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Buku ini ditulis untuk menambah referensi para pengkaji 
Ilmu Komunikasi Islam, terutama tentang Komunikasi 
Dakwah. Buku ini diangkat dari hasil penelitian yang 

penulis lakukan sebagai kewajiban melekat selaku dosen di Pro-
gram Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Selain itu, dari be-
berapa kali pertemuan nasional Asosiasi Komunikasi dan Peny-
iaran Islam yang penulis ikuti, baik di Yogyakarta tahun 2016, 
Jakarta tahun 2017, maupun Salatiga tahun 2018, wacana tentang 
pentingnya penelitian tentang Ilmu Komunikasi Islam selalu di-
angkat. Di antara tokoh yang paling bersemangat menggulirkan 
ide ini adalah Profesor Dr Andi faisal Bakti, Dr, Gun Gun He-
rianto, Mohammad Zamroni, dan kawan-kawan lainnya. karena  
minimnya literatur tentang Ilmu Komunikasi Islam yang ditulis 
secara sistematis, meskipun kebutuhan literatur sudah mendesak 
untuk diadakan.

Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama Republik Indo-
nesia, bahwa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri di In-
donesia berjumlah 55, terdiri dari UIN, IAIN, dan STAIN. Jika 
pengguna literatur Komunikasi Islam adalah semua mahasiswa 
Komunikasi Penyiaran Islam di seluruh Indonesia, bisa dibayang-
kan berapa literatur yang mereka butuhkan untuk mendukung 
keilmuan mereka. Kebutuhan itu akan lebih spektakuler lagi ka-
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lau jumlah perguruan tinggi agama Islam Swasta dimasukkan da-
lam daftar ini.

Kebutuhan akan literatur yang memadai juga dilandasi dari 
tuntutan melahirkan lulusan-lulusan yang profesional. Padahal di 
antara perangkat utama lahirnya lulusan-lulusan profesional ada-
lah adanya perguruan tinggi yang melahirkan tenaga profesional 
yang didukung oleh banyaknya literatur yang mendukung lahirn-
ya tenaga-tenaga profesional tersebut.

Di antara literatur yang paling minim adalah literatur ten-
tang  Ilmu Komunikasi Islam. Minimnya literatur ini bukan hanya 
terjadi di Indonesia, tetapi juga dialami oleh pengkaji Komunika-
si Islam di seluruh dunia. Pernyataan peneliti ini didasarkan atas 
pengalaman peneliti mencari literatur di berbagai perpustakaan 
dan toko buku di Kairo ketika Refresher Program Kementerian 
Agama Republik Indonesia di Kairo tahun 2011. Bahkan empat 
tahun berikutnya, tepatnya di bulan Februari 2016 ini, ketika ada 
pameran buku di Kairo, peneliti meminta mahasiswa pasca sarja-
na di Al Azhar untuk mencari buku-buku referensi tentang Ilmu 
Komunikasi. Ternyata dia hanya menemukan satu buku dari seki-
an banyak judul yang dipamerkan di sana. Dan dari literatur yang 
ada, belum ada satupun literatur yang khusus mengkaji Komuni-
kasi Rasulullah yang terdapat dalam Shahih Bukhari. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat tema di atas dan menjadikan Kitab ini sebagai sum-
ber datanya.

Saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah membantu lahirnya buku ini kehadapan 
para pembaca, baik mulai dari proses berjalannya pengumpu-
lan data, proses analisis data hingga menjadi buku yang dapat 
memperkaya khazanah kajian sosial-keagamaan, khususnya di 
lingkungan IAIN Pontianak maupun masyarakat Kalimantan 
Barat secara luas. Ucapan terima kasih secara khusus penulis 
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sampaikan kepada ketua LP2M, Drs. Muhammad Muslih, M.Ag, 
kepada rektor IAIN Pontianak, Dr. Hamka Siregar, M.Ag dan 
kepada semua pihak di kampus yang tidak bisa penulis sebutan 
satu persatu. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepa-
da masyarakata Kalimantan Barat yang sudi menjadi informan 
terkait penulisan buku ini sejak awal. Terakhir penulis harapkan 
adanya kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan buku ini 
ke depan. Akhir kalam, semoga buku ini bermanfaat. 

Wallahu A’lam.
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BAB I 
MENGGALI ASAL-USUL ILMU KOMUNIKASI 

ISLAM 
 
 

A. Al Quran dan Hadis sebagai Sumber Ilmu Komunikasi 
Islam 

Sembilan puluh persen aktivitas manusia dalam sehari 
adalah berkomunikasi. Karena banyaknya waktu yang dihabiskan 
oleh manusia untuk berkomunikasi, maka ilmu berkomunikasi 
harus mendapat porsi yang besar dalam diri manusia, agar saat 
melakukannya tidak terjadi kesalahan yang fatal. Selain 
pertimbangan kuantitas, pertimbangan efek komunikasi juga 
menjadi faktor pentingnya manusia memiliki ilmu tentang 
komunikasi. Hadirnya Ilmu Komunikasi adalah jawaban untuk 
memandu manusia supaya sukses berkomunikasi. 

Islam sebagai agama yang mengatur seluruh urusan 
manusia tidak membiarkan umatnya menghabiskan waktu yang 
begitu banyak dengan dampak yang begitu besar tanpa panduan. 
Oleh karena itu, panduan tentang cara berkomunikasi dapat 
ditemukan di berbagai tempat di dalam sumber-sumber ajaran 
Islam. Karena pentingnya aktivitas ini, maka berkomunikasi 
secara islami adalah tuntutan bagi manusia yang mendeklarasikan 
dirinya sebagai seorang muslim.  Karena itulah, kehadiran 
Komunikasi Islam bukan sekedar ikut-ikutan dengan Ilmu 
Komunikasi secara umum, tetapi sebagai konsekwensi terhadap 
keislamannya. 

Sebagai sebuah ilmu, Komunikasi Islam memiliki sumber 
utama yang sangat potensial untuk digali buat membangun dan 
mengembangkan Ilmu Komunikasi Islam. Sumber itu adalah al-
Quran dan Hadis. 

Meskipun tidak terkumpul dalam satu tempat, tetapi 
bahan baku Ilmu Komunikasi Islam yang terdapat di banyak 
tempat dalam al-Quran dan Hadis sangat memungkinkan untuk 
memformat Ilmu Komunikasi Islam secara sistematis, sehingga 
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menjadi ilmu yang mudah dimanfaatkan oleh akademisi dan 
masyarakat secara umum. 

Dalam al-Quran ditemukan cukup banyak istilah-istilah 
yang berdekatan dengan istilah yang sering dipakai dalam Ilmu 
Komunikasi. Di antara istilah tersebut adalah lafadz, qaul, kalam,  
nuthq, naba’, khabar, hiwâr, jidâl, bayân, tadzkîr, tabsyîr, indzâr, 
tahrîdh, wa’adz, dakwah, ta’âruf, tawâshi, tablîgh dan irsyâd.  

Prinsip yang penulis yakini adalah tidak ada kata yang 
betul-betul sama dalam al-Quran meskipun dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan sama. Penulis meyakini bahwa semua 
kata memiliki ruhnya masing-masing. Diversifikasi kata yang 
digunakan dalam al-Quran untuk hal-hal yang terkait dengan 
komunikasi penulis yakini akan membentuk konfigurasi makna 
yang indah untuk tema besar Ilmu Komunikasi Islam. Sebagai 
acuan dasar tentang Ilmu Komunikasi Islam dalam al-Quran, 
penulis telah menulis buku dengan judul Komunikasi Islam yang 
diterbitkan oleh Prenada Media Jakarta. 

Urutan kedua sumber keilmuan Islam adalah hadis. Hadis 
merupakan kunci utama untuk memahami al-Quran, karena 
manusia yang paling otoritatif untuk memahami makna al-Quran 
adalah Rasulullah. Karena itu, meneliti hadis Rasulullah untuk 
mengembangkan Ilmu Komunikasi Islam adalah keniscayaan. 
Untuk membantu memahami makna dan kualitas hadits kita juga 
harus merujuk kepada para pakar di bidang hadits. Di antara kitab 
yang paling sering dijadikan dalam bidang hadits adalah: 
1. Shahih al-Bukhari 

Kitab ini ditulis oleh Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail 
ibn Ibrahim ibn Mughirah al-Ju’fi al-Bukhari (194H- 256H). 
Kitab ini merupakan rujukan utama di bidang hadits. 
Informasi yang paling kaya dengan bahan bahan Ilmu 
Komunikasi Islam dalam Shahih al-Bukhari adalah Kitab al-
Adab (etika), sebagian Kitab al-Isti’zân (meminta izin), dan 
Kitab al-Da’awât (Doa). 

2. Shahih Muslim 
Kitab ini ditulis oleh Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyairi al-Naisaburi (202H-261H). Kitab ini dijadikan  

3 

rujukan utama setelah Shahih al-Bukhari. 
Informasi yang bisa dijadikan bahan dasar Ilmu Komunikasi 
Islam dalam Shahih Muslim di antaranya Kitab al-Ádâb 
(etika), al-Salâm (mengucapkan salam), al-Alfâdz min al-
Adab (ungkapan-ungkapan etika), al-Birr wa al-Shilah wa 
al-Ádâb (berbuat baik, menyambung silaturahim dan etika). 

3. Sunan Abu Dawud 
Kitab ini ditulis oleh Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats bin 
Ishaq bin Basyir bin Syihab bin Amar bin ‘Amran al-Azdi 
as-Sijistani (202H-275H).  
Informasi yang bisa dirujuk dalam Sunan Abi Dawud untuk 
dijadikan dasar Ilmu Komunikasi Islam adalah Kitab al-Adab 
(etika). 

4. Sunan al-Nasâ’i 
Kitab ini ditulis oleh Abu Abdurahman Ahmad ibn Syu’aib 
ibn Ali ibn Abi Bakar ibn Sinan an-Nasa’I (215H-303H), 
terkenal dengan nama an-Nasa’i, karena dinisbatkan dengan 
kota Nasa’i salah satu kota Khurasan.  
Informasi yang bisa dirujuk dalam Sunan al-Nasâ’i untuk 
dijadikan dasar Ilmu Komunikasi Islam adalah Kitab al-
Aimân wa al-Nudzȗr (sumpah dan nazar) dan Kitab al-Zînah 
(perhiasan). 

5. Sunan Tirmidzi 
Kitab ini ditulis oleh Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad 
bin Isa bin Saurah bin Musa bin Al-Dahhak As-Sulami Al-
Tirmizi (209H-279H). 
Informasi yang bisa dirujuk dalam Sunan al-Tirmidzi untuk 
dijadikan dasar Ilmu Komunikasi Islam adalah Kitab al-
Libâs (pakaian), al-Birr wa al-Shilah (berbuat baik dan 
menyambung tali silaturrahim), al-Isti’zân (meminta izin), 
al-Adab (etika), dan Kitab al-Da’awât (doa).  

6. Sunan Ibnu Majah 
Kitab ini ditulis oleh al-Imam al-Hafidz Abu Abdillah 
Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini ibn Abdillah ibn Majah 
al-Qazwini (207H-275H).  
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Kitab ini ditulis oleh Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-
Qusyairi al-Naisaburi (202H-261H). Kitab ini dijadikan  
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rujukan utama setelah Shahih al-Bukhari. 
Informasi yang bisa dijadikan bahan dasar Ilmu Komunikasi 
Islam dalam Shahih Muslim di antaranya Kitab al-Ádâb 
(etika), al-Salâm (mengucapkan salam), al-Alfâdz min al-
Adab (ungkapan-ungkapan etika), al-Birr wa al-Shilah wa 
al-Ádâb (berbuat baik, menyambung silaturahim dan etika). 

3. Sunan Abu Dawud 
Kitab ini ditulis oleh Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy’ats bin 
Ishaq bin Basyir bin Syihab bin Amar bin ‘Amran al-Azdi 
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4. Sunan al-Nasâ’i 
Kitab ini ditulis oleh Abu Abdurahman Ahmad ibn Syu’aib 
ibn Ali ibn Abi Bakar ibn Sinan an-Nasa’I (215H-303H), 
terkenal dengan nama an-Nasa’i, karena dinisbatkan dengan 
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Informasi yang bisa dirujuk dalam Sunan al-Nasâ’i untuk 
dijadikan dasar Ilmu Komunikasi Islam adalah Kitab al-
Aimân wa al-Nudzȗr (sumpah dan nazar) dan Kitab al-Zînah 
(perhiasan). 

5. Sunan Tirmidzi 
Kitab ini ditulis oleh Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad 
bin Isa bin Saurah bin Musa bin Al-Dahhak As-Sulami Al-
Tirmizi (209H-279H). 
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menyambung tali silaturrahim), al-Isti’zân (meminta izin), 
al-Adab (etika), dan Kitab al-Da’awât (doa).  

6. Sunan Ibnu Majah 
Kitab ini ditulis oleh al-Imam al-Hafidz Abu Abdillah 
Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini ibn Abdillah ibn Majah 
al-Qazwini (207H-275H).  
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Informasi yang bisa dirujuk dalam Sunan Ibnu Majah untuk 
dijadikan dasar Ilmu Komunikasi Islam adalah Kitab al-
Libâs (pakaian),  al-Adab (etika) dan al-Duʻâ (doa).  

Masih banyak kitab-kitab hadits lain yang kaya informasi 
tentang Ilmu Komunikasi. Enam kitab ini hanya sebagai contoh. 

 
B. Urgensi Menjadikan Hadits Sebagai Sumber Ilmu 

Komunikasi Islam 
Selain banyaknya ayat dan hadis yang memerintahkan 

umat Islam untuk menjadikan Nabi Muhammad sebagai teladan 
dan larangan menyelisihinya, terdapat juga beberapa teori yang 
menjadi alasan pentingnya menjadikan hadis sebagai sumber 
Ilmu Komunikasi Islam selain al-Quran. Di antara teori-teori itu 
adalah: 
1. Teori al-Anbiya’ 

Teori ini mengatakan bahwa para Nabi adalah manusia 
yang dianugerahi bekal nilai-nilai ilahiyah yang membuat diri 
mereka mampu mengalahkan nilai-nilai syahwat, kemarahan, dan 
segala kondisi tubuh. Dengan kondisi itu, maka ilmu yang mereka 
bawa tidak mengalami kesalahan. Teori ini diungkapkan oleh 
Ibnu Khaldun dalam Mukaddimahnya.1 
2. Teori Uswah 

Selain kajian tematik tentang komunikasi, bukti yang 
paling kuat tentang makna komunikasi adalah praktek langsung 
pada pribadi Rasulullah, di dalam keluarganya, dengan sesama 
muslim, dengan orang yang berbeda agama, dan dengan alam 
secara umum. Seluruh aspek kehidupan Beliau adalah uswah atau 
teladan untuk orang mukmin.  

Muhammad al-Ghazali mengatakan: “Sesungguhnya al-
Quran adalah ruh Islam dan dan materi keislaman. Dari ayat-
ayatnya segala aturan diambil dan dakwahnya dipajang. Allah 
telah menjamin untuk menjaganya, sehingga hakikat agama 
menjadi terpelihara, dan sudah ditentukan bahwa hakikat agama 
ini akan abadi. Adapun orang yang terpilih untuk menyampaikan 
                                                           

1Al-Mukaddimah, Ibnu Khaldun,  (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘ilmiyyah, 
1413 – 1993), h.373 
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risalah al-Quran adalah al-Quran hidup yang bergerak di tengah-
tengah manusia. Beliau adalah contoh bagaimana 
menerjemahkan makna al-Quran tentang iman dan ibadah, usaha 
dan jihad, hak dan kekuatan, fiqh dan penjelasan. Oleh karena itu, 
segala perkataannya, perbuatannya, taqrirnya, akhlaknya, hukum-
hukum yang Beliau berlakukan, dan seluruh aspek kehidupan 
Beliau dianggap sebagai bagian dari agama dan syariat untuk 
orang mukmin.”2 

 
C. Ruang Lingkup Kajian 

Tema besar buku ini adalah pola komunikasi antar 
manusia dalam Shahih al-Bukhari. Namun, setelah menyelami 
Kitab besar ini, ternyata Komunikasi Antar manusia dalam Kitab 
ini mencakup banyak sekali dimensi, di antaranya: 
1. Pola komunikasi da’i dan mad’u atau sebaliknya dalam 

menyampaikan ilmu.  
2. Pola komunikasi orang tua dan anak atau sebaliknya. 
3. Pola komunikasi suami dan isteri atau sebaliknya. 
4. Pola komunikasi antar kerabat. 
5. Pola komunikasi antar tetangga. 
6. Pola komunikasi antara orang yang sehat dengan orang yang 

sedang sakit. 
7. Pola komunikasi tuan rumah dan tamu. 
8. Pola komunikasi muslim dan non muslim. 

Mengingat luasnya kajian ini, maka buku ini hanya fokus 
pada  pola komunikasi da’i dan mad’u atau sebaliknya dalam 
menyampaikan ilmu, studi pada Kitab al-‘Ilmi. 

 
D. Metode Penelitian 

Untuk menghasilkan karya tentang Komunikasi Dai dan 
Mad’u dalam Shahih al-Bukhari, peneliti menggunakan metode 
hadis maudhu’i. 

Hadis Mauḍūʻî adalah ilmu yang mengkaji tentang tema-
tema yang terdapat dalam sunnah yang makna dan tujuannya 
                                                           

2Fiqh al-Sìrah, Muhammad al-Ghazali, (Dimasyq: Dâr al-Qolam, 
1409-1989), h. 33-34. 
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sama, dengan cara mengumpulkan hadis-hadis yang terkait 
dengan tema yang dimaksud dari satu atau beberapa sumber 
otentik  atau dari seluruh sumber, lalu melakukan penelitian 
terhadap hadis-hadis yang maqbul, melakukan komparasi antara 
hadis-hadis  tersebut, melakukan kritik terhadap hadis-hadis 
tersebut, lalu berusaha untuk mengikat maknanya agar sampai 
kepada maksud yang sebenarnya untuk  bisa diterapkan dalam 
konteks kekinian.3 

Metode hadis mauḍūʻî memiliki tiga bentuk: pertama, 
mengumpulkan seluruh hadis dari semua kitab hadis yang 
membahas tentang tema tertentu. Bentuk ini sangat 
membantuuntuk mengikat makna dari problematika yang 
diangkat agar bisa dimanfaatkan untuk mencari solusi kekinian 
menurut sudut pandang hadis Nabi. Bentuk kedua, 
mengumpulkan beberapa hadis dari beberapa sumber seperti 
Ṣaḥiḥ Bukhāri Muslim, atau Kutub al-Sittah, atau Kutub al-Tisʻah 
yang dianggap cukup untuk menjelaskan makna yang dicarikan 
solusinya. Bentuk ketiga adalah memaknai satu hadis dari 
berbagai sudutnya dengan mengumpulkan berbagai riwayat yang 
meriwatkan hadis tersebut dan menghubungkannya dengan 
kondisi kekinian.4 

Metode hadis yang paling membantu peneliti dalam 
penelitian ini adalah bentuk metode hadis kedua, untuk 
mengumpulkan, mengklasifikasikan, dan menganalisis hadis-
hadis komunikasi yang terdapat dalam Kitab Shahih  al-Bukhari.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hadis-
hadis yang terkumpul dalam Kitab Shahih al-Bukhari yang terkait 
dengan komunikasi manusia dengan sesama. Semua hadis yang 
terdapat dalam Shahih al-Bukhari yang terkait dengan 
komunikasi sesama manusia akan menjadi data penelitian ini. 
Berdasarkan pengamatan awal, kitab-kitab yang menampilkan 

                                                           
3Ramadhan Ishaq Zayyan, al- Hadith al-Mauḍūʻī, Dirāsāt 

Naẓariyyah (Majalah Jāmiʻah Islāmiyyah, Jilid 10,  serial 02, tahun 2002), h. 
214 

4Ramadhan Ishaq Zayyan, al- Hadihs al- Mauḍūʻī, Dirāsat 
Naẓariyyah, h .227. 
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hadis-hadis komunikasi adalah:  Kitab al-Nikâh, al-Thalâq, al-
Nafaqât, al-Ath’imah, al-Aqìqah, al-Asyribah, al-Mardho, al-
Thibb, Kitab al-Libâs, Al-Adab, al-Istidzân, al-Da‘awât, al-
Riqâq, al-Qadar,  al-Aimân wa al-Nudzur, Kaffâratul aimân, al-
hiyal. Jika ditemukan hadis-hadis lain yang terkait dengan 
komunikasi sesama manusia selain yang terdapat dalam kitab-
kitab yang disebutkan di atas juga akan dijadikan sumber data.  

Adapun analisis datanya menggunakan teknis interpretasi 
kontekstual. Interpretasi kontekstual, yaitu interprestasi  atau 
pemahaman terhadap matan hadis dengan memperhatikan asbab 
al-wurud al-hadis (konteks di masa rasul; pelaku sejarah, 
perisiwa sejarah, dsb) dan konteks kekinian (konteks masa kini). 

Dasar penggunaan teknik adalah bahwa Nabi Muhammad 
saw adalah teladan yang terbaik, uswatun hasanah (Q.s. al-
Ahzab:21) dan beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam (Q.s. al-
Anbiya:107). Ini berarti bahwa hadis Nabi bukti kerahmatan 
beliau. Pendekatan yang dapat digunakan untuk teknik 
interpretasi kontekstul adalah pendekatan holistik dan 
multidisipliner atau beberapa pendekatan, dan/atau pendekatan 
tertentu bagi disiplin ilmu kontemporer. Dalam hal ini, 
pendekatan akan dilakukan dengan Ilmu Komunikasi antar 
manusia. 

Buku ini ditulis dari hasil penelitian yang penulis lakukan 
tentang hadis-hadis tentang komunikasi dai dan mad’u dalam 
Shahih al-Bukhari. Buku ini hadir karena  didorong oleh 
minimnya literatur tentang Ilmu Komunikasi Islam yang ditulis 
secara sistematis, meskipun kebutuhan literatur sudah mendesak 
untuk diadakan. 

Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama 
Republik Indonesia, bahwa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Negeri di Indonesia berjumlah 55, terdiri dari UIN, IAIN, dan 
STAIN. Jika pengguna literatur Komunikasi Islam adalah semua 
mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam di seluruh Indonesia, 
bisa dibayangkan berapa literatur yang mereka butuhkan untuk 
mendukung keilmuan mereka. Kebutuhan itu akan lebih 
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hadis-hadis komunikasi adalah:  Kitab al-Nikâh, al-Thalâq, al-
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Thibb, Kitab al-Libâs, Al-Adab, al-Istidzân, al-Da‘awât, al-
Riqâq, al-Qadar,  al-Aimân wa al-Nudzur, Kaffâratul aimân, al-
hiyal. Jika ditemukan hadis-hadis lain yang terkait dengan 
komunikasi sesama manusia selain yang terdapat dalam kitab-
kitab yang disebutkan di atas juga akan dijadikan sumber data.  

Adapun analisis datanya menggunakan teknis interpretasi 
kontekstual. Interpretasi kontekstual, yaitu interprestasi  atau 
pemahaman terhadap matan hadis dengan memperhatikan asbab 
al-wurud al-hadis (konteks di masa rasul; pelaku sejarah, 
perisiwa sejarah, dsb) dan konteks kekinian (konteks masa kini). 

Dasar penggunaan teknik adalah bahwa Nabi Muhammad 
saw adalah teladan yang terbaik, uswatun hasanah (Q.s. al-
Ahzab:21) dan beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam (Q.s. al-
Anbiya:107). Ini berarti bahwa hadis Nabi bukti kerahmatan 
beliau. Pendekatan yang dapat digunakan untuk teknik 
interpretasi kontekstul adalah pendekatan holistik dan 
multidisipliner atau beberapa pendekatan, dan/atau pendekatan 
tertentu bagi disiplin ilmu kontemporer. Dalam hal ini, 
pendekatan akan dilakukan dengan Ilmu Komunikasi antar 
manusia. 

Buku ini ditulis dari hasil penelitian yang penulis lakukan 
tentang hadis-hadis tentang komunikasi dai dan mad’u dalam 
Shahih al-Bukhari. Buku ini hadir karena  didorong oleh 
minimnya literatur tentang Ilmu Komunikasi Islam yang ditulis 
secara sistematis, meskipun kebutuhan literatur sudah mendesak 
untuk diadakan. 

Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh 
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama 
Republik Indonesia, bahwa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
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mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam di seluruh Indonesia, 
bisa dibayangkan berapa literatur yang mereka butuhkan untuk 
mendukung keilmuan mereka. Kebutuhan itu akan lebih 
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spektakuler lagi kalau jumlah perguruan tinggi agama Islam 
Swasta dimasukkan dalam daftar ini. 

Kebutuhan akan literatur yang memadai juga dilandasi 
dari tuntutan melahirkan lulusan-lulusan yang profesional. 
Padahal di antara perangkat utama lahirnya lulusan-lulusan 
profesional adalah adanya perguruan tinggi yang melahirkan 
tenaga profesional yang didukung oleh banyaknya literatur yang 
mendukung lahirnya tenaga-tenaga profesional tersebut. 

Di antara literatur yang paling minim adalah literatur 
tentang  Ilmu Komunikasi Islam. Minimnya literatur ini bukan 
hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga dialami oleh pengkaji 
Komunikasi Islam di seluruh dunia. Pernyataan peneliti ini 
didasarkan atas pengalaman peneliti mencari literatur di berbagai 
perpustakaan dan toko buku di Kairo ketika Refresher Program 
Kementerian Agama Republik Indonesia di Kairo tahun 2011. 
Bahkan empat tahun berikutnya, tepatnya di bulan Februari 2016 
ini, ketika ada pameran buku di Kairo, peneliti meminta 
mahasiswa pasca sarjana di Al Azhar untuk mencari buku-buku 
referensi tentang Ilmu Komunikasi. Ternyata dia hanya 
menemukan satu buku dari sekian banyak judul yang dipamerkan 
di sana. Dan dari literatur yang ada, belum ada satupun literatur 
yang khusus mengkaji Komunikasi Rasulullah yang terdapat 
dalam Shahih al-Bukhari.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
mengangkat tema di atas dan menjadikan Kitab ini sebagai 
sumber datanya. 

Buku ini hadir untuk memberikan kontribusi kepada 
pengembangan Ilmu Komunikasi Islam, mengingat minimnya 
referensi tentang Ilmu Komunikasi Islam di Indonesia. Hadirnya 
buku ini juga bertujuan untuk menambah kajian epistemologi 
ilmu Komunikasi Islam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengenalkan kepada mahasiswa metode penelitian 
literatur yang selama ini masih sangat minim dilakukan oleh 
mahasiswa. 

Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi bekal buat mahasiswa yang belajar Komunikasi Dakwah, 
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bagaimana Nabi sukses dalam menyampaikan ilmu kepada para 
sahabatnya. Nabi meluluskan banyak sekali spesialis dalam 
berbagai disiplin ilmu, dan Nabi merekomendasikan agar para 
sahabat yang lain dapat merujuk ilmu kepada para spesialisnsya. 
Dalam bidang halal dan haram, beliau merekomendasikan 
Muʻadh bin Jabal (w.18H) sebagai rujukannya.5 Untuk 
mendalami  ilmu tentang Alquran, beliau merekomendasikan 
empat nama, yaitu: ʻAbdullah bin Masʻūd (w.32 H), Sālim bin 
Maʻqil (w.12 H), Muʻadh bin Jabal (w.18H), dan Ubay bin Kaʻab 
(w.30H) .6 Tentang Faraid, Rasulullah menyebut nama Zaid bin 
Thâbit (w.45 H).7 

Buku ini juga diharapkan bisa menjadi panduan umum dai 
dalam berkomunikasi dengan mad’u mereka, terutama ketika 
menyampaikan ilmu 

 
 
 
 

  

                                                           
5Rasulullah saw bersabda: 

 (.2/743أعلم أمتى بالحلال والحرام معاذ بن جبل )ابن سعد عن أنس( أخرجه ابن سعد ) 
“Ummatku yang paling mengetahui urusan halal dan haram adalah 

Muʻadh bin Jabal.” 
6 Rasulullah saw bersabda: 

)رواه   بْنِ بَعْ ٍ ةٍ مِنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ وَسَالٍِِ وَمُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ وَأُبََِ خُذُوا الْقُرْآنَ مِنْ أرَْبَ عَ 
 البخاري(

“Ambillah Alquran dari empat sumber: Abdullah bin Masʻūd, Sālim, 
Muʻadh bin Jabal, dan Ubay bin Kaʻab.” 

7Rasulullah saw bersabda: 
حَ } أفَْ رَضُكُمْ زَيْ  مِْذِي  , دُ بْنُ ثََبِتٍ { أَخْرَجَهُ أَحَْْدُ , وَالَْْرْبَ عَةُ سِوَى أَبِ دَاوُدَ , وَصَحه هُ الََِِّ

رْسَالِ   (764ص  1)بلوغ المرام من أدلة الْحكام ج  وَابْنُ حِبهانَ , وَالْحاَبِمُ , وَأعُِله بِالِْْ
“Yang paling menguasai faraid di antara kalian adalah Zaid bin 

Thābit.” 
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BAB II 
TENTANG SHAHIH Al-BUKHARI 

 
 

Dalam kajian Ilmu Hadis, kitab yang disepakati oleh 
banyak kalangan sebagai kitab yang terbaik dan paling akurat 
dalam periwayatan hadis adalah Shahih al-Bukhari. Imam 
Nawawi mengatakan bahwa para ulama sepakat bahwa kitab 
yang paling shahih setelah al-Quran adalah al-shahihain, Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim. Umat telah menerimanya dengan 
baik. Kitab Shahih al-Bukhari adalah yang tershahih dari 
keduanya dan lebih banyak mengandung faedah dan 
pengetahuan, baik yang nampak maupun yang samar.8 

Karena kandungan di dalamnya bernilai tinggi, maka para 
ulama berlomba untuk mensyarh kitab ini agar mdah dipahami 
oleh banyak kalangan. Ibnu Khaldun dalam Mukaddimahnya 
mengatakan: ‘sungguh aku telah mendengar para guru kami –
rahimahumullah- menyatakan bahwa menulis syarh Shahih al-
Bukhari adalah hutang yang ditanggung oleh ummat ini.9 

Ibnu Khaldun menyelesaikan Mukaddimahnya pada 
tahun 779 H, dan belum mengetahui ada alim besar yang akan 
membayar hutang ummat ini dengan menulis syarah al-Bukhari 
yang Beliau beri judul Fath al-Bari. 

Imam Abul Khari al-Sakhawi, muridnya Imam Ibnu Hajar 
mengomentari pernyataan Ibnu Khaldun dengan mengatakan: 
“seandainya Ibnu Khaldun mengetahui Fath  al-Bari tentu Beliau 
akan mengatakan bahwa hutang ummat sudah dibayar oleh Ibnu 
Hajar.10 

 
A. Kandungan Umum Kitab Shahih al-Bukhari 

Shahih al-Bukhari dimulai dengan Kitab al-Wahyi. Imam 
al-Bukhari memulai tulisannya dengan mengutip ayat 163 Surah 
                                                           

8Al Minhaj, Syarh Shahih muslim, 1/14 
9Al-Mukaddimah, Ibnu Khaldun,  (Beirut: Dâr al-Kutub al-‘ilmiyyah, 

1413 – 1993), .... 
10Syakir Muhammad Abdul Mun’inIbnu Hajar wa Dirasatuhu, h. 323. 
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al-Nisa’, “Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada 
Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah 
memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub 
dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan 
Kami berikan Zabur kepada Daud.”  

Imam al-Bukhari mengisyaratkan bahwa sumber 
mendapatkan ilmu agama yang ditulis dalam Kitab Shahihnya 
adalah wahyu. Menjadikan wahyu sebagai sumber ilmu bukanlah 
hal baru dalam bidang agama, tetapi sudah diterapkanoleh para 
Nabi sebelumnya. 

Kitab Wahyu dimulai dari hadis tentang urgensi niat, cara 
Nabi menerima wahyu, wahyu yang paling pertama turun, masa 
terputusnya wahyu, cara menghapal wahyu, menjaga wahyu, 
testimoni dari Raja Heraklius tentang  kebenaran Nabi 
Muhammad SAW. 

Setelah menerangkan tentang sumber ilmu agama, Imam 
al-Bukhari menerangkan tentang metode mendapatkan ilmu 
agama. Berdasarkan urutan bab yang ditulis dalam Kitab 
Shahihnya, meskipun tidak dinyatakan secara eksplisit, 
sebenarnya Imam al-Bukhari mengisyaratkan bahwa agama yang 
bersumber dari wahyu itu hanya bisa diterima dan dipahami oleh 
orang yang menggunakan pendekatan iman dan ilmu. Karena itu, 
di Bab ke 2 dari kitabnya, al-Bukhari menjelaskan tentang faktor-
faktor yang bisa meningkatkan dan menurunkan iman seseorang. 
Bab ini menjelaskan bahwa bahwa semakin meningkatkan 
keimanan seseorang maka peluang keberhasilan memahamidan 
mengamalkan pesan agama semakin besar. Sebaliknya, semakin 
rendah keimanan seseorang maka semakin kecil peluangnya 
untuk memahami dan menerapkan agama. 

Sedangkan di Bab ke 3 berisikan tentang keutamaan ilmu 
dan cara-cara untuk mendapatkan ilmu. Untuk memahami dan 
mengamalkan wahyu, selain pendekatan iman,  maka pendekatan 
ilmu adalah sangat penting. Dalam Bab ke-3 ini Imam al-Bukhari 
memaparkan tentang keutamaan menuntut ilmu dan cara-cara 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
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Setelah tiga bab yang membahas tentang epistemologi dan 
ontologi ilmu agama, Imam al-Bukhari langsung masuk kepada 
amalan-amalan praktis bagaimana mengamalkan agama. Imam 
al-Bukhari mengurutkan kitabnya berdasarkan pendekatan 
amalan prioritas. Karena itu, pembahasan setelah wahyu,  iman 
dan ilmu adalah tentang thaharah lalu sholat. 

Dalam Kitab Thaharah, yang dikaji adalah tentang 
Wudhu’, Mandi, Haid dan Tayammum. 

Setelah memaparkan tentang Thaharah, Imam Bukahri 
menjelaskan tentang Sholat, mulai dari menutup aurat, kiblat, 
masjid, sutrah, waktu sholat, adzan, sholat jamaah, sifat sholat, 
sholat jumat, sholat khauf, sholat ‘ìedain (dua sholat ied), sholat 
witir, istisqa, kusuf, sujud tilawah, mengqashar sholat, sholat 
tahajjud, sholat tahawwu’, melakukan pekerjaan di luar pekerjaan 
sholat, sahwi, dan sholat jenazah. 

Selanjutnya, Imam al-Bukhari memaparkan tentang 
rukun-rukun Islam yang lain, dengan urutan Zakat dan shadaqah 
fithr, Haji dan hal-hal yang terkait dengannya, termasuk di 
dalamnya tentang  fadhail Madinah (keutamaan Madinah), serta 
terakhir tentang puasa dan hal yang terkait, seperti sholat tarawih 
dan i’tikaf. 

Selesai memaparkan tentang Rukun Islam, Imam al-
Bukhari memaparkan tentang hadis-hadis yang terkait dengan 
hubungan manusia dengan sesama, atau lebih dikenal dengan 
mu’amalat. Imam al-Bukhari memaparkan tentang buyu’, salam, 
syuf’ah, Ijarah, Hiwalah, Kafalah,Wakalah, al Hartsu wal 
Muzara’ah, Musaqat, Istiqradh, Khusumat, Luqathah, al 
Madzalim, Syirkah, Rahn, ‘Itq, Hibah, Syahadat,Shulh,Syuruth, 
dan, Washaya. 

Setelah memaparkan tentang mu’amalat, Imam al-
Bukhari menjelaskan aspek lain dari agama, yaitu masalah jihad, 
lalu dihubungkan dengan Bad’ al- khalqi, al-Anbiya;al Manaqib, 
Fadhail al-shahabah, dan al-Maghazi. 

Selanjutnya, Kitab Shahih ini memaparkan tentang Tafsir 
al-Quran dan Fadhail al-Quran. 
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Setelah itu pembahasan dilanjutkan tentang membina 
keluarga dan segala hal yang terkait dan menjadi konsekwensi 
dari terbentuknya rumah tangga. Di antara hal yang dibahas 
dalam masalah ini adalah tentang, Nikah, Thalak, Nafkah, 
Makanan, Aqiqah, Dzabaih dan Shaid,Adhahi, dan Asyribah. 

Selanjutnya membahas tentang hubungan 
kemasyarakatan seperti Orang Sakit, Pengobatan, Pakaian, Adab, 
Isti’dzan. 

Kitab berikut nya adalah tentang Da’awat, Riqaq, dan al-
Qadar. Setelah itu Imam al-Bukhari membahas tentang Aimàn 
dan Nudzur, Kaffarat al-Aimàn. Lalu kitabnya dilanjutkan 
dengan pembahasan tentang Al-Fara-idh. 

Kelompok kajian berikutnya adalah tentang Hudùd, 
Muhàribìn, Diyàt, dan Istitàbah al-murtaddìn. 

Selanjutnya tentang al-Ikràh dan al-Hiyal. 
Setelah itu Imam al-Bukhari berpindah kepada Kitab Al-

Ta‘bìr. 
Kelompok Pembahasan terakhir adalah tentang Al 

Tamanni, Al- I’tisham bi al-Kitàb wa alSunnah, serta Kitàb al-
Tauhìd. 

Shahih al-Bukhari merupakan Kitab rujukan utama dalam 
hadis yang disepakati oleh semua ulama. Mereka menyebutnya 
sebagai kitab rujukan utama setelah al-Quran. Di dalam kitab ini 
bertebaran hadis-hadis tentang komunikasi antar manusia. Karena 
kuatnya hadis dalam Shahih al-Bukhari dan banyaknya hadis 
yang bisa dijadikan dasar Ilmu Komunikasi Islam, maka Kitab ini 
menjadi sangat penting untuk diteliti. Dengan menjadikan kitab 
ini sebagai sumber data, maka akurasi data tentang objek yang 
akan diteliti menjadi valid. Selain validitas data, penulis tertarik 
untuk meneliti Kitab Shahih al-Bukhari, karena berdasarkan 
penelusuran awal terhadap isi kandungan kitab ini, banyak hadis 
yang bisa dijadikan acuan untuk pengembangan Ilmu 
Komunikasi Islam. Di antara Kitab yang kaya dengan data 
komunikasi adalah Kitab al-‘Ilm, Kitab al-Nikâh, al-Thalâq, al-
Nafaqât, al-Ath’imah, al-Aqìqah, al-Asyribah, al-Mardho, al-
Thibb, Kitab al-Libâs, Al-Adab, al-Istidzân, al-Da‘awât, al-
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Riqâq, al-Qadar,  al-Aimân wa al-Nudzur, Kaffâratul aimân, al-
hiyal. 
B. Kitab-kitab lain Tentang Komunikasi Islam 

Ada beberapa riset yang terkait dengan Komunikasi Islam 
yang terdapat dalam hadis Rasulullah SAW, di antaranya: 
1. Strategi Komunikasi Rasulullah Dalam Kitab Shahih al-

Bukhari-Muslim. Riset ini adalah karya skripsi yang ditulis 
oleh Mukoyimah, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 
Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Tahun 
2015.  Skripsi ini mengambil dua bab di dalam dua kitab, 
yaitu bab Akhlak dan Ibadah dalam Kitab Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim. Riset ini membahas tentang strategi 
komunikasi Rasulullah kepada para komunikan, apa isi 
pesannya, apa efek yang ditimbulkan dari komunikasi, dan 
media apa yang digunakan. Riset ini juga mengkaji tentang 
pendekatan yang digunakan Nabi untuk melancarkan 
komunikasi.  Riset menemukan bahwa pendekatan fungsi 
komunikasi yang digunakan Nabi yaitu, pendekatan fungsi 
persuasif, informatif, intruktif/koersif, dan human relation. 
Hasil dari penelitian ini ialah, Nabi menggunakan strategi 
komunikasi pesan dimaksudkan untuk memperjelas pesan, 
meneguhkan hati pembaca, memotivasi, dan memberi 
informasi penting terhadap komunikan. Strategi komunikasi 
komunikan dimaksudkan untuk membimbing setiap umatnya 
sesuai dengan kebutuhan dan kekurangan serta 
pengetahuannya. Strategi komunikasi efek dimaksudkan 
untuk melihat perbaikan yang akan diperoleh dan 
meninggalkan madharatnya.Terakhir adalah strategi 
komunikasi media adalah sarana untuk menyebarkan Islam 
kepada khalayak luas, namun penggunakan media juga 
disesuaikan dengan kadar pengetahuan komunikan dan 
lainnya.  

2. Mahârât al-Ittishâl fi al-Hadìts al-Nabawi al-Syarìf, karya 
Sami Basim Ali al-‘Amur, Thesis Magister Fakultas 
Ushuluddin, Universitas Ali al-Bait, Yordania, tahun ajaran 
2006-2007.  Thesis ini mengkaji tentang kecerdasan 
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berkomunikasi secara umum yang dipraktekkan oleh Nabi 
selaku pengirim pesan. Selain itu, thesis ini juga mengkaji 
tentang faktor-faktor penghalang sampainya pesan kepada 
komunikan. 

3. Al-Ittishâl al-Usari fi Hayât al-Nabi Muhammad Saw, karya 
Nurul Islam Ahmad Athallah al-Thiti, Thesis Magister 
Fakultas Ushuluddin, Universitas Ali al-Bait, Yordania, 
2008. Thesis ini mengangkat tentang bentuk komunikasi 
Nabi Muhammad kepada para Isteri, anak dan cucunya. 
Disebutkan beberapa pola komunikasi Rasulullah terhadap 
mereka. 

4. Al-Hadyu al-Nabi fi al-Ta‘âmul ma‘a Ahl al-Kitâb fi al-
Munâsabât al-Ijtima‘iyyah, karya Jauhar Arifin bin Malizar, 
Thesis Magister di Universitas Ali al-Bait, Yordania, tahun 
ajaran 2005-2006. Thesis ini membahas tentang  cara Nabi 
memperlakukan Ahli Kitab yang bertamu, cara Nabi 
menjenguk Ahli Kitab yang sakit, cara Nabi menghormati 
jenazah Ahli Kitab, cara Nabi berbelasungkawa kepada Ahli 
Kitab, serta cara Nabi bergaul dengan tetangga yang 
berstatus Ahli Kitab.  

Tiga riset yang disebutkan terakhir bersifat umum, 
mencakup seluruh hadis yang terdapat dalam kitab-kitab hadis, 
dan baru pada tahap mengumpulkan dan mengklasifikasikan 
hadis-hadis yang ada. Sedangkan peneliti berusaha untuk 
mengkaji secara khusus Kitab Shahih al-Bukhari yang menjadi 
rujukan yang disepakati oleh seluruh umat. Adapun riset yang 
disebutkan di nomor satu, meskipun meneliti Shahih al-Bukhari 
dan Muslim, tetapi meneliti dua kitab secara umum,  yaitu Kitab 
akhlak dan Ibadah.Adapun peneliti ingin meneliti hadis-hadis 
khusus yang terkait dengan Kitab Ilmu, bagaimana strategi Nabi 
berkomunikasi dengan para sahabat untuk menanamkan 
pentingnya ilmu dalam kehidupan mereka. 
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BAB III 
KANDUNGAN UMUM KITAB AL ‘ILM  

DALAM SHAHIH AL-BUKHARI 
 
 

Bab ini dibagi dua pembahasan besar, yaitu pembahasan 
tentang kandungan umum kitab al-‘ilm dan pembahasan tentang 
penjelasan ringkas perbab. 

 
A. Kandungan Umum Kitab al ‘Ilm 

Kitab ini dibagi oleh Imam al-Bukhari ke dalam 53 bab. 
Kelimapuluhtiga bab tersebut adalah sebagai berikut: 1. 
Keutamaan ilmu; 2. Siapa yang ditanya pada saat sedang sibuk 
mengajar, maka dia selesaikan pembicaraannya, lalu setelah itu 
baru  menjawab pertanyaan; 3. Orang yang mengangkat suaranya 
ketika mengajar; 4. Pernyataan orang yang berbicara 
“haddatsana, akhbarana, anba’ana”; 5. Melontarkan pertanyaan 
untuk menguji siapa yang menguasai masalah; 6.Tentang metode 
menerima dan menyampaikan ilmu dan firman Allah 
“Katakanlah: Tuhanku tambahkan untukku ilmu;. Membaca buku 
seorang penulis lalu menyatakan bahwa apa yang dia baca sudah 
sesuai dengan maksud penulis,  lalu mengatakan bahwa penulis 
sudah menyampaikan kepadanya; 7. Metode munawalah, yaitu 
perintah dari guru untuk meriwayatkan apa yang telah didengar 
darinya atau izin dari guru untuk mengajarkan kitab yang dia 
tulis;Melontarkan masalah kepada murid untuk mengetahui 
tingkat pemahaman mereka; 8. Orang yang duduk di bagian akhir 
majlis dan orang yang mengisi tempat yang kosong; 9. Sabda 
Nabi: “Tidak sedikit orang yang menerima dari narasumber yang 
mendengar langsung dari Nabi lebih menguasai dan paham 
dibandingkan yang mendengar langsung; 10. Ilmu sebelum 
berkata dan berbuat ; 11. Menyediakan waktu untuk menuntut 
ilmu dan waktu untuk istirahat;12. Menetapkan waktu khusus 
untuk mengajar; 13.Barangsiapa yang diinginkan oleh Allah 
kebaikan, maka Allah akan berikan pemahaman agama 
kepadanya; 14. Keutamaan paham dalam ilmu;15. Iri dalam ilmu 
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dan hikmah. Umar berkata: dalami ilmu sebelum kalian menjadi 
pemimpin. Abu Abdillah berkata: dan setelah kalian menjadi 
pemimpi n. Sahabat-sahabat Nabi ada yang belajar pada saat 
berusia senja. 16.Kepergian Musa ke laut untuk menemui Khidr 
dan firman Allah  "Bolehkah aku  mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu?" (Motivasi untuk bersusah payah 
dalam menuntut ilmu, Fath 1/202); 17. Sabda Nabi: Ya Allah, 
ajarkan kepadanya Kitabullah).  18. Kapan anak kecil boleh 
menuntut ilmu; 19. Keluar dalam rangka menuntut ilmu; 20. 
Keutamaan orang yang berilmu dan yang mengajarkan ilmu;. 21. 
Diangkatnya ilmu dan munculnya kejahilan. Rabi’ah berkata: 
tidak pantas orang yang punya ilmu untuk tidak menyibukkan diri 
dengan ilmu; 22. Kelebihan ilmu;23. Menjawab pertanyaan 
murid meskipun sedang duduk di kendaraan;24. Menjawab 
pertanyaan dengan isyarat tangan dan kepala; 25. Motivasi Nabi 
kepada utusan Abdul Qais supaya menjaga iman dan ilmu dan 
memberitahukan orang-orang yang ada di belakang mereka. 
Malik bin Huwairits berkata: Nabi SAW bersabda... pulanglah 
kepada kalian dan ajarkan mereka; 28. Bepergian untuk mencari 
jawaban terhadap permasalahan baru yang muncul dan 
mengajarkan keluarga; 27.Bergantian dalam belajar; 28. Marah 
ketika memberikan pelajaran apabila melihat yang tidak disukai; 
29. Bersimpuh dengan kedua lutut menghadap imam atau ahli 
hadits...; 30. Mengulang pembicaran tiga kali supaya 
dipahami;31. Suami mengajarkan ilmu kepada pembantu dan 
istrinya; 32. Mau’idzah imam kepada perempuan dan mengajari 
mereka; 33. Perhatian yang besar terhadap hadits; 34.Bagaimana 
caranya ilmu dicabut; 35. Apakah perempuan dikhususkan satu 
waktu khusus untuk taklim?; 36.Barangsiapa mendengarkan 
sesuatu lalu diulang-ulang;  37. Hendaklah orang yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir; 38. Dosa orang yang 
berdusta atas nama Nabi; 39. Menulis ilmu;40. Mengkaji ilmu 
dan mauidzah pada waktu malam;41 Bergadang dalam menuntut 
ilmu;. 42. Menghafal ilmu; 43.Menyimak apa yang dikatakan 
ulama;44. Apa yang dianjurkan kepada alim jika ditanya siapa 
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manusia yang paling alim, lalu dia serahkan ilmu kepada Allah; 
45. Siapa yang bertanya dalam keadaan berdiri sedang alimnya 
sedang duduk; 46. Bertanya dan memberikan fatwa ketika 
melempar jumrah; 47. Firman Allah:  (..dan tidaklah kamu 
diberipengetahuan melainkan sedikit"); 48. Meninggalkan 
sebagian perkara yang terbaik, khawatir tidak bisa dipahami oleh 
orang awam; 49. Mengkhususkan suatu kelompok dan tidak 
mengikutsertakan kelompok lain khawatir mereka tidak paham; 
50. Malu dalam menuntut ilmu (penghalang); 51. Siapa yang 
malu lalu menyuruh orang lain untuk bertanya; 52. 
Menyampaikan ilmu dan fatwa di masjid .53. Menjawab 
pertanyaan lebih banyak dibandingkan pertanyaan. 

 
B. Penjelasan Umum Setiap Bab 
Bab 1 
Keutamaan ilmu 

Bab ini dimulai dengan firman Allah dalam Surah al-
Mujadilah ayat 11 tentang keutamaan orang yang beriman dan 
orang yang dianugerahi ilmu serta Surah Thaha 114 tentang doa 
kepada Allah agar kita ditambahi ilmu. Redaksi aslinya berbunyi 
sebagai berikut: 

ِ  يا لْ  ِ ِ  لع لْ ضَ  ب ُ 
  ِ لِ وضلعهذ ينض أ ُوت ُول لع ضَع  لللَّه ُ لعهذ ينض آمضن ُول م نلك ُ : }ي ضرل ضِالَض ل  لللَّه  ت ض ضَا ٍ  وضق ضول ضَ ضَ ضِ  لْ

لِمض ُونض خضب يٌر{ ]للمجاَعة:  لَنِ  11وضلللَّه ُ بِ ضا ت ض ضَب   ز  لِ  هِ: }وضق ُ ضَ ع ه  عضزه وض [ وضق ضول
لْمًا{ ]طه:   [111ع 

 
Bab 2 
Siapa yang ditanya pada saat  sedang sibuk mengajar, maka 
dia selesaikan pembicaraannya, lalu setelah itu baru 
menjawab pertanyaan. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
yang menceritakan tentang kedatangan seorang a’rabi yang 
datang di Majelis Nabi pada saat Beliau memberikan pelajaran 
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manusia yang paling alim, lalu dia serahkan ilmu kepada Allah; 
45. Siapa yang bertanya dalam keadaan berdiri sedang alimnya 
sedang duduk; 46. Bertanya dan memberikan fatwa ketika 
melempar jumrah; 47. Firman Allah:  (..dan tidaklah kamu 
diberipengetahuan melainkan sedikit"); 48. Meninggalkan 
sebagian perkara yang terbaik, khawatir tidak bisa dipahami oleh 
orang awam; 49. Mengkhususkan suatu kelompok dan tidak 
mengikutsertakan kelompok lain khawatir mereka tidak paham; 
50. Malu dalam menuntut ilmu (penghalang); 51. Siapa yang 
malu lalu menyuruh orang lain untuk bertanya; 52. 
Menyampaikan ilmu dan fatwa di masjid .53. Menjawab 
pertanyaan lebih banyak dibandingkan pertanyaan. 

 
B. Penjelasan Umum Setiap Bab 
Bab 1 
Keutamaan ilmu 

Bab ini dimulai dengan firman Allah dalam Surah al-
Mujadilah ayat 11 tentang keutamaan orang yang beriman dan 
orang yang dianugerahi ilmu serta Surah Thaha 114 tentang doa 
kepada Allah agar kita ditambahi ilmu. Redaksi aslinya berbunyi 
sebagai berikut: 

ِ  يا لْ  ِ ِ  لع لْ ضَ  ب ُ 
  ِ لِ وضلعهذ ينض أ ُوت ُول لع ضَع  لللَّه ُ لعهذ ينض آمضن ُول م نلك ُ : }ي ضرل ضِالَض ل  لللَّه  ت ض ضَا ٍ  وضق ضول ضَ ضَ ضِ  لْ

لِمض ُونض خضب يٌر{ ]للمجاَعة:  لَنِ  11وضلللَّه ُ بِ ضا ت ض ضَب   ز  لِ  هِ: }وضق ُ ضَ ع ه  عضزه وض [ وضق ضول
لْمًا{ ]طه:   [111ع 

 
Bab 2 
Siapa yang ditanya pada saat  sedang sibuk mengajar, maka 
dia selesaikan pembicaraannya, lalu setelah itu baru 
menjawab pertanyaan. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah 
yang menceritakan tentang kedatangan seorang a’rabi yang 
datang di Majelis Nabi pada saat Beliau memberikan pelajaran 
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kepada sahabatnya. A’rabi tersebut langsung mengajukan 
pertanyaan kepada Rasulullah tentang hari kiamat. Tetapi 
Rasulullah tidak menjawab pertanyaan itu sampai Beliau 
menyelesaikan pembicaraan. 

Redaksi aslinya berbunyi sebagai berikut: 
 

ضَ با ضَ  ُُه أض ي  ِ ضَه لحَض ضَضَ يِ ه     ِ ضَ   ِ ٌِ  ِ ضَ لْ لْمًا وض ُُوض م ُ ضِ ع   ِ ضِ ب ُ مضنل  ُُ  ابض لعسهائ 
95 -   ُ ثضنِ  إ ب لرضل هِ ضَ ضْيلحٌ  ح و ث ضنضا َ  ُ هِ ضَ  : نضان   قضالض  ُ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ ي ُِ بلن ُ ضَ

هِ  ضَ  : َ   قضالض ضَ للم ُنلذ   : ثضنِ  أضبِ  قضالض هِ ضَ  : ضْيلح   قضالض ُ لاضل ُ بلن ُ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ َ  ُ ثضنِ   هِ
هْى الل ُ  ُّ صض ا لعنهبِ  نضمض : ب ضي ل َ   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض قضالض ضْيله  عضْ ي    عضنل عضطضاء  بلن  يضسضا  عض

ي  اءضه ُ أضعلرضلبِ  ضَ مض   ِ  ث ُ لعقضول ضِ ِ  مَضلْ س  يُ ُض هْ ضُ : مض وض ضَ ُُول ُ  َ ضقضالض ضْى  ضَمض تَض لعسهاعضة ُ؟ 
عض مضا قضا : سَض  م  لِض ُ لعقضول ِ  ث ُ  َ ضقضالض ب ض ضِ يُ ُض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَكضر هض مضا لللَّه  صض لض 
 : يضِه ُ قضالض  ِ ضَ ضْى  ضَتَه إ ذضل قض لِ لَضل يضسلمضعل   : بض لِ لِ ُْه ُ . وضقضالض ب ض أ ُضَله ُ  -أضيلنض »قضالض

: « لعسهائ  ُ عضن  لعسهاعضة   - ضَ ُُولض لللَّه   قضالض ا أضنَض ياض  ضُ  : ضِت  للأضمضانضة ُ »قضالض ضَإ ذضل ض ُي  
: «ضَان لضَظ ر  لعسهاعضةض  : كضيلفض إ ضضاعضَ  ُهضا؟ قضالض ضِ ل»  قضالض   ُ ْ ه  إ ذضل و ُ لُ لأضملر ُ إ لَض غضيرل  أض
 «ضَان لضَظ ر  لعسهاعضةض 

 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, 
telah menceritakan kepada kami Fulaih. Dan telah diriwayatkan 
pula hadits serupa dari jalan lain, yaitu Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fulaih berkata, telah menceritakan 
kepadaku bapakku berkata, telah menceritakan kepadaku Hilal 
bin Ali dari Atho' bin Yasar dari Abu Hurairah berkata: Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam suatu majelis 
membicarakan suatu kaum, tiba-tiba datanglah seorang Arab 
Badui lalu bertanya: "Kapan datangnya hari kiamat?" Namun 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap melanjutkan 
pembicaraannya. Sementara itu sebagian kaum ada yang berkata; 
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"beliau mendengar perkataannya akan tetapi beliau tidak 
menyukai apa yang dikatakannya itu, " dan ada pula sebagian 
yang mengatakan; "bahwa beliau tidak mendengar 
perkataannya." Hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menyelesaikan pembicaraannya, seraya berkata: "Mana 
orang yang bertanya tentang hari kiamat tadi?" Orang itu berkata: 
"saya wahai Rasulullah!". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah 
terjadinya kiamat". Orang itu bertanya: "Bagaimana hilangnya 
amanat itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jika 
urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah 
terjadinya kiamat".11 
 
Bab 3 
Orang yang meninggikan suaranya dalam mengajarkan ilmu 

Imam al-Bukhari dalam bab ini meriwayatkan hadis 
Abdullah bin ‘Amr yang menceritakan tetang  keterlambatan 
Nabi dalam sebuah perjalanan yang diikuti oleh Beliau. Waktu itu 
waktu sholat hampir habis. Ketika Nabi sampai ke lokasi para 
sahabatnya, Beliau mendapati sahabatnya sedang berwudhu. 
Menurut Abdullah, mereka hanya mengusap kaki mereka. 
Melihat kejadian itu Nabi langsung mengingatkan mereka dengan 
suara tinggi supaya membasuh kaki sampai ke mata kaki, karena 
mata kaki yang tidak tersentuh air.  

Redaksi haditsnya sebagai berikut: 
 

                                                           
11Komentar Musthafa Bigha tentang makna hadist ini adalah sebagai 

berikut: 
] ش )فمضى( استمر. )قضى( انتهى منه. )أراه( أظنه قال هذا. قال في الفتح -( 1/77)

ورواه الحسن بن سفيان وغيره عن عثمان  -أحد رجال السند  -والشك من محمد بن فليح 
 بن أب شيبة عن 

( من د. )غير أهلهيونس بن محمد عن فليح ولفظه )أين السائل( ولِ يشك. )وسد( أسن
 ليس بفأ له[
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kepada sahabatnya. A’rabi tersebut langsung mengajukan 
pertanyaan kepada Rasulullah tentang hari kiamat. Tetapi 
Rasulullah tidak menjawab pertanyaan itu sampai Beliau 
menyelesaikan pembicaraan. 

Redaksi aslinya berbunyi sebagai berikut: 
 

ضَ با ضَ  ُُه أض ي  ِ ضَه لحَض ضَضَ يِ ه     ِ ضَ   ِ ٌِ  ِ ضَ لْ لْمًا وض ُُوض م ُ ضِ ع   ِ ضِ ب ُ مضنل  ُُ  ابض لعسهائ 
95 -   ُ ثضنِ  إ ب لرضل هِ ضَ ضْيلحٌ  ح و ث ضنضا َ  ُ هِ ضَ  : نضان   قضالض  ُ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ ي ُِ بلن ُ ضَ

هِ  ضَ  : َ   قضالض ضَ للم ُنلذ   : ثضنِ  أضبِ  قضالض هِ ضَ  : ضْيلح   قضالض ُ لاضل ُ بلن ُ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ َ  ُ ثضنِ   هِ
هْى الل ُ  ُّ صض ا لعنهبِ  نضمض : ب ضي ل َ   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض قضالض ضْيله  عضْ ي    عضنل عضطضاء  بلن  يضسضا  عض

ي  اءضه ُ أضعلرضلبِ  ضَ مض   ِ  ث ُ لعقضول ضِ ِ  مَضلْ س  يُ ُض هْ ضُ : مض وض ضَ ُُول ُ  َ ضقضالض ضْى  ضَمض تَض لعسهاعضة ُ؟ 
عض مضا قضا : سَض  م  لِض ُ لعقضول ِ  ث ُ  َ ضقضالض ب ض ضِ يُ ُض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَكضر هض مضا لللَّه  صض لض 
 : يضِه ُ قضالض  ِ ضَ ضْى  ضَتَه إ ذضل قض لِ لَضل يضسلمضعل   : بض لِ لِ ُْه ُ . وضقضالض ب ض أ ُضَله ُ  -أضيلنض »قضالض

: « لعسهائ  ُ عضن  لعسهاعضة   - ضَ ُُولض لللَّه   قضالض ا أضنَض ياض  ضُ  : ضِت  للأضمضانضة ُ »قضالض ضَإ ذضل ض ُي  
: «ضَان لضَظ ر  لعسهاعضةض  : كضيلفض إ ضضاعضَ  ُهضا؟ قضالض ضِ ل»  قضالض   ُ ْ ه  إ ذضل و ُ لُ لأضملر ُ إ لَض غضيرل  أض
 «ضَان لضَظ ر  لعسهاعضةض 

 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan berkata, 
telah menceritakan kepada kami Fulaih. Dan telah diriwayatkan 
pula hadits serupa dari jalan lain, yaitu Telah menceritakan 
kepadaku Ibrahim bin Al Mundzir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Fulaih berkata, telah menceritakan 
kepadaku bapakku berkata, telah menceritakan kepadaku Hilal 
bin Ali dari Atho' bin Yasar dari Abu Hurairah berkata: Ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam suatu majelis 
membicarakan suatu kaum, tiba-tiba datanglah seorang Arab 
Badui lalu bertanya: "Kapan datangnya hari kiamat?" Namun 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tetap melanjutkan 
pembicaraannya. Sementara itu sebagian kaum ada yang berkata; 
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"beliau mendengar perkataannya akan tetapi beliau tidak 
menyukai apa yang dikatakannya itu, " dan ada pula sebagian 
yang mengatakan; "bahwa beliau tidak mendengar 
perkataannya." Hingga akhirnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menyelesaikan pembicaraannya, seraya berkata: "Mana 
orang yang bertanya tentang hari kiamat tadi?" Orang itu berkata: 
"saya wahai Rasulullah!". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila sudah hilang amanah maka tunggulah 
terjadinya kiamat". Orang itu bertanya: "Bagaimana hilangnya 
amanat itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jika 
urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah 
terjadinya kiamat".11 
 
Bab 3 
Orang yang meninggikan suaranya dalam mengajarkan ilmu 

Imam al-Bukhari dalam bab ini meriwayatkan hadis 
Abdullah bin ‘Amr yang menceritakan tetang  keterlambatan 
Nabi dalam sebuah perjalanan yang diikuti oleh Beliau. Waktu itu 
waktu sholat hampir habis. Ketika Nabi sampai ke lokasi para 
sahabatnya, Beliau mendapati sahabatnya sedang berwudhu. 
Menurut Abdullah, mereka hanya mengusap kaki mereka. 
Melihat kejadian itu Nabi langsung mengingatkan mereka dengan 
suara tinggi supaya membasuh kaki sampai ke mata kaki, karena 
mata kaki yang tidak tersentuh air.  

Redaksi haditsnya sebagai berikut: 
 

                                                           
11Komentar Musthafa Bigha tentang makna hadist ini adalah sebagai 

berikut: 
] ش )فمضى( استمر. )قضى( انتهى منه. )أراه( أظنه قال هذا. قال في الفتح -( 1/77)

ورواه الحسن بن سفيان وغيره عن عثمان  -أحد رجال السند  -والشك من محمد بن فليح 
 بن أب شيبة عن 

( من د. )غير أهلهيونس بن محمد عن فليح ولفظه )أين السائل( ولِ يشك. )وسد( أسن
 ليس بفأ له[
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  ِ لْ  ِ ع تضه ُ با  ضَعض صضول ضَ ب ُ مضنل   باض
ث ضنضا أضب ُو عضوضلنضةض  عضنل  -  هِ ضَ  : ِ   قضالض لْ َ م ُ بلن ُ لعفض لِمضان  عضا ث ضنضا أضب ُو لعن ُّ هِ أضبِ   ضَ

: تَضضهْفض عضنه  ر و  قضالض ِ  لللَّه  بلن  عضمل ضُكض  عضنل عضبل ر   عضنل ي ُو ُُفض بلن  مضا لْ ُّ ب  ا لعنهبِ 
هْى الل ُ  ضَكضنضا  صض لَ ضَضَ ا  ضُ اَ ضرلنَض ضُ فلرضة   ضُ ضِ ِ   هْ ضُ ضْيله  وض نضا لعصهلاضة ُ  -عض قضَ ل ضُ لَ لِ أض  -وضقض

ت ه : ضْى صضول ضَى بِ ضعل ْ نضا  َ ضنضا لَ َُ لْنضا نَضلسضح ُ عضضْى أض ضِ ضَجض ٌِ » وضنَضلن ُ ن ضَ ضوضضه ُ   وضيل
  َ ضعلقضاب  م نض لعنها  مضرهت ضيْل  أضول ثضلاضثً « ع لْل

 
Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man 'Arim bin Al 
Fadlal berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru 
berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari 
kami dalam suatu perjalanan yang kami lakukan hingga Beliau 
mendapatkan kami sementara waktu shalat sudah hampir habis, 
kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berseru dengan suara yang keras: 
"celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah akan masuk 
neraka." Beliau serukan hingga dua atau tiga kali.12 
 
Bab 4 
Pernyataan orang yang berbicara “haddatsana, akhbarana, 
anba’ana” 

Imam al-Bukhari memberikan landasan ilmiah tentang 
istilah haddatsana, akhbarana, anba’ana berdasarkan hadits Nabi 
saw yang meminta para sahabatnya untuk menjawab pertanyaan 
yang Beliau ajukan. Nabi menggunakan istilahhadditsuni…  

                                                           
12Musthafa Bigha berkata: 

 241] ش أخرجه مسلم في الطهارة باب وجوب غسل الرجلين بكمالهما رقم -( 1/77)
)تخلف( تأخر خلفنا. )أرهقتنا( أعجلتنا لضيق الوقت. )نمسح( نغسل غسلا خفيفا بأنه 

 مسح. )ويل( عذاب وهلاك[
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ب ضرضنَض  وضأضن لبضضَنَض  ث ضنضا  وضأضخل هِ ضَ  : ِ  ث  ل  للم ُحض ب ُ ق ضول  باض

ب ضرضنَض  وضأضن لبضضَنَض  ث ضنضا  وضأضخل هِ ضَ نضةض  ي ل ضِ لبلن  ع ُي ض نل ِ يُّ: " كضانض ع  يل لِت ُ وضقضالض عضنضا لحَ ُمض   وضسَض 
هْى الل ُ عض  ضَ ُُول ُ لللَّه  صض ث ضنضا  هِ ضَ  : ل وضقضالض لبلن ُ مضسل ُوَ  ًِ  َ ضِ وض ُُوض ضْ وضل هْ ضُ يله  وض

هْى الل ُ  ه صض لِت ُ لعنهبِ  ِ  لللَّه  سَض  َ ق ُ للمضصل ُِوق ُ وضقضالض شضق يقٌ: عضنل عضبل ضْيله  لعصها  عض
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض ث ضنضا  هِ ضَ ي لفضة ُ  ةً وضقضالض  َُذض ْ مض ضِ كض هْ ضُ يِ ضيْل  وض  ِ ضَ ضِ 

ضِاع   ضْيله  وض وضقضالض أضب ُو لع هْى الل ُ عض ا ي ضرلو ي يضة  عضنل لبلن  عضبهاس  عضن  لعنهبِ    صض : َ يمض ضِ هْ ضُ
ا ي ضرلو ي : َ يمض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَب  ه  وضقضالض أضنضسٌ عضن  لعنهبِ    صض ضَب  ه  عضزه عضنل  ه  عضنل 

هْ  هِ وضقضالض أضب ُو  ُُرضي لرضةض عضن  لعنهبِ    صض ضَ هْ وض ضُ ضْيله  وض لِ عضزه ى الل ُ عض ضَب  ك ُ : ي ضرلو يه  عضنل  ضِ
هِ  ضَ  وض
لِفضر   عضنل عض  - 11 ضَ ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ بلن ُ  هِ ضَ    ِ ِ ي ضُ بضة ُ بلن ُ  ي ل ث ضنضا ق  َُ ض هِ ِ  لللَّه  بلن  ضَ بل

ضُ  ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : قضالض  َ   عضن  لبلن  ع ُمضرض  قضالض ينضا : هْ َ  إ نه م نض »ضِ
ُ يض  ِ  ث ُونِ  مضا  ضَحض    ِ  ْ ضِ ُ للم ُسل ا مض إ ن ههض ضَق  ُهضا  وض ق ُط ُ وض هْجضر  شضجضرضةً لاض يضسل َ ضوضقضعض « لع

ا لعنهخل  ي أضن ههض َ ي قضالض عضبل ُِ لللَّه : وضوضقضعض ِ  ن ضفلس  ضْة ُ  لعنهاس ُ ِ  شضجضر  لعب ضوضل
ضَ  ي ضيلت ُ   ُُه قضاع ُول:  ضَحل لُ : ضَا ضَ ُُولض لللَّه  قضالض يض ياض   ُ ث لنضا مضا  ضْة ُ »ِ   يض لعنهخل  ُ» 

 
Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon 
ada satu pohon yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah 
perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Katakanlah padaku, pohon apakah itu?" 
Maka para sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah 
pohon yang berada di lembah. Abdullah berkata: Aku berpikir 
dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu 



22 

  ِ لْ  ِ ع تضه ُ با  ضَعض صضول ضَ ب ُ مضنل   باض
ث ضنضا أضب ُو عضوضلنضةض  عضنل  -  هِ ضَ  : ِ   قضالض لْ َ م ُ بلن ُ لعفض لِمضان  عضا ث ضنضا أضب ُو لعن ُّ هِ أضبِ   ضَ

: تَضضهْفض عضنه  ر و  قضالض ِ  لللَّه  بلن  عضمل ضُكض  عضنل عضبل ر   عضنل ي ُو ُُفض بلن  مضا لْ ُّ ب  ا لعنهبِ 
هْى الل ُ  ضَكضنضا  صض لَ ضَضَ ا  ضُ اَ ضرلنَض ضُ فلرضة   ضُ ضِ ِ   هْ ضُ ضْيله  وض نضا لعصهلاضة ُ  -عض قضَ ل ضُ لَ لِ أض  -وضقض

ت ه : ضْى صضول ضَى بِ ضعل ْ نضا  َ ضنضا لَ َُ لْنضا نَضلسضح ُ عضضْى أض ضِ ضَجض ٌِ » وضنَضلن ُ ن ضَ ضوضضه ُ   وضيل
  َ ضعلقضاب  م نض لعنها  مضرهت ضيْل  أضول ثضلاضثً « ع لْل

 
Telah menceritakan kepada kami Abu An Nu'man 'Arim bin Al 
Fadlal berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 'Awanah 
dari Abu Bisyir dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru 
berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari 
kami dalam suatu perjalanan yang kami lakukan hingga Beliau 
mendapatkan kami sementara waktu shalat sudah hampir habis, 
kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berseru dengan suara yang keras: 
"celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basah akan masuk 
neraka." Beliau serukan hingga dua atau tiga kali.12 
 
Bab 4 
Pernyataan orang yang berbicara “haddatsana, akhbarana, 
anba’ana” 

Imam al-Bukhari memberikan landasan ilmiah tentang 
istilah haddatsana, akhbarana, anba’ana berdasarkan hadits Nabi 
saw yang meminta para sahabatnya untuk menjawab pertanyaan 
yang Beliau ajukan. Nabi menggunakan istilahhadditsuni…  

                                                           
12Musthafa Bigha berkata: 

 241] ش أخرجه مسلم في الطهارة باب وجوب غسل الرجلين بكمالهما رقم -( 1/77)
)تخلف( تأخر خلفنا. )أرهقتنا( أعجلتنا لضيق الوقت. )نمسح( نغسل غسلا خفيفا بأنه 

 مسح. )ويل( عذاب وهلاك[
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ب ضرضنَض  وضأضن لبضضَنَض  ث ضنضا  وضأضخل هِ ضَ  : ِ  ث  ل  للم ُحض ب ُ ق ضول  باض

ب ضرضنَض  وضأضن لبضضَنَض  ث ضنضا  وضأضخل هِ ضَ نضةض  ي ل ضِ لبلن  ع ُي ض نل ِ يُّ: " كضانض ع  يل لِت ُ وضقضالض عضنضا لحَ ُمض   وضسَض 
هْى الل ُ عض  ضَ ُُول ُ لللَّه  صض ث ضنضا  هِ ضَ  : ل وضقضالض لبلن ُ مضسل ُوَ  ًِ  َ ضِ وض ُُوض ضْ وضل هْ ضُ يله  وض

هْى الل ُ  ه صض لِت ُ لعنهبِ  ِ  لللَّه  سَض  َ ق ُ للمضصل ُِوق ُ وضقضالض شضق يقٌ: عضنل عضبل ضْيله  لعصها  عض
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض ث ضنضا  هِ ضَ ي لفضة ُ  ةً وضقضالض  َُذض ْ مض ضِ كض هْ ضُ يِ ضيْل  وض  ِ ضَ ضِ 

ضِاع   ضْيله  وض وضقضالض أضب ُو لع هْى الل ُ عض ا ي ضرلو ي يضة  عضنل لبلن  عضبهاس  عضن  لعنهبِ    صض : َ يمض ضِ هْ ضُ
ا ي ضرلو ي : َ يمض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَب  ه  وضقضالض أضنضسٌ عضن  لعنهبِ    صض ضَب  ه  عضزه عضنل  ه  عضنل 

هْ  هِ وضقضالض أضب ُو  ُُرضي لرضةض عضن  لعنهبِ    صض ضَ هْ وض ضُ ضْيله  وض لِ عضزه ى الل ُ عض ضَب  ك ُ : ي ضرلو يه  عضنل  ضِ
هِ  ضَ  وض
لِفضر   عضنل عض  - 11 ضَ ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ بلن ُ  هِ ضَ    ِ ِ ي ضُ بضة ُ بلن ُ  ي ل ث ضنضا ق  َُ ض هِ ِ  لللَّه  بلن  ضَ بل

ضُ  ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : قضالض  َ   عضن  لبلن  ع ُمضرض  قضالض ينضا : هْ َ  إ نه م نض »ضِ
ُ يض  ِ  ث ُونِ  مضا  ضَحض    ِ  ْ ضِ ُ للم ُسل ا مض إ ن ههض ضَق  ُهضا  وض ق ُط ُ وض هْجضر  شضجضرضةً لاض يضسل َ ضوضقضعض « لع

ا لعنهخل  ي أضن ههض َ ي قضالض عضبل ُِ لللَّه : وضوضقضعض ِ  ن ضفلس  ضْة ُ  لعنهاس ُ ِ  شضجضر  لعب ضوضل
ضَ  ي ضيلت ُ   ُُه قضاع ُول:  ضَحل لُ : ضَا ضَ ُُولض لللَّه  قضالض يض ياض   ُ ث لنضا مضا  ضْة ُ »ِ   يض لعنهخل  ُ» 

 
Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon 
ada satu pohon yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah 
perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Katakanlah padaku, pohon apakah itu?" 
Maka para sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah 
pohon yang berada di lembah. Abdullah berkata: Aku berpikir 
dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu 
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mengungkapkannya. Kemudian orang-orang berkata: "Wahai 
Rasulullah, pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Pohon kurma".13 
 
Bab 5 
Imam melemparkan masalah kepada para sahabatnya untuk 
menguji ilmu yang mereka miliki 

Nabi melemparkan pertanyaan kepada sahabatnya tentang 
pohon yang tidak pernah jatuh daunnya. Pohon itu laksana 
seorang muslim. Nabi meminta kepada sahabatnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Banyak sahabat yang 
berpandangan bahwa pohon itu adalah pohon yang tumbuh di 
perkampungan. Sedangkan aku -kata Ibnu Abbas- berpendapat 
bahwa pohon yang ditanyakan oleh Nabi adalah kurma. Tetapi 
karena malu, Ibnu Abbas tidak mengungkapkan apa yang 
dipikirkannya. Para sahabat meminta Nabi untuk memberikan 
jawabannya, dan Nabi menajwab bahwa pohon yang dimaksud 
adalah kurma. 

 
ض مضا ع نل  ضَبِ  اب ه  ع يضخل ضَعضةض عضضْى أضصلحض مضام  للمضسل ب ُ طضرلح  للإ  ِ  ضِ باض لْ  ِ لِ م نض لع ُُ  

ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ  -16 هِ ضَ ضْيلمضان ُ   ث ضنضا  ُُ هِ ضَ    ِ اع  ُِ بلن ُ مَضلضْ ث ضنضا خض هِ َ   عضن  ضَ ينضا  َ  
 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض هْجضر  شضجضرضةً لاض »لبلن  ع ُمضرض  عضن  لعنهبِ    صض إ نه م نض لع

ضَق  ُهضا  وض  ق ُط ُ وض يض يضسل  ُ ِ  ث ُونِ  مضا  ضَ    ِ  ْ ضِ ُِ للم ُسل ا مض : َ ضوضقضعض لعنهاس ُ ِ  قض « إ ن ههض الض

                                                           
13Musthafa Bigha berkata: 

] ش أخرجه مسلم في صفات المنافقين وأحكامهم باب مثل المؤمن مثل النخلة -( 1/74)
 2111رقم 

)مثل المسلم( من حيث بثرة النفع واستمرار الخير. )فوقع الناس( ذهبت أفكارهم وجالت. 
)البوادي( جمع بادية وهي خلاف الحاضرة من المدن. )فاستحييت( أي أن أقول هي النخلة 

  مي  في امجللس[توقيرا لمن هم أببر
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ضَ  لُ ضَا ضْة ُ   ا لعنهخل ي أضن ههض َ ي قضالض عضبل ُِ لللَّه : َ ضوضقضعض ِ  ن ضفلس  ي ضيلت ُ   ُُه شضجضر  لعب ضوضل حل
 : ضَ ُُولض لللَّه   قضالض يض ياض   ُ ث لنضا مضا    ِ ضَ ضْ »قضاع ُول:  يض لعنهخل  «ة ُ ُ 

 
Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon 
ada satu pohon yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah 
perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Katakanlah padaku, pohon apakah itu?" 
Maka para sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah 
pohon yang berada di lembah. Abdullah berkata: Aku berpikir 
dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu 
mengungkapkannya. Kemudian orang-orang berkata: "Wahai 
Rasulullah, pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Pohon kurma". 
 
Bab 6 
Ilmu dan Firman Allah: “Dan katakanlah: Tuhanku, 
tambahkanlah untukku ilmu” 

Imam al-Bukhari memberikan landasan tentang metode 
memperoleh ilmu dengan cara membaca dan memaparkan kepada 
ahli hadits, lalu ahli hadits mengiyakan apa yang ditanyakannya. 
Ketika menyampaikan kepada orang lain, dia boleh 
menggunakan istilah haddatsani. 

 
لْمًا{ ]طه:  لَنِ  ع  ضَب   ز  لِ  : }وضق ُ ضِالَض ع ه  ت ض . وضق ضول  ِ لْ  ِ اءض ِ  لع ضَ ب ُ مضا   [111باض

َ يُّ  وضمضاع كٌ:  ضَأضى لحَضسضن ُ  وضلعِ هول ِ  ث  وض ضِرلض ُ عضضْى للم ُحض لعق رضلءضةض »لعق رضلءضة ُ وضلع
ائ زضةً  ضِالَ   « ضَ لِ ِ  لعق رضلءضة  عضضْى لع لِ ُْه ُ ضَجه ب ض لَ ض وضل ضْبضةض: قضالض " ب  لِ ام  بلن  ث ض مض َ  ض  ي  ِ

ضْوضل ٍ  قض  ْ  يض لعصه : آللَّه ُ أضمضرضكض أضنل ت ُصض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض نهبِ    صض : عْ  لِ »الض ضِ : « ن ض قضالض
مض » امٌ ق ضول مض ب ضرض ض  ضِ أضخل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ع  َ ضهضذ ه  ق رضلءضةٌ عضضْى لعنهبِ    صض كض ه ُ ب ذض
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mengungkapkannya. Kemudian orang-orang berkata: "Wahai 
Rasulullah, pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Pohon kurma".13 
 
Bab 5 
Imam melemparkan masalah kepada para sahabatnya untuk 
menguji ilmu yang mereka miliki 

Nabi melemparkan pertanyaan kepada sahabatnya tentang 
pohon yang tidak pernah jatuh daunnya. Pohon itu laksana 
seorang muslim. Nabi meminta kepada sahabatnya untuk 
menjawab pertanyaan tersebut. Banyak sahabat yang 
berpandangan bahwa pohon itu adalah pohon yang tumbuh di 
perkampungan. Sedangkan aku -kata Ibnu Abbas- berpendapat 
bahwa pohon yang ditanyakan oleh Nabi adalah kurma. Tetapi 
karena malu, Ibnu Abbas tidak mengungkapkan apa yang 
dipikirkannya. Para sahabat meminta Nabi untuk memberikan 
jawabannya, dan Nabi menajwab bahwa pohon yang dimaksud 
adalah kurma. 

 
ض مضا ع نل  ضَبِ  اب ه  ع يضخل ضَعضةض عضضْى أضصلحض مضام  للمضسل ب ُ طضرلح  للإ  ِ  ضِ باض لْ  ِ لِ م نض لع ُُ  

ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ  -16 هِ ضَ ضْيلمضان ُ   ث ضنضا  ُُ هِ ضَ    ِ اع  ُِ بلن ُ مَضلضْ ث ضنضا خض هِ َ   عضن  ضَ ينضا  َ  
 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض هْجضر  شضجضرضةً لاض »لبلن  ع ُمضرض  عضن  لعنهبِ    صض إ نه م نض لع

ضَق  ُهضا  وض  ق ُط ُ وض يض يضسل  ُ ِ  ث ُونِ  مضا  ضَ    ِ  ْ ضِ ُِ للم ُسل ا مض : َ ضوضقضعض لعنهاس ُ ِ  قض « إ ن ههض الض

                                                           
13Musthafa Bigha berkata: 

] ش أخرجه مسلم في صفات المنافقين وأحكامهم باب مثل المؤمن مثل النخلة -( 1/74)
 2111رقم 

)مثل المسلم( من حيث بثرة النفع واستمرار الخير. )فوقع الناس( ذهبت أفكارهم وجالت. 
)البوادي( جمع بادية وهي خلاف الحاضرة من المدن. )فاستحييت( أي أن أقول هي النخلة 

  مي  في امجللس[توقيرا لمن هم أببر

25 

ضَ  لُ ضَا ضْة ُ   ا لعنهخل ي أضن ههض َ ي قضالض عضبل ُِ لللَّه : َ ضوضقضعض ِ  ن ضفلس  ي ضيلت ُ   ُُه شضجضر  لعب ضوضل حل
 : ضَ ُُولض لللَّه   قضالض يض ياض   ُ ث لنضا مضا    ِ ضَ ضْ »قضاع ُول:  يض لعنهخل  «ة ُ ُ 

 
Telah menceritakan kepada kami Khalid bin Makhlad Telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman Telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya diantara pohon 
ada satu pohon yang tidak jatuh daunnya. Dan itu adalah 
perumpamaan bagi seorang muslim". Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya: "Katakanlah padaku, pohon apakah itu?" 
Maka para sahabat beranggapan bahwa yang dimaksud adalah 
pohon yang berada di lembah. Abdullah berkata: Aku berpikir 
dalam hati pohon itu adalah pohon kurma, tapi aku malu 
mengungkapkannya. Kemudian orang-orang berkata: "Wahai 
Rasulullah, pohon apakah itu?" Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Pohon kurma". 
 
Bab 6 
Ilmu dan Firman Allah: “Dan katakanlah: Tuhanku, 
tambahkanlah untukku ilmu” 

Imam al-Bukhari memberikan landasan tentang metode 
memperoleh ilmu dengan cara membaca dan memaparkan kepada 
ahli hadits, lalu ahli hadits mengiyakan apa yang ditanyakannya. 
Ketika menyampaikan kepada orang lain, dia boleh 
menggunakan istilah haddatsani. 

 
لْمًا{ ]طه:  لَنِ  ع  ضَب   ز  لِ  : }وضق ُ ضِالَض ع ه  ت ض . وضق ضول  ِ لْ  ِ اءض ِ  لع ضَ ب ُ مضا   [111باض

َ يُّ  وضمضاع كٌ:  ضَأضى لحَضسضن ُ  وضلعِ هول ِ  ث  وض ضِرلض ُ عضضْى للم ُحض لعق رضلءضةض »لعق رضلءضة ُ وضلع
ائ زضةً  ضِالَ   « ضَ لِ ِ  لعق رضلءضة  عضضْى لع لِ ُْه ُ ضَجه ب ض لَ ض وضل ضْبضةض: قضالض " ب  لِ ام  بلن  ث ض مض َ  ض  ي  ِ

ضْوضل ٍ  قض  ْ  يض لعصه : آللَّه ُ أضمضرضكض أضنل ت ُصض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض نهبِ    صض : عْ  لِ »الض ضِ : « ن ض قضالض
مض » امٌ ق ضول مض ب ضرض ض  ضِ أضخل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ع  َ ضهضذ ه  ق رضلءضةٌ عضضْى لعنهبِ    صض كض ه ُ ب ذض
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از ُوه ُ  ضَ م   َ ضي ضق ُوع ُونض أضشل « ضَضَ عصهك   ي  ُقلرضأ ُ عضضْى لعقضول ضَجه مضاع كٌ: " با  لَ نَض  ُلاضنٌ وضل ضِ هض
َ ئ ُ: أضق لرضأضنِ   رضأ ُ عضضْى للم ُقلر ئ   َ ضي ضق ُول ُ لعقضا لِ وضي  ُقل ضْيله    ُلاضنٌ " وضي  ُقلرضأ ُ ذضع كض ق رضلءضةً عض

ضَ  ضُلاضم    ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ ضَ ط يُّ  عضنل  [62]ص:هِ  ُ بلن ُ لحَضسضن  لعوضل
 : ضِالَ   »عضولف   عضن  لحَضسضن   قضالض عق رضلءضة  عضضْى لع ب ضرضنَض مُ ُضمه ُِ بلن ُ  «لاض بِضلسض با  وضأضخل

ث ضنض  هِ ضَ  : َ يُّ قضالض ضِ لعب ُخضا ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ إ سَلضاع ي هِ ضَ يل ُِ لللَّه   اي ُو ُُفض لعفضرضبلر يُّ  وض ع ُب ض
ضَ   : ضَلاض بِضلسض أضنل ي ضق ُولض ِ  ث   : إ ذضل ق ُر ئض عضضْى للم ُحض يضانض قضالض ضُى عضنل  ُُفل ثضنِ  بلن ُ م ُو هِ
ضِالَ   وض  يضانض لعق رضلءضة ُ عضضْى لع ِ  ي ضق ُول ُ عضنل مضاع ك   وض ُُفل لِت ُ أضباض عضاص  : وضسَض  ق رضلءضت ُه ُ قضالض

 ضُوضلءٌ 
 

ث ضنضا عض  - 12 هِ ِ  ضَ ضُ هْيل َُ  عضنل  ث ضنضا لع هِ ضَ  : ِ   ُُوض بل ُِ لللَّه  بلن ُ ي ُو ُُفض  قضالض ي
عض أضنضسض بلنض  ِ  لللَّه  بلن  أضبِ  نَض ر   أضنهه ُ سَض  :  للمضقلبِ ُ يُّ  عضنل شضر يك  بلن  عضبل مضاع ك   ي ضق ُول ُ

هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ا نَضلن ُ  َُ ُوسٌ مضعض لعنهبِ    صض نضمض ٌِ ضِ ب ضي ل ضَ َُ ضِ  ضَخض    ِ  ِ  للمضسلج 
 ٌِ لِ مُ ُضمه : أضيُّك ُ لِ ضْه ُ   ُُه قضالض لَض ُ ِ   ُُه عضقض ج  خضه ُ ِ  للمضسل ضَضَنَض    ِ هْى عضضْى جَضض ُّ صض ؟ وضلعنهبِ 

ل لعره َُ ُ للأضب ليض  ضُذض لْنضا:  لِ  َ ضق ُ رضلن ضيله  ض ظضهل ضِ م ُهَك ئٌ ب ضيْل هْ ضُ ضْيله  وض . ض ُ للم ُهَك  الل ُ عض ئ ُ
هْى الل ُ عض  ُّ صض ِ  للم ُطهْ ب  َ ضقضالض عضه ُ لعنهبِ  : َ ضقضالض عضه ُ لعره َُ ُ: ياض لبلنض عضبل ضِ هْ ضُ ضْيله  وض

ب ل ُكض » ضَ لِ أض : إ  «. قض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض نهبِ    صض ٌَ َ ضقضالض لعره َُ ُ عْ    ِ ضْ ضَم ُ ائ  ُكض  ضُ نِ   
ضَلاض  ضَعضة    ضْيلكض ِ  للمضسل : عض ؟ َ ضقضالض كض ضْيه ِ  ن ضفلس  لِ عض ل عضكض » جِض  ضِ ا بض لِ عضمه « ضُ

ْ  ه   ضْكض إ لَض لعنهاس  ك ُ ضُ لَ ضْكض  آللَّه ُ أض ضَب   مضنل ق ضب ل ضَع ُكض ب رضب  كض وض لُ : أض : َ ضقضالض لِ؟ َ ضقضالض
لِ » ضِ هِ ن ض هْه ُ ْ  يض ل«. لع للَّه   آللَّه ُ أضمضرضكض أضنل ن ُصض : أضنل ُْ ُِكض با  ضْوضل ٍ  للخضملسض ِ  عقضالض صه

 : ضْة ؟ قضالض هْي ل م  وضلع لِ »لعي ضول ضِ هِ ن ض هْه ُ للَّه   آ«. لع : أضنل ُْ ُِكض با  للَّه ُ أضمضرضكض أضنل نضص ُومض قضالض
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 : رض م نض لعسهنضة ؟ قضالض هْهل ل لع لِ »ضُذض ضِ هِ ن ض هْه ُ : أضنل ُْ ُِكض با  «. لع للَّه   آللَّه ُ أضمضرضكض أضنل قضالض
ا عضضْى َ  ُقضرضلئ نضا؟ َ ضقضالض لتَضلخ ُذض  مضهض قضةض م نل أضغلن يضائ نضا َ ضَ ضقلس  ضِ ذ ه  لعصه هْى الل ُ ضُ ُّ صض عنهبِ 

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض لِ »عض ضِ هِ ن ض هْه ُ لِتض ب  «. لع  َ ضَ ُُول ُ مضنل َ ضقضالض لعره َُ ُ: آمضنلت ُ بِ ضا  ه   وضأضنَض 
مضام ُ بلن ُ  م ي  وضأضنَض ض  ضَلئ ي م نل ق ضول ِ  بلن  بض  وض لِ ضُ ضْبضةض أضخ ُو بضنِ   لِ ضُى بلن ُ ث ض ضَوضله ُ م ُو ر  وض كل

ب   ضْيلمضانض بلن  للم ُِ يرضة   عضنل ثض ِ   عضنل  ُُ ِ  لحَضم ي ضِ  وضعضْ يُّ بلن ُ عضبل ت   عضنل إ سَلضاع ي
ضِ بِ ضذضل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  أضنضس   عضن  لعنهبِ    صض

 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Sa'id Al Maqburi 
dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir bahwa dia mendengar 
Anas bin Malik berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didalam Masjid, ada 
seorang yang menunggang unta datang lalu menambatkannya di 
dekat Masjid lalu berkata kepada mereka (para sahabat): "Siapa 
diantara kalian yang bernama Muhammad?" Pada saat itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersandaran di tengah para sahabat, 
lalu kami menjawab: "orang Ini, yang berkulit putih yang sedang 
bersandar". Orang itu berkata kepada Beliau; "Wahai putra Abdul 
Muththalib" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, 
aku sudah menjawabmu". Maka orang itu berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Aku bertanya kepadamu persoalan 
yang mungkin berat buatmu namun janganlah kamu merasakan 
sesuatu terhadapku." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Tanyalah apa yang menjadi persoalanmu". Orang itu 
berkata: "Aku bertanya kepadamu demi Rabbmu dan Rabb orang-
orang sebelummu. Apakah Allah yang mengutusmu kepada 
manusia seluruhnya?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku 
bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang 
memerintahkanmu supaya kami shalat lima (waktu) dalam sehari 
semalam?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Demi 
Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah kepadamu atas 
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از ُوه ُ  ضَ م   َ ضي ضق ُوع ُونض أضشل « ضَضَ عصهك   ي  ُقلرضأ ُ عضضْى لعقضول ضَجه مضاع كٌ: " با  لَ نَض  ُلاضنٌ وضل ضِ هض
َ ئ ُ: أضق لرضأضنِ   رضأ ُ عضضْى للم ُقلر ئ   َ ضي ضق ُول ُ لعقضا لِ وضي  ُقل ضْيله    ُلاضنٌ " وضي  ُقلرضأ ُ ذضع كض ق رضلءضةً عض

ضَ  ضُلاضم    ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ ضَ ط يُّ  عضنل  [62]ص:هِ  ُ بلن ُ لحَضسضن  لعوضل
 : ضِالَ   »عضولف   عضن  لحَضسضن   قضالض عق رضلءضة  عضضْى لع ب ضرضنَض مُ ُضمه ُِ بلن ُ  «لاض بِضلسض با  وضأضخل

ث ضنض  هِ ضَ  : َ يُّ قضالض ضِ لعب ُخضا ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ إ سَلضاع ي هِ ضَ يل ُِ لللَّه   اي ُو ُُفض لعفضرضبلر يُّ  وض ع ُب ض
ضَ   : ضَلاض بِضلسض أضنل ي ضق ُولض ِ  ث   : إ ذضل ق ُر ئض عضضْى للم ُحض يضانض قضالض ضُى عضنل  ُُفل ثضنِ  بلن ُ م ُو هِ
ضِالَ   وض  يضانض لعق رضلءضة ُ عضضْى لع ِ  ي ضق ُول ُ عضنل مضاع ك   وض ُُفل لِت ُ أضباض عضاص  : وضسَض  ق رضلءضت ُه ُ قضالض

 ضُوضلءٌ 
 

ث ضنضا عض  - 12 هِ ِ  ضَ ضُ هْيل َُ  عضنل  ث ضنضا لع هِ ضَ  : ِ   ُُوض بل ُِ لللَّه  بلن ُ ي ُو ُُفض  قضالض ي
عض أضنضسض بلنض  ِ  لللَّه  بلن  أضبِ  نَض ر   أضنهه ُ سَض  :  للمضقلبِ ُ يُّ  عضنل شضر يك  بلن  عضبل مضاع ك   ي ضق ُول ُ

هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ا نَضلن ُ  َُ ُوسٌ مضعض لعنهبِ    صض نضمض ٌِ ضِ ب ضي ل ضَ َُ ضِ  ضَخض    ِ  ِ  للمضسلج 
 ٌِ لِ مُ ُضمه : أضيُّك ُ لِ ضْه ُ   ُُه قضالض لَض ُ ِ   ُُه عضقض ج  خضه ُ ِ  للمضسل ضَضَنَض    ِ هْى عضضْى جَضض ُّ صض ؟ وضلعنهبِ 

ل لعره َُ ُ للأضب ليض  ضُذض لْنضا:  لِ  َ ضق ُ رضلن ضيله  ض ظضهل ضِ م ُهَك ئٌ ب ضيْل هْ ضُ ضْيله  وض . ض ُ للم ُهَك  الل ُ عض ئ ُ
هْى الل ُ عض  ُّ صض ِ  للم ُطهْ ب  َ ضقضالض عضه ُ لعنهبِ  : َ ضقضالض عضه ُ لعره َُ ُ: ياض لبلنض عضبل ضِ هْ ضُ ضْيله  وض

ب ل ُكض » ضَ لِ أض : إ  «. قض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض نهبِ    صض ٌَ َ ضقضالض لعره َُ ُ عْ    ِ ضْ ضَم ُ ائ  ُكض  ضُ نِ   
ضَلاض  ضَعضة    ضْيلكض ِ  للمضسل : عض ؟ َ ضقضالض كض ضْيه ِ  ن ضفلس  لِ عض ل عضكض » جِض  ضِ ا بض لِ عضمه « ضُ

ْ  ه   ضْكض إ لَض لعنهاس  ك ُ ضُ لَ ضْكض  آللَّه ُ أض ضَب   مضنل ق ضب ل ضَع ُكض ب رضب  كض وض لُ : أض : َ ضقضالض لِ؟ َ ضقضالض
لِ » ضِ هِ ن ض هْه ُ ْ  يض ل«. لع للَّه   آللَّه ُ أضمضرضكض أضنل ن ُصض : أضنل ُْ ُِكض با  ضْوضل ٍ  للخضملسض ِ  عقضالض صه

 : ضْة ؟ قضالض هْي ل م  وضلع لِ »لعي ضول ضِ هِ ن ض هْه ُ للَّه   آ«. لع : أضنل ُْ ُِكض با  للَّه ُ أضمضرضكض أضنل نضص ُومض قضالض
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 : رض م نض لعسهنضة ؟ قضالض هْهل ل لع لِ »ضُذض ضِ هِ ن ض هْه ُ : أضنل ُْ ُِكض با  «. لع للَّه   آللَّه ُ أضمضرضكض أضنل قضالض
ا عضضْى َ  ُقضرضلئ نضا؟ َ ضقضالض لتَضلخ ُذض  مضهض قضةض م نل أضغلن يضائ نضا َ ضَ ضقلس  ضِ ذ ه  لعصه هْى الل ُ ضُ ُّ صض عنهبِ 

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض لِ »عض ضِ هِ ن ض هْه ُ لِتض ب  «. لع  َ ضَ ُُول ُ مضنل َ ضقضالض لعره َُ ُ: آمضنلت ُ بِ ضا  ه   وضأضنَض 
مضام ُ بلن ُ  م ي  وضأضنَض ض  ضَلئ ي م نل ق ضول ِ  بلن  بض  وض لِ ضُ ضْبضةض أضخ ُو بضنِ   لِ ضُى بلن ُ ث ض ضَوضله ُ م ُو ر  وض كل

ب   ضْيلمضانض بلن  للم ُِ يرضة   عضنل ثض ِ   عضنل  ُُ ِ  لحَضم ي ضِ  وضعضْ يُّ بلن ُ عضبل ت   عضنل إ سَلضاع ي
ضِ بِ ضذضل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  أضنضس   عضن  لعنهبِ    صض

 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, 
telah menceritakan kepada kami Al Laits dari Sa'id Al Maqburi 
dari Syarik bin Abdullah bin Abu Namir bahwa dia mendengar 
Anas bin Malik berkata: Ketika kami sedang duduk-duduk 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam didalam Masjid, ada 
seorang yang menunggang unta datang lalu menambatkannya di 
dekat Masjid lalu berkata kepada mereka (para sahabat): "Siapa 
diantara kalian yang bernama Muhammad?" Pada saat itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersandaran di tengah para sahabat, 
lalu kami menjawab: "orang Ini, yang berkulit putih yang sedang 
bersandar". Orang itu berkata kepada Beliau; "Wahai putra Abdul 
Muththalib" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya, 
aku sudah menjawabmu". Maka orang itu berkata kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Aku bertanya kepadamu persoalan 
yang mungkin berat buatmu namun janganlah kamu merasakan 
sesuatu terhadapku." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Tanyalah apa yang menjadi persoalanmu". Orang itu 
berkata: "Aku bertanya kepadamu demi Rabbmu dan Rabb orang-
orang sebelummu. Apakah Allah yang mengutusmu kepada 
manusia seluruhnya?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku 
bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang 
memerintahkanmu supaya kami shalat lima (waktu) dalam sehari 
semalam?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Demi 
Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku bersumpah kepadamu atas 
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nama Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami 
puasa di bulan ini dalam satu tahun?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: 
"Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang 
memerintahkanmu supaya mengambil sedekah dari orang-orang 
kaya di antara kami lalu membagikannya kepada orang-orang 
fakir diantara kami?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku 
beriman dengan apa yang engkau bawa dan aku adalah utusan 
kaumku, aku Dlamam bin Tsa'labah saudara dari Bani Sa'd bin 
Bakr." Begitulah (kisah tadi) sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Musa bin Isma'il dan Ali bin Abdul Hamid dari Sulaiman bin 
Al Mughirah dari Tsabit dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam.14 
 
Bab 7 
Bab tentang Munàwalah dan Kitab seorang alim tentang ilmu 
ke berbagai negeri 

Munawalah adalah satu dari tiga metode tahammul 
(menerima dan mengambil) amanah ilmu hadits. Gambaran dari 
munawalah adalah, seorang guru memberikan kepada muridnya 
sebuah kitab, lalu mengatakan, kitab ini adalah bersumber dari 
guruku yang aku dengar langsung, atau kitab ini adalah 
susunanku sendiri. Silahkan riwayatkan dariku. Imam al-Bukhari 
berpendapat bahwa membaca tulisan yang ditulis oleh seorang 
guru, lalu dikirim ke berbagai negeri, lalu ada rekomendasi dari 
gurunya bahwa yang membaca berhak untuk meriwayatkan apa 

                                                           
14 Penjelasan Musthafa Bigha tentang hadits ini: 

] ش )فأناخه في المسجد( أبربه في رحبة المسجد. )عقله( ثنى رببته وشد حبلا -( 1/73)
على ساقه مع ذراعه. )متكىء( مستو على وطاء وهو ما يجلس عليه. )بين ظهرانيهم( بينهم 

يا  يل تواضعه صلى الله عليه وسلم. )ابن عبد المطل (وربما أدار بعضهم له ظهره وهذا دل
بن عبد المطل . )قد أجبتك( سمعتك. )تجد( تغض . )أنشدك( أسألك. )هذا الشهر( 

 أي رمضان. )الصدقة( أي الزباة. )رسول( مرسل. )أخو بي  سعد( واحد منهم[
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yang dia baca bersumber dari gurunya langsung. Untuk hubungan 
antar negera, surat yang dikirim harus dibubuhi stempel. Stempel 
Nabi adalah cincin Beliau yang bertulis Muhammad Rasulullah. 
 

لن   ضِ لْ ِ  إ لَض لعب  ُ لْ  ِ ع ِ  با  لْ  ِ ِ  لع لُ ب ُ مضا ي ُذلكضر ُ ِ  للم ُنضاوضعضة   وضك ضَاب  أض  باض
لِ  - 11 ضُ ي ُِ بلن ُ   ُ ثضنِ  إ ب لرضل هِ ضَ  : ِ  لللَّه   قضالض ث ضنضا إ سَلضاع ي ُِ بلن ُ عضبل هِ ِ   عضنل ضَ

ِ  ل ِ  لللَّه  بلن  عضبل يل هضاب   عضنل ع ُب ض بضةض بلن  مضسل ُوَ   أضنه للَّه  صضاع ح   عضن  لبلن  ش   بلن  ع َُ ل
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض ب ضرضه ُ أضنه  ضِ لللَّه  بلنض عضبهاس  أضخل ضَ ب ك ضَاب ه  عضبل ضِ ضِ " ب ض

رضيل  ضِه ُ عضظ ي ُِ لعبضحل َ ض ضِ ضَ رضيلن   ِ  لعبضحل ضِه ُ إ لَض عضظ ي َ ض لِ رضى  ن  إ لَض ضَ َُلًا وضأضمضرضه ُ أضنل يض  ك سل
ضْمها ق ضرضأضه ُ ]ص: ضْيله  61َ ض عضا عض ضِ ضَ  : بلت ُ أضنه لبلنض للم ُسضي  ب  قضالض ضَحضس  لِ [ مضزهقضه ُ 

ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض هِ مُ ُضزه »ضَ ُُول ُ لللَّه  صض  «ق  أضنل يُ ُضزهق ُول ك ُ
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah berkata, 
telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari 
Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud 
bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkannya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus seseorang dengan 
membawa surat dan memerintahkan kepadanya untuk 
memberikan surat tersebut kepada Pemimpin Bahrain. Lalu 
Pemimpin Bahrain itu memberikannya kepada Kisra. Tatkala 
dibaca, surat itu dirobeknya. Aku mengira kemudian Ibnu 
Musayyab berkata; lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdoa agar mereka (kekuasaannya) dirobek-robek sehancur-
hancurnya.15 
 

                                                           
15Komentar dari Musthafa Bigha: 

 ذاقة السهمي. )يدفعه( يعطيه. )عظيم البحرين(] ش )رجلا( هو عبد الله بن ح-( 1/76)
أميرها. )بسرى( لق  ملك الفرس. )بل ممزق( غاية التمزيق ومنتهاه وهو هنا التفريق 

 والتشتيت[
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nama Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu supaya kami 
puasa di bulan ini dalam satu tahun?" Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: 
"Aku bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang 
memerintahkanmu supaya mengambil sedekah dari orang-orang 
kaya di antara kami lalu membagikannya kepada orang-orang 
fakir diantara kami?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Demi Allah, ya benar!" Kata orang itu: "Aku 
beriman dengan apa yang engkau bawa dan aku adalah utusan 
kaumku, aku Dlamam bin Tsa'labah saudara dari Bani Sa'd bin 
Bakr." Begitulah (kisah tadi) sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Musa bin Isma'il dan Ali bin Abdul Hamid dari Sulaiman bin 
Al Mughirah dari Tsabit dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam.14 
 
Bab 7 
Bab tentang Munàwalah dan Kitab seorang alim tentang ilmu 
ke berbagai negeri 

Munawalah adalah satu dari tiga metode tahammul 
(menerima dan mengambil) amanah ilmu hadits. Gambaran dari 
munawalah adalah, seorang guru memberikan kepada muridnya 
sebuah kitab, lalu mengatakan, kitab ini adalah bersumber dari 
guruku yang aku dengar langsung, atau kitab ini adalah 
susunanku sendiri. Silahkan riwayatkan dariku. Imam al-Bukhari 
berpendapat bahwa membaca tulisan yang ditulis oleh seorang 
guru, lalu dikirim ke berbagai negeri, lalu ada rekomendasi dari 
gurunya bahwa yang membaca berhak untuk meriwayatkan apa 

                                                           
14 Penjelasan Musthafa Bigha tentang hadits ini: 

] ش )فأناخه في المسجد( أبربه في رحبة المسجد. )عقله( ثنى رببته وشد حبلا -( 1/73)
على ساقه مع ذراعه. )متكىء( مستو على وطاء وهو ما يجلس عليه. )بين ظهرانيهم( بينهم 

يا  يل تواضعه صلى الله عليه وسلم. )ابن عبد المطل (وربما أدار بعضهم له ظهره وهذا دل
بن عبد المطل . )قد أجبتك( سمعتك. )تجد( تغض . )أنشدك( أسألك. )هذا الشهر( 

 أي رمضان. )الصدقة( أي الزباة. )رسول( مرسل. )أخو بي  سعد( واحد منهم[
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yang dia baca bersumber dari gurunya langsung. Untuk hubungan 
antar negera, surat yang dikirim harus dibubuhi stempel. Stempel 
Nabi adalah cincin Beliau yang bertulis Muhammad Rasulullah. 
 

لن   ضِ لْ ِ  إ لَض لعب  ُ لْ  ِ ع ِ  با  لْ  ِ ِ  لع لُ ب ُ مضا ي ُذلكضر ُ ِ  للم ُنضاوضعضة   وضك ضَاب  أض  باض
لِ  - 11 ضُ ي ُِ بلن ُ   ُ ثضنِ  إ ب لرضل هِ ضَ  : ِ  لللَّه   قضالض ث ضنضا إ سَلضاع ي ُِ بلن ُ عضبل هِ ِ   عضنل ضَ

ِ  ل ِ  لللَّه  بلن  عضبل يل هضاب   عضنل ع ُب ض بضةض بلن  مضسل ُوَ   أضنه للَّه  صضاع ح   عضن  لبلن  ش   بلن  ع َُ ل
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض ب ضرضه ُ أضنه  ضِ لللَّه  بلنض عضبهاس  أضخل ضَ ب ك ضَاب ه  عضبل ضِ ضِ " ب ض

رضيل  ضِه ُ عضظ ي ُِ لعبضحل َ ض ضِ ضَ رضيلن   ِ  لعبضحل ضِه ُ إ لَض عضظ ي َ ض لِ رضى  ن  إ لَض ضَ َُلًا وضأضمضرضه ُ أضنل يض  ك سل
ضْمها ق ضرضأضه ُ ]ص: ضْيله  61َ ض عضا عض ضِ ضَ  : بلت ُ أضنه لبلنض للم ُسضي  ب  قضالض ضَحضس  لِ [ مضزهقضه ُ 

ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض هِ مُ ُضزه »ضَ ُُول ُ لللَّه  صض  «ق  أضنل يُ ُضزهق ُول ك ُ
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abdullah berkata, 
telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Sa'd dari Shalih dari 
Ibnu Syihab dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud 
bahwa Abdullah bin 'Abbas telah mengabarkannya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam telah mengutus seseorang dengan 
membawa surat dan memerintahkan kepadanya untuk 
memberikan surat tersebut kepada Pemimpin Bahrain. Lalu 
Pemimpin Bahrain itu memberikannya kepada Kisra. Tatkala 
dibaca, surat itu dirobeknya. Aku mengira kemudian Ibnu 
Musayyab berkata; lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdoa agar mereka (kekuasaannya) dirobek-robek sehancur-
hancurnya.15 
 

                                                           
15Komentar dari Musthafa Bigha: 

 ذاقة السهمي. )يدفعه( يعطيه. )عظيم البحرين(] ش )رجلا( هو عبد الله بن ح-( 1/76)
أميرها. )بسرى( لق  ملك الفرس. )بل ممزق( غاية التمزيق ومنتهاه وهو هنا التفريق 

 والتشتيت[
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ب ضرضنَض عضبل ُِ لللَّه   - 19 ِ  أضب ُو لحَضسضن  للمضرلوضز يُّ  أضخل ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ م ُقضات  هِ : ضَ   قضالض
: كض  ضَةض  عضنل أضنضس  بلن  مضاع ك   قضالض لِبضة ُ  عضنل ق ضضَا ب ضرضنَض ش ُ ضْيله  ضَ أضخل هْى الل ُ عض ُّ صض بض لعنهبِ 

ضِ ك ضَابًا  هْ ضُ ضَ أضنل يضكل ُبض  -وض ضَل لِ لاض ي ضقل  -أضول أض ضِ عضه ُ: إ ن هه ُ رضء ُونض ك ضَابًا إ لاه مَضل ُومًا  ضَق ي
ضَنِ   أضنلظ ُر ُ إ لَض ب ض  ضَ ُُول ُ لللَّه   كض  ٌِ هْة   ن ضقل ُْه ُ: مُ ُضمه اً م نل َ  ِ ه   يضاضَاتَهضذض خضاتَض ه  ِ  يض ض 

ضَ ُُول ُ لللَّه ؟ قضالض أضنضسٌ   ٌِ : ن ضقل ُْه ُ مُ ُضمه ضَةض مضنل قضالض ضَا لْت ُ ع قض  َ ضق ُ
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu 
Al Hasan Al Marwazi telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qotadah 
dari Anas bin Malik berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menulis surat atau bermaksud menulis surat, lalu dikatakan 
kepada Beliau, bahwa mereka tidak akan membaca tulisan 
kecuali tertera stempel. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membuat stempel yang terbuat dari perak yang bertanda; 
Muhammad Rasulullah. Seakan-akan aku melihat warna putih 
pada tangan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu aku 
bertanya kepada Qotadah: "Siapa yang membuat tanda 
Muhammad Rasulullah?" Jawabnya: "Anas".16 
 
Bab 8 
Orang yang duduk di bagian akhir majlis dan orang yang 
mengisi tempat yang kosong 

Motivasi Rasulullah kepada para penuntut ilmu yang 
antusias dalam menuntut ilmu, pujian Rasulullah saw kepada 
mereka yang mencari tempat yang strategis sehingga mudah 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh Rasulullah. Orang 

                                                           
16Komentar Musthafa Bigha: 

] ش أخرجه مسلم في اللباس والزينة باب تحريم خاتم الذه  على الرجال رقم -( 1/76)
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yang tidak mudah menyerah, lalu meninggalkan majelis tidak 
disenangi oleh Rasulullah. (Mencari tempat yang strategis 
membantu untuk menghindarkan noise, sehingga ilmu lebih 
mudah diserap) 

 
ضَ  ةً ِ  لحَضلْقضة   ضَ ضَأضى َ  ُرل ْ س ُ  وضمضنل  ضَه ي ب ه  للمضجل يل َُ ي ضن ل ضَ ضِ  ضِ ب ُ مضنل ق ض ضْسض باض جض

 َ يهضا
ِ  لللَّه   - 11 حضاقض بلن  عضبل لُ ثضنِ  مضاع كٌ  عضنل إ  هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ  بلن  أضبِ  ضَ

  ِ لَض عضق ي ب ضرضه ُ عضنل أض طضلْحضةض  أضنه أضباض م ُرهةض  مضول هْيلِ ي    أضنه بلن  أضبِ  طضاع ب  أضخل ِ  لع بِ  وضلق 
ِ  وضلع ج  اع سٌ ِ  للمضسل ضَ ا  ُُوض  نضمض ضِ ب ضي ل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضِه ُ إ ذل ضَ ُُولض لللَّه  صض نهاس ُ مض

هْى الل ُ  ضَ ُُول  لللَّه  صض ضِ لث لنضان  إ لَض  بض ضَضَق ل ضِ ثضلاضثضة ُ ن ضفضر    بض ضُبض أضق ل ضِ وضذض هْ ضُ ضْيله  وض  عض
ضَ  ضَضَمها أض ضِ   هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض : َ ضوضق ضفضا عضضْى  ٌِ  قضالض  َ  ُِ ُُضا: َ ضرضأضى وضل

هِ  لِ  وضأضمها لع لْفضه ُ ضْسض خض ضَجض  : ا  وضأضمها للآخضر ُ ضْسض َ يهض ضَجض ةً ِ  لحَضلْقضة   ضَ : َ  ُرل اع  َُ
ب ضرض ذض  لَ ضِ قضاضَضَ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض ضْمها َ ضرضغض  بًا  َ ض  ُ : ل لِ »لض بِ  ُك ُ أضلاض أ ُخل

ضَآوضله ُ لللَّه ُ  وضأضمها للآخض  ضَضَوضى إ لَض لللَّه   لِ  ضَ ُِ ُُ يضا عضن  لعن هفضر  لعهِلاضثضة ؟ أضمها أض ضَحل لُ ضَا ر ُ 
نله ُ  وضأضمها ل يضا لللَّه ُ م  ضَحل لُ ضَضَعلرضضض لللَّه ُ عضنله ُ ضَا ضَضَعلرضضض   «لآخضر ُ 

Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhah bahwa Abu Murrah -mantan budak Uqail bin Abu 
Thalib-, mengabarkan kepadanya dari Abu Waqid Al Laitsi, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika sedang 
duduk bermajelis di Masjid bersama para sahabat datanglah tiga 
orang. Yang dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang seorang lagi pergi, yang dua orang terus 
duduk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana satu 
diantaranya nampak berbahagia bermajelis bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang yang kedua duduk di 
belakang mereka, sedang yang ketiga berbalik pergi, Setelah 
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ب ضرضنَض عضبل ُِ لللَّه   - 19 ِ  أضب ُو لحَضسضن  للمضرلوضز يُّ  أضخل ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ م ُقضات  هِ : ضَ   قضالض
: كض  ضَةض  عضنل أضنضس  بلن  مضاع ك   قضالض لِبضة ُ  عضنل ق ضضَا ب ضرضنَض ش ُ ضْيله  ضَ أضخل هْى الل ُ عض ُّ صض بض لعنهبِ 

ضِ ك ضَابًا  هْ ضُ ضَ أضنل يضكل ُبض  -وض ضَل لِ لاض ي ضقل  -أضول أض ضِ عضه ُ: إ ن هه ُ رضء ُونض ك ضَابًا إ لاه مَضل ُومًا  ضَق ي
ضَنِ   أضنلظ ُر ُ إ لَض ب ض  ضَ ُُول ُ لللَّه   كض  ٌِ هْة   ن ضقل ُْه ُ: مُ ُضمه اً م نل َ  ِ ه   يضاضَاتَهضذض خضاتَض ه  ِ  يض ض 

ضَ ُُول ُ لللَّه ؟ قضالض أضنضسٌ   ٌِ : ن ضقل ُْه ُ مُ ُضمه ضَةض مضنل قضالض ضَا لْت ُ ع قض  َ ضق ُ
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu 
Al Hasan Al Marwazi telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qotadah 
dari Anas bin Malik berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menulis surat atau bermaksud menulis surat, lalu dikatakan 
kepada Beliau, bahwa mereka tidak akan membaca tulisan 
kecuali tertera stempel. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membuat stempel yang terbuat dari perak yang bertanda; 
Muhammad Rasulullah. Seakan-akan aku melihat warna putih 
pada tangan Beliau shallallahu 'alaihi wasallam". Lalu aku 
bertanya kepada Qotadah: "Siapa yang membuat tanda 
Muhammad Rasulullah?" Jawabnya: "Anas".16 
 
Bab 8 
Orang yang duduk di bagian akhir majlis dan orang yang 
mengisi tempat yang kosong 

Motivasi Rasulullah kepada para penuntut ilmu yang 
antusias dalam menuntut ilmu, pujian Rasulullah saw kepada 
mereka yang mencari tempat yang strategis sehingga mudah 
mendengarkan apa yang disampaikan oleh Rasulullah. Orang 

                                                           
16Komentar Musthafa Bigha: 

] ش أخرجه مسلم في اللباس والزينة باب تحريم خاتم الذه  على الرجال رقم -( 1/76)
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yang tidak mudah menyerah, lalu meninggalkan majelis tidak 
disenangi oleh Rasulullah. (Mencari tempat yang strategis 
membantu untuk menghindarkan noise, sehingga ilmu lebih 
mudah diserap) 

 
ضَ  ةً ِ  لحَضلْقضة   ضَ ضَأضى َ  ُرل ْ س ُ  وضمضنل  ضَه ي ب ه  للمضجل يل َُ ي ضن ل ضَ ضِ  ضِ ب ُ مضنل ق ض ضْسض باض جض

 َ يهضا
ِ  لللَّه   - 11 حضاقض بلن  عضبل لُ ثضنِ  مضاع كٌ  عضنل إ  هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ  بلن  أضبِ  ضَ

  ِ لَض عضق ي ب ضرضه ُ عضنل أض طضلْحضةض  أضنه أضباض م ُرهةض  مضول هْيلِ ي    أضنه بلن  أضبِ  طضاع ب  أضخل ِ  لع بِ  وضلق 
ِ  وضلع ج  اع سٌ ِ  للمضسل ضَ ا  ُُوض  نضمض ضِ ب ضي ل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضِه ُ إ ذل ضَ ُُولض لللَّه  صض نهاس ُ مض

هْى الل ُ  ضَ ُُول  لللَّه  صض ضِ لث لنضان  إ لَض  بض ضَضَق ل ضِ ثضلاضثضة ُ ن ضفضر    بض ضُبض أضق ل ضِ وضذض هْ ضُ ضْيله  وض  عض
ضَ  ضَضَمها أض ضِ   هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض : َ ضوضق ضفضا عضضْى  ٌِ  قضالض  َ  ُِ ُُضا: َ ضرضأضى وضل

هِ  لِ  وضأضمها لع لْفضه ُ ضْسض خض ضَجض  : ا  وضأضمها للآخضر ُ ضْسض َ يهض ضَجض ةً ِ  لحَضلْقضة   ضَ : َ  ُرل اع  َُ
ب ضرض ذض  لَ ضِ قضاضَضَ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض ضْمها َ ضرضغض  بًا  َ ض  ُ : ل لِ »لض بِ  ُك ُ أضلاض أ ُخل

ضَآوضله ُ لللَّه ُ  وضأضمها للآخض  ضَضَوضى إ لَض لللَّه   لِ  ضَ ُِ ُُ يضا عضن  لعن هفضر  لعهِلاضثضة ؟ أضمها أض ضَحل لُ ضَا ر ُ 
نله ُ  وضأضمها ل يضا لللَّه ُ م  ضَحل لُ ضَضَعلرضضض لللَّه ُ عضنله ُ ضَا ضَضَعلرضضض   «لآخضر ُ 

Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Ishaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhah bahwa Abu Murrah -mantan budak Uqail bin Abu 
Thalib-, mengabarkan kepadanya dari Abu Waqid Al Laitsi, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika sedang 
duduk bermajelis di Masjid bersama para sahabat datanglah tiga 
orang. Yang dua orang menghadap Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan yang seorang lagi pergi, yang dua orang terus 
duduk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dimana satu 
diantaranya nampak berbahagia bermajelis bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang yang kedua duduk di 
belakang mereka, sedang yang ketiga berbalik pergi, Setelah 
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai bermajelis, Beliau 
bersabda: "Maukah kalian aku beritahu tentang ketiga orang 
tadi?" Adapun seorang diantara mereka, dia meminta 
perlindungan kepada Allah, maka Allah lindungi dia. Yang 
kedua, dia malu kepada Allah, maka Allah pun malu kepadanya. 
Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun 
berpaling darinya".17 
 
Bab 9 
Sabda Nabi saw, Berapa banyak orang yang menerima 
informasi lebih paham daripada yang mendengarkan 
informasi secara langsung 

Nabi saw berpidato di atas punggung unta, pada saat haji 
wada’, bertanya kepada para sahabatnya tentang  dua hal; pertama 
tentang hari; kedua, tentang bulan. Nabi bertanya tentang hari 
berkumpulnya mereka. Para sahabat tidak ada yang menjawab 
karena mereka mengira Rasulullah akan mengganti nama hari 
tersebut. Lalu Rasulullah menjawab sendiri bahwa hari itu adalah 
hari nahr (hari ke-10 bulan Dzulhijjah). Kemudian Beliau 
bertanya lagi tentang bulan di mana mereka sedang  berkumpul. 
Para sahabat juga tidak menjawab karena khawatir Nabi akan 
mengganti nama bulan itu. Nama akhirnya menjawab sendiri dan 
mengatakan bahwa bulan itu adalah Bulan Dzulhijjah.  

Setelah mendengarkan jawaban itu, Nabi membuka 
pernyataannya dengan mengatakan bahwa darah, harta, dan nama 

                                                           
17Komentar Musthafa Bigha: 

] ش أخرجه مسلم في السلام باب من أتى مجلسا فوجد فرجة فجلس فيها رقم -( 1/76)
2136 

)نفر( عدة رجال من الثلاثة إلى العشرة. )فرجة( فراغا بين شيءين. )الحلقة( بل مستدير 
ط. )فأوى إلى الله( انضم والتجأ. )فآواه الله( ضمه إلى رحْته. )فاستحيا( من خالي الوس

المزاحْة فِّبها. )فاستحيا الله منه( قبله ورحْه. )فأعرض( ترك مجلس النبي صلى الله عليه 
 وسلم من غير عذر. )فأعرض الله عنه( سخط عليه[

33 

baik seorang muslim adalah haram untuk diganggu seperti 
haramnya hari dan bulan Dzulhijjah.   

Selanjutnya Nabi berpesan kepada para sahabat yang 
hadir dan mendengar langsung pesan Rasulullah untuk 
menyampaikan kembali apa adanya pesan dari Beliau. 
Pentingnya menyampaikan apa adanya itu, karena tidak sedikit 
orang yang mendengar dari orang pertama lebih paham daripada 
orang yang mendengarkan langsung. (perlu mengetahui redaksi 
asli dari sebuah berita, karena kalau sudah masuk ke redaksi bisa 
berubah sesuai dengan keinginan pemilik modal). 

 
ب ُ  :  باض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ل  لعنهبِ    صض هْ »ق ضول ام ع   َُبه م ُب ض ضُ  «غ  أضولعضى م نل 
ن   عضن  لبل  - 16 ث ضنضا لبلن ُ عضول هِ ضَ  : رٌ  قضالض لْ ث ضنضا ب  هِ ضَ  : ٌَ  قضالض هِ ث ضنضا م ُسض هِ ن  ضَ

رضةض  عضنل أضب يه    ِ  لعرهحْلضن  بلن  أضبِ  بضكل ير ينض  عضنل عضبل ضْيله  ذض ُ  هْى الل ُ عض ه صض كضرض لعنهبِ 
ضِ عضضْى بضِ ير ه   وضأضملسضكض إ نلسضانٌ بِ  طضام ه   ضِ ضِ ق ض هْ ضُ :  -ول ب ز مضام ه  أض  -وض أضيُّ »قضالض

ل ضُذض م   : «ي ضول ه   قضالض وضى لسَل   ُ يه   ضُي ُسضم   ضَتَه ظضن ضنها أضنهه ُ  نضا  َ ل ضَسضكض مض »   أضعضيلسض ي ضول
ر   : « لعنهحل ضْى  قضالض لْنضا: ب ض ل»ق  ُ ضُذض ر   ضَتَه « ضَضَيُّ شضهل نضا  َ ل يه  ضَسضكض ضُي ُسضم    ظضن ضنها أضنهه ُ 

 : ه   َ ضقضالض ضِيرل  لسَل  لْنضا: ب ضضْى  قضالض « أضعضيلسض ب ذ ي لحَ جهة  »ب  لِ  »: ق  ُ مضاءضك ُ  َ ضَإ نه 
رضلمٌ  كضح ُرلمض  ضَ لِ  نضك ُ لِ  ب ضي ل لِ  وضأضعلرضلضضك ُ ل  ِ  وضأضملوضلعضك ُ ضُذض لِ  م ك ُ ل  ة  ي ضول ضُذض لِ  ر ك ُ  شضهل

   ْ ضِ عضسضى أضنل ي  ُب ض  ُ ا هْ ضَإ نه لع ضِائ بض   ُ  ُِ لع ا هْ ْ  غ  لع ل  ع ي  ُب ض ضُذض لِ  ِ ك ُ ضْ غض مضنل  ُُوض ِ  ب ض
نله ُ   «أضولعضى عضه ُ م 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bisyir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Abdurrahman bin Abu 
Bakrah dari bapaknya, dia menuturkan, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam duduk diatas untanya sementara orang-orang 
memegangi tali kekang unta tersebut. Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Hari apakah ini? '. Kami semua terdiam dan 



32 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai bermajelis, Beliau 
bersabda: "Maukah kalian aku beritahu tentang ketiga orang 
tadi?" Adapun seorang diantara mereka, dia meminta 
perlindungan kepada Allah, maka Allah lindungi dia. Yang 
kedua, dia malu kepada Allah, maka Allah pun malu kepadanya. 
Sedangkan yang ketiga berpaling dari Allah maka Allah pun 
berpaling darinya".17 
 
Bab 9 
Sabda Nabi saw, Berapa banyak orang yang menerima 
informasi lebih paham daripada yang mendengarkan 
informasi secara langsung 

Nabi saw berpidato di atas punggung unta, pada saat haji 
wada’, bertanya kepada para sahabatnya tentang  dua hal; pertama 
tentang hari; kedua, tentang bulan. Nabi bertanya tentang hari 
berkumpulnya mereka. Para sahabat tidak ada yang menjawab 
karena mereka mengira Rasulullah akan mengganti nama hari 
tersebut. Lalu Rasulullah menjawab sendiri bahwa hari itu adalah 
hari nahr (hari ke-10 bulan Dzulhijjah). Kemudian Beliau 
bertanya lagi tentang bulan di mana mereka sedang  berkumpul. 
Para sahabat juga tidak menjawab karena khawatir Nabi akan 
mengganti nama bulan itu. Nama akhirnya menjawab sendiri dan 
mengatakan bahwa bulan itu adalah Bulan Dzulhijjah.  

Setelah mendengarkan jawaban itu, Nabi membuka 
pernyataannya dengan mengatakan bahwa darah, harta, dan nama 

                                                           
17Komentar Musthafa Bigha: 

] ش أخرجه مسلم في السلام باب من أتى مجلسا فوجد فرجة فجلس فيها رقم -( 1/76)
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)نفر( عدة رجال من الثلاثة إلى العشرة. )فرجة( فراغا بين شيءين. )الحلقة( بل مستدير 
ط. )فأوى إلى الله( انضم والتجأ. )فآواه الله( ضمه إلى رحْته. )فاستحيا( من خالي الوس

المزاحْة فِّبها. )فاستحيا الله منه( قبله ورحْه. )فأعرض( ترك مجلس النبي صلى الله عليه 
 وسلم من غير عذر. )فأعرض الله عنه( سخط عليه[
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baik seorang muslim adalah haram untuk diganggu seperti 
haramnya hari dan bulan Dzulhijjah.   

Selanjutnya Nabi berpesan kepada para sahabat yang 
hadir dan mendengar langsung pesan Rasulullah untuk 
menyampaikan kembali apa adanya pesan dari Beliau. 
Pentingnya menyampaikan apa adanya itu, karena tidak sedikit 
orang yang mendengar dari orang pertama lebih paham daripada 
orang yang mendengarkan langsung. (perlu mengetahui redaksi 
asli dari sebuah berita, karena kalau sudah masuk ke redaksi bisa 
berubah sesuai dengan keinginan pemilik modal). 
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ر   : « لعنهحل ضْى  قضالض لْنضا: ب ض ل»ق  ُ ضُذض ر   ضَتَه « ضَضَيُّ شضهل نضا  َ ل يه  ضَسضكض ضُي ُسضم    ظضن ضنها أضنهه ُ 

 : ه   َ ضقضالض ضِيرل  لسَل  لْنضا: ب ضضْى  قضالض « أضعضيلسض ب ذ ي لحَ جهة  »ب  لِ  »: ق  ُ مضاءضك ُ  َ ضَإ نه 
رضلمٌ  كضح ُرلمض  ضَ لِ  نضك ُ لِ  ب ضي ل لِ  وضأضعلرضلضضك ُ ل  ِ  وضأضملوضلعضك ُ ضُذض لِ  م ك ُ ل  ة  ي ضول ضُذض لِ  ر ك ُ  شضهل
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bisyir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Abdurrahman bin Abu 
Bakrah dari bapaknya, dia menuturkan, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam duduk diatas untanya sementara orang-orang 
memegangi tali kekang unta tersebut. Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Hari apakah ini? '. Kami semua terdiam dan 
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menyangka bahwa Beliau akan menamakan nama lain selain 
nama hari yang sudah dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Bukankah hari ini hari Nahar?" Kami menjawab: 
"Benar". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali bertanya: 
"Bulan apakah ini? '. Kami semua terdiam dan menyangka bahwa 
Beliau akan menamakan nama lain selain nama bulan yang sudah 
dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukankah 
ini bulan DzulHijjah?" Kami menjawab: "Benar". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya darah 
kalian, harta kalian dan kehormatan kalian sesama kalian haram 
(suci) sebagaimana sucinya hari kalian ini, bulan kalian ini dan 
tanah kalian ini. (Maka) hendaklah yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir, karena orang yang hadir semoga dapat 
menyampaikan kepada orang yang lebih paham darinya".18 
 
Bab 10 
Ilmu sebelum kata dan perbuatan 

Imam al-Bukhari ingin mengatakan bahwa perkataan dan 
perbuatan tidak akan dianggap manakala tidak dilandasi oleh  
ilmu. 

Dasar dari pernyataan di atas adalah firman Allah dalam 
Surah Muhammad ayat 19, 

 
  ِ ضِمض ل  وضلع ضِ لعقضول لْ ُِ ق ضبل  ِ بٌ: لع  باض

                                                           
18Komentar pensyarah: 

ل وقال في الفتح لكن الصواب أنه هنا أبو ] ش )إنسان( قيل هو بلا-( 1/73) 63
بكرة. )بخطتمه أو بزامه( هما بمعنى واحد وهو خيط تشد فيه حلقة تجعل في أنف البعير. 
)يوم النحر( أي اليوم الذي تنحر فيه الْضاحي أي تذبح وهو اليوم العاشر من ذي الحجة. 

 رمة تعاطي المحظورات في)حرام( يحرم عليكم المساس بها والاعتداء عليها. )بحرمة( بح
هذا اليوم. )في بلدبم هذا( مكة وما حولها. )الشاهد( الحاضر. )أوعى له( أفهم للحديث 

 المبلغ[
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لِ أضنهه ُ لاض إ عضهض إ لاه لللَّه ُ{ ]مُمِ:  ضْ : }ضَاعل ضِالَض ل  لللَّه  ت ض ِ  15ع قضول لْ  ِ ع أض با  ضِ أضنه وض »[ َ ضبض
َ ر   وض  ه ُ أضخضذض ب ضظ   وضل ضِ  مضنل أضخضذض لْ  ِ هَث ُول لع ضَثضة ُ للأضنلب يضاء   وض لِ وض ضْكض لع ُضْمضاءض  ُُ ضُ مضنل 

ضِ لللَّه ُ عضه ُ طضر يقًا إ لَض للجضنهة   هه ضُ لْمًا  ر ُه ُ: }إ نَهضا  «طضر يقًا يضطل ُب ُ ب ه  ع  هِ ذ كل ضَ وضقضالض 
اء ُ{ ]َاطر:  ه  لع ُضْمض  َ ضْى لللَّهض م نل ع بضا ا إ لاه 62يَضل لِق  ُهض : }وضمضا ي ض [ وضقضالض

ضِاع م ُونض{ ]لعِنكبو ٍ:  لِق  ُ مضا ك ُنها ِ  [ }وضقضاع ُول عض 12لع  ول ك ُنها نضسلمضع ُ أضول ن ض
ِ ير { ]للمْك:  ضْم ُونض وضلعهذ ي11أضصلحضاب  لعسه لِ ضَو ي لعهذ ينض ي ض لِ يضسل : }ضُ نض [ وضقضالض

ضْم ُونض{ ]لعزمر:  لِ : 45لاض ي ض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض مضنل ي ُر َ  لللَّه ُ »[ وضقضالض لعنهبِ 
رًل ي ل ِ  ين   ب ه  خض ه ُ ِ  لع َ  :69]ص:« ي  ُفضق  هل ُِّ  " وضقضالض أضب ُو ذض ضِ عَ ه لْ ُِ با   ِ إ نَهضا لع عضول » [ وض

ضُذ ه   لِ ُ ُِ لعصهملصضامضةض عضضْى  ضَ إ لَض ق ضفضاه ُ  -وضضض ا ةً  ُُه  -وضأضشض ْ مض  ظضن ضنلت ُ أضنِ   أ ُنلف ذ ُ كض
ضْيله  وض  هْى الل ُ عض ا م نض لعنهبِ    صض لَِ  ُهض ضِ أضنل جِ ُ  سَض  ضِ ق ضبل هْ اضُ ت  ُهض ضن لفضذل ضْيه لأض لض وضقضا« يز ُول عض

{ ]آل عمرلن:  ن ي  يْض ضَباه : }ك ُون ُول  : 65لبلن ُ عضبهاس  ضْمضاءض َ  ُقضهضاءض  وضي  ُقضال ُ َُ  " ]
َ ه  " ضِ ك بضا ِ  ق ضبل لْ  ِ َ  لع ضِا ُّ لعهذ ي ي  ُرضبِ   لعنهاسض ب ص  نِ   لعرهباه

 
“Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah 
(sesembahan, Tuhan) selain Allah.” Ayat ini memerintahkan kita 
untuk mengenal Allah dengan ilmu. Para ulama adalah pewaris 
para nabi, merka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil ilmu, 
maka telah mengambil bagian yang besar, barangsiapa 
menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan mudahkan 
untuknya jalan ke surga. Allah berfirman dalam Surah Fathir 28: 
“ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama (orang-orang yang mengetahui 
kebesaran dan kekuasaan Allah). Allah juga berfirman dalam 
Surah al-‘Ankabut 43: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini 
Kami buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali 
orang-orang yang berilmu.” Dalam Surah al-Mulk 10 Allah 
berfirman: “Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan 
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menyangka bahwa Beliau akan menamakan nama lain selain 
nama hari yang sudah dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata: "Bukankah hari ini hari Nahar?" Kami menjawab: 
"Benar". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kembali bertanya: 
"Bulan apakah ini? '. Kami semua terdiam dan menyangka bahwa 
Beliau akan menamakan nama lain selain nama bulan yang sudah 
dikenal. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Bukankah 
ini bulan DzulHijjah?" Kami menjawab: "Benar". Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya darah 
kalian, harta kalian dan kehormatan kalian sesama kalian haram 
(suci) sebagaimana sucinya hari kalian ini, bulan kalian ini dan 
tanah kalian ini. (Maka) hendaklah yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir, karena orang yang hadir semoga dapat 
menyampaikan kepada orang yang lebih paham darinya".18 
 
Bab 10 
Ilmu sebelum kata dan perbuatan 

Imam al-Bukhari ingin mengatakan bahwa perkataan dan 
perbuatan tidak akan dianggap manakala tidak dilandasi oleh  
ilmu. 

Dasar dari pernyataan di atas adalah firman Allah dalam 
Surah Muhammad ayat 19, 

 
  ِ ضِمض ل  وضلع ضِ لعقضول لْ ُِ ق ضبل  ِ بٌ: لع  باض
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ضِاع م ُونض{ ]لعِنكبو ٍ:  لِق  ُ مضا ك ُنها ِ  [ }وضقضاع ُول عض 12لع  ول ك ُنها نضسلمضع ُ أضول ن ض
ِ ير { ]للمْك:  ضْم ُونض وضلعهذ ي11أضصلحضاب  لعسه لِ ضَو ي لعهذ ينض ي ض لِ يضسل : }ضُ نض [ وضقضالض

ضْم ُونض{ ]لعزمر:  لِ : 45لاض ي ض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض مضنل ي ُر َ  لللَّه ُ »[ وضقضالض لعنهبِ 
رًل ي ل ِ  ين   ب ه  خض ه ُ ِ  لع َ  :69]ص:« ي  ُفضق  هل ُِّ  " وضقضالض أضب ُو ذض ضِ عَ ه لْ ُِ با   ِ إ نَهضا لع عضول » [ وض

ضُذ ه   لِ ُ ُِ لعصهملصضامضةض عضضْى  ضَ إ لَض ق ضفضاه ُ  -وضضض ا ةً  ُُه  -وضأضشض ْ مض  ظضن ضنلت ُ أضنِ   أ ُنلف ذ ُ كض
ضْيله  وض  هْى الل ُ عض ا م نض لعنهبِ    صض لَِ  ُهض ضِ أضنل جِ ُ  سَض  ضِ ق ضبل هْ اضُ ت  ُهض ضن لفضذل ضْيه لأض لض وضقضا« يز ُول عض

{ ]آل عمرلن:  ن ي  يْض ضَباه : }ك ُون ُول  : 65لبلن ُ عضبهاس  ضْمضاءض َ  ُقضهضاءض  وضي  ُقضال ُ َُ  " ]
َ ه  " ضِ ك بضا ِ  ق ضبل لْ  ِ َ  لع ضِا ُّ لعهذ ي ي  ُرضبِ   لعنهاسض ب ص  نِ   لعرهباه

 
“Maka ketahuilah, bahwa Sesungguhnya tidak ada Ilah 
(sesembahan, Tuhan) selain Allah.” Ayat ini memerintahkan kita 
untuk mengenal Allah dengan ilmu. Para ulama adalah pewaris 
para nabi, merka mewariskan ilmu, barangsiapa mengambil ilmu, 
maka telah mengambil bagian yang besar, barangsiapa 
menempuh jalan untuk menuntut ilmu, Allah akan mudahkan 
untuknya jalan ke surga. Allah berfirman dalam Surah Fathir 28: 
“ Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama (orang-orang yang mengetahui 
kebesaran dan kekuasaan Allah). Allah juga berfirman dalam 
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atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala". Allah juga 
berfirman dalam al-Zumar 9 :  “Katakanlah: "Adakah sama 
orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?"  

Setelah memaparkan beberapa ayat, Imam al-Bukhari 
juga mempertajam pentingnya ilmu sebelum beramal dengan 
sabda Nabi saw. Beliau mengambil beberapa hadits, yaitu: 
pertama, “Barangsiapa yang diinginkan kebaikan oleh Allah 
maka orang tersebut akan Allah berikan pemahaman terhadap 
agama.” “Dan ilmu itu didapat dengan proses belajar”. Abu Dzar 
berkata: “Andaikan kalian meletakkan pedang tajam di leherku, 
kemudian aku berkeyakinan bahwa aku akan menyampaikan apa 
yang aku dengar dar Rasulullah saw sebelum kalian 
membunuhku, maka pasti aku akan menyampaikannya.” Ibnu 
Abbas ketika menafsirkan ayat “kùnù rabbàniyyìn’, beliau 
berkata: rabbàniyyìn artinya adalah hulamà fuqaha (santun dan 
dan memiliki pemahaman yang mendalam) . Arti yang lain 
adalah, orang yang mendidik orang lain dengan ilmu yang paling 
rendah sebelum mengajarkan ilmu yang berat.19 
                                                           

19 Komentar Musthafa Bigha: 
] ش )حظ وافر( نصي  بامل. )سهل الله له. .( وفقه للأعمال الصالحة الموصلة إلى الجنة. 

. 2617ا جاء في فضل الفقه على العبادة رقم والحديث أخرجه الِّمذي في العلم باب م
 2600وانظر مسلم بتاب الذبر والدعاء باب فضل الاجتماع على تلاوة القرآن رقم 

)إنما يخشى. .( الذين يخافون الله عز وجل ويخشونه حق الخشية هم الذين عرفوا قدرته 
يات المذبورة في الآوسلطانه وهم العلماء. )وما يعقلها. .( لا يعقل الْمثال المضروبة و 

السابقة إلا العلماء. )لو بنا. .( لو بنا نسمع سمع من يدرك ويفهم أو نعقل عقل من يميز 
ما بنا في عداد أصحاب النار. قال في الفتح وهذه أوصاف أهل العلم فالمعنى لو بنا من 

لم إلا بالتعلم عأهل العلم لعلمنا ما يج  علينا فعملنا به فنجونا. )إنما العلم. .( لا يحصل ال
رضي  -قال في الفتح هو حديث مرفوع أورده ابن أب عاصم والطبراني من حديث معاوية 

ه خيرا بلفظ )يا أيها الناس تعلموا إنما العلم بالتعلم والفقه بالتفقه ومن يرد الله ب -الله عنه 
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Bab 11 
Menentukan hari-hari tertentu untuk mau‘idzah dan Ilmu 
supaya peserta tidak bosan 

Nabi saw memberikan mau’idzah tidak setiap hari, tetapi 
berselang seling, karena Beliau khawatir para sahabatnya 
bosan.Selain hadits khusus tentang penjadwalan mau’idzah, 
Imam al-Bukhari juga memasukkan hadis tentang perintah Nabi 
untuk mempermudah urusan orang lain dan tidak menyusahkan 
mereka, serta memasukkan ruang kegembiraan kepada orang  
serta tidak membuat mereka lari. (ada waktu istirahat belajar, 
memperhatikan psikologi para sahabatnya, jiwa yang bosan akan 
membuat mudah untuk lari). 

 
ع ظضة  وض  علمضول ضِ ي ضضَخضوهلَ ُ ُلِ با  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض ب ُ مضا كضانض لعنهبِ  ِ  كضيل لاض باض لْ  ِ لع

 ي ضنلف ر ُول
يضان ُ  عضن  للأضعلمضش   عضنل  - 12 ب ضرضنَض  ُُفل : أضخل ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ ي ُو ُُفض  قضالض هِ  أضبِ  ضَ

ِ   عضن  لبلن  مضسل ُوَ   قضالض  ضُ وضلئ  ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض ضِ : كضانض لعنهبِ  ي ضضَخضوهع ُنضا »هْ
نضا ضْي ل ةض لعسهآمضة  عض ضُ م   كضرضل علمضولع ظضة  ِ  للأضياه  «با 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Abu 
Wa'il dari Ibnu Mas'ud berkata; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menetapkan hari-hari tertentu dalam supaya kami tidak 
bosan. 20 

                                                           
فذ( نيفقهه في الدين(. إسناده حسن. )الصمصامة( السيف القاطع الذي لا ينثي . )أ

أمضي وأبلغ. )تجيزوا علي( تكملوا قتلي. )ربانيين( جمع رباني نسبة إلى الرب سبحانه 
 وتعالى. )بصغار العلم( بمبادئه الْولية ومسائله الهامة والسهلة الواضحة[

20Komentar Musthafa Bigha: 
. ا] ش )يتخولنا بالموعظة( يتعهدنا مراعيا أوقات نشاطنا ولا يفعل ذلك دائم-( 1/71)

 )براهة السآمة( لا يح  أن يصيبنا الملل[
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ضَ  - 15  : ِ   قضالض ِ ي ضُ ث ضنضا يُضليَض بلن ُ  هِ ضَ  : َ   قضالض ا هْ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ بض هِ ث ضنضا ضَ هِ

ثضنِ   هِ ضَ  : لِبضة ُ  قضالض ضْيله   أضب ُو لعَ هيهاح   عضنل أضنضس  بلن  مضاع ك   عضن  لعنهبِ    ش ُ هْى الل ُ عض  صض
 : ضِ  قضالض هْ ضُ ر ُول  وضلاض ت  ُن ضف  ر ُول»وض   ْ ر ُول  وضبض ضِس   ر ُول وضلاض ت  ُ  «يضس  

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id berkata, 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah Telah menceritakan 
kepadaku Abu At Tayyah dari Anas bin Malik dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "permudahlah dan 
jangan persulit, berilah kabar gembira dan jangan membuat orang 
lari."21 
 
Bab 12 
Orang yang meminta orang alim untuk mengajar di hari-hari 
tertentu 

Hadits ini menjelaskan tentang permintaan seseorang 
kepada Abdullah bin Mas’ud supaya memberikan pelajaran 
kepada mereka setiap hari. Abdullah menolak permintaan 
tersebut, karena khawatir membuat mereka bosan, dan karena 
Nabi juga menetapkan hari-hari tertentu dalam mau’idzah. 

 
لِ ُومضةً  مًا مض ِ  أضياه لْ  ِ ِ  لع لُ ض ضِ لأ  ضِ ضَ ب ُ مضنل   باض

ر يرٌ  عضنل مضنل  - 61 ضَ ث ضنضا  هِ ضَ  : بضةض  قضالض ث ضنضا ع ُلِمضان ُ بلن ُ أضبِ  شضي ل هِ وَ   عضنل أضبِ  ص ُ ضَ
 ٌِ ضَ َُ ِ   خَض يس  َ ضقضالض عضه ُ  : كضانض عضبل ُِ لللَّه  ي ُذضك  ر ُ لعنهاسض ِ  ك ُ ِ   قضالض ِ  وضلئ  : ياض أضباض عضبل

: أضمضا إ نهه ُ يُضلن ض ُنِ  م نل ذضع كض  ؟ قضالض م  هِ ي ضول لَ ٍ ُ أضنهكض ذضكهرلت ضنضا ك ُ  َ رضه ُ  لعرهحْلضن  عضوض أضنِ   أضكل
                                                           

21Komentar Musthafa Bigha: 
] ش أخرجه مسلم في الجهاد والسير باب في الْمر بالتسير وترك التنفير رقم -( 1/71)

1374 
 )بشروا( من البشارة وهي الْخبار بالخير. )ولا تنفروا( بذبر التخويف وأنواع الوعيد[
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هْى الل ُ عض أضنل أ ُ  ُّ صض ا كضانض لعنهبِ  علمضولع ظضة   كضمض لِ با  لِ  وضإ نِ   أضتَضضوهع ُك ُ هْك ُ ضِ م  هْ ضُ ضْيله  وض
نضا " ضْي ل ضَةض لعسهآمضة  عض  ي ضضَخضوهع ُنضا بِ ضا  مَضضا

 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah 
berkata, telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari 
Abu Wa'il berkata; bahwa Abdullah memberi pelajaran kepada 
orang-orang setiap hari Kamis, kemudian seseorang berkata: 
"Wahai Abu Abdurrahman, sungguh aku ingin kalau anda 
memberi pelajaran kepada kami setiap hari" dia berkata: 
"Sungguh aku enggan melakukannya, karena aku takut membuat 
kalian bosan, dan aku ingin memberi pelajaran kepada kalian 
sebagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi pelajaran 
kepada kami karena khawatir kebosanan akan menimpa kami".22 
 
Bab 13 
Barangsiapa yang diinginkan oleh Allah kebaikan 
kepadanya, Allah akan pahamkan dia terhadap agama 

Memahami pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya 
yang terkait akan mendatangkan kebaikan bagi seseorang dan 
bagi masyarakat. Orang yang tidak paham agama tidak akan 
mendapatkan kebaikan hakiki dari Allah swt. Rasulullah hanya 
berperan sebagai pembagi ilmu, tapi yang memberikan hidayah 
dan pemahaman adalah Allah. (komunikasi pengajaran metode 
pemancar) 

 
ِ  ين   من ه ُ ِ  لع رًل ي  ُفضق  هل ي ل  ي ُر َ  لللَّه ُ ب ه  خض

ب   عضنل ي ُون ُسض  عضن   - 61 لُ ث ضنضا لبلن ُ وض هِ ضَ  : ِ ي ُِ بلن ُ ع ُفضيرل   قضالض ضُ ث ضنضا  هِ  لبلن  ضَ
ضِاو يضةض  خضط يبًا ي ضق ُو  لِت ُ م ُ ِ  لعرهحْلضن   سَض  : قضالض حْ ُضيل ُِ بلن ُ عضبل هضاب   قضالض لِت ُ ش  ل ُ سَض 

                                                           
22 Komentar Musthafa Bigha: 

] ش أخرجه مسلم في صفات المنافقين وأحكامهم باب الاقتصاد في الموعظة -( 1/70)
 [2121رقم 
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kepada kami karena khawatir kebosanan akan menimpa kami".22 
 
Bab 13 
Barangsiapa yang diinginkan oleh Allah kebaikan 
kepadanya, Allah akan pahamkan dia terhadap agama 

Memahami pokok-pokok agama dan cabang-cabangnya 
yang terkait akan mendatangkan kebaikan bagi seseorang dan 
bagi masyarakat. Orang yang tidak paham agama tidak akan 
mendapatkan kebaikan hakiki dari Allah swt. Rasulullah hanya 
berperan sebagai pembagi ilmu, tapi yang memberikan hidayah 
dan pemahaman adalah Allah. (komunikasi pengajaran metode 
pemancar) 

 
ِ  ين   من ه ُ ِ  لع رًل ي  ُفضق  هل ي ل  ي ُر َ  لللَّه ُ ب ه  خض

ب   عضنل ي ُون ُسض  عضن   - 61 لُ ث ضنضا لبلن ُ وض هِ ضَ  : ِ ي ُِ بلن ُ ع ُفضيرل   قضالض ضُ ث ضنضا  هِ  لبلن  ضَ
ضِاو يضةض  خضط يبًا ي ضق ُو  لِت ُ م ُ ِ  لعرهحْلضن   سَض  : قضالض حْ ُضيل ُِ بلن ُ عضبل هضاب   قضالض لِت ُ ش  ل ُ سَض 

                                                           
22 Komentar Musthafa Bigha: 

] ش أخرجه مسلم في صفات المنافقين وأحكامهم باب الاقتصاد في الموعظة -( 1/70)
 [2121رقم 
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 : ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض ِ  ين   مضنل ي ُر َ  لللَّه ُ ب  »لعنهبِ  ه ُ ِ  لع رًل ي  ُفضق  هل ي ل ه  خض
ةً عضضْى أضملر  لللَّه   ضُذ ه  للأ ُمهة ُ قضائ مض لِط ي  وضعضنل ت ضزضللض  ٌِ وضلللَّه ُ ي  ُ  ُ إ نَهضا أضنَض قضا   لاض وض

ضَ  لِ   اعضفضه ُ لِ مضنل خض ض أضملر ُ لللَّه  يض ُْرُّ ُُ  «تَه يَضلتِ 
 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu 
Syihab berkata, Humaid bin Abdurrahman berkata; aku 
mendengar Mu'awiyyah memberi khutbah untuk kami, dia 
berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka 
Allah faqihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang 
membagi-bagikan sedang Allah yang memberi. Dan senantiasa 
ummat ini akan tegak diatas perintah Allah, mereka tidak akan 
celaka karena adanya orang-orang yang menyelisihi mereka 
hingga datang keputusan Allah".23 
 
Bab 14 
Keutamaan Memahami Ilmu  

Paham adalah kecerdasan yang dimiliki oleh seseorang 
untuk memahami maksud pembicaraan dengan mengaitkannya 
dengan kata atau perbuatan. Nabi mengajak para sahabatnya 
untuk menebak apa yang Beliau maksudkan, pohon yang sama 
dengan muslim.Terlintas di pikiran Ibnu Umar bahwa pohon itu 
                                                           

23Komentar Pensyarah: 
 1973] ش أخرجه مسلم في الزباة باب النهي عن المسألة رقم -( 1/70) 31

 )يفقهه( يجعله فقيها والفقه الفهم. )أنا قاسم( أقسم بينكم ما أمرت بتبلغيه من الوحي ولا
 أخص به أحدا 

دون أحد. )والله يعطي( بل واحد منكم فهما على قدر ما تعلقت به إرادته سبحانه. 
)قائمة على أمر الله( حافظة لدين الله الحق وهو الْسلام وعاملة به. )حتى يأتي أمر الله( 

 يوم القيامة[
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adalah kurma, dan ternyata yang dipikirkan Ibnu Umar adalah 
benar. 

(Mengasah berpikir untuk memahami apa yang 
disampaikan sangat penting). 

  ِ لْ  ِ ِ  ِ  لع ب ُ لعفضهل  باض
: قضالض لِ  لبلن ُ  - 66 يضان ُ  قضالض ث ضنضا  ُُفل هِ ضَ ِ  لللَّه    ث ضنضا عضْ يُّ بلن ُ عضبل هِ أضبِ  نَض يح    ضَ

ِ  ث ُ عض  لِه ُ يُ ُض لِ أضسَلض ضْ ينضة  َ ض  ِ بلت ُ لبلنض ع ُمضرض إ لَض للمض : صضح  ِ   قضالض  ُ ضَ ُُول  عضنل مَ ُضا نل 
هْى الل ُ  ضِ لع لللَّه  صض : ك ُنها ع نل ل  قضالض ًِ  َ يِاً وضل  ِ ضَ ضِ إ لاه  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض نهبِ    صض

 : َ   َ ضقضالض ض بِ  ُمها ضَ ُتِ  ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْجضر  شضجضرضةً »عض ِ  إ نه م نض لع  ْ ِ  للم ُسل ضِ ا كضمض  ف«  مضِ ض ُهض
ضَإ ذضل  ضْة ُ   ُ يض لعنهخل  : لَ ٍ ُ أضنل أضق ُولض ضَ ضَسضكضتُّ ضَضَ م    ضِر ُ لعقضول هْى أضنَض أضصل ُّ صض   قضالض لعنهبِ 

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض ضْة ُ »الل ُ عض يض لعنهخل  ُ» 
 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah Telah 
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah berkata 
kepadaku Ibnu Abu Najih dari Mujahid berkata; aku pernah 
menemani Ibnu Umar pergi ke Madinah, namun aku tidak 
mendengar dia membicarakan tentang Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kecuali satu kejadian dimana dia berkata: Kami 
pernah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Beliau 
dipertemukan dengan jama'ah. Kemudian Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya diantara pohon ada suatu pohon yanmerupakan 
perumpamaan bagi seorang muslim". Aku ingin mengatakan 
bahwa itu adalah pohon kurma namun karena aku yang termuda 
maka aku diam. Maka kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Itu adalah pohon kurma.”24 
 
 
 
                                                           
24Komentar Musthafa Bigha: 

 لة وشحمتها. )فسكت( أي استحياء[] ش )بجمار( جمع جمارة وهي قل  النخ-( 1/70)
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Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu 
Syihab berkata, Humaid bin Abdurrahman berkata; aku 
mendengar Mu'awiyyah memberi khutbah untuk kami, dia 
berkata; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka 
Allah faqihkan dia terhadap agama. Aku hanyalah yang 
membagi-bagikan sedang Allah yang memberi. Dan senantiasa 
ummat ini akan tegak diatas perintah Allah, mereka tidak akan 
celaka karena adanya orang-orang yang menyelisihi mereka 
hingga datang keputusan Allah".23 
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Keutamaan Memahami Ilmu  
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untuk memahami maksud pembicaraan dengan mengaitkannya 
dengan kata atau perbuatan. Nabi mengajak para sahabatnya 
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adalah kurma, dan ternyata yang dipikirkan Ibnu Umar adalah 
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(Mengasah berpikir untuk memahami apa yang 
disampaikan sangat penting). 
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24Komentar Musthafa Bigha: 

 لة وشحمتها. )فسكت( أي استحياء[] ش )بجمار( جمع جمارة وهي قل  النخ-( 1/70)
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Bab 15 
Iri positif terhadap orang yang punya ilmu dan hikmah 

Umar memerintahkan masyarakatnya agar belajar dan 
memahami substansi sesuatu sebelum diangkat menjadi 
pemimpin. Abu Abdillah menambahkan:...dan setelah diangkat 
menjadi pemimpin. Para sahabat Nabi belajar pada saat usia 
mereka sudah tua renta. (Long life education...menyiapkan diri 
sejak dini dan tidak berhenti belajar setelah menjadi pemimpin). 

Imam al-Bukhari dalam Bab ini meriwayatkan hadits dari 
Abdullah bin Mas’ud tentang larangan hasad kecuali dalam dua 
perkara: orang yang pandai mengelola harta yang dianugerahkan 
oleh Allah untuk infaq dan hal-hal yang dibolehkan oleh Allah; 
dan orang yang dianugerahi ilmu, lalu diamalkan dan diajarkan.  
(Mendorong untuk berkompetisi dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan). 

 
مضة   ِ  وضلحَ كل لْ  ِ غلَ بضاط  ِ  لع ب ُ للا   باض

 : ضِ أضنل ت ُسضوه َُول»وضقضالض ع ُمضر ُ ِ  لللَّه  « ت ضفضقهه ُول ق ضبل ضِ أضنل ت ُسضوه َُول »: قضالض أضب ُو عضبل لِ وضب ض
لِ  ن  ه   ُ ضِ ِ  ك بِض   هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضِ أضصلحضاب ُ لعنهبِ    صض هْ ضِ لِ ت ض  «وضقض

هِ  - 62 ثضنِ  إ سَلضاع ي ُِ ضَ هِ ضَ  : يضان ُ  قضالض ث ضنضا  ُُفل هِ ضَ  : ِ يُّ  قضالض  بلن ُ أضبِ  ث ضنضا لحَ ُمضيل
از م   ضَ لِت ُ ق ضيلسض بلنض أضبِ   : سَض  ر يُّ  قضالض لُ ث ضنضاه ُ لعزُّ هِ ضَ ِ   عضضْى غضيرل  مضا  اع  : خض   قضالض

 ُّ : قضالض لعنهبِ  ضِ لللَّه  بلنض مضسل ُوَ  قضالض لِت ُ عضبل هْى الل ُ  سَض  ضِ صض ضَسض : " لاض  ضِ هْ ضُ ضْيله  وض  عض
ْ  طض عضضْى ]ص: ضَس ُ ه ُ لللَّه ُ مضالًا  ٌِ آتَض ضَ َُ  : َ ه  ِ  لحَضق    61إ لاه ِ  لث لن ضَ ضيْل  ضْكض ضُ  ]

ا " ْ  م ُهض ضِ ي بِ ضا وضي  ُ  ْ مضةض َ ضه ُوض ي ضقل ه ُ لللَّه ُ لحَ كل ٌِ آتَض ضَ َُ  وض
 
Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan 
kepadaku Isma'il bin Abu Khalid -dengan lafazh hadits yang lain 
dari yang dia ceritakan kepada kami dari Az Zuhri- berkata; aku 
mendengar Qais bin Abu Hazim berkata; aku mendengar 
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Abdullah bin Mas'ud berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali terhadap dua hal; 
(terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan 
harta tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang Allah 
berikan hikmah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya 
kepada orang lain".25 
 
Bab 16 
Kepergian Musa ke laut untuk menemui Khidr dan Firman 
Allah “ Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" 

Dalam hadits ini Nabi menyampaikan kepada para 
sahabatnya kisah Musa yang berangkat mencari Khidr untuk 
belajar kepadanya. Musa meminta kepada Khidr agar 
mengizinkannya mengikuti Khidr untuk menuntut ilmu 
kepadanya. (Berkomunikasi dengan kisah) 

 
ر  إ لَض للخض  ضِ ِ  لعبضحل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضُى صض ضُاب  م ُو ب ُ مضا ذ ُك رض ِ  ذض ر  باض  ْ 

ل( ًِ ضَشض ْ  مضنِ  مُ ها ع ُْ  ملتض  ضِ لِ أضتهب  ُكض عضضْى أضنل ت  ُ ضُ ( : ضِالَض ع ه  ت ض  وضق ضول
ث ض  - 74  هِ ضَ  : ر يُّ  قضالض لُ ثضنِ  مُ ُضمه ُِ بلن ُ غ ُرضيلر  لعزُّ هِ ضِ  نضا ي ض ضَ ي  ُ لِق ُوب ُ بلن ُ إ ب لرضل

ضِ لللَّه   يل ثضه ُ أضنه ع ُب ض هِ ضَ هضاب    ثضنِ  أضبِ   عضنل صضاع ح   عضن  لبلن  ش  هِ ضَ  : ِ   قضالض بلنض عضبل
صل   َ ضَى  ُُوض وضلحَ ُرُّ بلن ُ ق ضيلس  بلن   ب ضرضه ُ عضن  لبلن  عضبهاس  أضنهه ُ تَضضا َ يُّ ِ  لللَّه  أضخل ن  لعفضزضل

                                                           
25 Komentar Musthafa Bigha: 

] ش )تسودوا( تصبحوا سادة ورؤساء لْنهم ربما استنكفوا عن الفقه والعلم عندئذ[ 
 116] ش أخرجه مسلم في صلاة المسافرين باب من يقوم بالقرآن ويعلمه رقم -( 1/70).

تزول   غيره فيتمناها لنفسه من غير أن)لا حسد( المراد حسد الغطبة وهو أن يرى النعمة في
عن صاحبها وهو جائز ومحمود. )فسلط على هلكته في الحق( تغل  على شح نفسه وأنفقه 

 في وجوه الخير. )الحكمة( العلم الذي يمنع من الجهل ويزجر عن القبيح[
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از م   ضَ لِت ُ ق ضيلسض بلنض أضبِ   : سَض  ر يُّ  قضالض لُ ث ضنضاه ُ لعزُّ هِ ضَ ِ   عضضْى غضيرل  مضا  اع  : خض   قضالض

 ُّ : قضالض لعنهبِ  ضِ لللَّه  بلنض مضسل ُوَ  قضالض لِت ُ عضبل هْى الل ُ  سَض  ضِ صض ضَسض : " لاض  ضِ هْ ضُ ضْيله  وض  عض
ْ  طض عضضْى ]ص: ضَس ُ ه ُ لللَّه ُ مضالًا  ٌِ آتَض ضَ َُ  : َ ه  ِ  لحَضق    61إ لاه ِ  لث لن ضَ ضيْل  ضْكض ضُ  ]

ا " ْ  م ُهض ضِ ي بِ ضا وضي  ُ  ْ مضةض َ ضه ُوض ي ضقل ه ُ لللَّه ُ لحَ كل ٌِ آتَض ضَ َُ  وض
 
Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufyan berkata, telah menceritakan 
kepadaku Isma'il bin Abu Khalid -dengan lafazh hadits yang lain 
dari yang dia ceritakan kepada kami dari Az Zuhri- berkata; aku 
mendengar Qais bin Abu Hazim berkata; aku mendengar 
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Abdullah bin Mas'ud berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak boleh mendengki kecuali terhadap dua hal; 
(terhadap) seorang yang Allah berikan harta lalu dia pergunakan 
harta tersebut di jalan kebenaran dan seseorang yang Allah 
berikan hikmah lalu dia mengamalkan dan mengajarkannya 
kepada orang lain".25 
 
Bab 16 
Kepergian Musa ke laut untuk menemui Khidr dan Firman 
Allah “ Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" 

Dalam hadits ini Nabi menyampaikan kepada para 
sahabatnya kisah Musa yang berangkat mencari Khidr untuk 
belajar kepadanya. Musa meminta kepada Khidr agar 
mengizinkannya mengikuti Khidr untuk menuntut ilmu 
kepadanya. (Berkomunikasi dengan kisah) 

 
ر  إ لَض للخض  ضِ ِ  لعبضحل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضُى صض ضُاب  م ُو ب ُ مضا ذ ُك رض ِ  ذض ر  باض  ْ 

ل( ًِ ضَشض ْ  مضنِ  مُ ها ع ُْ  ملتض  ضِ لِ أضتهب  ُكض عضضْى أضنل ت  ُ ضُ ( : ضِالَض ع ه  ت ض  وضق ضول
ث ض  - 74  هِ ضَ  : ر يُّ  قضالض لُ ثضنِ  مُ ُضمه ُِ بلن ُ غ ُرضيلر  لعزُّ هِ ضِ  نضا ي ض ضَ ي  ُ لِق ُوب ُ بلن ُ إ ب لرضل

ضِ لللَّه   يل ثضه ُ أضنه ع ُب ض هِ ضَ هضاب    ثضنِ  أضبِ   عضنل صضاع ح   عضن  لبلن  ش  هِ ضَ  : ِ   قضالض بلنض عضبل
صل   َ ضَى  ُُوض وضلحَ ُرُّ بلن ُ ق ضيلس  بلن   ب ضرضه ُ عضن  لبلن  عضبهاس  أضنهه ُ تَضضا َ يُّ ِ  لللَّه  أضخل ن  لعفضزضل

                                                           
25 Komentar Musthafa Bigha: 

] ش )تسودوا( تصبحوا سادة ورؤساء لْنهم ربما استنكفوا عن الفقه والعلم عندئذ[ 
 116] ش أخرجه مسلم في صلاة المسافرين باب من يقوم بالقرآن ويعلمه رقم -( 1/70).

تزول   غيره فيتمناها لنفسه من غير أن)لا حسد( المراد حسد الغطبة وهو أن يرى النعمة في
عن صاحبها وهو جائز ومحمود. )فسلط على هلكته في الحق( تغل  على شح نفسه وأنفقه 

 في وجوه الخير. )الحكمة( العلم الذي يمنع من الجهل ويزجر عن القبيح[
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ب    َ لِب   صضا ا أ ُبِضُّ بلن ُ كض ضَمضره بِ  مض رٌ    ْ :  ُُوض خض ضُى  قضالض لبلن ُ عضبهاس  عضاه ُ  م ُو ضِ ضَ
ضُى  لعه  ب  م ُو  َ ل ِ  صضا ذض ضُ بِ    َ ضَيلت ُ أضنَض وضصضا : إ نِ   تَضضا ضَلض لبلن ُ عضبهاس  َ ضقضالض ضُ ذ ي 

هْ  ه صض لِتض لعنهبِ  لِ سَض  ضُ ضِ إ لَض ع ُق ي  ه    ضُى لعسهب ي لَنضه ُ؟  ىم ُو ضِ يضذلك ُر ُ شض هْ ضُ ضْيله  وض الل ُ عض
نضمض  : " ب ضي ل ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض لِت ُ  لِ  سَض  ضِ : ن ض ضُى ِ  قضالض ا م ُو

؟ " قض  ضِ م نلكض ضْ ل أضعل ًِ ضَ ضْ ُِ أض لِ لِ ت ض ضُ  : ٌِ َ ضقضالض ضَ َُ اءضه ُ  ضَ ضِ  رضلئ ي لُ الض مضلَض  م نل بضنِ  إ 
ضَ م ُ  ضَسض رٌ    ْ نَض خض ضُى: ب ضضْى  عضبل ُِ هِ إ لَض م ُو ضَ ضَى لللَّه ُ عضزه وض ضَضَول ضُى: لاض   ضُى و لض م ُو

لِ ٍض لحَ ُ  ضِ عضه ُ: إ ذضل َ ضقض ضِ لللَّه ُ عضه ُ لحَ ُو ٍض آيضةً  وضق ي ضِ ضَجض ضِ إ عضيله    عل  لعسهب ي  َ لَ ضَا و ٍض 
لْقضاه ُ  وضكضانض ي ضهَب ع ُ أضث ضرض لحَ ُ  َ ض ضُ ر   َ ض ضَإ نهكض  ضَأضيلتض و ٍ  ِ  لعبضحل ضُى َ ضضَاه ُ: )أض قضالض ع م ُو

هْيلطضان ُ  يت ُ لحَ ُو ٍض وضمضا أضنلسضان يه  إ لاه لع ضَإ نِ   نضس  رضة    أضنل أضذلك ُرضه ُ(  إ ذل أضوضي لنضا إ لَض لعصهخل
ل خض  ضِ ضَ ضا قضصضصًا(  َ ضوض  ُ َ ل عضضْى آثض هِ لَتض ضَا ِ ي  : )ذضع كض مضا ك ُنها ن ضبل ضَكضانض ْ  قضالض رًل  

هِ ِ  ك ضَاب ه  " ضَ ا لعهذ ي قضصه لللَّه ُ عضزه وض لَنِ  مض  م نل شض
 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Gharair Az Zuhri 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim 
berkata, telah menceritakan bapakku kepadaku dari Shalih dari 
Ibnu Syihab, dia menceritakan bahwa 'Ubaidullah bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya dia dan 
Al Hurru bin Qais bin Hishin Al Fazari berdebat tentang sahabat 
Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas berkata; dia adalah Khidlir 
'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di depan keduanya, 
maka Ibnu 'Abbas memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku 
ini berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, yang ditanya 
tentang jalan yang akhirnya mempertemukannya, apakah kamu 
pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menceritakan masalah ini?" Ubay bin Ka'ab menjawab: Ya, 
benar, aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallambersabda: "Ketika Musa di tengah pembesar Bani Israil, 
datang seseorang yang bertanya: apakah kamu mengetahui ada 
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orang yang lebih pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihissalam: 
"Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihis 
salam: "Ada, yaituhamba Kami bernama Hidlir." Maka Musa 
'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu dengannya. Allah 
menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan dikatakan 
kepadanya; "jika kamu kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti 
kamu akan berjumpa dengannya". Maka Musa 'Alaihis Salam 
mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid Musa 'Alaihis 
salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di 
batu tadi? Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 
dan tidaklah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 
setan". Maka Musa 'Alaihis Salam berkata:."Itulah (tempat) yang 
kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka 
semula. Maka akhirnya keduanya bertemu dengan Hidlir 'Alaihis 
salam." Begitulah kisah keduanya sebagaimana Allah ceritakan 
dalam Kitab-Nya.26 
 
Bab 17 
Sabda Nabi saw: “Ya Allah, ajarkan kepadanya al-Kitab (al-
Quran) 

Ibnu Abbas menceritakan peristiwa yang terjadi pada 
dirinya, dirangkul oleh Rasulullah dan didoakan. (Cinta dengan 
anak kecil, dirangkul dan didoakan. Komunikasi kasih sayang 
dan menunjukkan kedekatan kepada murid) 

                                                           
26Komentar Musthafa Bigha: 

 ] ش )رشدا( صوابا أرشد به[
. )سأل موسى السبيل إلى لقيه( طل  من الله تعالى أن ] ش )تمارى( تجادل-( 1/49)

يدله على طريقة لقائه. )ملأ( جماعة. )بلى عبدنا خضر( أي بلى يوجد من هو أعلم منك 
وهو عبدنا خضر. )الحوت آية( علامة على مكان وجوده والحوت السمكة الكبيرة. )يتبع 

التجأنا. )نبغي( عه. )اوينا( نزلنا و أثر الحوت( ينتظر فقده. )فتاه( صاحبه الذي يخدمه ويتب
نطل . )فارتدا على آثَرهما قصصا( رجعا من الطريق الذي سلكاه يقصان الْثر أي يتبعانه. 

 )شأنهما( خبرهما وما جرى بينهما. )الذي قص( أي ما ذبره في سورة الكهف[
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ب    َ لِب   صضا ا أ ُبِضُّ بلن ُ كض ضَمضره بِ  مض رٌ    ْ :  ُُوض خض ضُى  قضالض لبلن ُ عضبهاس  عضاه ُ  م ُو ضِ ضَ
ضُى  لعه  ب  م ُو  َ ل ِ  صضا ذض ضُ بِ    َ ضَيلت ُ أضنَض وضصضا : إ نِ   تَضضا ضَلض لبلن ُ عضبهاس  َ ضقضالض ضُ ذ ي 

هْ  ه صض لِتض لعنهبِ  لِ سَض  ضُ ضِ إ لَض ع ُق ي  ه    ضُى لعسهب ي لَنضه ُ؟  ىم ُو ضِ يضذلك ُر ُ شض هْ ضُ ضْيله  وض الل ُ عض
نضمض  : " ب ضي ل ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض لِت ُ  لِ  سَض  ضِ : ن ض ضُى ِ  قضالض ا م ُو

؟ " قض  ضِ م نلكض ضْ ل أضعل ًِ ضَ ضْ ُِ أض لِ لِ ت ض ضُ  : ٌِ َ ضقضالض ضَ َُ اءضه ُ  ضَ ضِ  رضلئ ي لُ الض مضلَض  م نل بضنِ  إ 
ضَ م ُ  ضَسض رٌ    ْ نَض خض ضُى: ب ضضْى  عضبل ُِ هِ إ لَض م ُو ضَ ضَى لللَّه ُ عضزه وض ضَضَول ضُى: لاض   ضُى و لض م ُو

لِ ٍض لحَ ُ  ضِ عضه ُ: إ ذضل َ ضقض ضِ لللَّه ُ عضه ُ لحَ ُو ٍض آيضةً  وضق ي ضِ ضَجض ضِ إ عضيله    عل  لعسهب ي  َ لَ ضَا و ٍض 
لْقضاه ُ  وضكضانض ي ضهَب ع ُ أضث ضرض لحَ ُ  َ ض ضُ ر   َ ض ضَإ نهكض  ضَأضيلتض و ٍ  ِ  لعبضحل ضُى َ ضضَاه ُ: )أض قضالض ع م ُو

هْيلطضان ُ  يت ُ لحَ ُو ٍض وضمضا أضنلسضان يه  إ لاه لع ضَإ نِ   نضس  رضة    أضنل أضذلك ُرضه ُ(  إ ذل أضوضي لنضا إ لَض لعصهخل
ل خض  ضِ ضَ ضا قضصضصًا(  َ ضوض  ُ َ ل عضضْى آثض هِ لَتض ضَا ِ ي  : )ذضع كض مضا ك ُنها ن ضبل ضَكضانض ْ  قضالض رًل  

هِ ِ  ك ضَاب ه  " ضَ ا لعهذ ي قضصه لللَّه ُ عضزه وض لَنِ  مض  م نل شض
 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Gharair Az Zuhri 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim 
berkata, telah menceritakan bapakku kepadaku dari Shalih dari 
Ibnu Syihab, dia menceritakan bahwa 'Ubaidullah bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas, bahwasanya dia dan 
Al Hurru bin Qais bin Hishin Al Fazari berdebat tentang sahabat 
Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas berkata; dia adalah Khidlir 
'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay bin Ka'b di depan keduanya, 
maka Ibnu 'Abbas memanggilnya dan berkata: "Aku dan temanku 
ini berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, yang ditanya 
tentang jalan yang akhirnya mempertemukannya, apakah kamu 
pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menceritakan masalah ini?" Ubay bin Ka'ab menjawab: Ya, 
benar, aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallambersabda: "Ketika Musa di tengah pembesar Bani Israil, 
datang seseorang yang bertanya: apakah kamu mengetahui ada 
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orang yang lebih pandai darimu?" Berkata Musa 'Alaihissalam: 
"Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan kepada Musa 'Alaihis 
salam: "Ada, yaituhamba Kami bernama Hidlir." Maka Musa 
'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu dengannya. Allah 
menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan dikatakan 
kepadanya; "jika kamu kehilangan ikan tersebut kembalilah, nanti 
kamu akan berjumpa dengannya". Maka Musa 'Alaihis Salam 
mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid Musa 'Alaihis 
salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di 
batu tadi? Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu 
dan tidaklah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali 
setan". Maka Musa 'Alaihis Salam berkata:."Itulah (tempat) yang 
kita cari". Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka 
semula. Maka akhirnya keduanya bertemu dengan Hidlir 'Alaihis 
salam." Begitulah kisah keduanya sebagaimana Allah ceritakan 
dalam Kitab-Nya.26 
 
Bab 17 
Sabda Nabi saw: “Ya Allah, ajarkan kepadanya al-Kitab (al-
Quran) 

Ibnu Abbas menceritakan peristiwa yang terjadi pada 
dirinya, dirangkul oleh Rasulullah dan didoakan. (Cinta dengan 
anak kecil, dirangkul dan didoakan. Komunikasi kasih sayang 
dan menunjukkan kedekatan kepada murid) 

                                                           
26Komentar Musthafa Bigha: 

 ] ش )رشدا( صوابا أرشد به[
. )سأل موسى السبيل إلى لقيه( طل  من الله تعالى أن ] ش )تمارى( تجادل-( 1/49)

يدله على طريقة لقائه. )ملأ( جماعة. )بلى عبدنا خضر( أي بلى يوجد من هو أعلم منك 
وهو عبدنا خضر. )الحوت آية( علامة على مكان وجوده والحوت السمكة الكبيرة. )يتبع 

التجأنا. )نبغي( عه. )اوينا( نزلنا و أثر الحوت( ينتظر فقده. )فتاه( صاحبه الذي يخدمه ويتب
نطل . )فارتدا على آثَرهما قصصا( رجعا من الطريق الذي سلكاه يقصان الْثر أي يتبعانه. 

 )شأنهما( خبرهما وما جرى بينهما. )الذي قص( أي ما ذبره في سورة الكهف[
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 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ل  لعنهبِ    صض لب ُ ق ضول ْ  مل »ضَ هِ عض هْه ُ  «ه ُ لعك ضَابض لع

69 -  ٌِ اع  ث ضنضا خض هِ ضَ  : َ ث   قضالض ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : لِمضر   قضالض ث ضنضا أضب ُو مض هِ عضنل  ضَ
هْ  ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : ضضمهنِ   ر مضةض  عضن  لبلن  عضبهاس  قضالض :  ىع كل ضِ وضقضالض هْ ضُ ضْيله  وض الل ُ عض

ه ُ لعك ضَابض » ْ  مل هِ عض هْه ُ  «لع
 
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Warits berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata: Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berada di sampingku lalu bersabda: "Ya Allah, ajarkanlah dia 
Kitab".27 
 
Bab 18 
Kapan anak kecil dianggap sah untuk mendengarkan ilmu? 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dua hadits terkait dengan 
usia seorang anak boleh mendengarkan majelis ilmu dan 
mengemban beban ilmu. Dua hadits tersebut bersumber dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan tentang pengalamannya bersama 
Rasulullah dalam dua peristiwa. Peristiwa pertama, menjelang 
baligh, Ibnu Abbas melintasi shaf orang-orang yang sholat dan 
tidak ada yang mengingkari perbuatannya. Peristiwa kedua, kisah 
saat Beliau berusia lima tahun, yaitu kisah canda Rasulullah yang 
menyemburkan air ke mukanya. (sarat seseorang bisa 
mendengarkan ilmu dan beritanya/informasinya bisa dijadikan 
rujukan). 

 

                                                           
27 Komentar Musthafa Bigha: 

س ب فضائل عبد الله بن عبا] ش أخرجه مسلم في فضائل الصحابة با-( 1/41) 33
)ضمي ( أي إلى صدره. )علمه الكتاب( حفظه ألفاظه .… 2433رضي الله عنهما رقم 

 وفهمه معانيه وأحكامه[ 
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ِ ير ؟ حُّ سَضضاع ُ لعصه بٌ: مضتَض يضص   باض
ثضنِ  مضاع كٌ  عضن  لبلن  ش   - 61 هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُِ بلن ُ أضبِ  أ ُوضيلس   قضالض هِ هضاب   ضَ

ِ  لللَّه  بلن  عضبهاس   بضةض  عضنل عضبل ِ  لللَّه  بلن  ع َُ ل ِ  لللَّه  بلن  عضبل : عضنل ع ُب ضيل لْت ُ »  قضالض ب ض أضق ل
ضَ ُُول ُ لللَّه  ضَلك بً  َ لاضمض  وض لَ زل ٍ ُ للا  ضُ لِ نَض مضِ ذ  قض ن   وضأضنَض ي ضول َ  أضتَض ضا هْى الل ُ ا عضضْى حْ   صض

لِض   يل ب ض ضِ ض يض لَ ٍ ُ ب ضيْل ضَمضرض    َ ل ضِ  َ ْ  ي بِ  نًً إ لَض غضيرل   ضِ ي ُصض هْ ضُ ضْيله  وض لعصهف     عض
لْت ُ ِ  لعصه  خض ضِ ضَ نض ت ضرلتضع ُ   لْت ُ للأضتَض ضُ لَ لِ ي  ُنلكضرل وضأض ضْ ضْيه ف    َ ض  « ذضع كض عض

Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, 
Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari 
'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari Abdullah bin 'Abbas 
berkata; aku datang dengan menunggang keledai betina, yang saat 
itu aku hampir menginjak masa baligh, dan Rasulullah sedang 
shalat di Mina dengan tidak menghadap dinding. Maka aku lewat 
di depan sebagian shaf kemudian aku melepas keledai betina itu 
supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di 
tengah shaf dan tidak ada orang yang menyalahkanku".28 
 

ثضنِ   - 66 هِ ضَ  : ه ر   قضالض ث ضنضا أضب ُو م ُسل هِ ضَ  : ثضنِ  مُ ُضمه ُِ بلن ُ ي ُو ُُفض  قضالض هِ  مُ ُضمه ُِ ضَ
ر ي    عضنل مُضلم ُوَ  بلن  لعرهب يع    لُ ِ يُّ  عضن  لعزُّ ثضنِ  لعزُّب ضيل هِ ضَ رلب    ضَ  بلن ُ 

 : ضِ »قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لْت ُ م نض لعنهبِ    صض ه ي وضأضنَض لبلن ُ مَضه  عضقض لَ ا ِ  وض ةً مَضههض
ضَعلو   ن يْض م نل   ُ  «خَضلس  

 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Yusuf berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Abu Mushir berkata, Telah 
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 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ل  لعنهبِ    صض لب ُ ق ضول ْ  مل »ضَ هِ عض هْه ُ  «ه ُ لعك ضَابض لع

69 -  ٌِ اع  ث ضنضا خض هِ ضَ  : َ ث   قضالض ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : لِمضر   قضالض ث ضنضا أضب ُو مض هِ عضنل  ضَ
هْ  ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : ضضمهنِ   ر مضةض  عضن  لبلن  عضبهاس  قضالض :  ىع كل ضِ وضقضالض هْ ضُ ضْيله  وض الل ُ عض

ه ُ لعك ضَابض » ْ  مل هِ عض هْه ُ  «لع
 
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Warits berkata, telah 
menceritakan kepada kami Khalid dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas 
berkata: Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berada di sampingku lalu bersabda: "Ya Allah, ajarkanlah dia 
Kitab".27 
 
Bab 18 
Kapan anak kecil dianggap sah untuk mendengarkan ilmu? 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dua hadits terkait dengan 
usia seorang anak boleh mendengarkan majelis ilmu dan 
mengemban beban ilmu. Dua hadits tersebut bersumber dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan tentang pengalamannya bersama 
Rasulullah dalam dua peristiwa. Peristiwa pertama, menjelang 
baligh, Ibnu Abbas melintasi shaf orang-orang yang sholat dan 
tidak ada yang mengingkari perbuatannya. Peristiwa kedua, kisah 
saat Beliau berusia lima tahun, yaitu kisah canda Rasulullah yang 
menyemburkan air ke mukanya. (sarat seseorang bisa 
mendengarkan ilmu dan beritanya/informasinya bisa dijadikan 
rujukan). 
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ِ ير ؟ حُّ سَضضاع ُ لعصه بٌ: مضتَض يضص   باض
ثضنِ  مضاع كٌ  عضن  لبلن  ش   - 61 هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُِ بلن ُ أضبِ  أ ُوضيلس   قضالض هِ هضاب   ضَ

ِ  لللَّه  بلن  عضبهاس   بضةض  عضنل عضبل ِ  لللَّه  بلن  ع َُ ل ِ  لللَّه  بلن  عضبل : عضنل ع ُب ضيل لْت ُ »  قضالض ب ض أضق ل
ضَ ُُول ُ لللَّه  ضَلك بً  َ لاضمض  وض لَ زل ٍ ُ للا  ضُ لِ نَض مضِ ذ  قض ن   وضأضنَض ي ضول َ  أضتَض ضا هْى الل ُ ا عضضْى حْ   صض

لِض   يل ب ض ضِ ض يض لَ ٍ ُ ب ضيْل ضَمضرض    َ ل ضِ  َ ْ  ي بِ  نًً إ لَض غضيرل   ضِ ي ُصض هْ ضُ ضْيله  وض لعصهف     عض
لْت ُ ِ  لعصه  خض ضِ ضَ نض ت ضرلتضع ُ   لْت ُ للأضتَض ضُ لَ لِ ي  ُنلكضرل وضأض ضْ ضْيه ف    َ ض  « ذضع كض عض

Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, 
Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari 
'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah dari Abdullah bin 'Abbas 
berkata; aku datang dengan menunggang keledai betina, yang saat 
itu aku hampir menginjak masa baligh, dan Rasulullah sedang 
shalat di Mina dengan tidak menghadap dinding. Maka aku lewat 
di depan sebagian shaf kemudian aku melepas keledai betina itu 
supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di 
tengah shaf dan tidak ada orang yang menyalahkanku".28 
 

ثضنِ   - 66 هِ ضَ  : ه ر   قضالض ث ضنضا أضب ُو م ُسل هِ ضَ  : ثضنِ  مُ ُضمه ُِ بلن ُ ي ُو ُُفض  قضالض هِ  مُ ُضمه ُِ ضَ
ر ي    عضنل مُضلم ُوَ  بلن  لعرهب يع    لُ ِ يُّ  عضن  لعزُّ ثضنِ  لعزُّب ضيل هِ ضَ رلب    ضَ  بلن ُ 

 : ضِ »قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لْت ُ م نض لعنهبِ    صض ه ي وضأضنَض لبلن ُ مَضه  عضقض لَ ا ِ  وض ةً مَضههض
ضَعلو   ن يْض م نل   ُ  «خَضلس  

 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Yusuf berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Abu Mushir berkata, Telah 
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menceritakan kepadaku Muhammad bin Harb Telah 
menceritakan kepadaku Az Zubaidi dari Az Zuhri dari Mahmud 
bin Ar Rabbi' berkata: "Aku mengingat dari Nabi, saat Beliau 
menyemburkan air dari ember di wajahku, saat itu aku baru 
berumur lima tahun".29 
 
Bab 19 
Bepergian untuk menuntut ilmu Jabir bin Abdullah 
melakukan perjalanan selama satu bulan untuk menemui 
Abdullah bin Unais hanya untuk belajar satu hadits. 

Imam al-Bukhari mengulang kembali penempatan hadits 
Nabi tentang kisah musa dengan Khidr dengan judul yang 
berbeda. Kalau dalam bab XVI menyebutkan tentang kepergian 
Musa ke laut untuk menemui Khidr, di Bab ini Imam al-Bukhari 
menekankan tentang pentingnya bepergian untuk menuntut ilmu. 
(Sebuah informasi akan menjadi lebih valid dan berhrga jika 
diambil dari orang pertama, meskipun untuk mendapatkannya 
harus menempuh perjalanan jauh). 

 
  ِ لْ  ِ ب ُ للخ ُر ُوج  ِ  طضضْب  لع  باض

َ  وض  ي  ِ ضَ ِ  لللَّه  بلن  أ ُن ضيلس   ِ   ر   إ لَض عضبل يرضةض شضهل ِ  لللَّه  مضس  اب ر ُ بلن ُ عضبل ضَ ضِ  ضَ ضَ ِ  وض  َ  ل
رل  - 62 ضَ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ ضَ  : لصض قضالض ْ ي   قضاض ي حْ  ِ  خضاع  ُِ بلن ُ خض  ُ ث ضنضا أضب ُو لعقضا هِ ب   ضَ

ِ  لللَّه  ]ص:قض  ِ  لللَّه  بلن  عضبل ر يُّ  عضنل ع ُب ضيل لُ ب ضرضنَض لعزُّ ث ضنضا للأضولزضلع يُّ  أضخل هِ ضَ  : بضةض 66الض [ بلن  ع َُ ل
َ يُّ  صلن  لعفضزضل  َ ضَى  ُُوض وضلحَ ُرُّ بلن ُ ق ضيلس  بلن   ب   بلن  مضسل ُوَ   عضن  لبلن  عضبهاس   أضنهه ُ تَضضا  َ ِ  صضا

ضَمضره  ضُى   ضَيلت ُ أض م ُو : إ نِ   تَضضا عضاه ُ لبلن ُ عضبهاس  َ ضقضالض ضِ ضَ لِب    ضُذضل بِ  مضا أ ُبِضُّ بلن ُ كض بِ    َ نَض وضصضا
هْى الل ُ  ضَ ُُولض لللَّه  صض لِتض  لِ سَض  ضُ ضِ إ لَض ع ُق ي  ه    ضَلض لعسهب ي ضُ ضُى لعهذ ي  ب  م ُو  َ ضْيله  ِ  صضا  عض

َ ضقضالض  لَنضه ُ؟  ضِ يضذلك ُر ُ شض هْ ضُ ضْيل وض هْى الل ُ عض ه صض لِت ُ لعنهبِ  لِ  سَض  ضِ : أ ُبِضي: ن ض لَنضه ُ ي ضق ُول ُ ضِ يضذلك ُر ُ شض هْ ضُ ه  وض
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ضِ  ضْ ل أضعل ًِ ضَ ضْ ُِ أض لِ : أضت ض ٌِ َ ضقضالض ضَ َُ ضَاءضه ُ  ضِ  إ ذل  رضلئ ي لُ ضُى ِ  مضلَض  م نل بضنِ  إ  نضمضا م ُو ؟ " ب ضي ل  م نلكض
ضَى لللَّه ُ عضزه  ضَضَول ضُى: لاض   ضَ  قضالض م ُو رٌ    ْ ضْى  عضبل ُِنَض خض ضُى: ب ض هِ إ لَض م ُو ضَ ضِ إ لَض وض ضَلض لعسهب ي سض

ضَإ نهكض  عل    َ لَ ضَا لِ ٍض لحَ ُو ٍض  ضِ عضه ُ: إ ذضل َ ضقض ضِ لللَّه ُ عضه ُ لحَ ُو ٍض آيضةً  وضق ي ضِ ضَجض لْقضاه ُ  ع ُق ي  ه    َ ض ضُ  
ضْيله  ي ضهَب ع ُ أضث ضرض لحَ ُو  هْى لللَّه ُ عض ضُى صض ر   َ ض ضَكضانض م ُو ضُى:  ٍ  ِ  لعبضحل ضُى ع م ُو قضالض َ ضتَض م ُو

هْيلطضان ُ أضنل  يت ُ لحَ ُو ٍض وضمضا أضنلسضان يه  إ لاه لع ضَإ نِ   نضس  رضة   ضَأضيلتض إ ذل أضوضي لنضا إ لَض لعصهخل  أضذلك ُرضه ُ(  )أض
ضا قضصضصًا(    ُ َ ضْى آثض ل عض هِ لَتض ضَا ِ ي  ضُى: )ذضع كض مضا ك ُنها ن ضبل ضَكضانض م نل َ ض قضالض م ُو رًل    ْ ل خض ضِ ضَ وض

لَنِ  مضا مضا قضصه لللَّه ُ ِ  ك ضَاب ه  "  شض
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Qasim Khalid bin Khali 
-seorang hakim di Himshi-, dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Harb berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i telah mengabarkan kepada kami Az Zuhri 
dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 
'Abbas bahwasanya dia dan Al Hurru bin Qais bin Hishin Al 
Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas 
berkata; dia adalah Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay 
bin Ka'b di depan keduanya, maka Ibnu 'Abbas memanggilnya 
dan berkata: "Aku dan temanku ini berdebat tentang sahabat 
Musa 'Alaihis salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya 
mempertemukannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan masalah ini?" Ubay bin 
Ka'ab menjawab: Ya, benar, aku pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa di tengah 
pembesar Bani Israil, datang seseorang yang bertanya: apakah 
kamu mengetahui ada orang yang lebih pandai darimu?" Berkata 
Musa 'Alaihis salam: "Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan 
kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu hamba Kami bernama 
Hidlir." Maka Musa 'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu 
dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan 
dikatakan kepadanya; "jika kamu kehilangan ikan tersebut 
kembalilah, nanti kamu akan berjumpa dengannya". Maka Musa 
'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid 
Musa 'Alaihis salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
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menceritakan kepadaku Muhammad bin Harb Telah 
menceritakan kepadaku Az Zubaidi dari Az Zuhri dari Mahmud 
bin Ar Rabbi' berkata: "Aku mengingat dari Nabi, saat Beliau 
menyemburkan air dari ember di wajahku, saat itu aku baru 
berumur lima tahun".29 
 
Bab 19 
Bepergian untuk menuntut ilmu Jabir bin Abdullah 
melakukan perjalanan selama satu bulan untuk menemui 
Abdullah bin Unais hanya untuk belajar satu hadits. 

Imam al-Bukhari mengulang kembali penempatan hadits 
Nabi tentang kisah musa dengan Khidr dengan judul yang 
berbeda. Kalau dalam bab XVI menyebutkan tentang kepergian 
Musa ke laut untuk menemui Khidr, di Bab ini Imam al-Bukhari 
menekankan tentang pentingnya bepergian untuk menuntut ilmu. 
(Sebuah informasi akan menjadi lebih valid dan berhrga jika 
diambil dari orang pertama, meskipun untuk mendapatkannya 
harus menempuh perjalanan jauh). 

 
  ِ لْ  ِ ب ُ للخ ُر ُوج  ِ  طضضْب  لع  باض

َ  وض  ي  ِ ضَ ِ  لللَّه  بلن  أ ُن ضيلس   ِ   ر   إ لَض عضبل يرضةض شضهل ِ  لللَّه  مضس  اب ر ُ بلن ُ عضبل ضَ ضِ  ضَ ضَ ِ  وض  َ  ل
رل  - 62 ضَ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ ضَ  : لصض قضالض ْ ي   قضاض ي حْ  ِ  خضاع  ُِ بلن ُ خض  ُ ث ضنضا أضب ُو لعقضا هِ ب   ضَ

ِ  لللَّه  ]ص:قض  ِ  لللَّه  بلن  عضبل ر يُّ  عضنل ع ُب ضيل لُ ب ضرضنَض لعزُّ ث ضنضا للأضولزضلع يُّ  أضخل هِ ضَ  : بضةض 66الض [ بلن  ع َُ ل
َ يُّ  صلن  لعفضزضل  َ ضَى  ُُوض وضلحَ ُرُّ بلن ُ ق ضيلس  بلن   ب   بلن  مضسل ُوَ   عضن  لبلن  عضبهاس   أضنهه ُ تَضضا  َ ِ  صضا

ضَمضره  ضُى   ضَيلت ُ أض م ُو : إ نِ   تَضضا عضاه ُ لبلن ُ عضبهاس  َ ضقضالض ضِ ضَ لِب    ضُذضل بِ  مضا أ ُبِضُّ بلن ُ كض بِ    َ نَض وضصضا
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ضِ  ضْ ل أضعل ًِ ضَ ضْ ُِ أض لِ : أضت ض ٌِ َ ضقضالض ضَ َُ ضَاءضه ُ  ضِ  إ ذل  رضلئ ي لُ ضُى ِ  مضلَض  م نل بضنِ  إ  نضمضا م ُو ؟ " ب ضي ل  م نلكض
ضَى لللَّه ُ عضزه  ضَضَول ضُى: لاض   ضَ  قضالض م ُو رٌ    ْ ضْى  عضبل ُِنَض خض ضُى: ب ض هِ إ لَض م ُو ضَ ضِ إ لَض وض ضَلض لعسهب ي سض

ضَإ نهكض  عل    َ لَ ضَا لِ ٍض لحَ ُو ٍض  ضِ عضه ُ: إ ذضل َ ضقض ضِ لللَّه ُ عضه ُ لحَ ُو ٍض آيضةً  وضق ي ضِ ضَجض لْقضاه ُ  ع ُق ي  ه    َ ض ضُ  
ضْيله  ي ضهَب ع ُ أضث ضرض لحَ ُو  هْى لللَّه ُ عض ضُى صض ر   َ ض ضَكضانض م ُو ضُى:  ٍ  ِ  لعبضحل ضُى ع م ُو قضالض َ ضتَض م ُو

هْيلطضان ُ أضنل  يت ُ لحَ ُو ٍض وضمضا أضنلسضان يه  إ لاه لع ضَإ نِ   نضس  رضة   ضَأضيلتض إ ذل أضوضي لنضا إ لَض لعصهخل  أضذلك ُرضه ُ(  )أض
ضا قضصضصًا(    ُ َ ضْى آثض ل عض هِ لَتض ضَا ِ ي  ضُى: )ذضع كض مضا ك ُنها ن ضبل ضَكضانض م نل َ ض قضالض م ُو رًل    ْ ل خض ضِ ضَ وض

لَنِ  مضا مضا قضصه لللَّه ُ ِ  ك ضَاب ه  "  شض
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Qasim Khalid bin Khali 
-seorang hakim di Himshi-, dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Harb berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Al Auza'i telah mengabarkan kepada kami Az Zuhri 
dari 'Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu 
'Abbas bahwasanya dia dan Al Hurru bin Qais bin Hishin Al 
Fazari berdebat tentang sahabat Musa 'Alaihis salam, Ibnu 'Abbas 
berkata; dia adalah Khidlir 'Alaihis salam. Tiba-tiba lewat Ubay 
bin Ka'b di depan keduanya, maka Ibnu 'Abbas memanggilnya 
dan berkata: "Aku dan temanku ini berdebat tentang sahabat 
Musa 'Alaihis salam, yang ditanya tentang jalan yang akhirnya 
mempertemukannya, apakah kamu pernah mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan masalah ini?" Ubay bin 
Ka'ab menjawab: Ya, benar, aku pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Musa di tengah 
pembesar Bani Israil, datang seseorang yang bertanya: apakah 
kamu mengetahui ada orang yang lebih pandai darimu?" Berkata 
Musa 'Alaihis salam: "Tidak". Maka Allah Ta'ala mewahyukan 
kepada Musa 'Alaihis salam: "Ada, yaitu hamba Kami bernama 
Hidlir." Maka Musa 'Alaihis Salam meminta jalan untuk bertemu 
dengannya. Allah menjadikan ikan bagi Musa sebagai tanda dan 
dikatakan kepadanya; "jika kamu kehilangan ikan tersebut 
kembalilah, nanti kamu akan berjumpa dengannya". Maka Musa 
'Alaihis Salam mengikuti jejak ikan di lautan. Berkatalah murid 
Musa 'Alaihis salam: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
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tentang) ikan itu dan tidaklah yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam 
berkata:."Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka  semula. Maka akhirnya keduanya 
bertemu dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah keduanya 
sebagaimana Allah ceritakan dalam Kitab-Nya. 
 
Bab 20 
Keutamaan orang alim dan mengajarkan ilmunya 

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits Abu Musa al-
Asy’ari tentang perumpamaan manusia dalam mengambil atau 
menolak ilmu dan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw. 
Rasulullah menggunakan perumpamaan (metafora) air dari langit 
dengan air yang menerimanya di bumi. (Menjelaskan sesuatu 
yang abstrak dengan sesuatu yang konkrit agar lebih muda 
dipahami). 
 

ضِ  هْ ضِ وضعض  ْ ِ  مضنل عض لْ ضَ ب ُ   باض
امضةض  عضنل ب  ُرضيل  - 65 ضُ ث ضنضا حْضها َُ بلن ُ أ ُ هِ ضَ  : ضِلاضء   قضالض ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ لع هِ ِ  بلن  ضَ

ِ  لللَّه   عضنل أض  هْى الل ُ عضبل ضُى  عضن  لعنهبِ    صض ضَةض  عضنل أضبِ  م ُو : بِ  ب  ُرل ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض  عض
ِ ير  أض » َ  لعكض ضِيل ِ  لع ضِ ِ   كضمض لْ  ِ ضِنِ  لللَّه ُ ب ه  م نض للَ ُضِى وضلع ضِ ضِ ُِ مضا ب ض لَضًا  مض صضابض أض

ض  ضَت  لعكضلْض ضَضَن لب ض ا نضق يهةٌ  قضب ضْت  للمضاءض   هض ن ل هضا  وضلع ُ ضَكضانض م  ن ل ِ يرض  وضكضانضتل م  لْبض لعكض
ل وضزضضَع ُو  ضُقضول ضْر ب ُول وض ضَ َ ب ُ  أضملسضكضت  للمضاءض  َ ضن ضفضعض لللَّه ُ بِ ضا لعنهاسض   ا ضَ ل فأض

ك ُ مضاءً وضلاض ت  ُنلب ت ُ  ضِانٌ لاض تَ ُلس  يض ق ي  ُ رضى  إ نَهضا  ا طضائ فضةً أ ُخل هض ن ل ً  وضأضصضابضتل م   كضلْض
ع كض مض  ضِنِ  لللَّه ُ ب ه  َ ض ضَذض ضِ ضِه ُ مضا ب ض ين  لللَّه   وضن ضفض  َ ضِ ُ ضِ ُ مضنل َ ضق ُهض ِ   ضِ  وضمض هْ ضِ وضعض  ْ ضِ

لْت ُ ب ه    ُ لَ ضِى لللَّه  لعهذ ي أ ُ لِ  ُُ بض ا  وضلَضل ي ضقل ًُ ضَأل ع كض  ضَعل ب ذض ِ   «مضنل لَضل ي ضرل قضالض أضب ُو عضبل
ا  هض ن ل : وضكضانض م  حضاق ُ لُ لِ ُو لللَّه : قضالض إ  ضْت  للمضاءض  قضاعٌ ي ض ه ُ للمضاء ُ  وضلعصهفلصضف ُ طضائ فضةٌ ق ضي ه

ضَو ي م نض للأضلَض    للم ُسل
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala` 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Usamah 
dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku 
dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun 
mengenai tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap 
air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan yang banyak. Dan di antaranya ada tanah yang keras 
lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum oleh 
manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram 
tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang berbentuk 
lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat 
menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang 
yang faham agama Allah dan dapat memanfa'atkan apa yang aku 
diutus dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, dan 
juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat 
dan tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus 
dengannya". Berkata Abu Abdullah; Ishaq berkata: "Dan diantara 
jenis tanah itu ada yang berbentuk lembah yang dapat 
menampung air hingga penuh dan diantaranya ada padang sahara 
yang datar".30 
 
                                                           

30Komentar pensyarah: 
] ش أخرجه مسلم في الفضائل باب بيان مثل ما بعث به النبي صلى الله عليه وسلم من -( 1/42)30

 2212الهدى والعلم رقم 
بسا. يا)الغيث( المطر الذي يأتي عند الاحتياج إليه. )نقية( طيبة. )الكلأ( نبات الْرض رطبا بان أم 

)العش ( النبات الرط . )أجادب( جمع أجدب وهي الْرض التي لا تشرب الماء ولا تنبت. )قيعان( جمع 
قاع وهي الْرض المستوية الملساء. )فذلك( أي النوع الْول. )فقه( صار فقيها بفهمه شرع الله عز وجل. 

)قاع  م. )قيلت الماء( شربته.)من لِ يرفع بذلك رأسا( بناية عن شدة الكبر والْنفة عن العلم والتعل
الصفصف( ما ذبر من معانيهما تفسير من البخاري رحْه الله تعالى بطريق الاستطراد ومن عادته أن يفسر 
ما وقع في الحديث من الْلفاظ الواردة في القرآن وربما فسر غيرها بالمناسبة. والقاع الصفصف واردان في 

 /[ 196قوله تعالى }فيذرها قاعا صفصفا{ / طه 
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tentang) ikan itu dan tidaklah yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali setan". Maka Musa 'Alaihis Salam 
berkata:."Itulah (tempat) yang kita cari". Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka  semula. Maka akhirnya keduanya 
bertemu dengan Hidlir 'Alaihis salam." Begitulah kisah keduanya 
sebagaimana Allah ceritakan dalam Kitab-Nya. 
 
Bab 20 
Keutamaan orang alim dan mengajarkan ilmunya 

Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits Abu Musa al-
Asy’ari tentang perumpamaan manusia dalam mengambil atau 
menolak ilmu dan ajaran yang dibawa oleh Rasulullah saw. 
Rasulullah menggunakan perumpamaan (metafora) air dari langit 
dengan air yang menerimanya di bumi. (Menjelaskan sesuatu 
yang abstrak dengan sesuatu yang konkrit agar lebih muda 
dipahami). 
 

ضِ  هْ ضِ وضعض  ْ ِ  مضنل عض لْ ضَ ب ُ   باض
امضةض  عضنل ب  ُرضيل  - 65 ضُ ث ضنضا حْضها َُ بلن ُ أ ُ هِ ضَ  : ضِلاضء   قضالض ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ لع هِ ِ  بلن  ضَ

ِ  لللَّه   عضنل أض  هْى الل ُ عضبل ضُى  عضن  لعنهبِ    صض ضَةض  عضنل أضبِ  م ُو : بِ  ب  ُرل ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض  عض
ِ ير  أض » َ  لعكض ضِيل ِ  لع ضِ ِ   كضمض لْ  ِ ضِنِ  لللَّه ُ ب ه  م نض للَ ُضِى وضلع ضِ ضِ ُِ مضا ب ض لَضًا  مض صضابض أض

ض  ضَت  لعكضلْض ضَضَن لب ض ا نضق يهةٌ  قضب ضْت  للمضاءض   هض ن ل هضا  وضلع ُ ضَكضانض م  ن ل ِ يرض  وضكضانضتل م  لْبض لعكض
ل وضزضضَع ُو  ضُقضول ضْر ب ُول وض ضَ َ ب ُ  أضملسضكضت  للمضاءض  َ ضن ضفضعض لللَّه ُ بِ ضا لعنهاسض   ا ضَ ل فأض

ك ُ مضاءً وضلاض ت  ُنلب ت ُ  ضِانٌ لاض تَ ُلس  يض ق ي  ُ رضى  إ نَهضا  ا طضائ فضةً أ ُخل هض ن ل ً  وضأضصضابضتل م   كضلْض
ع كض مض  ضِنِ  لللَّه ُ ب ه  َ ض ضَذض ضِ ضِه ُ مضا ب ض ين  لللَّه   وضن ضفض  َ ضِ ُ ضِ ُ مضنل َ ضق ُهض ِ   ضِ  وضمض هْ ضِ وضعض  ْ ضِ

لْت ُ ب ه    ُ لَ ضِى لللَّه  لعهذ ي أ ُ لِ  ُُ بض ا  وضلَضل ي ضقل ًُ ضَأل ع كض  ضَعل ب ذض ِ   «مضنل لَضل ي ضرل قضالض أضب ُو عضبل
ا  هض ن ل : وضكضانض م  حضاق ُ لُ لِ ُو لللَّه : قضالض إ  ضْت  للمضاءض  قضاعٌ ي ض ه ُ للمضاء ُ  وضلعصهفلصضف ُ طضائ فضةٌ ق ضي ه

ضَو ي م نض للأضلَض    للم ُسل
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala` 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Usamah 
dari Buraid bin Abdullah dari Abu Burdah dari Abu Musa dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang Allah mengutusku 
dengan membawanya adalah seperti hujan yang lebat yang turun 
mengenai tanah. Diantara tanah itu ada jenis yang dapat menyerap 
air sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan 
rerumputan yang banyak. Dan di antaranya ada tanah yang keras 
lalu menahan air (tergenang) sehingga dapat diminum oleh 
manusia, memberi minum hewan ternak dan untuk menyiram 
tanaman. Dan yang lain ada permukaan tanah yang berbentuk 
lembah yang tidak dapat menahan air dan juga tidak dapat 
menumbuhkan tanaman. perumpamaan itu adalah seperti orang 
yang faham agama Allah dan dapat memanfa'atkan apa yang aku 
diutus dengannya, dia mempelajarinya dan mengajarkannya, dan 
juga perumpamaan orang yang tidak dapat mengangkat derajat 
dan tidak menerima hidayah Allah dengan apa yang aku diutus 
dengannya". Berkata Abu Abdullah; Ishaq berkata: "Dan diantara 
jenis tanah itu ada yang berbentuk lembah yang dapat 
menampung air hingga penuh dan diantaranya ada padang sahara 
yang datar".30 
 
                                                           

30Komentar pensyarah: 
] ش أخرجه مسلم في الفضائل باب بيان مثل ما بعث به النبي صلى الله عليه وسلم من -( 1/42)30

 2212الهدى والعلم رقم 
بسا. يا)الغيث( المطر الذي يأتي عند الاحتياج إليه. )نقية( طيبة. )الكلأ( نبات الْرض رطبا بان أم 

)العش ( النبات الرط . )أجادب( جمع أجدب وهي الْرض التي لا تشرب الماء ولا تنبت. )قيعان( جمع 
قاع وهي الْرض المستوية الملساء. )فذلك( أي النوع الْول. )فقه( صار فقيها بفهمه شرع الله عز وجل. 

)قاع  م. )قيلت الماء( شربته.)من لِ يرفع بذلك رأسا( بناية عن شدة الكبر والْنفة عن العلم والتعل
الصفصف( ما ذبر من معانيهما تفسير من البخاري رحْه الله تعالى بطريق الاستطراد ومن عادته أن يفسر 
ما وقع في الحديث من الْلفاظ الواردة في القرآن وربما فسر غيرها بالمناسبة. والقاع الصفصف واردان في 

 /[ 196قوله تعالى }فيذرها قاعا صفصفا{ / طه 
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Bab 21 
Hilangnya Ilmu dan munculnya kebodohan Rabi’ah (Al-
Ra’yi) berkata: tidak pantas bagi seseorang yang memiliki 
ilmu untuk menelantarkan dirinya (dengan tidak 
mengajarkan ilmunya). 

Hadits ini menggambarkan tentang prediksi masa depan,  
menjelang hari kiamat, di antaranya adalah fenomena hilangnya 
ilmu. Konsekwensi dari hilangnya ilmu adalah merajalelanya 
kebodohan. (hadits ini adalah motivasi untuk belajar dan 
mengajarkan ilmu, untuk mengantisipasi merebaknya kajahilan. 
Lihat al-Fath 1/214) 
 

  ِ ِ  وضظ ُه ُوَ  للجضهل لْ  ِ لَع  لع ضَ ب ُ   باض
ضِة ُ:  ضَب ي ضْي  عض ن ض »وقضالض  ِ  أضنل ي ُ لْ  ِ ءٌ م نض لع ه ُ شضيل ضِ ِ  ع نل ضَ ض ِ ي لأ  بض  «فلسضه ُ لاض ي ضن ل

َ ث   عضنل  - 21 ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : رضلن ُ بلن ُ مضيلسضرضةض  قضالض ث ضنضا ع مل هِ بِ  لعَ هيهاح   أض  ضَ
: " إ نه  ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : قضالض   م نل عضنل أضنضس  بلن  مضاع ك   قضالض

ر ُ  وضيضظل  رضبض للخضمل لْ لْ ُِ وضي ضِ لب ُتض للجضهل ُ  وضي ُ  ِ ضَعض لع رضلط  لعسهاعضة : أضنل ي  ُرل  هضرض لعز  نَض أضشل
 
Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Warits dari Abu At 
Tayyah dari Anas bin Malik berkata, telah bersabda Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda 
kiamat adalah diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan 
diminumnya khamer serta praktek perzinahan secara terang-
terangan".31 
 

                                                           
31 Komentar pensyarah: 

 1761] ش أخرجه مسلم في العلم باب رفع العلم وقبضه رقم -( 1/34) 08
)أشراط( علامات جمع شرط. )يرفع العلم( يفقد يموت حملته. )يشرب الخمر( يكثر 
شربه وينتشر. )يظهر الزنا( يفشو في المجتمعات والزنا هو الوطء من غير عقد الزواج 

 المشروع[
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ضَةض  عضنل أض  - 21 لِبضةض  عضنل ق ضضَا ث ضنضا يُضليَض  عضنل ش ُ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض هِ ث ضنضا م ُسض هِ نضس  ضَ
ضَ ُُ  لِت ُ  ِ ي  سَض  لِ ٌِ ب ض ضَ لِ أض ِ  ث ُك ُ يِاً لاض يُ ُض  ِ ضَ لِ  ث ضنهك ُ   ِ ضَ : لأض ُ ولض لللَّه  بلن  مضاع ك   قضالض

: " م نل أضشل  ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لْ ُِ  وضيضظلهضرض رضلط  لعسهاعضة : أضنل يضق  صض  ِ هِ لع
ضَتَه يضك ُونض لخ ض  ال ُ   ضَ هِ لعر   ِ  ُرض لعن  سضاء ُ  وضيضق  يْض لملرضأضةً للجضهل ُ  وضيضظلهضرض لعز  نَض  وضتضكل ملس 

" ُِ  َ  لعقضي   ُِ لعوضل
 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari 
Anas bin Malik berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat adalah 
sedikitnya ilmu dan merebaknya kebodohan, perzinahan secara 
terang-terangan, jumlah perempuan yang lebih banyak dan 
sedikitnya laki-laki, sampai-sampai (perbandingannya) lima 
puluh perempuan sama dengan hanya satu orang laki-laki.32 
 
Bab 22 
Berlimpahnya Ilmu 

Imam al-Bukhari menampilkan hadits tentang melimpahnya 
ilmu Rasulullah. Dalam hadits ini Rasulullah juga menggunakan 
perumpamaan untuk menggambarkan manfaat dari ilmu.  

 
  ِ لْ  ِ ِ  لع لْ ضَ ب ُ   باض

ِ ي ُِ بلن ُ ع ُفضيرل  ]ص: - 26 ضُ ث ضنضا  هِ ثضنِ  62ضَ هِ ضَ  : هْيل َُ  قضالض ثضنِ  لع هِ ضَ  :  [  قضالض
  ِ هضاب   عضنل حْضلزضةض بلن  عضبل ٌِ  عضن  لبلن  ش  : لللَّه  بلن  ع ُمضرض  ع ُقضيل   أضنه لبلنض ع ُمضرض  قضالض

                                                           
32Komentar pensyarah: 

] ش )لا يحدثكم أحد بعدي( قيل قال هذا لْهل البصرة وبان آخر من مات فيها من -( 1/47) 11
الصحابة وقيل غير ذلك. )لخمسين امرأة القيم الواحد( وهو الذي يقوم بأمورهن وذلك بسب  بثرة الفتن 

 والحروب التي يذه  فيها الكثير من الرجال[
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Bab 21 
Hilangnya Ilmu dan munculnya kebodohan Rabi’ah (Al-
Ra’yi) berkata: tidak pantas bagi seseorang yang memiliki 
ilmu untuk menelantarkan dirinya (dengan tidak 
mengajarkan ilmunya). 

Hadits ini menggambarkan tentang prediksi masa depan,  
menjelang hari kiamat, di antaranya adalah fenomena hilangnya 
ilmu. Konsekwensi dari hilangnya ilmu adalah merajalelanya 
kebodohan. (hadits ini adalah motivasi untuk belajar dan 
mengajarkan ilmu, untuk mengantisipasi merebaknya kajahilan. 
Lihat al-Fath 1/214) 
 

  ِ ِ  وضظ ُه ُوَ  للجضهل لْ  ِ لَع  لع ضَ ب ُ   باض
ضِة ُ:  ضَب ي ضْي  عض ن ض »وقضالض  ِ  أضنل ي ُ لْ  ِ ءٌ م نض لع ه ُ شضيل ضِ ِ  ع نل ضَ ض ِ ي لأ  بض  «فلسضه ُ لاض ي ضن ل

َ ث   عضنل  - 21 ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : رضلن ُ بلن ُ مضيلسضرضةض  قضالض ث ضنضا ع مل هِ بِ  لعَ هيهاح   أض  ضَ
: " إ نه  ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : قضالض   م نل عضنل أضنضس  بلن  مضاع ك   قضالض

ر ُ  وضيضظل  رضبض للخضمل لْ لْ ُِ وضي ضِ لب ُتض للجضهل ُ  وضي ُ  ِ ضَعض لع رضلط  لعسهاعضة : أضنل ي  ُرل  هضرض لعز  نَض أضشل
 
Telah menceritakan kepada kami 'Imran bin Maisarah berkata, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Warits dari Abu At 
Tayyah dari Anas bin Malik berkata, telah bersabda Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda 
kiamat adalah diangkatnya ilmu dan merebaknya kebodohan dan 
diminumnya khamer serta praktek perzinahan secara terang-
terangan".31 
 

                                                           
31 Komentar pensyarah: 

 1761] ش أخرجه مسلم في العلم باب رفع العلم وقبضه رقم -( 1/34) 08
)أشراط( علامات جمع شرط. )يرفع العلم( يفقد يموت حملته. )يشرب الخمر( يكثر 
شربه وينتشر. )يظهر الزنا( يفشو في المجتمعات والزنا هو الوطء من غير عقد الزواج 

 المشروع[
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ضَةض  عضنل أض  - 21 لِبضةض  عضنل ق ضضَا ث ضنضا يُضليَض  عضنل ش ُ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض هِ ث ضنضا م ُسض هِ نضس  ضَ
ضَ ُُ  لِت ُ  ِ ي  سَض  لِ ٌِ ب ض ضَ لِ أض ِ  ث ُك ُ يِاً لاض يُ ُض  ِ ضَ لِ  ث ضنهك ُ   ِ ضَ : لأض ُ ولض لللَّه  بلن  مضاع ك   قضالض

: " م نل أضشل  ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لْ ُِ  وضيضظلهضرض رضلط  لعسهاعضة : أضنل يضق  صض  ِ هِ لع
ضَتَه يضك ُونض لخ ض  ال ُ   ضَ هِ لعر   ِ  ُرض لعن  سضاء ُ  وضيضق  يْض لملرضأضةً للجضهل ُ  وضيضظلهضرض لعز  نَض  وضتضكل ملس 

" ُِ  َ  لعقضي   ُِ لعوضل
 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari 
Anas bin Malik berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda-tanda kiamat adalah 
sedikitnya ilmu dan merebaknya kebodohan, perzinahan secara 
terang-terangan, jumlah perempuan yang lebih banyak dan 
sedikitnya laki-laki, sampai-sampai (perbandingannya) lima 
puluh perempuan sama dengan hanya satu orang laki-laki.32 
 
Bab 22 
Berlimpahnya Ilmu 

Imam al-Bukhari menampilkan hadits tentang melimpahnya 
ilmu Rasulullah. Dalam hadits ini Rasulullah juga menggunakan 
perumpamaan untuk menggambarkan manfaat dari ilmu.  

 
  ِ لْ  ِ ِ  لع لْ ضَ ب ُ   باض

ِ ي ُِ بلن ُ ع ُفضيرل  ]ص: - 26 ضُ ث ضنضا  هِ ثضنِ  62ضَ هِ ضَ  : هْيل َُ  قضالض ثضنِ  لع هِ ضَ  :  [  قضالض
  ِ هضاب   عضنل حْضلزضةض بلن  عضبل ٌِ  عضن  لبلن  ش  : لللَّه  بلن  ع ُمضرض  ع ُقضيل   أضنه لبلنض ع ُمضرض  قضالض

                                                           
32Komentar pensyarah: 

] ش )لا يحدثكم أحد بعدي( قيل قال هذا لْهل البصرة وبان آخر من مات فيها من -( 1/47) 11
الصحابة وقيل غير ذلك. )لخمسين امرأة القيم الواحد( وهو الذي يقوم بأمورهن وذلك بسب  بثرة الفتن 

 والحروب التي يذه  فيها الكثير من الرجال[
 



54 

 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض لِت ُ  ضِح  عضضَ   ب ضي ل »سَض  ٌِ  أ ُت يت ُ ب قض ئ  نضا أضنَض نَض
لْ  ضَ َ ي   ُُه أضعلطضيلت ُ  ضضَى لعر  يه يَضلر ُج ُ ِ  أضظلفضا ضَتَه إ نِ   لأض ضْر بلت ُ  مضرض بلنض ْ ي ع ُ ضَ

: « للخضطهاب   ضَ ُُولض لللَّه ؟ قضالض ا أضوهعلضَه ُ ياض  ضَمض لْ »قضاع ُول:   ِ  «ضِ لع
 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, Telah 
menceritakan kepadaku Al Laits berkata, Telah menceritakan 
kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin Abdullah bin 
Umar bahwa Ibnu Umar berkata: aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku 
bermimpi diberi segelas susu lalu aku meminumnya hingga aku 
melihat pemandangan yang bagus keluar dari kuku-kukuku, 
kemudian aku berikan sisanya kepada sahabat muliaku Umar bin 
Al Khaththab". Orang-orangbertanya: "Apa ta'wilnya wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Ilmu".33 
 
Bab 23 
Memberikan Fatwa pada saat duduk di atas kendaraan dan 
lainnya. 

Hadits Abdullah bin ‘Amr bin al- ‘ash menceritakan 
tentang potongan peristiwa di haji wada’. Nabi saw memberikan 
kesempatan kepada para sahabatnya untuk bertanya tentang 
hukum yang terkait dengan masalah haji.  Pada saat itu Beliau 
sedang berada di atas kendaraannya. (Menyediakan waktu untuk 

                                                           
33Komentar Pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في فضائل الصحابة باب من فضائل -( 1/34) 28
 8431عمر رضي الله عنه رقم 

)بقدح( وعاء يشرب به. )الري( الشبع من الماء والشراب. )يخرج في 
أظفاري( كناية عن المبالغة في الارتواء. )فضلي( ما زاد عني من اللبن. 

 )أولته( عبرته وفسرته[
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ditanya tentang masalah yang sedang diperlukan, tidak harus 
menunggu tempat resmi).Tempat tidak menjadi penghalang 
untuk berkomunikasi dengan orang yang memerlukan jawaban 
segera 
 

ا لبهة  وضغضيرل ضُ هِ يضا وض ُُوض وضلق فٌ عضضْى لع ب ُ لعف َُ ل  باض
هضاب   عضنل ع يسضى - 22 ثضنِ  مضاع كٌ  عضن  لبلن  ش  هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ  ضَ

ضَ ُُ  ضِاص   أضنه  ر و بلن  لع ِ  لللَّه  بلن  عضمل ِ  لللَّه   عضنل عضبل يل ولض لللَّه  بلن  طضلْحضةض بلن  ع ُب ض
ضَع ُونض  نهاس  يضسل ضَلع  بِ  نًً عْ  ضَجهة  لعوض ضِ وضقضفض ِ   هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَجضاءه ُ صض ه ُ  

 : ضِ أضنل أضذلبضحض؟ َ ضقضالض ضْقلت ُ ق ضبل ضَحض : لَضل أضشل ُرل  ٌِ َ ضقضالض ضَرضجض »ضَ َُ « لذلبضحل وضلاض 
ضِ أضنل  : لَضل أضشل ُرل َ ضنضحضرل ٍ ُ ق ضبل :  ضَجضاءض آخضر ُ َ ضقضالض ؟ قضالض لَم يض ضَرضجض »أض لَم  وضلاض  « ل

رض إ لاه  ِ  مض وضلاض أ ُخ   ء  ق ُ ضِ عضنل شضيل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض ضِ لعنهبِ   ِ ا  ُُ : ضَمض  قضالض
ضَرضجض » لِ وضلاض  ضِ  «لَ ل

Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, Telah 
menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari 'Isa bin Thalhah bin Ubaidillah dari 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash; bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri di Mina pada haji wada' memberi 
kesempatan kepada manusia untuk bertanya kepada beliau. Lalu 
datanglah seseorang dan berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata 
saat aku mencukur rambut aku belum menyembelih." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sembelihlah, tidak apa-
apa". Kemudian datang orang lain dan berkata: "Aku tidak 
menyadari, ternyata ketika berkurban aku belum melempar 
(jumrah) ". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"lemparlah dan tidak apa-apa". Dan tidaklah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ditanya tentang sesuatu perkara sebelum dan 
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 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض لِت ُ  ضِح  عضضَ   ب ضي ل »سَض  ٌِ  أ ُت يت ُ ب قض ئ  نضا أضنَض نَض
لْ  ضَ َ ي   ُُه أضعلطضيلت ُ  ضضَى لعر  يه يَضلر ُج ُ ِ  أضظلفضا ضَتَه إ نِ   لأض ضْر بلت ُ  مضرض بلنض ْ ي ع ُ ضَ

: « للخضطهاب   ضَ ُُولض لللَّه ؟ قضالض ا أضوهعلضَه ُ ياض  ضَمض لْ »قضاع ُول:   ِ  «ضِ لع
 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, Telah 
menceritakan kepadaku Al Laits berkata, Telah menceritakan 
kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin Abdullah bin 
Umar bahwa Ibnu Umar berkata: aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku 
bermimpi diberi segelas susu lalu aku meminumnya hingga aku 
melihat pemandangan yang bagus keluar dari kuku-kukuku, 
kemudian aku berikan sisanya kepada sahabat muliaku Umar bin 
Al Khaththab". Orang-orangbertanya: "Apa ta'wilnya wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Ilmu".33 
 
Bab 23 
Memberikan Fatwa pada saat duduk di atas kendaraan dan 
lainnya. 

Hadits Abdullah bin ‘Amr bin al- ‘ash menceritakan 
tentang potongan peristiwa di haji wada’. Nabi saw memberikan 
kesempatan kepada para sahabatnya untuk bertanya tentang 
hukum yang terkait dengan masalah haji.  Pada saat itu Beliau 
sedang berada di atas kendaraannya. (Menyediakan waktu untuk 

                                                           
33Komentar Pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في فضائل الصحابة باب من فضائل -( 1/34) 28
 8431عمر رضي الله عنه رقم 

)بقدح( وعاء يشرب به. )الري( الشبع من الماء والشراب. )يخرج في 
أظفاري( كناية عن المبالغة في الارتواء. )فضلي( ما زاد عني من اللبن. 

 )أولته( عبرته وفسرته[
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ditanya tentang masalah yang sedang diperlukan, tidak harus 
menunggu tempat resmi).Tempat tidak menjadi penghalang 
untuk berkomunikasi dengan orang yang memerlukan jawaban 
segera 
 

ا لبهة  وضغضيرل ضُ هِ يضا وض ُُوض وضلق فٌ عضضْى لع ب ُ لعف َُ ل  باض
هضاب   عضنل ع يسضى - 22 ثضنِ  مضاع كٌ  عضن  لبلن  ش  هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ  ضَ

ضَ ُُ  ضِاص   أضنه  ر و بلن  لع ِ  لللَّه  بلن  عضمل ِ  لللَّه   عضنل عضبل يل ولض لللَّه  بلن  طضلْحضةض بلن  ع ُب ض
ضَع ُونض  نهاس  يضسل ضَلع  بِ  نًً عْ  ضَجهة  لعوض ضِ وضقضفض ِ   هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَجضاءه ُ صض ه ُ  

 : ضِ أضنل أضذلبضحض؟ َ ضقضالض ضْقلت ُ ق ضبل ضَحض : لَضل أضشل ُرل  ٌِ َ ضقضالض ضَرضجض »ضَ َُ « لذلبضحل وضلاض 
ضِ أضنل  : لَضل أضشل ُرل َ ضنضحضرل ٍ ُ ق ضبل :  ضَجضاءض آخضر ُ َ ضقضالض ؟ قضالض لَم يض ضَرضجض »أض لَم  وضلاض  « ل

رض إ لاه  ِ  مض وضلاض أ ُخ   ء  ق ُ ضِ عضنل شضيل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض ضِ لعنهبِ   ِ ا  ُُ : ضَمض  قضالض
ضَرضجض » لِ وضلاض  ضِ  «لَ ل

Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, Telah 
menceritakan kepadaku Malik 
dari Ibnu Syihab dari 'Isa bin Thalhah bin Ubaidillah dari 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash; bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdiri di Mina pada haji wada' memberi 
kesempatan kepada manusia untuk bertanya kepada beliau. Lalu 
datanglah seseorang dan berkata: "Aku tidak menyadari, ternyata 
saat aku mencukur rambut aku belum menyembelih." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sembelihlah, tidak apa-
apa". Kemudian datang orang lain dan berkata: "Aku tidak 
menyadari, ternyata ketika berkurban aku belum melempar 
(jumrah) ". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"lemparlah dan tidak apa-apa". Dan tidaklah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam ditanya tentang sesuatu perkara sebelum dan 
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sesudahnya kecuali beliau menjawab: "Lakukanlah dan tidak apa-
apa".34 
 
Bab 24 
Menjawab pertanyaan dengan isyarat tangan dan kepala 

Hadits Ibnu Abbas ini menceritakan tentang cara Nabi 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh para sahabatnya. Nabi 
tidak hanya menggunakan simbol kata, tetapi juga menggunakan 
bahasa tubuh, yaitu menggunakan anggukan kepala dan isyarat 
tangan.(Berkomunikasi dengan isyarat anggota badan sama 
hukumnya dengan menggunakan kata-kata). 

 
ِ  وضلعرهألس   ضَة  لعيض يضا بِ  شضا ضَابض لعف َُ ل ب ُ مضنل أض  باض

ضَ  - 1  : ضِ  قضالض ضُى بلن ُ إ سَلضاع ي ث ضنضا م ُو هِ ضَ ضَ  : يلبٌ  قضالض ضُ ث ضنضا و ُ ث ضنضا أضيُّوب ُ  هِ هِ
ضِ   ِ ضِ  ُُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض ر مضةض  عضن  لبلن  عضبهاس  أضنه لعنهبِ  َ ه   عضنل ع كل ضَجه   ِ

 : ِ ه   قضالض ضَ ب يض ضَضَولمض ؟  لَم يض ضِ أضنل أض : ذضبضلت ُ ق ضبل ضَ »َ ضقضالض ضْقلت ُ ق ضبل « رضجض وضلاض  ضَ  : ضِ قضالض
ه :   ِ ضَ ب يض ضَضَولمض ضَرضجض »أضنل أضذلبضحض؟   «وضلاض 

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas; bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya seseorang tentang haji yang 
dilakukannya, orang itu bertanya: "Aku menyembelih hewan 
sebelum aku melempar jumrah". Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya, yang maksudnya "tidak apa-apa"."Dan aku mencukur 

                                                           
34Komentar pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في الحج باب من حلق قبل النحر أو نحر قبل الرمي -( 1/47) 17
 1796رقم 

 )فنحرت( ذبحت. )ولا حرج( ولا إثم[
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sebelum menyembelih". Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya yang maksudnya "tidak apa-apa".35 
 

نلظضضْة ُ بلن ُ أضبِ   ُُفل  - 29 ضَ ب ضرضنَض  : أضخل ضِ  قضالض ي  ُ ث ضنضا للمضك  يُّ بلن ُ إ ب لرضل هِ يضانض  عضنل ضَ
ضِ قض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لِت ُ أضباض  ُُرضي لرضةض عضن  لعنهبِ    صض : سَض  الَ    قضالض : ضُ ي  ُقلبضض ُ »الض

لْ ُِ  وضيضظلهضر ُ للجضهل ُِ وضلعف تَض ُ  وضيض   ِ ِ  ُر ُ للَضرلج ُ لع ضِ ياض «كل ضَ ُُولض لللَّه   وضمضا للَضرلج ُ؟   ق ي  
 : ضِ »َ ضقضالض لَ ضَنهه ُ ي ُر ي ُِ لعقض ضَحضرهَ ضهضا  كض ه    ِ ل ب يض  «ضُكضذض

Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 
Salim berkata; aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ilmu akan diangkat 
dan akan tersebar kebodohan dan fitnah merajalela serta banyak 
timbul kekacauan". Ditanyakan kepada Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
kekacauan?" Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Begini". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat 
dengan tangannya lalu memiringkannya. Seakan yang 
dimaksudnya adalah pembunuhan.36 
 

21 -   ُ ث ضنضا  هِ ضَ  : يلبٌ  قضالض ضُ ث ضنضا و ُ هِ ضَ  : ضِ  قضالض ضُى بلن ُ إ سَلضاع ي ث ضنضا م ُو هِ امٌ  ضَ ضْ
: مضا شض  لْت ُ ْ  ي َ ضق ُ ُ يض ت ُصض ضْةض وض : أضت ضيلت ُ عضائ  ضَاط مضةض  عضنل أضسَلضاءض  قضاعضتل لَن ُ عضنل 

ضَإ ذضل لعنهاس ُ ق يضا ضَ ٍل إ لَض لعسهمضاء    ضَضَشضا ؟  :  ُُ لعنهاس  : مٌ  َ ضقضاعضتل لْت ُ بلحضانض لللَّه   ق  ُ
                                                           

35Komentar pensyarah: 
 ] ش )فأومأ( فأشار[-( 1/44) 14

36Komentar pensyarah: 
 ي] ش )يقبض العلم( يذه  ويفقد بموت العلماء. )الفتن( جمع فتنة وه-( 1/44) 13

الْثم والضلال والكفر والفضيحة والعذاب وهي أيضا الاختبار والمراد هنا المعاني الْولى. 
 [11 - 19)الهرج( الفتنة واختلاط الْمور وبثرة الشر ومن ذلك القتل. انظر 
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sesudahnya kecuali beliau menjawab: "Lakukanlah dan tidak apa-
apa".34 
 
Bab 24 
Menjawab pertanyaan dengan isyarat tangan dan kepala 

Hadits Ibnu Abbas ini menceritakan tentang cara Nabi 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh para sahabatnya. Nabi 
tidak hanya menggunakan simbol kata, tetapi juga menggunakan 
bahasa tubuh, yaitu menggunakan anggukan kepala dan isyarat 
tangan.(Berkomunikasi dengan isyarat anggota badan sama 
hukumnya dengan menggunakan kata-kata). 

 
ِ  وضلعرهألس   ضَة  لعيض يضا بِ  شضا ضَابض لعف َُ ل ب ُ مضنل أض  باض

ضَ  - 1  : ضِ  قضالض ضُى بلن ُ إ سَلضاع ي ث ضنضا م ُو هِ ضَ ضَ  : يلبٌ  قضالض ضُ ث ضنضا و ُ ث ضنضا أضيُّوب ُ  هِ هِ
ضِ   ِ ضِ  ُُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض ر مضةض  عضن  لبلن  عضبهاس  أضنه لعنهبِ  َ ه   عضنل ع كل ضَجه   ِ

 : ِ ه   قضالض ضَ ب يض ضَضَولمض ؟  لَم يض ضِ أضنل أض : ذضبضلت ُ ق ضبل ضَ »َ ضقضالض ضْقلت ُ ق ضبل « رضجض وضلاض  ضَ  : ضِ قضالض
ه :   ِ ضَ ب يض ضَضَولمض ضَرضجض »أضنل أضذلبضحض؟   «وضلاض 

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib berkata, telah menceritakan 
kepada kami Ayyub dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas; bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya seseorang tentang haji yang 
dilakukannya, orang itu bertanya: "Aku menyembelih hewan 
sebelum aku melempar jumrah". Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya, yang maksudnya "tidak apa-apa"."Dan aku mencukur 

                                                           
34Komentar pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في الحج باب من حلق قبل النحر أو نحر قبل الرمي -( 1/47) 17
 1796رقم 

 )فنحرت( ذبحت. )ولا حرج( ولا إثم[
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sebelum menyembelih". Beliau memberi isyarat dengan 
tangannya yang maksudnya "tidak apa-apa".35 
 

نلظضضْة ُ بلن ُ أضبِ   ُُفل  - 29 ضَ ب ضرضنَض  : أضخل ضِ  قضالض ي  ُ ث ضنضا للمضك  يُّ بلن ُ إ ب لرضل هِ يضانض  عضنل ضَ
ضِ قض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لِت ُ أضباض  ُُرضي لرضةض عضن  لعنهبِ    صض : سَض  الَ    قضالض : ضُ ي  ُقلبضض ُ »الض

لْ ُِ  وضيضظلهضر ُ للجضهل ُِ وضلعف تَض ُ  وضيض   ِ ِ  ُر ُ للَضرلج ُ لع ضِ ياض «كل ضَ ُُولض لللَّه   وضمضا للَضرلج ُ؟   ق ي  
 : ضِ »َ ضقضالض لَ ضَنهه ُ ي ُر ي ُِ لعقض ضَحضرهَ ضهضا  كض ه    ِ ل ب يض  «ضُكضذض

Telah menceritakan kepada kami Al Makki bin Ibrahim berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abu Sufyan dari 
Salim berkata; aku mendengar Abu Hurairah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ilmu akan diangkat 
dan akan tersebar kebodohan dan fitnah merajalela serta banyak 
timbul kekacauan". Ditanyakan kepada Beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan 
kekacauan?" Maka Rasul shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Begini". Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat 
dengan tangannya lalu memiringkannya. Seakan yang 
dimaksudnya adalah pembunuhan.36 
 

21 -   ُ ث ضنضا  هِ ضَ  : يلبٌ  قضالض ضُ ث ضنضا و ُ هِ ضَ  : ضِ  قضالض ضُى بلن ُ إ سَلضاع ي ث ضنضا م ُو هِ امٌ  ضَ ضْ
: مضا شض  لْت ُ ْ  ي َ ضق ُ ُ يض ت ُصض ضْةض وض : أضت ضيلت ُ عضائ  ضَاط مضةض  عضنل أضسَلضاءض  قضاعضتل لَن ُ عضنل 

ضَإ ذضل لعنهاس ُ ق يضا ضَ ٍل إ لَض لعسهمضاء    ضَضَشضا ؟  :  ُُ لعنهاس  : مٌ  َ ضقضاعضتل لْت ُ بلحضانض لللَّه   ق  ُ
                                                           

35Komentar pensyarah: 
 ] ش )فأومأ( فأشار[-( 1/44) 14

36Komentar pensyarah: 
 ي] ش )يقبض العلم( يذه  ويفقد بموت العلماء. )الفتن( جمع فتنة وه-( 1/44) 13

الْثم والضلال والكفر والفضيحة والعذاب وهي أيضا الاختبار والمراد هنا المعاني الْولى. 
 [11 - 19)الهرج( الفتنة واختلاط الْمور وبثرة الشر ومن ذلك القتل. انظر 



58 

لْ  ضِ ضَجض ي ُ   لْ ضِ نِ  لع ضَتَه جِضضلاه لِ  َ ضق ُملت ُ  ضِ ا: أضيل ن ض هض  ُ ضَ ٍل ب رضأل ضَضَشضا ت ُ أضص ُبُّ آيضةٌ؟ 
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض هِ لعنهبِ  ضَ ضِ لللَّهض عضزه وض ضَحضم  ي للمضاءض    ُ ضَأل ضْيل عضضْى  ه   ضِ وضأضث لنًض عض

ضَتَه للجضنه  ضَأضي ل ُه ُ ِ  مضقضام ي   َ ي ُه ُ إ لاه  ء  لَضل أضك ُنل أ ُ : " مضا م نل شضيل ة ُ وضلعنها َُ   ُُه قضالض
لِ  َ ضن ُونض ِ  ق  ُب ُوَ ك ُ لِ ت  ُفل يض إ لِضه: أضنهك ُ ضِ أضول  -ضَ ُوَ  لِ َ ي أضيه  -قضر يبض  -م  لَ لاض أض

لْم ُكض بِ ض م نل َ َ ل  -ذضع كض قضاعضتل أضسَلضاء ُ  هَال   ي  ُقضال ُ مضا ع  هِ يح  لع ؟ نضة  للمضس   ِ ل لعره َُ ذض
م ن ُ أضو  للم ُوق ن ُ  ا قضاعضتل أضسَلضاء ُ  -ضَضَمها للم ُؤل َ ي بِ ضي  ه مض لَ ٌِ  -لاض أض :  ُُوض مُ ُضمه َ ضي ضق ُول ُ

لِنضا   نضا وضلت هب ض ب ل ضَ ضَضَ علب ضي  نضا ٍ  وضللَ ُضِى   اءضنَض با  ضَ :  ُُ ضَ ُُول ُ لللَّه    ٌِ ثضلاضثً  َ ضي  ُقضال ُ وض مُ ُضمه
ب ُ  َ ق ُ أضو  للم ُرلتَض نضا إ نل ك ُنلتض عضم ُوق نًا ب ه . وضأضمها للم ُنضا لِ عضْ مل اً قض َ ي  -نَضل صضاحَ  لَ لاض أض

لِت ُ لعنهاسض ي ضق ُوع ُونض  -أضيه ذضع كض قضاعضتل أضسَلضاء ُ  َ ي  سَض  لَ : لاض أض لْ ُه"َ ضي ضق ُول ُ ًِا َ ضق ُ   شضي ل
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Fatimah dari Asma' berkata: Aku 
menemui Aisyah saat dia sedang shalat. Setelah itu aku tanyakan 
kepadanya: "Apa yang sedang dilakukan orang-orang?" Aisyah 
memberi isyarat ke langit. Ternyata orang-orang sedang 
melaksanakan shalat (gerhana matahari). Maka Aisyah berkata: 
"Maha suci Allah". Aku tanyakan lagi: "Satu tanda saja?" Lalu 
dia memberi isyarat dengan kepalanya, maksudnya mengangguk 
tanda mengiyakan. Maka akupun ikut shalat namun timbul 
perasaan yang membingungkanku, hingga aku siram kepalaku 
dengan air. Dalam khutbahnya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memuji Allah dan mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada 
sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali aku sudah 
melihatnya dari tempatku ini hingga surga dan neraka, lalu 
diwahyukan kepadaku: bahwa kalian akan terkena fitnah dalam 
kubur kalian seperti -atau hampir berupa- fitnah -yang aku sendiri 
tidak tahu apa yang diucapkan Asma' diantaranya adalah fitnah 
Al Masihud dajjal-; "akan ditanyakan kepada seseorang (didalam 
kuburnya); "Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini?" 
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Adapun orang beriman atau orang yang yakin, -Asma' kurang 
pasti mana yang dimaksud diantara keduanya- akan menjawab: 
'Dia adalah Muhammad Rasulullah telah datang kepada kami 
membawa penjelasan dan petunjuk. Maka kami sambut dan kami 
ikuti. Dia adalah Muhammad, ' diucapkannya tiga kali. Maka 
kepada orang itu dikatakan: 'Tidurlah dengan tenang, sungguh 
kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang yang yakin'. 
Adapun orang Munafiq atau orang yang ragu, -Asma' kurang 
pasti mana yang dimaksud diantara keduanya-, akan menjawab; 
"aku tidak tahu siapa dia, aku mendengar manusia membicarakan 
sesuatu maka akupun mengatakannya".37 
 
Bab 25 
Dorongan Nabi saw kepada delegasi Abd al-Qais supaya 
menjaga iman dan ilmu, serta dorongan untuk 
menyampaikan ilmu dan amal kepada orang-orang yang 
tidak ikut. 

Dan Malik bin al-Huwairits berkata: kembalilah kepada 
keluarga kalian dan ajarkan mereka apa yang kalian pelajari. 
(komunikasi: tahridh, menguatkan semangat untuk menghafal 
ilmu dan menyampaikan kembali kepada orang yang tidak ikut, 
mengkomunikasikan ilmu dengan pendekatan angka agar mudah 
diingat). 
                                                           

37Komentar pensyarah: 
] ش )أخرجه مسلم في الكسوف باب ما عرض على النبي صلى الله عليه -( 1/44) 16

 093صلاة الكسوف رقم  وسلم في
)ما شأن الناس( ما الذي حصل لهم حتى قاموا مضطربين فزعين. )آية( أي هذه علامة 
على قدرة الله تعالى يخوف بها عباده. )تجلاني الغشي( أصابي  شيء من الْغماء. )تفتنون( 
تختبرون وتمتحنون. )المسيح الدجال( سمي مسيحا لْنع ممسوح العين وقيل غير ذلك. 

لدجال صيغة مبالغة من الدجل وهو الكذب والتمويه وخلط الحق بالباطل. )قري ( هكذا وا
في رواية بدون تنوين على نية الْضافة لفظا ومعنى وفي رواية )قريبا( بالتنزين. )بالبينات( 

 نبوته. )المرتاب( الشاك المِّدد[المعجزات الدالة على 
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لْ  ضِ ضَجض ي ُ   لْ ضِ نِ  لع ضَتَه جِضضلاه لِ  َ ضق ُملت ُ  ضِ ا: أضيل ن ض هض  ُ ضَ ٍل ب رضأل ضَضَشضا ت ُ أضص ُبُّ آيضةٌ؟ 
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض هِ لعنهبِ  ضَ ضِ لللَّهض عضزه وض ضَحضم  ي للمضاءض    ُ ضَأل ضْيل عضضْى  ه   ضِ وضأضث لنًض عض

ضَتَه للجضنه  ضَأضي ل ُه ُ ِ  مضقضام ي   َ ي ُه ُ إ لاه  ء  لَضل أضك ُنل أ ُ : " مضا م نل شضيل ة ُ وضلعنها َُ   ُُه قضالض
لِ  َ ضن ُونض ِ  ق  ُب ُوَ ك ُ لِ ت  ُفل يض إ لِضه: أضنهك ُ ضِ أضول  -ضَ ُوَ  لِ َ ي أضيه  -قضر يبض  -م  لَ لاض أض

لْم ُكض بِ ض م نل َ َ ل  -ذضع كض قضاعضتل أضسَلضاء ُ  هَال   ي  ُقضال ُ مضا ع  هِ يح  لع ؟ نضة  للمضس   ِ ل لعره َُ ذض
م ن ُ أضو  للم ُوق ن ُ  ا قضاعضتل أضسَلضاء ُ  -ضَضَمها للم ُؤل َ ي بِ ضي  ه مض لَ ٌِ  -لاض أض :  ُُوض مُ ُضمه َ ضي ضق ُول ُ

لِنضا   نضا وضلت هب ض ب ل ضَ ضَضَ علب ضي  نضا ٍ  وضللَ ُضِى   اءضنَض با  ضَ :  ُُ ضَ ُُول ُ لللَّه    ٌِ ثضلاضثً  َ ضي  ُقضال ُ وض مُ ُضمه
ب ُ  َ ق ُ أضو  للم ُرلتَض نضا إ نل ك ُنلتض عضم ُوق نًا ب ه . وضأضمها للم ُنضا لِ عضْ مل اً قض َ ي  -نَضل صضاحَ  لَ لاض أض

لِت ُ لعنهاسض ي ضق ُوع ُونض  -أضيه ذضع كض قضاعضتل أضسَلضاء ُ  َ ي  سَض  لَ : لاض أض لْ ُه"َ ضي ضق ُول ُ ًِا َ ضق ُ   شضي ل
Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib berkata, Telah menceritakan 
kepada kami Hisyam dari Fatimah dari Asma' berkata: Aku 
menemui Aisyah saat dia sedang shalat. Setelah itu aku tanyakan 
kepadanya: "Apa yang sedang dilakukan orang-orang?" Aisyah 
memberi isyarat ke langit. Ternyata orang-orang sedang 
melaksanakan shalat (gerhana matahari). Maka Aisyah berkata: 
"Maha suci Allah". Aku tanyakan lagi: "Satu tanda saja?" Lalu 
dia memberi isyarat dengan kepalanya, maksudnya mengangguk 
tanda mengiyakan. Maka akupun ikut shalat namun timbul 
perasaan yang membingungkanku, hingga aku siram kepalaku 
dengan air. Dalam khutbahnya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memuji Allah dan mensucikan-Nya, lalu bersabda: "Tidak ada 
sesuatu yang belum diperlihatkan kepadaku, kecuali aku sudah 
melihatnya dari tempatku ini hingga surga dan neraka, lalu 
diwahyukan kepadaku: bahwa kalian akan terkena fitnah dalam 
kubur kalian seperti -atau hampir berupa- fitnah -yang aku sendiri 
tidak tahu apa yang diucapkan Asma' diantaranya adalah fitnah 
Al Masihud dajjal-; "akan ditanyakan kepada seseorang (didalam 
kuburnya); "Apa yang kamu ketahui tentang laki-laki ini?" 
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Adapun orang beriman atau orang yang yakin, -Asma' kurang 
pasti mana yang dimaksud diantara keduanya- akan menjawab: 
'Dia adalah Muhammad Rasulullah telah datang kepada kami 
membawa penjelasan dan petunjuk. Maka kami sambut dan kami 
ikuti. Dia adalah Muhammad, ' diucapkannya tiga kali. Maka 
kepada orang itu dikatakan: 'Tidurlah dengan tenang, sungguh 
kami telah mengetahui bahwa kamu adalah orang yang yakin'. 
Adapun orang Munafiq atau orang yang ragu, -Asma' kurang 
pasti mana yang dimaksud diantara keduanya-, akan menjawab; 
"aku tidak tahu siapa dia, aku mendengar manusia membicarakan 
sesuatu maka akupun mengatakannya".37 
 
Bab 25 
Dorongan Nabi saw kepada delegasi Abd al-Qais supaya 
menjaga iman dan ilmu, serta dorongan untuk 
menyampaikan ilmu dan amal kepada orang-orang yang 
tidak ikut. 

Dan Malik bin al-Huwairits berkata: kembalilah kepada 
keluarga kalian dan ajarkan mereka apa yang kalian pelajari. 
(komunikasi: tahridh, menguatkan semangat untuk menghafal 
ilmu dan menyampaikan kembali kepada orang yang tidak ikut, 
mengkomunikasikan ilmu dengan pendekatan angka agar mudah 
diingat). 
                                                           

37Komentar pensyarah: 
] ش )أخرجه مسلم في الكسوف باب ما عرض على النبي صلى الله عليه -( 1/44) 16

 093صلاة الكسوف رقم  وسلم في
)ما شأن الناس( ما الذي حصل لهم حتى قاموا مضطربين فزعين. )آية( أي هذه علامة 
على قدرة الله تعالى يخوف بها عباده. )تجلاني الغشي( أصابي  شيء من الْغماء. )تفتنون( 
تختبرون وتمتحنون. )المسيح الدجال( سمي مسيحا لْنع ممسوح العين وقيل غير ذلك. 

لدجال صيغة مبالغة من الدجل وهو الكذب والتمويه وخلط الحق بالباطل. )قري ( هكذا وا
في رواية بدون تنوين على نية الْضافة لفظا ومعنى وفي رواية )قريبا( بالتنزين. )بالبينات( 

 نبوته. )المرتاب( الشاك المِّدد[المعجزات الدالة على 
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ب ُ تضل  ِ  لعقضيلس  عض باض ضِ عضبل لَ ضِ وض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضْى أضنل يُضلفضظ ُول ر يض  لعنهبِ    صض
لِ  ضَلءض ُُ ضِ  وضيَ ُلبِ  ُول مضنل وض لْ  ِ يُضانض وضلع  للإ 

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض : قضالض عضنضا لعنهبِ  َ  ُول إ لَض »وقضالض مضاع ك ُ بلن ُ لحَ ُوضيلر ث  لَ ل
لِ  ْ  م ُو ُُ ضِ لِ َ ض ْ يك ُ لُ  «أض

لِبض  - 26 ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض ضِ ث ضنضا غ ُنل هِ ضَ  : َ   قضالض ا هْ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ بض هِ ة ُ  عضنل ضَ
: إ نه  ض لعنهاس   َ ضقضالض ض لبلن  عضبهاس  وضب ضيْل َ  ُِ ب ضيْل : ك ُنلت ُ أ ُت ضرل ِ  أضبِ  جَضلرضةض  قضالض ضِ عضبل لَ  وض

: لعقضيلس  أضت ضو ُ  ضِ َ ضقضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض م ُ »ل لعنهبِ  لَ ُِ أضول مضن  لعقضول قضاع ُول: « مضن  لعوض
 : ضِة ُ َ ضقضالض لمضى»ضَب ي ضِ رض خضزضلياض وضلاض نض ِ   غضي ل لَ عوض م  أضول با  عقضول بًا با  ضَ قضاع ُول: إ نَه نَضلت يكض  «مضرل

ن ضنضا وضب ضي ل  ة   وضب ضي ل ضِ ضْرض م نل ش ُقهة  بضِ ي َ  م ُ ل لحَضيُّ م نل ك ُفها ضُذض ضَط يع ُ أضنل نضكض    وضلاض نضسل
خ ُ ُِ ب   لِ ضَلءضنَض  نض ضَم ُرلنَض بِ ضملر  نُ ُلبِ  ُ ب ه  مضنل وض رضلم    ضَ ر   ه  للجضنهةض. نَضلت يضكض إ لاه ِ  شضهل

للَّه   يُضان  با  لإ  لِ با  : أضمضرض ُُ لَبضع  لِ عضنل أض ا ُُ لَبضع  وضن ضهض لِ بِ ض : ضَضَمضرض ُُ ه ُ  قضالض ضِ لَ هِ وض ضَ  عضزه وض
ه ُ؟» ضِ لَ للَّه  وض يُضان ُ با  لِ َُونض مضا للإ  لِ تض ضَ ُُوع ُه ُ « ضُ : قضاع ُول: لللَّه ُ وض ضْ ُِ  قضالض ضَة ُ » أضعل ا شضهض

إ يضَاء ُ لعزه  إ قضام ُ لعصهلاضة   وض ضَ ُُول ُ لللَّه   وض ل  ًِ م ُ كضاة  أضنل لاض إ عضهض إ لاه لللَّه ُ  وضأضنه مُ ُضمه   وضصضول
  ِ لِط ُول للخ ُم ُسض م نض للمضلِنض ضْانض  وضت  ُ ء  وضلحَض « ضَمض ُِّباه لِ عضن  لع ا ُُ هَت  " وضن ضهض ِ  وضللم ُزض ضَ ن ل

 : لِبضة ُ:  َُبِهضا قضالض : « لعنهق ير  »قضالض ش ُ :  «للم ُقضيره  »وض َُبِهضا قضالض بِ  ُوه ُ »قضالض فضظ ُوه ُ وضأضخل لَ ل
لِ  ضَلءضك ُ  «مضنل وض

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ghundar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah berkata aku 
pernah menjadi penerjemah antara Ibnu 'Abbas dan orang-orang, 
katanya; bahwasanya telah datang rombongan utusan Abdul Qais 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Utusan siapakah ini atau kaum 
manakah ini?" Utusan itu menjawab: "Rabi'ah". Lalu Nabi 
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shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Selamat datang kaum atau 
para utusan dengan sukarela dan tanpa menyesal". Para utusan 
berkata: "Wahai Rasulullah kami datang dari perjalanan yang 
jauh sementara diantara kampung kami dan engkau ada kampung 
kaum kafir (suku) Mudlor, dan kami tidak sanggup untuk 
mendatangi engkau kecuali di bulan suci. Ajarkanlah kami 
dengan satu perintah yang jelas, yang dapat kami amalkan dan 
kami ajarkan kepada orang-orang di kampung kami dan dengan 
begitu kami dapat masuk surga." Lalu mereka bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang minuman. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan mereka dengan 
empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan mereka 
untuk beriman kepada Allah satu-satunya, beliau berkata: 
"Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah satu-satunya?" 
Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: 
"Persaksian tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadlan dan kalian 
mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang". Dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka dari empat perkara, 
yaitu dari meminum dari dari al hantam, ad Dubbaa` dan al 
Muzaffaat. Syu'bah menerangkan; terkadang beliau menyebutkan 
an naqir dan terkadang muqoyyir (bukan naqir). Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan 
beritahukanlah kepada orang-orang di kampung kalian".38 
 
Bab 26 
Bepergian untuk mengetahui masalah yang baru dan 
mengajarkannya kepada keluarganya. 

Imam al-Bukhari mengangkat kisah Uqbah bin al-Harits 
yang menikahi putri Abu Ihab bin Uzaiz. Setelah menikah, ada 
seorang perempuan mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah 

                                                           
38Komentar pensyarah: 
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ب ُ تضل  ِ  لعقضيلس  عض باض ضِ عضبل لَ ضِ وض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضْى أضنل يُضلفضظ ُول ر يض  لعنهبِ    صض
لِ  ضَلءض ُُ ضِ  وضيَ ُلبِ  ُول مضنل وض لْ  ِ يُضانض وضلع  للإ 

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض : قضالض عضنضا لعنهبِ  َ  ُول إ لَض »وقضالض مضاع ك ُ بلن ُ لحَ ُوضيلر ث  لَ ل
لِ  ْ  م ُو ُُ ضِ لِ َ ض ْ يك ُ لُ  «أض

لِبض  - 26 ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض ضِ ث ضنضا غ ُنل هِ ضَ  : َ   قضالض ا هْ ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ بض هِ ة ُ  عضنل ضَ
: إ نه  ض لعنهاس   َ ضقضالض ض لبلن  عضبهاس  وضب ضيْل َ  ُِ ب ضيْل : ك ُنلت ُ أ ُت ضرل ِ  أضبِ  جَضلرضةض  قضالض ضِ عضبل لَ  وض

: لعقضيلس  أضت ضو ُ  ضِ َ ضقضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض م ُ »ل لعنهبِ  لَ ُِ أضول مضن  لعقضول قضاع ُول: « مضن  لعوض
 : ضِة ُ َ ضقضالض لمضى»ضَب ي ضِ رض خضزضلياض وضلاض نض ِ   غضي ل لَ عوض م  أضول با  عقضول بًا با  ضَ قضاع ُول: إ نَه نَضلت يكض  «مضرل

ن ضنضا وضب ضي ل  ة   وضب ضي ل ضِ ضْرض م نل ش ُقهة  بضِ ي َ  م ُ ل لحَضيُّ م نل ك ُفها ضُذض ضَط يع ُ أضنل نضكض    وضلاض نضسل
خ ُ ُِ ب   لِ ضَلءضنَض  نض ضَم ُرلنَض بِ ضملر  نُ ُلبِ  ُ ب ه  مضنل وض رضلم    ضَ ر   ه  للجضنهةض. نَضلت يضكض إ لاه ِ  شضهل

للَّه   يُضان  با  لإ  لِ با  : أضمضرض ُُ لَبضع  لِ عضنل أض ا ُُ لَبضع  وضن ضهض لِ بِ ض : ضَضَمضرض ُُ ه ُ  قضالض ضِ لَ هِ وض ضَ  عضزه وض
ه ُ؟» ضِ لَ للَّه  وض يُضان ُ با  لِ َُونض مضا للإ  لِ تض ضَ ُُوع ُه ُ « ضُ : قضاع ُول: لللَّه ُ وض ضْ ُِ  قضالض ضَة ُ » أضعل ا شضهض

إ يضَاء ُ لعزه  إ قضام ُ لعصهلاضة   وض ضَ ُُول ُ لللَّه   وض ل  ًِ م ُ كضاة  أضنل لاض إ عضهض إ لاه لللَّه ُ  وضأضنه مُ ُضمه   وضصضول
  ِ لِط ُول للخ ُم ُسض م نض للمضلِنض ضْانض  وضت  ُ ء  وضلحَض « ضَمض ُِّباه لِ عضن  لع ا ُُ هَت  " وضن ضهض ِ  وضللم ُزض ضَ ن ل

 : لِبضة ُ:  َُبِهضا قضالض : « لعنهق ير  »قضالض ش ُ :  «للم ُقضيره  »وض َُبِهضا قضالض بِ  ُوه ُ »قضالض فضظ ُوه ُ وضأضخل لَ ل
لِ  ضَلءضك ُ  «مضنل وض

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ghundar berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Jamrah berkata aku 
pernah menjadi penerjemah antara Ibnu 'Abbas dan orang-orang, 
katanya; bahwasanya telah datang rombongan utusan Abdul Qais 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata: "Utusan siapakah ini atau kaum 
manakah ini?" Utusan itu menjawab: "Rabi'ah". Lalu Nabi 
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shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Selamat datang kaum atau 
para utusan dengan sukarela dan tanpa menyesal". Para utusan 
berkata: "Wahai Rasulullah kami datang dari perjalanan yang 
jauh sementara diantara kampung kami dan engkau ada kampung 
kaum kafir (suku) Mudlor, dan kami tidak sanggup untuk 
mendatangi engkau kecuali di bulan suci. Ajarkanlah kami 
dengan satu perintah yang jelas, yang dapat kami amalkan dan 
kami ajarkan kepada orang-orang di kampung kami dan dengan 
begitu kami dapat masuk surga." Lalu mereka bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang minuman. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan mereka dengan 
empat hal dan melarang dari empat hal, memerintahkan mereka 
untuk beriman kepada Allah satu-satunya, beliau berkata: 
"Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah satu-satunya?" 
Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjelaskan: 
"Persaksian tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadlan dan kalian 
mengeluarkan seperlima dari harta rampasan perang". Dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang mereka dari empat perkara, 
yaitu dari meminum dari dari al hantam, ad Dubbaa` dan al 
Muzaffaat. Syu'bah menerangkan; terkadang beliau menyebutkan 
an naqir dan terkadang muqoyyir (bukan naqir). Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "jagalah semuanya dan 
beritahukanlah kepada orang-orang di kampung kalian".38 
 
Bab 26 
Bepergian untuk mengetahui masalah yang baru dan 
mengajarkannya kepada keluarganya. 

Imam al-Bukhari mengangkat kisah Uqbah bin al-Harits 
yang menikahi putri Abu Ihab bin Uzaiz. Setelah menikah, ada 
seorang perempuan mengabarkan kepadanya bahwa dia pernah 
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menyusuinya dan menyusui istrinya. Setelah tahu, Uqbah 
langsung berangkat ke Madinah untuk menemui Rasulullah dan 
bertanya tentang status pernihannya. 

 
ْ ه   لُ ِ  أض ْ ي لِ ضَعضة  لعنهاز عضة   وضت ض ضْة  ِ  للمضسل لَ ب ُ لعر    باض

ب ضرضنَض عضبل ُِ لللَّه   قض  - 22 : أضخل ِ  أضب ُو لحَضسضن   قضالض ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ م ُقضات  هِ ب ضرضنَض ضَ : أضخل الض
ثضنِ  عضبل ُِ لللَّه  بل  هِ ضَ  : ِ  بلن  أضبِ   َُسضيْل   قضالض ِ ي ضُ بضةض ن ُ ع ُمضر ُ بلن ُ  ضْيلكضةض  عضنل ع ُقل  أضبِ  م ُ

لَه ُ لملرضأضةٌ َ ض  ضَضَت ض ضُاب  بلن  ع ُزضيلز   ضبِ  إ  َ ث   أضنهه ُ ت ضزضوهجض لب لنضةً لأ  لِ بلن  لحَضا : إ نِ   قض قضاعضتل
  َ لِ لَضض ضْ ُِ أضنهك  أض بضة ُ: مضا أضعل بضةض وضلعهتِ  ت ضزضوهجض  َ ضقضالض لَضضا ع ُقل لِت ُ ع ُقل لَضض  نِ   وضلاض أض

ينض   ِ علمض ضِ با  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ب ضرلت نِ   َ ضرضك بض إ لَض  ضَعضه ُ  َ ضقضالض أضخل ضَسض ة  
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضِ »ضَ ُُول ُ لللَّه  صض لِ ق ي بضة ُ  وضنضكضحضتل  «كضيلفض وضقض ا ع ُقل ضَق ضهض َ ضفضا

رضه ُ  ا غضي ل ًَ  زضول
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu 
Al Hasan berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Umar bin Sa'id bin Abu 
Husain berkata, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu 
Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits; bahwasanya dia menikahi 
seorang perempuan putri Ibnu Ihab bin 'Aziz. Lalu datanglah 
seorang perempuan dan berkata: "Aku pernah menyusui 'Uqbah 
dan wanita yang dinikahinya itu". Maka 'Uqbah berkata kepada 
perempuan itu: "Aku tidak tahu kalau kamu pernah menyusuiku 
dan kamu tidak memberitahu aku." Maka 'Uqbah mengendarai 
kendaraannya menemui Rasul shallallahu 'alaihi wasallam di 
Madinah dan menyampaikan masalahnya. Maka Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "harus bagaimana lagi, 
sedangkan dia sudah mengatakannya". Maka 'Uqbah 
menceraikannya dan menikah dengan wanita yang lain.39 

                                                           
39 Komentar pensyarah: 
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Bab 27 
Bergiliran datang ke majelis Rasulullah untuk menuntut 
ilmu 

Hadits ini menceritakan tentang semangat Umar dan 
tetangganya dalam mengejar ilmu dari sumbernya yang 
pertama... 

 
  ِ لْ  ِ ب ُ لعَ هنضاو ُب  ِ  لع  باض

ر ي    ح قضالض أضب ُو عضبل  - 25 لُ ضِيلبٌ  عضن  لعزُّ ب ضرضنَض ش ُ ث ضنضا أضب ُو لعيضمضان   أضخل هِ ِ  لللَّه : ضَ
ِ  لللَّه  بلن  عض  يل هضاب   عضنل ع ُب ض ب ضرضنَض ي ُون ُس ُ  عضن  لبلن  ش  ب   أضخل لُ ِ  لللَّه  وضقضالض لبلن ُ وض بل

ضَ بلن  أضبِ  ث ض  : ك ُنلت ُ أضنَض وض ِ  لللَّه  بلن  عضبهاس   عضنل ع ُمضرض  قضالض َ   عضنل عضبل ٌَ لِ  م نض ول ا
نضاوضب ُ  ينضة  وضك ُنها ن ضَ ض ُ يض م نل عضوضللِ  للمضِ  ِ  وض َ  ِ  بضنِ  أ ُمضيهةض بلن  زضيل  لعن ُّز ُولض عضضْى للأضنلصضا

ضِ  ي ض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض مًا وضأضنلز ل ُ ي ض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ ل ُه ُ نلز ل ُ ي ضول  َ ضَإ ذضل ن ضزضعلت ُ  مًا   ول
ضِ ذضع كض  َ ضن ضزضلض  لِ ضِ م  ضِ إ ذضل ن ضزضلض َ ض ي  وضغضيرل ه   وض لَ م  م نض لعوض ضبِض  ذضع كض لعي ضول بِ  بِ   َ  صضا

ضُه  ُُوض  : أض ل  َ ضقضالض ًِ ي  ِ بِ  ضضرلبًا شض ضْرضبض باض ضَ بضَ ه    مض ن ضول َ يُّ ي ضول َ ضفضز علت ُ  ؟للأضنلصضا
فلصضةض  ضَ لْت ُ عضضْى  خض ضِ ضَ  : ٌِ. قضالض رٌ عضظ ي ضِثض أضمل ضَ لِ  : قض ت ُ إ عضيله   َ ضقضالض لَ ضَإ ذضل ضَخضرض  

ضِ؟ قض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : طضهْقضك ُنه  لْت ُ : لاض ُ يض ت ضبلك ي  َ ضق ُ اعضتل
هْ  لْت ُ عضضْى لعنهبِ    صض ضَخض َ ي   ُُه  لَ ضِ َ ضق ُ أض هْ ضُ ضْيله  وض ٌِ: أضطضهْقلتض ى الل ُ عض لْت ُ وضأضنَض قضائ 

 : ؟ قضالض ب ضر ُ « لاض »ن سضاءضكض : لللَّه ُ أضكل لْت ُ  َ ضق ُ
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri. Menurut jalur 

                                                           
] ش )ابنة لْب إهاب( واسمها غينة وبنيتها أم يحيى وأبو إهاب لا يعرف -( 1/43) 11

اسمه وقيل إنه من الصحابة. )بيف وقد قيل( أي بيف تبقيها عندك تباشرها وتفضي إليها 
 ه ظري [يل إنك أخوها. )زوجا( اسموقد ق



62 

menyusuinya dan menyusui istrinya. Setelah tahu, Uqbah 
langsung berangkat ke Madinah untuk menemui Rasulullah dan 
bertanya tentang status pernihannya. 

 
ْ ه   لُ ِ  أض ْ ي لِ ضَعضة  لعنهاز عضة   وضت ض ضْة  ِ  للمضسل لَ ب ُ لعر    باض

ب ضرضنَض عضبل ُِ لللَّه   قض  - 22 : أضخل ِ  أضب ُو لحَضسضن   قضالض ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ م ُقضات  هِ ب ضرضنَض ضَ : أضخل الض
ثضنِ  عضبل ُِ لللَّه  بل  هِ ضَ  : ِ  بلن  أضبِ   َُسضيْل   قضالض ِ ي ضُ بضةض ن ُ ع ُمضر ُ بلن ُ  ضْيلكضةض  عضنل ع ُقل  أضبِ  م ُ

لَه ُ لملرضأضةٌ َ ض  ضَضَت ض ضُاب  بلن  ع ُزضيلز   ضبِ  إ  َ ث   أضنهه ُ ت ضزضوهجض لب لنضةً لأ  لِ بلن  لحَضا : إ نِ   قض قضاعضتل
  َ لِ لَضض ضْ ُِ أضنهك  أض بضة ُ: مضا أضعل بضةض وضلعهتِ  ت ضزضوهجض  َ ضقضالض لَضضا ع ُقل لِت ُ ع ُقل لَضض  نِ   وضلاض أض

ينض   ِ علمض ضِ با  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ب ضرلت نِ   َ ضرضك بض إ لَض  ضَعضه ُ  َ ضقضالض أضخل ضَسض ة  
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضِ »ضَ ُُول ُ لللَّه  صض لِ ق ي بضة ُ  وضنضكضحضتل  «كضيلفض وضقض ا ع ُقل ضَق ضهض َ ضفضا

رضه ُ  ا غضي ل ًَ  زضول
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqotil Abu 
Al Hasan berkata, telah mengabarkan kepada kami Abdullah 
berkata, telah mengabarkan kepada kami Umar bin Sa'id bin Abu 
Husain berkata, telah menceritakan kepadaku Abdullah bin Abu 
Mulaikah dari 'Uqbah bin Al Harits; bahwasanya dia menikahi 
seorang perempuan putri Ibnu Ihab bin 'Aziz. Lalu datanglah 
seorang perempuan dan berkata: "Aku pernah menyusui 'Uqbah 
dan wanita yang dinikahinya itu". Maka 'Uqbah berkata kepada 
perempuan itu: "Aku tidak tahu kalau kamu pernah menyusuiku 
dan kamu tidak memberitahu aku." Maka 'Uqbah mengendarai 
kendaraannya menemui Rasul shallallahu 'alaihi wasallam di 
Madinah dan menyampaikan masalahnya. Maka Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "harus bagaimana lagi, 
sedangkan dia sudah mengatakannya". Maka 'Uqbah 
menceraikannya dan menikah dengan wanita yang lain.39 

                                                           
39 Komentar pensyarah: 
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Bab 27 
Bergiliran datang ke majelis Rasulullah untuk menuntut 
ilmu 

Hadits ini menceritakan tentang semangat Umar dan 
tetangganya dalam mengejar ilmu dari sumbernya yang 
pertama... 

 
  ِ لْ  ِ ب ُ لعَ هنضاو ُب  ِ  لع  باض

ر ي    ح قضالض أضب ُو عضبل  - 25 لُ ضِيلبٌ  عضن  لعزُّ ب ضرضنَض ش ُ ث ضنضا أضب ُو لعيضمضان   أضخل هِ ِ  لللَّه : ضَ
ِ  لللَّه  بلن  عض  يل هضاب   عضنل ع ُب ض ب ضرضنَض ي ُون ُس ُ  عضن  لبلن  ش  ب   أضخل لُ ِ  لللَّه  وضقضالض لبلن ُ وض بل

ضَ بلن  أضبِ  ث ض  : ك ُنلت ُ أضنَض وض ِ  لللَّه  بلن  عضبهاس   عضنل ع ُمضرض  قضالض َ   عضنل عضبل ٌَ لِ  م نض ول ا
نضاوضب ُ  ينضة  وضك ُنها ن ضَ ض ُ يض م نل عضوضللِ  للمضِ  ِ  وض َ  ِ  بضنِ  أ ُمضيهةض بلن  زضيل  لعن ُّز ُولض عضضْى للأضنلصضا

ضِ  ي ض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض مًا وضأضنلز ل ُ ي ض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ ل ُه ُ نلز ل ُ ي ضول  َ ضَإ ذضل ن ضزضعلت ُ  مًا   ول
ضِ ذضع كض  َ ضن ضزضلض  لِ ضِ م  ضِ إ ذضل ن ضزضلض َ ض ي  وضغضيرل ه   وض لَ م  م نض لعوض ضبِض  ذضع كض لعي ضول بِ  بِ   َ  صضا

ضُه  ُُوض  : أض ل  َ ضقضالض ًِ ي  ِ بِ  ضضرلبًا شض ضْرضبض باض ضَ بضَ ه    مض ن ضول َ يُّ ي ضول َ ضفضز علت ُ  ؟للأضنلصضا
فلصضةض  ضَ لْت ُ عضضْى  خض ضِ ضَ  : ٌِ. قضالض رٌ عضظ ي ضِثض أضمل ضَ لِ  : قض ت ُ إ عضيله   َ ضقضالض لَ ضَإ ذضل ضَخضرض  

ضِ؟ قض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض : طضهْقضك ُنه  لْت ُ : لاض ُ يض ت ضبلك ي  َ ضق ُ اعضتل
هْ  لْت ُ عضضْى لعنهبِ    صض ضَخض َ ي   ُُه  لَ ضِ َ ضق ُ أض هْ ضُ ضْيله  وض ٌِ: أضطضهْقلتض ى الل ُ عض لْت ُ وضأضنَض قضائ 

 : ؟ قضالض ب ضر ُ « لاض »ن سضاءضكض : لللَّه ُ أضكل لْت ُ  َ ضق ُ
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri. Menurut jalur 

                                                           
] ش )ابنة لْب إهاب( واسمها غينة وبنيتها أم يحيى وأبو إهاب لا يعرف -( 1/43) 11

اسمه وقيل إنه من الصحابة. )بيف وقد قيل( أي بيف تبقيها عندك تباشرها وتفضي إليها 
 ه ظري [يل إنك أخوها. )زوجا( اسموقد ق
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yang lainnya; Abu Abdullah berkata; dan berkata Ibnu Wahb; 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari 
'Ubaidullah bin Abdullah bin Abu Tsaur dari Abdullah bin 'Abbas 
dari Umar berkata: Aku dan tetanggaku dari Anshar berada di 
desa Banu Umayyah bin Zaid dia termasuk orang kepercayaan (di 
daerah ‘Awali Madinah), kamisaling bergantian menimba ilmu 
dari Rasul shallallahu 'alaihi wasallam, sehari aku yangmenemui 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan hari lain dia yang 
menemui Beliaushallallahu 'alaihi wasallam, Jika giliranku tiba, 
aku menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan perkara 
lainnya. Dan jika giliran tetanggaku tiba, ia pun melakukan hal 
yang sama. Ketika hari giliran tetanggaku tiba, dia datang 
kepadaku dengan mengetuk pintuku dengan sangat keras, seraya 
berkata: "Apakah dia ada disana?" Maka aku kaget dan keluar 
menemuinya. Dia berkata: "Telah terjadi persoalan yang gawat!". 
Umar berkata: "Aku pergi menemui Hafshah, dan ternyata dia 
sedang menangis, aku bertanya kepadanya: "Apakah Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam menceraikanmu?" Hafshah 
menjawab: "Aku tidak tahu". Maka aku menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, sambil berdiri aku tanyakan: 
"Apakah engkau menceraikan istri-istri engkau?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak". Maka aku 
ucapkan: "Allah Maha Besar".40 
(Meng update informasi dari Rasulullah: Bergiliran datang ke 
majelis Rasulullah....Memberitahukan apa yang didapat kepada 
tetangga ). Komunikasi antar tetangga yang baik 
 
Bab 28 
Marah saat  memberikan mau’idzah atau ta’lim, ketika 
melihat hal-hal yang tidak pantas 

Nabi saw marah mendengarkan laporan dari seseorang 
yang merasa berat sholat berjamaah karena bacaan imamnya  
                                                           

40 Komentar pensyarah: 
] ش )جار لي( هو عتبان بن مالك رضي الله عنه وقيل غيره. )عوالي -( 1/46) 10
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terlalu panjang.  
 

ِ  ]ص: ْ ي لِ ضْب  ِ  للمضولع ظضة  وضلعَ ه ضِ ب ُ لع رضه ُ 21باض ضَأضى مضا يضكل  [  إ ذضل 
ث ض  - 51 هِ يضان ُ  عضن  لبلن  أضبِ  خض ضَ ب ضرضنَض  ُُفل : أضخل ِ ير   قضالض ِ   عضنل نضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ كض اع 

ضَ ُُولض  ٌِ ياض  ضَ َُ : قضالض  َ ي   قضالض از م   عضنل أضبِ  مضسل ُوَ  للأضنلصضا ضَ  لللَّه   ق ضيلس  بلن  أضبِ  
َ ك ُ لعصهلاضةض مُ ها ي ُطضو  ل ُ ب نضا  ُلاضنٌ  لَ ا َُ أ ُ ضَأضيلت ُ لعنه لاض أضكض ا  ضَمض ضْيله     هْى الل ُ عض ه صض بِ 

 : ِ ذ   َ ضقضالض م  ضْبًا م نل ي ضول هِ غض ضِ ِ  مضولع ظضة  أضشض هْ ضُ لِ م ُن ضف  ر ُونض  أضي ُّ »وض ا لعنهاس ُ  إ نهك ُ هض
ِ يفض  وضذضل ل هْ ضَإ نه َ يه  ُِ للمضر يضض  وضلع لْي ُخضف  فل   عنهاس  َ ض هْى با  ة  ضَمضنل صض ضَ  «حَضا

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abu Khalid 
dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Al Mas'ud Al Anshari berkata, 
seorang sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, aku hampir tidak 
sanggup shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang 
panjang." Maka aku belum pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi peringatan dengan lebih marah dari yang 
disampaikannya hari itu seraya bersabda: "Wahai manusia, kalian 
membuat orang lari menjauh. Maka barangsiapa shalat 
mengimami orang-orang ringankanlah. Karena diantara mereka 
ada orang sakit, orang lemah dan orang yang punya keperluan".41 
(marah kepada orang yang tepat dan tentang sesuatu yang tepat 
perlu, untuk meluruskan sesuatu yang tidak tepat ). 

Rasulullah marah ketika melihat hal yang tidak disenangi 
dilakukan sahabatnya. Kasus: imam terlalu panjang membaca 
ayat, orang menjadi maju mundur untuk ke masjid... 
                                                           

41Komentar pensyarah: 
 (] ش )رجل( هو حزم بن أب بع  وقيل غيره. )لا أباد أدرك الصلاة-( 1/46) 09

أتأخر عن صلاة الجماعة أحيانا فلا أدربها. )مما يطول( بسب  تطويل. )فلان( هو معاذ 
بن جبل رضي الله عنه. )إنكم منفرون( تتلبسون بما ينفر أحيانا. )فليخفف( أي بحيث لا 
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yang lainnya; Abu Abdullah berkata; dan berkata Ibnu Wahb; 
telah mengabarkan kepada kami Yunus dari Ibnu Syihab dari 
'Ubaidullah bin Abdullah bin Abu Tsaur dari Abdullah bin 'Abbas 
dari Umar berkata: Aku dan tetanggaku dari Anshar berada di 
desa Banu Umayyah bin Zaid dia termasuk orang kepercayaan (di 
daerah ‘Awali Madinah), kamisaling bergantian menimba ilmu 
dari Rasul shallallahu 'alaihi wasallam, sehari aku yangmenemui 
Beliau shallallahu 'alaihi wasallam dan hari lain dia yang 
menemui Beliaushallallahu 'alaihi wasallam, Jika giliranku tiba, 
aku menanyakan seputar wahyu yang turun hari itu dan perkara 
lainnya. Dan jika giliran tetanggaku tiba, ia pun melakukan hal 
yang sama. Ketika hari giliran tetanggaku tiba, dia datang 
kepadaku dengan mengetuk pintuku dengan sangat keras, seraya 
berkata: "Apakah dia ada disana?" Maka aku kaget dan keluar 
menemuinya. Dia berkata: "Telah terjadi persoalan yang gawat!". 
Umar berkata: "Aku pergi menemui Hafshah, dan ternyata dia 
sedang menangis, aku bertanya kepadanya: "Apakah Rasul 
shallallahu 'alaihi wasallam menceraikanmu?" Hafshah 
menjawab: "Aku tidak tahu". Maka aku menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, sambil berdiri aku tanyakan: 
"Apakah engkau menceraikan istri-istri engkau?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Tidak". Maka aku 
ucapkan: "Allah Maha Besar".40 
(Meng update informasi dari Rasulullah: Bergiliran datang ke 
majelis Rasulullah....Memberitahukan apa yang didapat kepada 
tetangga ). Komunikasi antar tetangga yang baik 
 
Bab 28 
Marah saat  memberikan mau’idzah atau ta’lim, ketika 
melihat hal-hal yang tidak pantas 

Nabi saw marah mendengarkan laporan dari seseorang 
yang merasa berat sholat berjamaah karena bacaan imamnya  
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terlalu panjang.  
 

ِ  ]ص: ْ ي لِ ضْب  ِ  للمضولع ظضة  وضلعَ ه ضِ ب ُ لع رضه ُ 21باض ضَأضى مضا يضكل  [  إ ذضل 
ث ض  - 51 هِ يضان ُ  عضن  لبلن  أضبِ  خض ضَ ب ضرضنَض  ُُفل : أضخل ِ ير   قضالض ِ   عضنل نضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ كض اع 

ضَ ُُولض  ٌِ ياض  ضَ َُ : قضالض  َ ي   قضالض از م   عضنل أضبِ  مضسل ُوَ  للأضنلصضا ضَ  لللَّه   ق ضيلس  بلن  أضبِ  
َ ك ُ لعصهلاضةض مُ ها ي ُطضو  ل ُ ب نضا  ُلاضنٌ  لَ ا َُ أ ُ ضَأضيلت ُ لعنه لاض أضكض ا  ضَمض ضْيله     هْى الل ُ عض ه صض بِ 

 : ِ ذ   َ ضقضالض م  ضْبًا م نل ي ضول هِ غض ضِ ِ  مضولع ظضة  أضشض هْ ضُ لِ م ُن ضف  ر ُونض  أضي ُّ »وض ا لعنهاس ُ  إ نهك ُ هض
ِ يفض  وضذضل ل هْ ضَإ نه َ يه  ُِ للمضر يضض  وضلع لْي ُخضف  فل   عنهاس  َ ض هْى با  ة  ضَمضنل صض ضَ  «حَضا

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abu Khalid 
dari Qais bin Abu Hazim dari Abu Al Mas'ud Al Anshari berkata, 
seorang sahabat bertanya: "Wahai Rasulullah, aku hampir tidak 
sanggup shalat yang dipimpin seseorang dengan bacaannya yang 
panjang." Maka aku belum pernah melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi peringatan dengan lebih marah dari yang 
disampaikannya hari itu seraya bersabda: "Wahai manusia, kalian 
membuat orang lari menjauh. Maka barangsiapa shalat 
mengimami orang-orang ringankanlah. Karena diantara mereka 
ada orang sakit, orang lemah dan orang yang punya keperluan".41 
(marah kepada orang yang tepat dan tentang sesuatu yang tepat 
perlu, untuk meluruskan sesuatu yang tidak tepat ). 

Rasulullah marah ketika melihat hal yang tidak disenangi 
dilakukan sahabatnya. Kasus: imam terlalu panjang membaca 
ayat, orang menjadi maju mundur untuk ke masjid... 
                                                           

41Komentar pensyarah: 
 (] ش )رجل( هو حزم بن أب بع  وقيل غيره. )لا أباد أدرك الصلاة-( 1/46) 09
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ث ضنضا عضبل ُِ للمضْ   -51 هِ ضَ  : ِ   قضالض ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ مُ ُضمه هِ ِ يُّ  ك  ضَ ضِقض ر و لع  بلن ُ عضمل
ِ  لع ضِةض بلن  أضبِ  عضبل ضَب ي ُّ  عضنل  ضْيلمضان ُ بلن ُ ب لاضل  للمضِ ينِ  ث ضنضا  ُُ هِ ضَ  : رهحْلضن   عضنل قضالض
هْى الل ُ  ه صض ِ  للج ُهضنِ    أضنه لعنهبِ  اع  ِ  بلن  خض َ  عضنل زضيل  ِ بض لَض للم ُن ل ضِ مضول ضِ يضز ي هْ ضُ ضْيله  وض  عض

ضَ  : ضُ ٌِ عضن  لعُّقضطضة   َ ضقضالض ضَ َُ ضُ »عضه ُ  ا  أضول قضالض و عضاءض ضُ ا  وضع فضاصضهضا  لعلر فل و كضاءض
ا إ عضيله   ضُ   َ ضَضَ ا  ضَب ُّهض اءض  ضَ ضَإ نل  َ عل بِ ضا   ضَمل لُ نضةً   ُُه ل ضُ ا  ؟  « ُُه عضر َ  لهض  ِ ب  ضْاعهة ُ للإ  ضَ  : قضالض

ضَاه ُ  ن ض لَ ضَتَه لحْلضره ٍل وض بض   ْ ضِ : َ ض ه ُه ُ  َ ضقضالض لَ وضمضا عضكض وضلَضضا  »  أضول قضالض لحْلضره وض
ضُ  لْقضا ضَتَه ي ض ا  ضُ لَ ضَذض هْجضرض   ا  تضر  َُ للمضاءض وضت ضرلعضى لع ضُ لؤ ُ ذض  َ ا وض ضُ قضاؤ ُ  ُ ا  ضِهض ضَب ُّهضامض « ا 

 : ؟ قضالض ضِنضِ  ضْاعهة ُ لع ضَ  : ذ  ئلب  »قضالض يكض  أضول عْ  ضخ   «عضكض  أضول لأ 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 'Amru 
Al 'Aqadi berkata, Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin 
Bilal Al Madini dari Rabi'ah bin Abu Abdurrahman dari Yazid 
mantan budak Al Munba'its, dari Zaid bin Khalid Al Juhani 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya oleh seseorang 
tentang barang temuan, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kenalilah tali pengikatnya, atau Beliau berkata; 
kantong dan tutupnya, kemudian umumkan selama satu tahun, 
setelah itu pergunakanlah. Jika datang pemiliknya maka 
berikanlah kepadanya". Orang itu bertanya: "Bagaimana dengan 
orang yang menemukan unta?" Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam marah hingga nampak merah mukanya, lalu berkata: 
"apa urusanmu dengan unta itu, sedang dia selalu membawa air 
di perutnya, bersepatu sehingga dapat hilir mudik mencari minum 
dan makan rerumputan, maka biarkanlah dia hingga pemiliknya 
datang mengambilnya". Orang itu bertanya lagi tentang 
menemukan kambing, maka Beliau menjawab: "Itu untuk kamu 
atau saudaramu atau serigala".42 
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ِ   عضنل  - 56 امضةض  عضنل ب  ُرضيل ضُ ث ضنضا أضب ُو أ ُ هِ ضَ  : ضِلاضء   قضالض ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ لع هِ  أضبِ  ضَ
ضِ عضنل  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض ضِ لعنهبِ   ِ ُُ  : ضُى  قضالض ضَةض  عضنل أضبِ  م ُو هضا   ب  ُرل يضاءض كضر ضُ أضشل

 : نهاس  بض   ُُه قضالض عْ   ْ ضْيله  غض ِ رض عض ضْمها أ ُكل لِ ضُ ُونِ  عضمه »َ ض ِ ل ُ ٌِ: مضنل « ا ش  ضَ َُ قضالض 
 : ؟ قضالض ضَة ُ »أضبِ  ل ضَ ُُولض لللَّه  « أضب ُوكض  َُذض : مضنل أضبِ  ياض  : َ ضقضامض آخضر ُ َ ضقضالض ؟ َ ضقضالض

بضةض » لَض شضي ل ٌ مضول الَ  ضُ : ياض « أضب ُوكض  ه ه  قضالض لَ ضَأضى ع ُمضر ُ مضا ِ  وض ضْمها  ضَ ُُولض لللَّه   إ نَه َ ض  
هِ  ضَ  ن ض ُوب ُ إ لَض لللَّه  عضزه وض

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al 'Ala` 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu Usamah dari 
Buraid dari Abu Burdah dari Abu Musa berkata; Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah ditanya tentang sesuatu yang Beliau tidak 
suka, ketika terus ditanya, Beliau marah lalu berkata kepada 
orang-orang: "Bertanyalah kepadaku sesuka kalian". Maka 
seseorang bertanya: "Siapakah bapakku?" Beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Bapakmu adalah Hudzafah". Yang 
lain bertanya: "Siapakah bapakku wahai Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?: "Bapakmu Salim, sahaya Syaibah" Ketika 
Umar melihat apa yang ada pada wajah Beliau, dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, kami bertaubat kepada Allah 'azza wajalla".43 
                                                           

لقوط الذي ] ش )رجل( هو عمير والد مالك. )اللقطة( اسم للشيء الم-( 1/46) 01
يوجد في غير حرز ولا يعرف الواجد مالكه. )وباءها( هو الخيط الذي يربط به الوعاء 
ويشد. )وعاءها( الظرف الموضوعة فيه. )عفاصها( الوعاء الذي يكون فيه النفقة وقيل 
السدادة التي يسد فيها فم الوعاء. )عرفها( ناد عليها مبينا بعض صفاتها. )ربها( مالكها. 

الْبل( أي ما حكم التقاط الْبل الضالة. )وجنتاه( مثنى وجنة وهي ما ارتفع من )فضالة 
الخد. )سقاءها( جوفها الذي تشرب فيه الماء فيكفيها أياما. )حذاؤها( خفها الذي تمشي 
عليه وتضرب به من يفِّسها. )فذرها( فدعها. )لك أو لْخيك أو للذئ ( أي إما أن 

  لها الذئ  إن تربت[تأخذها أو يلتقطها غيرك أو يأب
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ث ضنضا عضبل ُِ للمضْ   -51 هِ ضَ  : ِ   قضالض ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ مُ ُضمه هِ ِ يُّ  ك  ضَ ضِقض ر و لع  بلن ُ عضمل
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kantong dan tutupnya, kemudian umumkan selama satu tahun, 
setelah itu pergunakanlah. Jika datang pemiliknya maka 
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Marah sebagai salah satu cara memberikan peringatan 
 
Bab 29 
Duduk berlutut di depan imam atau ahli hadis 

Hadits ini menceritakan adab Umar yang duduk sopan di 
hadapan Rasulullah. 

 
ثِ  بَابُ مَنْ بَ رَكَ  حَدَِ

ُ
 عَلَى ربُْبَ تَ يْهِ عِنْدَ الِْمَامِ أَوِ الم

، قاَلَ: أَخْبَ رَ  - 07 ثَ نَا أبَوُ اليَمَانِ، قاَلَ: أَخْبَ رَنَا شُعَيٌْ ، عَنِ الز هْريَِِ ني أنََسُ حَده
 بْنُ حُذَافَةَ بْنُ مَالِكٍ أَنه رَسُولَ اللَّهِ صَلهى اُلله عَلَيْهِ وَسَلهمَ خَرجََ، فَ قَامَ عَبْدُ اللَّهِ 

فَ بَ رَكَ عُمَرُ « سَلُوني »ثُمه أَبْثَ رَ أَنْ يَ قُولَ: « أبَوُكَ حُذَافَةُ »فَ قَالَ: مَنْ أَبِ؟ فَ قَالَ: 
دٍ صَله  ى اُلله عَلَيْهِ وَسَلهمَ عَلَى ربُْبَ تَ يْهِ فَ قَالَ: رَضِينَا بِاللَّهِ رَباا وَبِالِْسْلَامِ دِينًا وَبمحَُمه

 فَسَكَتَ  نبَِياا
Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar, lalu Abdullah bin Hudzafah 
menghadap kepadanya dan berkata: "Siapakah bapakku?" Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Bapakmu Hudzaafah". 
Ketika semakin banyak pertanyaan, Nabi bersabda: "Bertanyalah 
kalian kepadaku?" Maka Umar turun berlutut seraya berkata: 
"Kami ridla Allah sebagai Rabb kami, Islam sebagai agama kami 

                                                           
] ش أخرجه مسلم في الفضائل باب توقيره صلى الله عليه وسلم وترك -( 1/43) 02

 2769إمثار سؤاله رقم 
)برهها( بره السؤال عنها لما قد يكون في الجواب عنها ما يسوء السائل أو يكون السؤال 

بد ضرورة فيه ولا حاجة إليه. )رجل( هو ع سببا في تحريم أو وجوب وزيادة تكليف مما لا
الله بن حذاقة السهمي. )آخر( هو سعد بن سالِ. )ما في وجهه( من أثر الغض . )نتوب 

 إلى الله عز وجل( مما حصل منا وأغضبك[
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dan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sebagai Nabi Kami." 
Maka Abdullah bin Hudzafah terdiam.44 
 
Bab 30 
Mengulang pembicaraan tiga kali agar dipahami 

Imam al-Bukhari meriwayatkan tiga hadits tentang 
metode Nabi dalam menyampaikan pesan agar dipahami oleh 
para sahabatnya. (metode repetisi). 

 
ضِ عضنله ُ  هض ضَ ثضلاضثً ع ي  ُفل ي  ِ ضَ لحَض ب ُ مضنل أضعضا  باض

 : ل ُ لعزُّوَ  »َ ضقضالض : لبلن ُ ع ُمضرض قضالض لع« أضلاض وضق ضول ا وضقضالض ضُ ا زضللض ي ُكضر   َُ هْى ضَمض ُّ صض نهبِ 
هْ  ضُ ضْيله  وض : الل ُ عض لِت ُ ثضلاضثً؟»ضِ هْ لِ ب ض  «ضُ

Rasul bersabda: berhati-hatilah dengan kata-kata bohong dan  
palsu. Dan Beliau senantiasa mengulang-ulanginya. Ibnu Umar 
berkata: Nabi saw bersabda: “Apakah aku sudah 
menyampaikan?” tiga kali.45 
 

ة ُ  قضالض  - 51 ضِ ث ضنضا عضبل هِ ث ضنضا عضبل ضَ هِ ضَ  : ِ   قضالض ث ضنضا عضبل ُِ لعصهمض هِ ضَ  ُِ لللَّه  بلن ُ : 
هْ  ِ  لللَّه   عضنل أضنضس  عضن  لعنهبِ    صض ث ضنضا ثُ ُضامضة ُ بلن ُ عضبل هِ ضَ  : ضْيله  للم ُِ ضنًه  قضالض ى الل ُ عض

ضِ أضنهه ُ كضانض  هْ ضُ ضِ »وض هْ إ ذضل تضكض ضِ ثضلاضثً  وض هْ ضُ ضِ  هْ ضُ ا ثضلاضثً ب  إ ذضل  ضُ ضَ ْ مضة  أضعضا  «كض
Telah menceritakan kepada kami Abdah berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abdushshamad berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Mutsanna berkata; 
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Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami dari 
Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam apabila memberi salam, 
diucapkannya tiga kali dan bila berbicara dengan satu kalimat 
diulangnya tiga kali. 
 

ث ضنض  - 59 هِ ضَ ِ  لللَّه  لعصهفضا َُ   ة ُ بلن ُ عضبل ضِ ث ضنضا عضبل هِ ث ضنضا ا عض ضَ هِ ضَ  : ِ   قضالض بل ُِ لعصهمض
ِ  لللَّه   عضنل أضنضس  عض  ث ضنضا ثُ ُضامضة ُ بلن ُ عضبل هِ ضَ  : هْى عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ للم ُِ ضنًه  قضالض ن  لعنهبِ    صض

ضِ أضنهه ُ كضانض  هْ ضُ ضْيله  وض ا ثضلاضثً »الل ُ عض ضُ ضَ ْ مضة  أضعضا ضِ ب كض هْ ضَتَه ت  ُفلهض إ ذضل تضكض إ ذضل    ضِ عضنله ُ  وض
لِ ثضلاضثً  ضْيله  ضِ عض هْ ضُ لِ   ضْيله  ضِ عض هْ ضَسض م    «أضتضى عضضْى ق ضول

Telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin Abdullah Ash 
Shafar Telah menceritakan kepada kami Abdushshamad berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Mutsanna 
berkata; Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berbicara diulangnya tiga 
kali hingga dapat dipahami dan bila mendatangi kaum, Beliau 
memberi salam tiga kali. 
 

ٌَ  قضالض ]ص: - 51 هِ ث ضنضا م ُسض هِ ر   عضنل 21ضَ لْ ث ضنضا أضب ُو عضوضلنضةض  عضنل أضبِ  ب  هِ ضَ  :] 
ضَ ُُول ُ لللَّه  صض  : تَضضهْفض  ر و قضالض ِ  لللَّه  بلن  عضمل ضُكض  عضنل عضبل هْى الل ُ ي ُو ُُفض بلن  مضا

ضَكضنضا وضقض  لَ ضَضَ ه ُ   اَ ضرلنَض ضُ فضر   ضُ ضِ ِ   هْ ضُ ضْيله  وض نض عض قل ضُ لَ ضِصلر   لِ أض ا لعصهلاضةض  صضلاضةض لع
ت ه   ضْى صضول ضَى بِ ضعل ْ نضا َ ضنضا لَ َُ لْنضا نَضلسضح ُ عضضْى أض ضِ ضَجض ضعلقضاب  »وضنَضلن ُ ن ضَ ضوضضه ُ   ٌِ ع لْل وضيل

َ  مضرهت ضيْل  أضول ثضلاضثً   «م نض لعنها
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari 
Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru berkata, 
Nabishallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami 
dalam suatu perjalanan yang kamilakukan, hingga Beliau 
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mendapatkan kami sementara waktu shalat sudah hampir 
habis,maka kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihiwasallam berseru dengan suara yang 
keras: "celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basahakan masuk 
neraka." Diserukannya hingga dua atau tiga kali. 
 
Bab 31 
Mengajarkan agama kepada keluarga dan orang yang tinggal 
di rumah 
Hadits ini memberikan motivasi kepada kepala keluarga untuk 
mengajarkan ilmu kepada istri, anak, dan orang-orang yang 
tinggal di rumahnya. (Rasulullah menggunakan metode asosiasi, 
untuk memudahkan mengingat hal-hal yang diajarkan: tiga hal...) 
 

ضْه ُ  لُ ِ  أضمضضَه ُ وضأض ِ  لعره َُ ْ ي لِ ب ُ ت ض  باض
ث ضنضا صض  - 56 هِ ضَ  : ُّ  قضالض ث ضنضا للم ُحضاَ بِ  هِ ضَ ضُلاضم    ٌِ  ُُوض لبلن ُ  ب ضرضنَض مُ ُضمه اع ح ُ بلن ُ أضخل

: قض  ضَةض  عضنل أضب يه   قضالض ثضنِ  أضب ُو ب  ُرل هِ ضَ  :ُّ لِبِ  هْ رٌ لع : قضالض عضام  يهانض  قضالض ضَ ُُول ُ ضَ  الض 
ِ  لعك ضَ  لُ ٌِ م نل أض ضَ َُ  : رضلن  لَ لِ أض : " ثضلاضثضةٌ لَض ُ ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض اب   آمضنض لللَّه  صض

ضِبل ُِ للمضمل ُوك ُ إ ذضل أض  ضِ  وضلع هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ِ  صض ضَقه لللَّه  ب نضب ي  ه  وضآمضنض بِ  ُحضمه هَى 
ٌِ كضا ضَ َُ ضَقه مضوضلع يه   وض يب ض وض  َ سضنض تَضل لَ ضَضَ ا  هَب ضهض ضَضَ ه ُ أضمضةٌ  ضِ سضنض نضتل ع نل لَ ضَضَ ا  هْمضهض هضا  وضعض

رٌ: أضعلطضي ل  رضلن  "   ُُه قضالض عضام  لَ ضْه ُ أض ا َ ض هض ضَ ا َ ضَ ضزضوه ْ يمضهضا   ُُه أضعلَ ضقضهض لِ ضِيرل  ت ض ا ب  نضاكضهض
ينض  ا إ لَض للمضِ  ا  َُون ضهض لِ كضانض ي  ُرلكضب ُ َ يمض ء   قض  ة  شضيل

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnu Salam, Telah 
menceritakan kepada kami Al Muharibi berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Shalih bin Al Hayyan berkata, telah 
berkata 'Amir Asy Sya'bi; telah menceritakan kepadaku Abu 
Burdah dari bapaknya berkata, telah bersabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada tiga orang yang akan mendapat 
pahala dua kali; seseorang dari Ahlul Kitab yang beriman kepada 
Nabinya dan beriman kepada Muhammad shallallahu 'alaihi 
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Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada kami dari 
Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam apabila memberi salam, 
diucapkannya tiga kali dan bila berbicara dengan satu kalimat 
diulangnya tiga kali. 
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Shafar Telah menceritakan kepada kami Abdushshamad berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al Mutsanna 
berkata; Tsumamah bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bila berbicara diulangnya tiga 
kali hingga dapat dipahami dan bila mendatangi kaum, Beliau 
memberi salam tiga kali. 
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ضَ ُُول ُ لللَّه  صض  : تَضضهْفض  ر و قضالض ِ  لللَّه  بلن  عضمل ضُكض  عضنل عضبل هْى الل ُ ي ُو ُُفض بلن  مضا

ضَكضنضا وضقض  لَ ضَضَ ه ُ   اَ ضرلنَض ضُ فضر   ضُ ضِ ِ   هْ ضُ ضْيله  وض نض عض قل ضُ لَ ضِصلر   لِ أض ا لعصهلاضةض  صضلاضةض لع
ت ه   ضْى صضول ضَى بِ ضعل ْ نضا َ ضنضا لَ َُ لْنضا نَضلسضح ُ عضضْى أض ضِ ضَجض ضعلقضاب  »وضنَضلن ُ ن ضَ ضوضضه ُ   ٌِ ع لْل وضيل

َ  مضرهت ضيْل  أضول ثضلاضثً   «م نض لعنها
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari 
Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin 'Amru berkata, 
Nabishallallahu 'alaihi wasallam pernah tertinggal dari kami 
dalam suatu perjalanan yang kamilakukan, hingga Beliau 
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mendapatkan kami sementara waktu shalat sudah hampir 
habis,maka kami berwudlu' dengan hanya mengusap kaki kami. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihiwasallam berseru dengan suara yang 
keras: "celakalah bagi tumit-tumit yang tidak basahakan masuk 
neraka." Diserukannya hingga dua atau tiga kali. 
 
Bab 31 
Mengajarkan agama kepada keluarga dan orang yang tinggal 
di rumah 
Hadits ini memberikan motivasi kepada kepala keluarga untuk 
mengajarkan ilmu kepada istri, anak, dan orang-orang yang 
tinggal di rumahnya. (Rasulullah menggunakan metode asosiasi, 
untuk memudahkan mengingat hal-hal yang diajarkan: tiga hal...) 
 

ضْه ُ  لُ ِ  أضمضضَه ُ وضأض ِ  لعره َُ ْ ي لِ ب ُ ت ض  باض
ث ضنضا صض  - 56 هِ ضَ  : ُّ  قضالض ث ضنضا للم ُحضاَ بِ  هِ ضَ ضُلاضم    ٌِ  ُُوض لبلن ُ  ب ضرضنَض مُ ُضمه اع ح ُ بلن ُ أضخل

: قض  ضَةض  عضنل أضب يه   قضالض ثضنِ  أضب ُو ب  ُرل هِ ضَ  :ُّ لِبِ  هْ رٌ لع : قضالض عضام  يهانض  قضالض ضَ ُُول ُ ضَ  الض 
ِ  لعك ضَ  لُ ٌِ م نل أض ضَ َُ  : رضلن  لَ لِ أض : " ثضلاضثضةٌ لَض ُ ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض اب   آمضنض لللَّه  صض

ضِبل ُِ للمضمل ُوك ُ إ ذضل أض  ضِ  وضلع هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ِ  صض ضَقه لللَّه  ب نضب ي  ه  وضآمضنض بِ  ُحضمه هَى 
ٌِ كضا ضَ َُ ضَقه مضوضلع يه   وض يب ض وض  َ سضنض تَضل لَ ضَضَ ا  هَب ضهض ضَضَ ه ُ أضمضةٌ  ضِ سضنض نضتل ع نل لَ ضَضَ ا  هْمضهض هضا  وضعض

رٌ: أضعلطضي ل  رضلن  "   ُُه قضالض عضام  لَ ضْه ُ أض ا َ ض هض ضَ ا َ ضَ ضزضوه ْ يمضهضا   ُُه أضعلَ ضقضهض لِ ضِيرل  ت ض ا ب  نضاكضهض
ينض  ا إ لَض للمضِ  ا  َُون ضهض لِ كضانض ي  ُرلكضب ُ َ يمض ء   قض  ة  شضيل

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibnu Salam, Telah 
menceritakan kepada kami Al Muharibi berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Shalih bin Al Hayyan berkata, telah 
berkata 'Amir Asy Sya'bi; telah menceritakan kepadaku Abu 
Burdah dari bapaknya berkata, telah bersabda Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Ada tiga orang yang akan mendapat 
pahala dua kali; seseorang dari Ahlul Kitab yang beriman kepada 
Nabinya dan beriman kepada Muhammad shallallahu 'alaihi 
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wasallam, dan seorang hamba sahaya yang menunaikan hak Allah 
dan hak tuannya. Dan seseorang yang memiliki hamba sahaya 
wanita lalu dia memperlakukannya dengan baik, mendidiknya 
dengan baik, dan mengajarkan kepadanya dengan sebaik-baik 
pengajaran, kemudian membebaskannya dan menikahinya, maka 
baginya dua pahala". Berkata 'Amir: "Aku berikan permasalahan 
ini kepadamu tanpa imbalan, dan sungguh telah ditempuh untuk 
memperolehnya dengan menuju Madinah" (banyak orang yang 
berangkat ke Madinah untuk menanyakan sesuatu yang lebih 
ringan dibandingkan masalah ini).46 
 
Bab 32 
Guru memberikan pelajaran kepada perempuan 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits Ibnu Abbas tentang 
pengajaran perempuan oleh Nabi saw.  

 
ْ يم ه نه  لِ مضام  لعن  سضاءض وضت ض ب ُ ع ظضة  للإ   باض

52 - : لِبضة ُ  عضنل أضيُّوبض  قضالض ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : رلب   قضالض ضَ ضْيلمضان ُ بلن ُ  ث ضنضا  ُُ هِ لِت ُ  ضَ سَض 
ضْ  هْى الل ُ عض هض ُِ عضضْى لعنهبِ    صض : أضشل لِت ُ لبلنض عضبهاس   قضالض : سَض  ضِ عضطضاءً  قضالض هْ ضُ  يله  وض

ضْيل  - هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض : أضنه  هض ُِ عضضْى لبلن  عضبهاس  ضِ أضول قضالض عضطضاءٌ: أضشل هْ ضُ ه  وض
عصه » - م عل َ ضوضعضظضه ُنه وضأضمضرض ُُنه با  ضَظضنه أضنهه ُ لَضل ي ُسل ضِه ُ ب لاضلٌ   ضْت  خضرضجض وضمض ضِ ضَجض قضة    ضِ

                                                           
46 Komentar pensyarah: 

 ى] ش أخرجه مسلم في الْيمان باب وجوب الْيمان برسالة نبينا محمد صل-( 1/41) 03
 134الله عليه وسلم إلى جميع الناس رقم 

)رجل من أهل الكتاب( التوراة أو الْنجيل ذبرا بان أم أنثى. )مواليه( جمع مولى وهو السيد 
المالك للعبد أو المعتق له. )أمة( مملوبة. )يطؤها( ممتكن من جماعها شرعا بملكه لها. )فأدبها( 

. )أعطينابها( أي هذه الفتوى والخطاب رباها ونشأها على التخلق ببالْخلاق الحميدة
 تق أمته ثم يتزوجها. فتح الباري[لرجل من أهل خراسان سأله عمن يع
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ضَض  لْق ي لعق ُرلطض وضللخضا ب ه  للمضرلأضة ُ ت  ُ ِ  لللَّه :  «  وضب لاضلٌ يَضلخ ُذ ُ ِ  طضرضف  ث ضول قضالض أضب ُو عضبل
ضْى هض ُِ عض : عضنل لبلن  عضبهاس   أضشل : إ سَلضاع ي ُ  عضنل أضيُّوبض  عضنل عضطضاء   وضقضالض  وضقضالض

ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  لعنهبِ    صض
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ayyub berkata; 
aku mendengar 'Atho' berkata; aku mendengar Ibnu 'Abbas 
berkata: aku menyaksikan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam -sedang menurut 'Atho', dia berkata; aku menyaksikan 
Ibnu 'Abbas berkata; - bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar bersama Bilal, -dan dia mengira bahwa dia tidak 
mendengar, - maka Nabi memberi pelajaran kepada para wanita 
dan memerintahkan untuk bersedekah, maka seorang wanita 
memberikan anting dan cincin emasnya, dan Bilal 
memasukkannya ke saku bajunya. Berkata Abu Abdullah; dan 
Isma'il berkata; dari Ayyub dari 'Atho', dan dia berkata; dari Ibnu 
'Abbas bahwa ia bersaksi terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam47 
 
Bab 33 
Kesungguhan mempelajari hadits 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits Abu Hurairah yang 
bertanya kepada Rasulullah tentang orang yang paling berbahagia 
dengan syafa’at Rasulullah di hari kiamat. Nabi memuji Abu 
Hurairah yang memiliki keinginan kuat untuk mengetahui sesuatu 
dari Rasulullah. (Rasulullah memuji sahabatnya yang memiliki 
semangat menuntut ilmu) 

                                                           
47 Komentar pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في أول العيدين وفي باب ترك الصلاة قبل العيد وبعدها -( 1/40) 01
 114رقم 

ة. أي النساء بما في رواي )خرج( من بين صفوف الرجال إلى صفوف النساء. )لِ يسمع(
 )القرط( ما يعلق في شحمة الْذن لدى النساء. )يأخذ( ما يتصدق به[
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wasallam, dan seorang hamba sahaya yang menunaikan hak Allah 
dan hak tuannya. Dan seseorang yang memiliki hamba sahaya 
wanita lalu dia memperlakukannya dengan baik, mendidiknya 
dengan baik, dan mengajarkan kepadanya dengan sebaik-baik 
pengajaran, kemudian membebaskannya dan menikahinya, maka 
baginya dua pahala". Berkata 'Amir: "Aku berikan permasalahan 
ini kepadamu tanpa imbalan, dan sungguh telah ditempuh untuk 
memperolehnya dengan menuju Madinah" (banyak orang yang 
berangkat ke Madinah untuk menanyakan sesuatu yang lebih 
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ضْ  هْى الل ُ عض هض ُِ عضضْى لعنهبِ    صض : أضشل لِت ُ لبلنض عضبهاس   قضالض : سَض  ضِ عضطضاءً  قضالض هْ ضُ  يله  وض

ضْيل  - هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض : أضنه  هض ُِ عضضْى لبلن  عضبهاس  ضِ أضول قضالض عضطضاءٌ: أضشل هْ ضُ ه  وض
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)رجل من أهل الكتاب( التوراة أو الْنجيل ذبرا بان أم أنثى. )مواليه( جمع مولى وهو السيد 
المالك للعبد أو المعتق له. )أمة( مملوبة. )يطؤها( ممتكن من جماعها شرعا بملكه لها. )فأدبها( 

. )أعطينابها( أي هذه الفتوى والخطاب رباها ونشأها على التخلق ببالْخلاق الحميدة
 تق أمته ثم يتزوجها. فتح الباري[لرجل من أهل خراسان سأله عمن يع
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ضَض  لْق ي لعق ُرلطض وضللخضا ب ه  للمضرلأضة ُ ت  ُ ِ  لللَّه :  «  وضب لاضلٌ يَضلخ ُذ ُ ِ  طضرضف  ث ضول قضالض أضب ُو عضبل
ضْى هض ُِ عض : عضنل لبلن  عضبهاس   أضشل : إ سَلضاع ي ُ  عضنل أضيُّوبض  عضنل عضطضاء   وضقضالض  وضقضالض

ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  لعنهبِ    صض
Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb berkata, 
Telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Ayyub berkata; 
aku mendengar 'Atho' berkata; aku mendengar Ibnu 'Abbas 
berkata: aku menyaksikan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam -sedang menurut 'Atho', dia berkata; aku menyaksikan 
Ibnu 'Abbas berkata; - bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar bersama Bilal, -dan dia mengira bahwa dia tidak 
mendengar, - maka Nabi memberi pelajaran kepada para wanita 
dan memerintahkan untuk bersedekah, maka seorang wanita 
memberikan anting dan cincin emasnya, dan Bilal 
memasukkannya ke saku bajunya. Berkata Abu Abdullah; dan 
Isma'il berkata; dari Ayyub dari 'Atho', dan dia berkata; dari Ibnu 
'Abbas bahwa ia bersaksi terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam47 
 
Bab 33 
Kesungguhan mempelajari hadits 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits Abu Hurairah yang 
bertanya kepada Rasulullah tentang orang yang paling berbahagia 
dengan syafa’at Rasulullah di hari kiamat. Nabi memuji Abu 
Hurairah yang memiliki keinginan kuat untuk mengetahui sesuatu 
dari Rasulullah. (Rasulullah memuji sahabatnya yang memiliki 
semangat menuntut ilmu) 

                                                           
47 Komentar pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في أول العيدين وفي باب ترك الصلاة قبل العيد وبعدها -( 1/40) 01
 114رقم 

ة. أي النساء بما في رواي )خرج( من بين صفوف الرجال إلى صفوف النساء. )لِ يسمع(
 )القرط( ما يعلق في شحمة الْذن لدى النساء. )يأخذ( ما يتصدق به[
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  َ ي  ِ ب ُ لحَ رلص  عضضْى لحَض  باض
ضْيلمضان ُ  عضنل  - 55 ثضنِ   ُُ هِ ضَ  : ِ  لللَّه   قضالض ضِز يز  بلن ُ عضبل ث ضنضا عضبل ُِ لع هِ ر و بلن  ضَ  عضمل

ِ  للمضقلبِ ُ   ِ ي ضُ ِ  بلن  أضبِ   ِ ي ضُ ر و  عضنل  ضِ ياض  ي    عضنل أضبِ  أضبِ  عضمل : ق ي  ُُرضي لرضةض أضنهه ُ قضالض
ضَ ُُول ُ لللَّه   مض لعق يضامضة ؟ قضالض  ضْفضاعضَ كض ي ضول ضِ ُِ لعنهاس  ب  لُ هْى الل ُ ضَ ُُولض لللَّه  مضنل أض  صض

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض ل ل»عض ضُذض ضَع ُنِ  عضنل  لِ ظضن ضنلت ُ ياض أضباض  ُُرضي لرضةض أضنل لاض يضسل ِ  عضقض ٌِ حَض ضَ َ  أض ي
ضْفضاعضتِ  ي ض  ضِ ُِ لعنهاس  ب  لُ َ  أض ي  ِ رلص كض عضضْى لحَض  َ ضَأضيلت ُ م نل  ا  مض أضوهل ُ م نلكض ع مض ول

ه   لْب ه   أضول ن ضفلس  اع صًا م نل ق ض  «لعق يضامضة   مضنل قضالض لاض إ عضهض إ لاه لللَّه ُ  خض
Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah 
berkata, telah menceritakan kepadaku Sulaiman dari 'Amru bin 
Abu 'Amru dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah, bahwa dia 
berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah siapakah orang yang paling 
berbahagia dengan syafa'atmu pada hari kiamat?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Aku telah menduga 
wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada orang yang mendahuluimu 
dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat betapa perhatian 
dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia dengan 
syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa 
ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya".48 
 
 
 
                                                           

48Komentar pensyarah: 
] ش )أسعد( أفعل من السعادة وهي خلاف الشقاوة أو من السعد وهو -( 1/40) 00

اليمن والخير. )بشفاعتك( مشتقة من الشفع وهو ضم الشيء إلى مثله وأبثر ما تستعمل 
في انضمام من هو أعلى مرتبة إلى من هو أدنى وشفاعته صلى الله عليه وسلم توسله إلى 
الله تعالى أن يرحم العباد في مواقف عدة من مواقف يوم القيامة. )ظننت( علمت. )خالصا( 

 مخلصا والْخلاص في الْيمان ترك الشرك وفي الطاعة ترك الرياء[
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Bab 34 
Bagaimana Ilmu diangkat 

Sebelum memaparkan hadits tentang cara Allah 
mengangkat ilmu dari permukaan bumi ini, Imam al-Bukhari 
mengangkat surat Umar bin Abdul Aziz kepada Abu Bakar bin 
Hazm yang memerintahkannya untuk mencari hadits Rasul dan 
menulisnya untuk mengantisipasi hilangnya ilmu dan lenyapnya 
ulama.  

 
لْ ُِ   ِ بٌ: كضيلفض ي  ُقلبضض ُ لع  باض

ضَ  : لنلظ ُرل مضا كضانض م نل  زلم  ضَ ر  بلن   ضِز يز  إ لَض أضبِ  بضكل ِ  لع ضَبض ع ُمضر ُ بلن ُ عضبل َ  وضكض ي  ِ
  ِ فلت ُ  َُ َُوسض لع ضَإ نِ   خ  َ  ُبله ُ   ضَاكل ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضُابض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ  وضذض لْ

ِْ: لع ُضْمضاء   وضلاض  ضَ لعنهبِ    صْ ى الل عْيه وُ ي  ِ ضَ لِ إ لاه  بض ضِ  »ت ضقل لْ  ِ وضعلَ  ُفل ُْول لع
ضَتَه يضك ُ  ْ ك ُ  ضِ لاض ي ضهل لْ  ِ ضَإ نه لع ضْ ُِ   لِ ضِ مضنل لاض ي ض هْ ضِ ضَتَه ي  ُ ْ س ُول  رًّلوضعلضَجل  ُ « ونض 

ضِ  ث ضنضا عضبل ُِ لع هِ ضَ  : َ  قضالض ِ  للجضبها ضِلاضء ُ بلن ُ عضبل ث ضنضا لع هِ ِ  لللَّه  ز  ضَ ِ   عضنل عضبل  ْ يز  بلن ُ م ُسل
ضُ  ع ه : ذض ضِز يز   إ لَض ق ضول ِ  لع ضَ ع ُمضرض بلن  عضبل ي  ِ ضَ لِنِ   ع كض  ي ض : ب ذض  َ ينضا  َ  ابض لع ُضْمضاء  بلن  

Umar bin Abdul Aziz telah menulis surat kepada Abu Bakar bin 
Hazm: perhatikanlah hal-hal yang termasuk dalam hadits 
Rasulullah  lalu tulislah. Aku khawatir hilangnya ilmu dan 
lenyapnya ulama. Dan jangan kamu terima kecuali hadits 
Rasulullah: “Hendaklah kalian menyebarkan ilmu dan hendaklah 
kalian membuat majlis ilmu sehingga diajarkan orang yang tidak 
berilmu. Sesungguhnya ilmu tidak akan binasa kecuali kalau 
sudah disembunyikan.” Al ‘Ala’bin Abdul jabbar  menyampaikan 
kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz bin Muslim menyampaikan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar hal seperti itu. Bahwa hadits 
Umar bin Abdul Aziz sampai kepada kata: “...lenyapnya 
ulama.”49 

                                                           
49 Komentar pensyarah: 
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  َ ي  ِ ب ُ لحَ رلص  عضضْى لحَض  باض
ضْيلمضان ُ  عضنل  - 55 ثضنِ   ُُ هِ ضَ  : ِ  لللَّه   قضالض ضِز يز  بلن ُ عضبل ث ضنضا عضبل ُِ لع هِ ر و بلن  ضَ  عضمل

ِ  للمضقلبِ ُ   ِ ي ضُ ِ  بلن  أضبِ   ِ ي ضُ ر و  عضنل  ضِ ياض  ي    عضنل أضبِ  أضبِ  عضمل : ق ي  ُُرضي لرضةض أضنهه ُ قضالض
ضَ ُُول ُ لللَّه   مض لعق يضامضة ؟ قضالض  ضْفضاعضَ كض ي ضول ضِ ُِ لعنهاس  ب  لُ هْى الل ُ ضَ ُُولض لللَّه  مضنل أض  صض

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض ل ل»عض ضُذض ضَع ُنِ  عضنل  لِ ظضن ضنلت ُ ياض أضباض  ُُرضي لرضةض أضنل لاض يضسل ِ  عضقض ٌِ حَض ضَ َ  أض ي
ضْفضاعضتِ  ي ض  ضِ ُِ لعنهاس  ب  لُ َ  أض ي  ِ رلص كض عضضْى لحَض  َ ضَأضيلت ُ م نل  ا  مض أضوهل ُ م نلكض ع مض ول

ه   لْب ه   أضول ن ضفلس  اع صًا م نل ق ض  «لعق يضامضة   مضنل قضالض لاض إ عضهض إ لاه لللَّه ُ  خض
Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abdullah 
berkata, telah menceritakan kepadaku Sulaiman dari 'Amru bin 
Abu 'Amru dari Sa'id Al Maqburi dari Abu Hurairah, bahwa dia 
berkata: ditanyakan (kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Wahai Rasulullah siapakah orang yang paling 
berbahagia dengan syafa'atmu pada hari kiamat?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Aku telah menduga 
wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada orang yang mendahuluimu 
dalam menanyakan masalah ini, karena aku lihat betapa perhatian 
dirimu terhadap hadits. Orang yang paling berbahagia dengan 
syafa'atku pada hari kiamat adalah orang yang mengucapkan Laa 
ilaaha illallah dengan ikhlas dari hatinya atau jiwanya".48 
 
 
 
                                                           

48Komentar pensyarah: 
] ش )أسعد( أفعل من السعادة وهي خلاف الشقاوة أو من السعد وهو -( 1/40) 00

اليمن والخير. )بشفاعتك( مشتقة من الشفع وهو ضم الشيء إلى مثله وأبثر ما تستعمل 
في انضمام من هو أعلى مرتبة إلى من هو أدنى وشفاعته صلى الله عليه وسلم توسله إلى 
الله تعالى أن يرحم العباد في مواقف عدة من مواقف يوم القيامة. )ظننت( علمت. )خالصا( 

 مخلصا والْخلاص في الْيمان ترك الشرك وفي الطاعة ترك الرياء[
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Bab 34 
Bagaimana Ilmu diangkat 

Sebelum memaparkan hadits tentang cara Allah 
mengangkat ilmu dari permukaan bumi ini, Imam al-Bukhari 
mengangkat surat Umar bin Abdul Aziz kepada Abu Bakar bin 
Hazm yang memerintahkannya untuk mencari hadits Rasul dan 
menulisnya untuk mengantisipasi hilangnya ilmu dan lenyapnya 
ulama.  

 
لْ ُِ   ِ بٌ: كضيلفض ي  ُقلبضض ُ لع  باض

ضَ  : لنلظ ُرل مضا كضانض م نل  زلم  ضَ ر  بلن   ضِز يز  إ لَض أضبِ  بضكل ِ  لع ضَبض ع ُمضر ُ بلن ُ عضبل َ  وضكض ي  ِ
  ِ فلت ُ  َُ َُوسض لع ضَإ نِ   خ  َ  ُبله ُ   ضَاكل ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضُابض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ  وضذض لْ

ِْ: لع ُضْمضاء   وضلاض  ضَ لعنهبِ    صْ ى الل عْيه وُ ي  ِ ضَ لِ إ لاه  بض ضِ  »ت ضقل لْ  ِ وضعلَ  ُفل ُْول لع
ضَتَه يضك ُ  ْ ك ُ  ضِ لاض ي ضهل لْ  ِ ضَإ نه لع ضْ ُِ   لِ ضِ مضنل لاض ي ض هْ ضِ ضَتَه ي  ُ ْ س ُول  رًّلوضعلضَجل  ُ « ونض 

ضِ  ث ضنضا عضبل ُِ لع هِ ضَ  : َ  قضالض ِ  للجضبها ضِلاضء ُ بلن ُ عضبل ث ضنضا لع هِ ِ  لللَّه  ز  ضَ ِ   عضنل عضبل  ْ يز  بلن ُ م ُسل
ضُ  ع ه : ذض ضِز يز   إ لَض ق ضول ِ  لع ضَ ع ُمضرض بلن  عضبل ي  ِ ضَ لِنِ   ع كض  ي ض : ب ذض  َ ينضا  َ  ابض لع ُضْمضاء  بلن  

Umar bin Abdul Aziz telah menulis surat kepada Abu Bakar bin 
Hazm: perhatikanlah hal-hal yang termasuk dalam hadits 
Rasulullah  lalu tulislah. Aku khawatir hilangnya ilmu dan 
lenyapnya ulama. Dan jangan kamu terima kecuali hadits 
Rasulullah: “Hendaklah kalian menyebarkan ilmu dan hendaklah 
kalian membuat majlis ilmu sehingga diajarkan orang yang tidak 
berilmu. Sesungguhnya ilmu tidak akan binasa kecuali kalau 
sudah disembunyikan.” Al ‘Ala’bin Abdul jabbar  menyampaikan 
kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz bin Muslim menyampaikan 
kepada kami dari Abdullah bin Dinar hal seperti itu. Bahwa hadits 
Umar bin Abdul Aziz sampai kepada kata: “...lenyapnya 
ulama.”49 

                                                           
49 Komentar pensyarah: 
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ث ضنضا إ سَلضاع ي ُِ بلن ُ أضبِ  أ ُوضيلس   قضالض ]ص: - 111 هِ ثضنِ  مضاع كٌ  عضنل 26ضَ هِ ضَ  :]
: سَض   ضِاص  قضالض ر و بلن  لع ِ  لللَّه  بلن  عضمل ام  بلن  ع ُرلوضةض  عضنل أضب يه   عضنل عضبل ضْ لِت ُ ُ 

هْى :  ضَ ُُولض لللَّه  صض ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض ضَز ع ُه ُ إ نه لللَّهض لاض »الل ُ عض ضِ لنلَ زضلعًا ي ضن ل لْ  ِ  ي ضقلب ض ُ لع
ضَتَه إ ذضل لَضل ي  ُبلق  عض  ضِ ب قضبلض  لع ُضْمضاء    لْ  ِ َ   وضعضك نل ي ضقلب ض ُ لع ِ بضا اع مًا لتَهضذض م نض لع

ل َ ضول ضَضََ ل ِ  ُول  ضَس ُ ا  َُههالًا   ًُ ُّ  لعنهاس ُ  َُء ُو ضْ ضَ    ِ لْ ضِيرل  ع  ُّولب  قضالض لعف رضبلر يُّ: « ول وضأضضض
ه ُ  ام  نَضلوض ضْ  ُ ر يرٌ  عضنل  ضَ ث ضنضا  هِ ضَ بضة ُ   ث ضنضا ق  َُ ضي ل هِ ضَ  : ث ضنضا عضبهاسٌ  قضالض هِ  ضَ

Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, 
telah menceritakan kepadaku Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari 
bapaknya dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ashberkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"SesungguhnyaAllah tidaklah mencabut ilmu sekaligus 
mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allahmencabut ilmu 
dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak 
tersisa ulamamaka manusia akan mengangkat pemimpin dari 
kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka 
berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan". Berkata Al 
Firabri Telah menceritakan kepada kami 'Abbas berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Hisyam seperti ini juga.50 
 
 
 

                                                           
م( ذهابه وضياعه. )ولتفشوا( من الْفشاء وهو الْشاعة. )لا يهلك( لا ] ش )دروس العل

 يضيع. )سرا( مكتوما[
50Komentar pensyarah: 

)انتزاعا( 2637] ش أخرجه مسلم في العلم باب رفع العلم وقبضه رقم -( 1/39) 199
( ءمحوا من صدور العلماء. )بقبض العلماء( بموتهم. )رؤوسا( جمع رأس وفي رواية )رؤوسا
 جمع رئيس والمعنى واحد. )الفريري( هو أحد من سمع الصحيح عن البخاري ورواه عنه[
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Bab 35 
Apakah mengajarkan perempuan harus dikhususkan 
waktunya? 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits Abu Sa’id al Khudri 
tentang usulan perempuan Madinah kepada Rasulullah saw agar 
mengkhususkan waktu untuk mengajar mereka, karena di mata 
mereka, Rasulullah telah banyak memberikan waktu untuk laki-
laki. Rasulullah menerima pendapat tersebut dan Beliau 
memberikan pelajaran khusus kepada mereka. 

 
؟با  ِ لْ  ِ ة  ِ  لع ضِ  َ مٌ عضضْى  ن  سضاء  ي ضول ضِ ُِ عْ  لِ يُ ُل ضُ  بٌ: 

ثضنِ  لبلن ُ للأضصلب ضهضانِ     - 111 هِ ضَ  : لِبضة ُ  قضالض ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ضَم ُ  قضالض ث ضنضا آ هِ : ضَ   قضالض
َ ي    لِ ِ  للخ ُ ِ ي ضُ ِ  ث ُ عضنل أضبِ   وضلنض  يُ ُض لِت ُ أضباض صضاع ح  ذضكل نهبِ    قض  سَض  اعضت  لعن  سضاء ُ عْ 

مًا م نل ن ض  لِ عضنضا ي ضول ضِ لَ ضَا ال ُ   ضَ ضْيلكض لعر   : غضضْب ضنضا عض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض كض  صض فلس 
ا قضالض لَض ُ  ضَكضانض َ يمض مًا عضق ي ضه ُنه َ يه   َ ضوضعضظضه ُنه وضأضمضرض ُُنه   ضِ ُُنه ي ضول نلك ُنه »نه: َ ضوضعض مضا م 

َ  لملرضأض  ابًا م نض لعنها جض  َ ا  إ لاه كضانض لَضضا  ضُ  ِ ِ  م ُ ثضلاضثضةً م نل وضعض َ ضقضاعضت  لملرضأضةٌ:  «ةٌ ت  ُقض
 :  «وضلث لن ضَ ضيْل  »وضلث لن ضَ ضيْل ؟ َ ضقضالض

Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan 
kepadaKu Ibnu Al Ashbahani berkata; aku mendengar Abu 
Shalih Dzakwan menceritakan dari Abu Sa'id Al Khudri; kaum 
wanita berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "kaum 
lelaki telah mengalahkan kami untuk bertemu dengan engkau, 
maka berilah kami satu hari untuk bermajelis dengan diri tuan" 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjanji kepada mereka 
satu untuk bertemu mereka, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberi pelajaran dan memerintahkan kepada mereka, diantara 
yang disampaikannya adalah: "Tidak seorangpun dari kalian yang 
didahului oleh tiga orang dari anaknya kecuali akan menjadi tabir 
bagi dirinya dari neraka". Berkata seseorang: "bagaimana kalau 



76 

ث ضنضا إ سَلضاع ي ُِ بلن ُ أضبِ  أ ُوضيلس   قضالض ]ص: - 111 هِ ثضنِ  مضاع كٌ  عضنل 26ضَ هِ ضَ  :]
: سَض   ضِاص  قضالض ر و بلن  لع ِ  لللَّه  بلن  عضمل ام  بلن  ع ُرلوضةض  عضنل أضب يه   عضنل عضبل ضْ لِت ُ ُ 

هْى :  ضَ ُُولض لللَّه  صض ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض ضَز ع ُه ُ إ نه لللَّهض لاض »الل ُ عض ضِ لنلَ زضلعًا ي ضن ل لْ  ِ  ي ضقلب ض ُ لع
ضَتَه إ ذضل لَضل ي  ُبلق  عض  ضِ ب قضبلض  لع ُضْمضاء    لْ  ِ َ   وضعضك نل ي ضقلب ض ُ لع ِ بضا اع مًا لتَهضذض م نض لع

ل َ ضول ضَضََ ل ِ  ُول  ضَس ُ ا  َُههالًا   ًُ ُّ  لعنهاس ُ  َُء ُو ضْ ضَ    ِ لْ ضِيرل  ع  ُّولب  قضالض لعف رضبلر يُّ: « ول وضأضضض
ه ُ  ام  نَضلوض ضْ  ُ ر يرٌ  عضنل  ضَ ث ضنضا  هِ ضَ بضة ُ   ث ضنضا ق  َُ ضي ل هِ ضَ  : ث ضنضا عضبهاسٌ  قضالض هِ  ضَ

Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais berkata, 
telah menceritakan kepadaku Malik dari Hisyam bin 'Urwah dari 
bapaknya dari Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ashberkata; aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"SesungguhnyaAllah tidaklah mencabut ilmu sekaligus 
mencabutnya dari hamba, akan tetapi Allahmencabut ilmu 
dengan cara mewafatkan para ulama hingga bila sudah tidak 
tersisa ulamamaka manusia akan mengangkat pemimpin dari 
kalangan orang-orang bodoh, ketika mereka ditanya mereka 
berfatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan menyesatkan". Berkata Al 
Firabri Telah menceritakan kepada kami 'Abbas berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Qutaibah Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Hisyam seperti ini juga.50 
 
 
 

                                                           
م( ذهابه وضياعه. )ولتفشوا( من الْفشاء وهو الْشاعة. )لا يهلك( لا ] ش )دروس العل

 يضيع. )سرا( مكتوما[
50Komentar pensyarah: 

)انتزاعا( 2637] ش أخرجه مسلم في العلم باب رفع العلم وقبضه رقم -( 1/39) 199
( ءمحوا من صدور العلماء. )بقبض العلماء( بموتهم. )رؤوسا( جمع رأس وفي رواية )رؤوسا
 جمع رئيس والمعنى واحد. )الفريري( هو أحد من سمع الصحيح عن البخاري ورواه عنه[
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Bab 35 
Apakah mengajarkan perempuan harus dikhususkan 
waktunya? 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits Abu Sa’id al Khudri 
tentang usulan perempuan Madinah kepada Rasulullah saw agar 
mengkhususkan waktu untuk mengajar mereka, karena di mata 
mereka, Rasulullah telah banyak memberikan waktu untuk laki-
laki. Rasulullah menerima pendapat tersebut dan Beliau 
memberikan pelajaran khusus kepada mereka. 

 
؟با  ِ لْ  ِ ة  ِ  لع ضِ  َ مٌ عضضْى  ن  سضاء  ي ضول ضِ ُِ عْ  لِ يُ ُل ضُ  بٌ: 

ثضنِ  لبلن ُ للأضصلب ضهضانِ     - 111 هِ ضَ  : لِبضة ُ  قضالض ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ضَم ُ  قضالض ث ضنضا آ هِ : ضَ   قضالض
َ ي    لِ ِ  للخ ُ ِ ي ضُ ِ  ث ُ عضنل أضبِ   وضلنض  يُ ُض لِت ُ أضباض صضاع ح  ذضكل نهبِ    قض  سَض  اعضت  لعن  سضاء ُ عْ 

مًا م نل ن ض  لِ عضنضا ي ضول ضِ لَ ضَا ال ُ   ضَ ضْيلكض لعر   : غضضْب ضنضا عض ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض كض  صض فلس 
ا قضالض لَض ُ  ضَكضانض َ يمض مًا عضق ي ضه ُنه َ يه   َ ضوضعضظضه ُنه وضأضمضرض ُُنه   ضِ ُُنه ي ضول نلك ُنه »نه: َ ضوضعض مضا م 

َ  لملرضأض  ابًا م نض لعنها جض  َ ا  إ لاه كضانض لَضضا  ضُ  ِ ِ  م ُ ثضلاضثضةً م نل وضعض َ ضقضاعضت  لملرضأضةٌ:  «ةٌ ت  ُقض
 :  «وضلث لن ضَ ضيْل  »وضلث لن ضَ ضيْل ؟ َ ضقضالض

Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan 
kepadaKu Ibnu Al Ashbahani berkata; aku mendengar Abu 
Shalih Dzakwan menceritakan dari Abu Sa'id Al Khudri; kaum 
wanita berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "kaum 
lelaki telah mengalahkan kami untuk bertemu dengan engkau, 
maka berilah kami satu hari untuk bermajelis dengan diri tuan" 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berjanji kepada mereka 
satu untuk bertemu mereka, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberi pelajaran dan memerintahkan kepada mereka, diantara 
yang disampaikannya adalah: "Tidak seorangpun dari kalian yang 
didahului oleh tiga orang dari anaknya kecuali akan menjadi tabir 
bagi dirinya dari neraka". Berkata seseorang: "bagaimana kalau 
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dua orang?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Juga 
dua". 51 
 

ث ضنضا مُ ُض  - 116 هِ ث ضنضا ش ُ ضَ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض ضِ ث ضنضا غ ُنل هِ ضَ  : َ   قضالض ا هْ لِبضة ُ  عضنل مه ُِ بلن ُ بض
َ ي    عضن   لِ ِ  للخ ُ ِ ي ضُ وضلنض  عضنل أضبِ   ِ  لعرهحْلضن  بلن  للأضصلب ضهضانِ     عضنل ذضكل  لعنهبِ    عضبل

ِ  لعرهحْلضن   ل وضعضنل عضبل ضِ بِ ضذض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لِت ُ أضباض بلن  لصض : سَض  ب ضهضانِ     قضالض لأضصل
 : از م   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض قضالض ضَ »ضَ  «ثضلاضثضةً لَضل ي ضب ل ُ ُول لحَ نل

Telah menceritakan kepada kami  Muhammad bin Basysyar 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Ghundar berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdurrahman Al 
Ashbahani dari Dzakwan dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan dengan sanad seperti ini dari 
Abdurrahman Al Ashbahani berkata; aku mendengar Abu Hazm 
dari Abu Hurairah berkata: "Tiga orang yang belum baligh".52 
 
 
 
 
 
 

                                                           
51Komentar pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في البر والصلة والآداب باب فضل من يموت له ولد -( 1/39) 191
)غلبنا عليك الرجال( أفادوا منك أبثر منا لملازمتهم لك وضعفنا عن 2677فيحتسبه رقم 

تمهم. )يوما( تعلمنا فيه وتخصنا به. )من نفسك( من اختيارك أو من أوقات فراغك. مزاح
 )تقدم( يموت لها في حياتها. )حجابا( حاجزا يحجبها[

52Komentar pensyarah: 
] ش أخرجه مسلم في البر والصلة والآداب باب فضل من يموت له ولد -( 1/39) 192

 قبل أن يبلغوا لْن الْثم إنما يكت  بعد البلوغ )الحنث( الْثم أي ماتوا2674فيحتسبه رقم 
 وبأن السر فيه أن لا ينس  إليهم إذ ذاك عقوق فيكون الحزن عليهم أشد. ]فتح الباري[
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Bab 36 
Orang yang mendengarkan sesuatu tetapi belum 
memahaminya, lalu dia mengulangi kembali pertanyaan 
tentang hal itu kepada gurunya 

Di antara kebiasaan Aisyah adalah selalu bertanya 
kembali kalau masalah yang disampaikan belum dipahaminya. Di 
antara kasus yang kurang dipahami oleh Aisyah adalah sabda 
Nabi saw: “barangsiapa dihisab maka pasti akan diazab.” Padahal 
ada ayat yang menyatakan: “Maka Dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah.” Karena itulah Aisyah bertanya 
maksud dari sabda Rasulullah di atas. 

 
ضَه ُ  لِر  ضَتَه ي ض َ يه   عض  ضَ ه ُ َ ضرضل لِ ي ضفلهضمل ضْ َ ض ًِا  ب ُ مضنل سَض عض شضي ل  باض

ثضنِ   - 112 هِ ضَ  : َ ع ُ بلن ُ ع ُمضرض  قضالض ب ضرضنَض نَض : أضخل ِ ي ُِ بلن ُ أضبِ  مضرليَضض  قضالض ضُ ث ضنضا  هِ لبلن ُ أضبِ   ضَ
هْى الل ُ عض  ضْةض  زضولجض لعنهبِ    صض ضْيلكضةض  أضنه عضائ  : كضانضتل لاض م ُ ضِ هْ ضُ لِر  ُه ُ  إ لاه ضْيله  وض ًِا لاض ت ض  تضسلمضع ُ شضي ل

 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض ضَه ُ  وضأضنه لعنهبِ  لِر  ضَتَه ت ض َ يه   ضِتل  ضَ بض ع ُذ  بض »ضَل « مضنل  َُوُ 
: }ضَسض  ضِالَض لْت ُ أضوضعضيلسض ي ضق ُول ُ لللَّه ُ ت ض ضْة ُ: َ ضق ُ يرلً{ ولفض يُ ُض قضاعضتل عضائ  سضابًا يضس   َ ضُب ُ  ا

"2]للانْقاق:ف ْ كل : مضنل ن ُوق شض لحَ سضابض ي ضهل ضِرلض ُ  وضعضك نل : " إ نَهضا ذضع ك  لع : َ ضقضالض  [ قضاعضتل
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Nafi' bin Umar berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah bahwa Aisyah istri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah mendengar sesuatu 
yang tidak dia mengerti kecuali menanyakannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sampai dia mengerti, dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Siapa yang dihisab 
berarti dia disiksa" Aisyah berkata: maka aku bertanya kepada 
Nabi: "Bukankah Allah Ta'ala berfirman: "Kelak dia akan dihisab 
dengan hisab yang ringan" Aisyah berkata: Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang 
dimaksud itu adalah pemaparan (amalan). Akan tetapi 
barangsiapa yang didebat hisabnya pasti celaka".53 

                                                           
53Komentar pensyarah: 
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dua orang?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Juga 
dua". 51 
 

ث ضنضا مُ ُض  - 116 هِ ث ضنضا ش ُ ضَ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض ضِ ث ضنضا غ ُنل هِ ضَ  : َ   قضالض ا هْ لِبضة ُ  عضنل مه ُِ بلن ُ بض
َ ي    عضن   لِ ِ  للخ ُ ِ ي ضُ وضلنض  عضنل أضبِ   ِ  لعرهحْلضن  بلن  للأضصلب ضهضانِ     عضنل ذضكل  لعنهبِ    عضبل

ِ  لعرهحْلضن   ل وضعضنل عضبل ضِ بِ ضذض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لِت ُ أضباض بلن  لصض : سَض  ب ضهضانِ     قضالض لأضصل
 : از م   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض قضالض ضَ »ضَ  «ثضلاضثضةً لَضل ي ضب ل ُ ُول لحَ نل

Telah menceritakan kepada kami  Muhammad bin Basysyar 
berkata, Telah menceritakan kepada kami Ghundar berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdurrahman Al 
Ashbahani dari Dzakwan dari Abu Sa'id Al Khudri dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam. Dan dengan sanad seperti ini dari 
Abdurrahman Al Ashbahani berkata; aku mendengar Abu Hazm 
dari Abu Hurairah berkata: "Tiga orang yang belum baligh".52 
 
 
 
 
 
 

                                                           
51Komentar pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في البر والصلة والآداب باب فضل من يموت له ولد -( 1/39) 191
)غلبنا عليك الرجال( أفادوا منك أبثر منا لملازمتهم لك وضعفنا عن 2677فيحتسبه رقم 

تمهم. )يوما( تعلمنا فيه وتخصنا به. )من نفسك( من اختيارك أو من أوقات فراغك. مزاح
 )تقدم( يموت لها في حياتها. )حجابا( حاجزا يحجبها[

52Komentar pensyarah: 
] ش أخرجه مسلم في البر والصلة والآداب باب فضل من يموت له ولد -( 1/39) 192

 قبل أن يبلغوا لْن الْثم إنما يكت  بعد البلوغ )الحنث( الْثم أي ماتوا2674فيحتسبه رقم 
 وبأن السر فيه أن لا ينس  إليهم إذ ذاك عقوق فيكون الحزن عليهم أشد. ]فتح الباري[
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Bab 36 
Orang yang mendengarkan sesuatu tetapi belum 
memahaminya, lalu dia mengulangi kembali pertanyaan 
tentang hal itu kepada gurunya 

Di antara kebiasaan Aisyah adalah selalu bertanya 
kembali kalau masalah yang disampaikan belum dipahaminya. Di 
antara kasus yang kurang dipahami oleh Aisyah adalah sabda 
Nabi saw: “barangsiapa dihisab maka pasti akan diazab.” Padahal 
ada ayat yang menyatakan: “Maka Dia akan diperiksa dengan 
pemeriksaan yang mudah.” Karena itulah Aisyah bertanya 
maksud dari sabda Rasulullah di atas. 

 
ضَه ُ  لِر  ضَتَه ي ض َ يه   عض  ضَ ه ُ َ ضرضل لِ ي ضفلهضمل ضْ َ ض ًِا  ب ُ مضنل سَض عض شضي ل  باض

ثضنِ   - 112 هِ ضَ  : َ ع ُ بلن ُ ع ُمضرض  قضالض ب ضرضنَض نَض : أضخل ِ ي ُِ بلن ُ أضبِ  مضرليَضض  قضالض ضُ ث ضنضا  هِ لبلن ُ أضبِ   ضَ
هْى الل ُ عض  ضْةض  زضولجض لعنهبِ    صض ضْيلكضةض  أضنه عضائ  : كضانضتل لاض م ُ ضِ هْ ضُ لِر  ُه ُ  إ لاه ضْيله  وض ًِا لاض ت ض  تضسلمضع ُ شضي ل

 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض ضَه ُ  وضأضنه لعنهبِ  لِر  ضَتَه ت ض َ يه   ضِتل  ضَ بض ع ُذ  بض »ضَل « مضنل  َُوُ 
: }ضَسض  ضِالَض لْت ُ أضوضعضيلسض ي ضق ُول ُ لللَّه ُ ت ض ضْة ُ: َ ضق ُ يرلً{ ولفض يُ ُض قضاعضتل عضائ  سضابًا يضس   َ ضُب ُ  ا

"2]للانْقاق:ف ْ كل : مضنل ن ُوق شض لحَ سضابض ي ضهل ضِرلض ُ  وضعضك نل : " إ نَهضا ذضع ك  لع : َ ضقضالض  [ قضاعضتل
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Nafi' bin Umar berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Abu Mulaikah bahwa Aisyah istri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidaklah mendengar sesuatu 
yang tidak dia mengerti kecuali menanyakannya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sampai dia mengerti, dan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Siapa yang dihisab 
berarti dia disiksa" Aisyah berkata: maka aku bertanya kepada 
Nabi: "Bukankah Allah Ta'ala berfirman: "Kelak dia akan dihisab 
dengan hisab yang ringan" Aisyah berkata: Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang 
dimaksud itu adalah pemaparan (amalan). Akan tetapi 
barangsiapa yang didebat hisabnya pasti celaka".53 

                                                           
53Komentar pensyarah: 
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Bab 37 
Hendaklah orang yang hadir dalam majlis ilmu 
menyampaikan kepada yang tidak hadir 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits tentang pesan 
Rasulullah kepada para sahabatnya pada saat Fath Makkah, agar 
para sahabat yang hadir dan mendengarkan pesannya 
menyampaikan kepada orang-orang yang tidak hadir. 

 
ضِائ بض  ُ  ُِ لع ا هْ ضِ لع لْ  ِ ْ  غ  لع بٌ: ع ي  ُب ض  باض

ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  قضاعضه ُ لبلن ُ عضبهاس  عضن  لعنهبِ    صض
هِ  - 111 ضَ  : هْيل َُ  قضالض ثضنِ  لع هِ ضَ  : ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ ي ُو ُُفض  قضالض هِ ٌِ ضَ ِ ي ضُ ثضنِ  

ِ   عضنل أضبِ   ِ ي ضُ ِ ي ُُوض لبلن ُ أضبِ   ضُ ر و بلن   :  ش ُرضيلح   أضنهه ُ قضالض ع ضِمل ضِ َُ  -ِ  وض ُُوض ي ضب ل
ِ  ثلكض ق ضوللًا قضامض ب ه   -لعب  ُ ُوثض إ لَض مضكهةض  ضَ ا للأضم ير ُ  أ ُ نل لِ  أضي ُّهض هْى الل ُ  لئلذض ُّ صض لعنهبِ 

يض وضوضعض  لَه ُ أ ُذ ُنَض ضِ لَح   سَض  م  لعفض ضِ م نل ي ضول ضِ ضِ لع هْ ضُ ضْيله  وض نضايض اعض لْبِ   وضأضبلصضرضتله ُ عضي ل ه ُ ق ض
ا ل رهمضهض ضَ : " إ نه مضكهةض  ضْيله    ُُه قضالض ضِ لللَّهض وضأضث لنًض عض ضِ ب ه : حْض  هْ يْض تضكض ا َ  للَّه ُ  وضلَضل يُ ُضر  ملهض
ف كض بِ ضا  ر  أضنل يضسل م  للآخ  للَّه  وضلعي ضول م ن ُ با  ملر ئ  ي  ُؤل ُِّ لا  ضَلاض يُض  ضِ ضَ لعنهاس ُ    ْ لِ مًا  وضلاض ي ض

ضْيله  وض  هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ٌِ ت ضرضخهصض ع ق ضَال   ضَ ضَإ نل أض ضِ َ يهضا  بِ ضا شضجضرضةً   هْ ضُ
لِ ]ص: إ نَهضا أضذ نض لِ  َ  22َ ضق ُوع ُول: إ نه لللَّهض قض لِ  وض ا [ أضذ نض ع رض ُُوع ه  وضلَضل يَضلذضنل عضك ُ يهض

  َ ا اعضةً م نل ن ضهض لأضملس   وضعلي  ُب ض ضُ ا با  مض كضح ُرلمضَ هض ا لعي ضول ضَ ٍل  َُرلمضَ  ُهض ُ  ُِ    ُُه عضا ا هْ ْ  غ  لع
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ضْ ُِ م نلكض ياض أضباض ش ُ  : أضنَض أضعل رٌو قضالض ضبِ  ش ُرضيلح  مضا قضالض عضمل ضِ لأ  ضَق ي ضِائ بض "  رضيلح  لاض لع
ضرلبض  ًَّل بِ  ضَا م  وضلاض  ضِ ًَّل ب  ضَا يًا وضلاض   ة  ي ُِ يذ ُ عضاص 

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata,, 
telah menceritakan kepada saya Al Laits berkata, telah 
menceritakan kepada saya Sa'id dia adalah anaknya Abu Sa'id 
dari Abu Syuraih bahwa dia berkata kepada 'Amru bin Sa'id saat 
dia mengutus rombongan ke Makkah, "Wahai amir, izinkan aku 
menyampaikan satu persoalan yang pernah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sampaikan dalam khutbahnya saat pembebasan 
Makkah. Kedua telingaku mendengar, hatiku merasakannya dan 
kedua mataku melihat, beliau memuji Allah dan mensucikan 
Allah seraya bersabda: 'Sesungguhnya Makkah, Allah telah 
mensucikannya dan orang-orang (Musyrikin Makkah) tidak 
mensucikannya. Maka tidak halal bagi setiap orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah di dalamnya, 
dan tidak boleh mencabut pepohonan di dalamnya. Jika seseorang 
minta keringanan karena peperangan yang pernah dilakukan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalamnya maka 
katakanlah 'sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkan Rasul-
Nya dan tidak mengizinkan kepada kalian.' Sesungguhnya Allah 
Ta'ala telah mengizinkanku pada satu saat pada siang hari 
kemudian dikembalikan kesuciannya hari ini sebagaimana 
disucikannya sebelumnya. Maka hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir." Maka dikatakan kepada 
Abu Syuraij, "Apa yang dikatakan 'Amru?" Dia berkata, "Aku 
lebih mengetahui daripadamu wahai Abu Syuraij: "Beliau tidak 
akan melindungi orang yang bermaksiat, orang yang 
menumpahkan darah dan orang yang mencuri."54 
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Bab 37 
Hendaklah orang yang hadir dalam majlis ilmu 
menyampaikan kepada yang tidak hadir 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits tentang pesan 
Rasulullah kepada para sahabatnya pada saat Fath Makkah, agar 
para sahabat yang hadir dan mendengarkan pesannya 
menyampaikan kepada orang-orang yang tidak hadir. 

 
ضِائ بض  ُ  ُِ لع ا هْ ضِ لع لْ  ِ ْ  غ  لع بٌ: ع ي  ُب ض  باض

ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  قضاعضه ُ لبلن ُ عضبهاس  عضن  لعنهبِ    صض
هِ  - 111 ضَ  : هْيل َُ  قضالض ثضنِ  لع هِ ضَ  : ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ ي ُو ُُفض  قضالض هِ ٌِ ضَ ِ ي ضُ ثضنِ  

ِ   عضنل أضبِ   ِ ي ضُ ِ ي ُُوض لبلن ُ أضبِ   ضُ ر و بلن   :  ش ُرضيلح   أضنهه ُ قضالض ع ضِمل ضِ َُ  -ِ  وض ُُوض ي ضب ل
ِ  ثلكض ق ضوللًا قضامض ب ه   -لعب  ُ ُوثض إ لَض مضكهةض  ضَ ا للأضم ير ُ  أ ُ نل لِ  أضي ُّهض هْى الل ُ  لئلذض ُّ صض لعنهبِ 

يض وضوضعض  لَه ُ أ ُذ ُنَض ضِ لَح   سَض  م  لعفض ضِ م نل ي ضول ضِ ضِ لع هْ ضُ ضْيله  وض نضايض اعض لْبِ   وضأضبلصضرضتله ُ عضي ل ه ُ ق ض
ا ل رهمضهض ضَ : " إ نه مضكهةض  ضْيله    ُُه قضالض ضِ لللَّهض وضأضث لنًض عض ضِ ب ه : حْض  هْ يْض تضكض ا َ  للَّه ُ  وضلَضل يُ ُضر  ملهض
ف كض بِ ضا  ر  أضنل يضسل م  للآخ  للَّه  وضلعي ضول م ن ُ با  ملر ئ  ي  ُؤل ُِّ لا  ضَلاض يُض  ضِ ضَ لعنهاس ُ    ْ لِ مًا  وضلاض ي ض

ضْيله  وض  هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ٌِ ت ضرضخهصض ع ق ضَال   ضَ ضَإ نل أض ضِ َ يهضا  بِ ضا شضجضرضةً   هْ ضُ
لِ ]ص: إ نَهضا أضذ نض لِ  َ  22َ ضق ُوع ُول: إ نه لللَّهض قض لِ  وض ا [ أضذ نض ع رض ُُوع ه  وضلَضل يَضلذضنل عضك ُ يهض

  َ ا اعضةً م نل ن ضهض لأضملس   وضعلي  ُب ض ضُ ا با  مض كضح ُرلمضَ هض ا لعي ضول ضَ ٍل  َُرلمضَ  ُهض ُ  ُِ    ُُه عضا ا هْ ْ  غ  لع
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ضْ ُِ م نلكض ياض أضباض ش ُ  : أضنَض أضعل رٌو قضالض ضبِ  ش ُرضيلح  مضا قضالض عضمل ضِ لأ  ضَق ي ضِائ بض "  رضيلح  لاض لع
ضرلبض  ًَّل بِ  ضَا م  وضلاض  ضِ ًَّل ب  ضَا يًا وضلاض   ة  ي ُِ يذ ُ عضاص 

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Yusuf berkata,, 
telah menceritakan kepada saya Al Laits berkata, telah 
menceritakan kepada saya Sa'id dia adalah anaknya Abu Sa'id 
dari Abu Syuraih bahwa dia berkata kepada 'Amru bin Sa'id saat 
dia mengutus rombongan ke Makkah, "Wahai amir, izinkan aku 
menyampaikan satu persoalan yang pernah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sampaikan dalam khutbahnya saat pembebasan 
Makkah. Kedua telingaku mendengar, hatiku merasakannya dan 
kedua mataku melihat, beliau memuji Allah dan mensucikan 
Allah seraya bersabda: 'Sesungguhnya Makkah, Allah telah 
mensucikannya dan orang-orang (Musyrikin Makkah) tidak 
mensucikannya. Maka tidak halal bagi setiap orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhir menumpahkan darah di dalamnya, 
dan tidak boleh mencabut pepohonan di dalamnya. Jika seseorang 
minta keringanan karena peperangan yang pernah dilakukan oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalamnya maka 
katakanlah 'sesungguhnya Allah Ta'ala telah mengizinkan Rasul-
Nya dan tidak mengizinkan kepada kalian.' Sesungguhnya Allah 
Ta'ala telah mengizinkanku pada satu saat pada siang hari 
kemudian dikembalikan kesuciannya hari ini sebagaimana 
disucikannya sebelumnya. Maka hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir." Maka dikatakan kepada 
Abu Syuraij, "Apa yang dikatakan 'Amru?" Dia berkata, "Aku 
lebih mengetahui daripadamu wahai Abu Syuraij: "Beliau tidak 
akan melindungi orang yang bermaksiat, orang yang 
menumpahkan darah dan orang yang mencuri."54 

                                                           
54 Komentar pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في الحج باب تحريم مكة وصيدها وخلاها وشجرها -( 1/31) 194
 1734ولقطتها رقم 



82 

ث ضنضا عضبل ُِ  - 119 هِ ٌَ  عض ضَ ث ضنضا حْضها هِ ضَ  : هُاب   قضالض ِ  لعوض نل أضيُّوبض  لللَّه  بلن ُ عضبل
هْى الل ُ  ُّ صض رضةض  ذ ُك رض لعنهبِ  رضةض  عضنل أضبِ  بضكل ِ   عضن  لبلن  أضبِ  بضكل ضِ عضنل مُ ُضمه هْ ضُ ضْيله  وض  عض

 : لِ »قضالض لِ وضأضملوضلعضك ُ َ مضاءضك ُ لَ  -ضَإ نه  ٌِ وضأض ب ُه ُ قضالض قضالض مُ ُضمه لِ   -س  وضأضعلرضلضضك ُ
  ُ ا هْ ْ  غ  لع ل  أضلاض ع ي  ُب ض ذض ضُ لِ  ر ك ُ ل  ِ  شضهل ضُذض لِ  م ك ُ رضلمٌ  كضح ُرلمضة  ي ضول ضَ لِ  ضْيلك ُ  ُِ م نلك ُ ُِ عض

ضِائ بض  ضُ «. لع ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض قض  ضِ : صض ٌِ ي ضق ُول ُ ضِ  كضانض وضكضانض مُ ُضمه هْ
لِت ُ  أضلاض »ذضع كض  هْ لِ ب ض  مضرهت ضيْل  « ضُ

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad dari Ayyub 
dari Muhammad dari Ibnu Abu Bakrah dari Abu Bakrah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan: "Sesungguhnya darah 
kalian, harta kalian, Muhammad berkata; menurutku beliau 
mengatakan, "dan kehormatan kalian adalah haram atas kalian 
sebagaimana haramnya hari kalian ini di bulan kalian ini. 
Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir." 
Dan Muhammad berkata, "Benarlah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti apa yang disabdakannya, 'Bukankah aku telah 
menyampaikannya? ' beliau ulangi hingga dua kali. 
 
 
 

                                                           
بن العاص القرشي الْموي يعرف بالْشدق وبان واليا على المدينة أيام يزيد عمرو بن سعيد 

بن معاوية قال في الفتح ليست له صحبة ولا بان من التابعين بإحسان. )يبعث البعوث( 
يرسل الجيوش لقتال عبد الله بن الزبير لْنه امتنع من مبايعة يزيد واعتصم بالحرم. )ووعاه( 

 . )يعضد( يقطع. )ترخص لقتال( احتج لجواز القتال فيهافهمه وحفظه. )يسفك( يريق
وأنه رخصة عند الحاجة بقتلاه صلى الله عليه وسلم. )الشاهد( الحاضر. )لا يعيذ عاصيا( 
لا يحميه من العقوبة. )فارا بدم( قاتلا عمدا اتجأ إليه خوف القصاص. )فارا بجزية( سارقا 

 احتمى به حتى لا يقام عليه الحد[

83 

Bab 38 
Dosa orang berdusta mengatasnamakan Nabi SAW 

Nabi mengancam orang yang berani berdusta dengan 
mengatasnamakan beliau dengan ancaman neraka. (Dusta adalah 
bentuk penyimpangan informasi yang sangat berbahaya). 

 
ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لُ  مضنل كضذضبض عضضْى لعنهبِ    صض ب ُ إ   باض

ب ضرضنَض  - 111 : أضخل ِ   قضالض ث ضنضا عضْ يُّ بلن ُ للجضلِ هِ لِبضة ُ  قضالض  ضَ ب ضرضنِ  مضنلص ُوٌَ  ش ُ : أضخل
 ُّ : قضالض لعنهبِ  ْ يًّا  ي ضق ُول ُ لِت ُ عض : سَض  رضلش   ي ضق ُول ُ  َ َ بلِ يه بلنض  لِت ُ  : سَض  هْى الل ُ قضالض  صض

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض لْيضْ ج  »عض ضْيه َ ض ضَإ نهه ُ مضنل كضذضبض عض ضْيه   ذ ب ُول عض ضَ  لاض تضكل  «لعنها
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Ja'd berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Manshur berkata, aku mendengar Rib'i bin Jirasy 
berkata, aku mendengar 'Ali berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian berdusta terhadapku (atas 
namaku), karena barangsiapa berdusta terhadapku dia akan 
masuk neraka."55 
 

َ   عض  - 116 ل هِ ام ع  بلن  شض ضَ لِبضة ُ  عضنل  ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ِ   قضالض ث ضنضا أضب ُو لعوضع ي هِ نل ضَ
زُّب ضيرل : إ نِ    لْت ُ عْ  : ق  ُ ِ  لللَّه  بلن  لعزُّب ضيرل   عضنل أضب يه   قضالض لاض أضسَلض ُكض  عضام ر  بلن  عضبل

ضْيله   هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ  ث ُ عضنل  ا يُ ُض  ت ُض ضِ كضمض هْ ضُ : وض ِ  ث ُ  ُلاضنٌ وض ُلاضنٌ؟ قضالض
 : لِ ُه ُ ي ضق ُول ُ َ قله ُ  وضعضك نل سَض  ضَا ضْ »أضمضا إ نِ   لَضل أ ُ ه ُ م نض مضنل كضذضبض عض ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض لْي ض يه َ ض

  َ  «لعنها
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ث ضنضا عضبل ُِ  - 119 هِ ٌَ  عض ضَ ث ضنضا حْضها هِ ضَ  : هُاب   قضالض ِ  لعوض نل أضيُّوبض  لللَّه  بلن ُ عضبل
هْى الل ُ  ُّ صض رضةض  ذ ُك رض لعنهبِ  رضةض  عضنل أضبِ  بضكل ِ   عضن  لبلن  أضبِ  بضكل ضِ عضنل مُ ُضمه هْ ضُ ضْيله  وض  عض

 : لِ »قضالض لِ وضأضملوضلعضك ُ َ مضاءضك ُ لَ  -ضَإ نه  ٌِ وضأض ب ُه ُ قضالض قضالض مُ ُضمه لِ   -س  وضأضعلرضلضضك ُ
  ُ ا هْ ْ  غ  لع ل  أضلاض ع ي  ُب ض ذض ضُ لِ  ر ك ُ ل  ِ  شضهل ضُذض لِ  م ك ُ رضلمٌ  كضح ُرلمضة  ي ضول ضَ لِ  ضْيلك ُ  ُِ م نلك ُ ُِ عض

ضِائ بض  ضُ «. لع ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول ُ لللَّه  صض قض  ضِ : صض ٌِ ي ضق ُول ُ ضِ  كضانض وضكضانض مُ ُضمه هْ
لِت ُ  أضلاض »ذضع كض  هْ لِ ب ض  مضرهت ضيْل  « ضُ

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdul Wahhab 
berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad dari Ayyub 
dari Muhammad dari Ibnu Abu Bakrah dari Abu Bakrah Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan: "Sesungguhnya darah 
kalian, harta kalian, Muhammad berkata; menurutku beliau 
mengatakan, "dan kehormatan kalian adalah haram atas kalian 
sebagaimana haramnya hari kalian ini di bulan kalian ini. 
Hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir." 
Dan Muhammad berkata, "Benarlah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti apa yang disabdakannya, 'Bukankah aku telah 
menyampaikannya? ' beliau ulangi hingga dua kali. 
 
 
 

                                                           
بن العاص القرشي الْموي يعرف بالْشدق وبان واليا على المدينة أيام يزيد عمرو بن سعيد 

بن معاوية قال في الفتح ليست له صحبة ولا بان من التابعين بإحسان. )يبعث البعوث( 
يرسل الجيوش لقتال عبد الله بن الزبير لْنه امتنع من مبايعة يزيد واعتصم بالحرم. )ووعاه( 

 . )يعضد( يقطع. )ترخص لقتال( احتج لجواز القتال فيهافهمه وحفظه. )يسفك( يريق
وأنه رخصة عند الحاجة بقتلاه صلى الله عليه وسلم. )الشاهد( الحاضر. )لا يعيذ عاصيا( 
لا يحميه من العقوبة. )فارا بدم( قاتلا عمدا اتجأ إليه خوف القصاص. )فارا بجزية( سارقا 
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Bab 38 
Dosa orang berdusta mengatasnamakan Nabi SAW 

Nabi mengancam orang yang berani berdusta dengan 
mengatasnamakan beliau dengan ancaman neraka. (Dusta adalah 
bentuk penyimpangan informasi yang sangat berbahaya). 

 
ضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لُ  مضنل كضذضبض عضضْى لعنهبِ    صض ب ُ إ   باض

ب ضرضنَض  - 111 : أضخل ِ   قضالض ث ضنضا عضْ يُّ بلن ُ للجضلِ هِ لِبضة ُ  قضالض  ضَ ب ضرضنِ  مضنلص ُوٌَ  ش ُ : أضخل
 ُّ : قضالض لعنهبِ  ْ يًّا  ي ضق ُول ُ لِت ُ عض : سَض  رضلش   ي ضق ُول ُ  َ َ بلِ يه بلنض  لِت ُ  : سَض  هْى الل ُ قضالض  صض

 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض لْيضْ ج  »عض ضْيه َ ض ضَإ نهه ُ مضنل كضذضبض عض ضْيه   ذ ب ُول عض ضَ  لاض تضكل  «لعنها
Telah menceritakan kepada kami 'Ali bin Al Ja'd berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Manshur berkata, aku mendengar Rib'i bin Jirasy 
berkata, aku mendengar 'Ali berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian berdusta terhadapku (atas 
namaku), karena barangsiapa berdusta terhadapku dia akan 
masuk neraka."55 
 

َ   عض  - 116 ل هِ ام ع  بلن  شض ضَ لِبضة ُ  عضنل  ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ِ   قضالض ث ضنضا أضب ُو لعوضع ي هِ نل ضَ
زُّب ضيرل : إ نِ    لْت ُ عْ  : ق  ُ ِ  لللَّه  بلن  لعزُّب ضيرل   عضنل أضب يه   قضالض لاض أضسَلض ُكض  عضام ر  بلن  عضبل

ضْيله   هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ  ث ُ عضنل  ا يُ ُض  ت ُض ضِ كضمض هْ ضُ : وض ِ  ث ُ  ُلاضنٌ وض ُلاضنٌ؟ قضالض
 : لِ ُه ُ ي ضق ُول ُ َ قله ُ  وضعضك نل سَض  ضَا ضْ »أضمضا إ نِ   لَضل أ ُ ه ُ م نض مضنل كضذضبض عض ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض لْي ض يه َ ض

  َ  «لعنها
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Jami' bin Syaddad dari 
'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari Bapaknya berkata, "Aku 
berkata kepada Az Zubair, "Aku belum pernah mendengar kamu 
membicarakan sesuatu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana orang-orang lain membicarakannya?" Az 
Zubair menjawab, "Aku tidak pernah berpisah dengan beliau, aku 
mendengar beliau mengatakan: "Barangsiapa berdusta 
terhadapku maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya di 
neraka."56 
 

ضِز يز   قض  - 112 ِ  لع َ ث  عضنل عضبل ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : لِمضر   قضالض ث ضنضا أضب ُو مض هِ الض ضَ
هْى الل ُ  ه صض ِ يرلً أضنه لعنهبِ  يِاً كض  ِ ضَ لِ  ِ  ثضك ُ ضَ ن ض ُنِ  أضنل أ ُ ضِ أضنضسٌ: إ نهه ُ عضيضمل هْ ضُ ضْيله  وض  عض

 : لْ »قضالض ضْيه كضذ بًا  َ ض ضِ عض ضِمه َ  مضنل ت ض ه ُ م نض لعنها ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض  «ي ض
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz 
berkata, Anas berkata, "Beliau melarangku untuk banyak 
menceritakan hadits kepada kalian karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa sengaja berdusta terhadapku 
(atas namaku), maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya 
di neraka."57 
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115 -   ِ يل ث ضنضا يضز ي ُِ بلن ُ أضبِ  ع ُب ض هِ ضَ  : ضِ  قضالض ي  ُ ث ضنضا مضك  يُّ بلن ُ إ ب لرضل هِ ضْمضةض ضَ ضُ  ف  عضنل 
 : ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض لِت ُ لعنهبِ  : سَض  لِ »قضالض ضْيه مضا لَضل أضق ُ لِ عض مضنل ي ضق ُ

  َ ه ُ م نض لعنها ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض لْي ض  «َ ض
Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim berkata, 
telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari 
Salamah berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa berkata tentangku yang tidak 
pernah aku katakan, maka hendaklah ia persiapkan tempat 
duduknya di neraka."58 
 

ث ضنضا أضب ُو عض  - 111 هِ ضَ  : ضُى  قضالض ث ضنضا م ُو هِ ضَص  ضَ يْ   عضنل أضبِ  وضلنضةض  عضنل أضبِ  
 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض سَل ي »صضاع ح   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض عضن  لعنهبِ    صض ل با  تضسضمهول

يلطضانض  هْ ضَإ نه لع ضَآنِ    لِ  ضَآنِ  ِ  للمضنضام  َ ضقض يضتِ   وضمضنل  َ ضن ُول ب ك ُن ل هِ ُ وضلاض تضكل ِ    لاض ي ضضَمض
  َ ه ُ م نض لعنها ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض لْي ض ل َ ض ًِ ضِم   ضْيه م َُ ض  «ص ُوضَتِ   وضمضنل كضذضبض عض

Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah ia berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku dan 
jangan dengan julukanku. Karena barangsiapa melihatku dalam 
mimpinya sungguh dia benar-benar telah melihatku, karena setan 
tidak sanggup menyerupai bentukku. Dan barangsiapa berdusta 
terhadapku, maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya 
dalam neraka."59 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Jami' bin Syaddad dari 
'Amir bin 'Abdullah bin Az Zubair dari Bapaknya berkata, "Aku 
berkata kepada Az Zubair, "Aku belum pernah mendengar kamu 
membicarakan sesuatu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana orang-orang lain membicarakannya?" Az 
Zubair menjawab, "Aku tidak pernah berpisah dengan beliau, aku 
mendengar beliau mengatakan: "Barangsiapa berdusta 
terhadapku maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya di 
neraka."56 
 

ضِز يز   قض  - 112 ِ  لع َ ث  عضنل عضبل ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : لِمضر   قضالض ث ضنضا أضب ُو مض هِ الض ضَ
هْى الل ُ  ه صض ِ يرلً أضنه لعنهبِ  يِاً كض  ِ ضَ لِ  ِ  ثضك ُ ضَ ن ض ُنِ  أضنل أ ُ ضِ أضنضسٌ: إ نهه ُ عضيضمل هْ ضُ ضْيله  وض  عض

 : لْ »قضالض ضْيه كضذ بًا  َ ض ضِ عض ضِمه َ  مضنل ت ض ه ُ م نض لعنها ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض  «ي ض
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Warits dari 'Abdul 'Aziz 
berkata, Anas berkata, "Beliau melarangku untuk banyak 
menceritakan hadits kepada kalian karena Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa sengaja berdusta terhadapku 
(atas namaku), maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya 
di neraka."57 
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115 -   ِ يل ث ضنضا يضز ي ُِ بلن ُ أضبِ  ع ُب ض هِ ضَ  : ضِ  قضالض ي  ُ ث ضنضا مضك  يُّ بلن ُ إ ب لرضل هِ ضْمضةض ضَ ضُ  ف  عضنل 
 : ضِ ي ضق ُول ُ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض لِت ُ لعنهبِ  : سَض  لِ »قضالض ضْيه مضا لَضل أضق ُ لِ عض مضنل ي ضق ُ

  َ ه ُ م نض لعنها ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض لْي ض  «َ ض
Telah menceritakan kepada kami Makki bin Ibrahim berkata, 
telah menceritakan kepada kami Yazid bin Abu 'Ubaid dari 
Salamah berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa berkata tentangku yang tidak 
pernah aku katakan, maka hendaklah ia persiapkan tempat 
duduknya di neraka."58 
 

ث ضنضا أضب ُو عض  - 111 هِ ضَ  : ضُى  قضالض ث ضنضا م ُو هِ ضَص  ضَ يْ   عضنل أضبِ  وضلنضةض  عضنل أضبِ  
 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض سَل ي »صضاع ح   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض عضن  لعنهبِ    صض ل با  تضسضمهول

يلطضانض  هْ ضَإ نه لع ضَآنِ    لِ  ضَآنِ  ِ  للمضنضام  َ ضقض يضتِ   وضمضنل  َ ضن ُول ب ك ُن ل هِ ُ وضلاض تضكل ِ    لاض ي ضضَمض
  َ ه ُ م نض لعنها ضِ ضِ ب ضوهأل مضقل َ ض لْي ض ل َ ض ًِ ضِم   ضْيه م َُ ض  «ص ُوضَتِ   وضمضنل كضذضبض عض

Telah menceritakan kepada kami Musa telah menceritakan 
kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah ia berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Berikanlah nama dengan namaku dan 
jangan dengan julukanku. Karena barangsiapa melihatku dalam 
mimpinya sungguh dia benar-benar telah melihatku, karena setan 
tidak sanggup menyerupai bentukku. Dan barangsiapa berdusta 
terhadapku, maka hendaklah ia persiapkan tempat duduknya 
dalam neraka."59 
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Bab 39 
Menulis Ilmu 

Imam al-Bukhari memaparkan status hukum mencatat 
ilmu selain Kitabullah.Hadits Ali di bawah ini merupakan dalil 
bolehnya menulis sesuatu yang dipahami dari Kitabullah. 
(Komunikasi dengan tulisan) 

 
  ِ لْ  ِ ب ُ ك ضَابضة  لع  باض

يضانض  عضنل م ُ  - 111 ب ضرضنَض وضك يعٌ  عضنل  ُُفل : أضخل ضُلاضم   قضالض ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ طضر  ف   ضَ
لِ  ضُ  : ْ ي   بلن  أضبِ  طضاع ب  لْت ُ ع ضِ : ق  ُ فضةض  قضالض ي ل لِبِ     عضنل أضبِ   َُحض هْ ضِك ُ عضن  لع لِ   ع نل

ٌِ  أضول مضا ِ    ْ ٌِ م ُسل ضَ َُ ٌِ أ ُعلط يضه ُ  : " لاض  إ لاه ك ضَاب ُ لللَّه   أضول َ ضهل ضُذ ه  ك ضَابٌ؟ قضالض  
ضَكضاك ُ للأض  ضِقل ُ  وض : لع يفضة ؟ قضالض ذ ه  لعصهح  ضُ ا ِ   ضَمض  : لْت ُ : ق  ُ يفضة . قضالض ير   لعصهح   ُ

َ ر  " ا ٌِ ب كض  ْ ضَ ُِ م ُسل  وضلاض ي  ُقل
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Mutharrif 
dari Asy Sya'bi dari Abu Juhaifah berkata, "Aku bertanya kepada 
'Ali bin Abu Thalib, "Apakah kalian memiliki kitab?" ia 
menjawab, "Tidak,kecuali Kitabullah atau pemahaman yang 
diberikan kepada seorang Muslim, atau apa yangada pada 
lembaran ini." Aku katakan, "Apa yang ada dalam lembaran ini?" 
Dia menjawab,"Tebusan, membebaskan tawanan, dan jangan 
sampai seorang Muslim dibunuh demimembela seorang kafir."60 

                                                           
لى ص] ش أخرجه مسلم في المقدمة باب تغليظ الكذب على رسول الله -( 1/32) 119

)ولا تكنوا بكنيتي( وهي أبا القاسم والكنية بل اسم علم يبدأ .…7الله عليه وسلم رقم 
بأب أو أم. وذه  الحنفية إلى أن هذا منسوخ وقال المالكية هو خاص بحياته صلى الله 
عليه وسلم وحْله بعضهم على الكراهة وقال الشافعية بالتحريم مطلقا. )فقد رآني( أي رؤيا 

 ت بأضغاث أحلام ولا من تشبيه الشيطان[حقيقية وليس
60Komentar Pensyarah: 

87 

بضان ُ  عضنل يُضليَض  عض  - 116 ث ضنضا شضي ل هِ ضَ  : لْ ُِ بلن ُ  َُكضيْل   قضالض ِ  لعفض ضِيل ث ضنضا أضب ُو ن  ُ هِ نل أضبِ  ضَ
  َ ضَ َُلًا م نل بضنِ  عضيل ضْمضةض  عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض: أضنه خ ُزضلعضةض ق ضَ ض ُول  لَح  مضكهةض  -ضُ ِ   -عضامض َ ض َ ي ب قض

ضَ  لِ ق ضَ ض ُوه ُ   ه ُ ن ل ُّ ]ص:م  ع كض لعنهبِ  ض ب ذض بِ  ضْضَه ُ 21 ُخل  َ ضَل ِْ  َ ضرضك بض  [ صْ ى الل عْيه وُ
 : ضِ »ضَخضطضبض  َ ضقضالض ضِ  أضو  لعف ي لَ بضسض عضنل مضكهةض لعقض ضَ ِ  لللَّه  كضذضل   -« إ نه لللَّهض  قضالض أضب ُو عضبل

ضِ أضو  ل هْك   لعف ي ضِ ُوه ُ عضضْى لع لَ ِ  وضل ضِيل ر ُه ُ ي ضق ُ قضالض أضب ُو ن  ُ ضِ وضغضي ل لَ ضِ عقض لِ  -ول ُ لعف ي ضْيله  هْطض عض ضُ وض
  ْ ِ  ق ضبل ضَ ض هِ لأ  م ن يْض  أضلاض وضإ ن ههضا لَضل تض  ضِ وضللم ُؤل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ِ  ضَ ُُولض لللَّه  صض ضَ ض هِ لأ  ي  وضلَضل تض 

َ   أض  ضُاعضةً م نل ن ضهضا هْتل لِ   ضَ ِ ي  أضلاض وضإ ن ههضا  لِ ضَ ب ض ضُذ ه   ضُاعضتِ   ضْى لاض وضإ ن ههضا  رضلمٌ  لاض يَ ُلَ ض
ضِ َ ضه ُ  ضَمضنل ق َُ     ِ  ْ ضُاق طضَ  ُهضا إ لاه ع م ُنل َ ضقضط ُ  لْ ضُا  وضلاض ت  ُ ضْ ُِ شضجضر ُ لِ ضيرل  شضولك ُهضا  وضلاض ي  ُ وض بِ 

ضَجضاءض   ."  ِ َ ي لُ ُِ لعقض ضَ أض ضِ  وضإ مها أضنل ي  ُقضا لِقض : إ مها أضنل ي  ُ : ضَ  لعنهظضرضيلن  َ ضقضالض ِ  لعيضمضن   لُ ٌِ م نل أض َُ 
 : ضَ ُُولض لللَّه   َ ضقضالض ضبِ   ُلاضن  »لكل ُبل لِ  ياض  َ  ُب ُول لأ  ضَ «. لكل رض َ ضقضالض  : إ لاه للإ ذلخ  ٌِ م نل ق  ُرضيلش  َُ 

هْى الل ُ  ُّ صض َ ضقضالض لعنهبِ  ؟  ضِ ُه ُ ِ  ب  ُي ُوت نضا وضق  ُب ُوَ نَض ضَإ نَه نَضل ضَ ُُولض لللَّه    : ياض  ضِ هْ ضُ ضْيله  وض إ لاه » عض
رض  رض إ لاه للإ ذلخ  ضبِ  « للإ ذلخ  ضِ لأ  ضَق ي عقضاف   : ي  ُقضا َُ با  ِ  لللَّه : ي  ُقضال ُ ء    قضالض أضب ُو عضبل ِ  لللَّه  أضيُّ شضيل عضبل

ضُذ ه  للخ ُطلبضةض  ضَبض عضه ُ  : كض ضَبض عضه ُ؟ قضالض  كض
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Al Fadll bin 
Dukain berkata, telah menceritakan kepada kami Syaiban dari 
Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bahwa suku 
Khaza'ah telah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits saat 
hari pembesan Makkah, sebagai balasan terbunuhnya seorang 
laki-laki dari mereka (suku Laits). Peristiwa itu lalu disampaikan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu naik 
kendaraannya dan berkhutbah: "Sesungguhnya Allah telah 
membebaskan Makkah dari pembunuhan, atau pasukan gajah." 
Abu Ubaidullah berkata, "Demikian Abu Nu'aim 
menyebutkannya, mereka ragu antara 'pembunuhan' dan 'gajah'. 
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Bab 39 
Menulis Ilmu 

Imam al-Bukhari memaparkan status hukum mencatat 
ilmu selain Kitabullah.Hadits Ali di bawah ini merupakan dalil 
bolehnya menulis sesuatu yang dipahami dari Kitabullah. 
(Komunikasi dengan tulisan) 

 
  ِ لْ  ِ ب ُ ك ضَابضة  لع  باض

يضانض  عضنل م ُ  - 111 ب ضرضنَض وضك يعٌ  عضنل  ُُفل : أضخل ضُلاضم   قضالض ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بلن ُ  هِ طضر  ف   ضَ
لِ  ضُ  : ْ ي   بلن  أضبِ  طضاع ب  لْت ُ ع ضِ : ق  ُ فضةض  قضالض ي ل لِبِ     عضنل أضبِ   َُحض هْ ضِك ُ عضن  لع لِ   ع نل

ٌِ  أضول مضا ِ    ْ ٌِ م ُسل ضَ َُ ٌِ أ ُعلط يضه ُ  : " لاض  إ لاه ك ضَاب ُ لللَّه   أضول َ ضهل ضُذ ه  ك ضَابٌ؟ قضالض  
ضَكضاك ُ للأض  ضِقل ُ  وض : لع يفضة ؟ قضالض ذ ه  لعصهح  ضُ ا ِ   ضَمض  : لْت ُ : ق  ُ يفضة . قضالض ير   لعصهح   ُ

َ ر  " ا ٌِ ب كض  ْ ضَ ُِ م ُسل  وضلاض ي  ُقل
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Waki' dari Sufyan dari Mutharrif 
dari Asy Sya'bi dari Abu Juhaifah berkata, "Aku bertanya kepada 
'Ali bin Abu Thalib, "Apakah kalian memiliki kitab?" ia 
menjawab, "Tidak,kecuali Kitabullah atau pemahaman yang 
diberikan kepada seorang Muslim, atau apa yangada pada 
lembaran ini." Aku katakan, "Apa yang ada dalam lembaran ini?" 
Dia menjawab,"Tebusan, membebaskan tawanan, dan jangan 
sampai seorang Muslim dibunuh demimembela seorang kafir."60 

                                                           
لى ص] ش أخرجه مسلم في المقدمة باب تغليظ الكذب على رسول الله -( 1/32) 119

)ولا تكنوا بكنيتي( وهي أبا القاسم والكنية بل اسم علم يبدأ .…7الله عليه وسلم رقم 
بأب أو أم. وذه  الحنفية إلى أن هذا منسوخ وقال المالكية هو خاص بحياته صلى الله 
عليه وسلم وحْله بعضهم على الكراهة وقال الشافعية بالتحريم مطلقا. )فقد رآني( أي رؤيا 

 ت بأضغاث أحلام ولا من تشبيه الشيطان[حقيقية وليس
60Komentar Pensyarah: 
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بضان ُ  عضنل يُضليَض  عض  - 116 ث ضنضا شضي ل هِ ضَ  : لْ ُِ بلن ُ  َُكضيْل   قضالض ِ  لعفض ضِيل ث ضنضا أضب ُو ن  ُ هِ نل أضبِ  ضَ
  َ ضَ َُلًا م نل بضنِ  عضيل ضْمضةض  عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض: أضنه خ ُزضلعضةض ق ضَ ض ُول  لَح  مضكهةض  -ضُ ِ   -عضامض َ ض َ ي ب قض

ضَ  لِ ق ضَ ض ُوه ُ   ه ُ ن ل ُّ ]ص:م  ع كض لعنهبِ  ض ب ذض بِ  ضْضَه ُ 21 ُخل  َ ضَل ِْ  َ ضرضك بض  [ صْ ى الل عْيه وُ
 : ضِ »ضَخضطضبض  َ ضقضالض ضِ  أضو  لعف ي لَ بضسض عضنل مضكهةض لعقض ضَ ِ  لللَّه  كضذضل   -« إ نه لللَّهض  قضالض أضب ُو عضبل

ضِ أضو  ل هْك   لعف ي ضِ ُوه ُ عضضْى لع لَ ِ  وضل ضِيل ر ُه ُ ي ضق ُ قضالض أضب ُو ن  ُ ضِ وضغضي ل لَ ضِ عقض لِ  -ول ُ لعف ي ضْيله  هْطض عض ضُ وض
  ْ ِ  ق ضبل ضَ ض هِ لأ  م ن يْض  أضلاض وضإ ن ههضا لَضل تض  ضِ وضللم ُؤل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ِ  ضَ ُُولض لللَّه  صض ضَ ض هِ لأ  ي  وضلَضل تض 

َ   أض  ضُاعضةً م نل ن ضهضا هْتل لِ   ضَ ِ ي  أضلاض وضإ ن ههضا  لِ ضَ ب ض ضُذ ه   ضُاعضتِ   ضْى لاض وضإ ن ههضا  رضلمٌ  لاض يَ ُلَ ض
ضِ َ ضه ُ  ضَمضنل ق َُ     ِ  ْ ضُاق طضَ  ُهضا إ لاه ع م ُنل َ ضقضط ُ  لْ ضُا  وضلاض ت  ُ ضْ ُِ شضجضر ُ لِ ضيرل  شضولك ُهضا  وضلاض ي  ُ وض بِ 

ضَجضاءض   ."  ِ َ ي لُ ُِ لعقض ضَ أض ضِ  وضإ مها أضنل ي  ُقضا لِقض : إ مها أضنل ي  ُ : ضَ  لعنهظضرضيلن  َ ضقضالض ِ  لعيضمضن   لُ ٌِ م نل أض َُ 
 : ضَ ُُولض لللَّه   َ ضقضالض ضبِ   ُلاضن  »لكل ُبل لِ  ياض  َ  ُب ُول لأ  ضَ «. لكل رض َ ضقضالض  : إ لاه للإ ذلخ  ٌِ م نل ق  ُرضيلش  َُ 

هْى الل ُ  ُّ صض َ ضقضالض لعنهبِ  ؟  ضِ ُه ُ ِ  ب  ُي ُوت نضا وضق  ُب ُوَ نَض ضَإ نَه نَضل ضَ ُُولض لللَّه    : ياض  ضِ هْ ضُ ضْيله  وض إ لاه » عض
رض  رض إ لاه للإ ذلخ  ضبِ  « للإ ذلخ  ضِ لأ  ضَق ي عقضاف   : ي  ُقضا َُ با  ِ  لللَّه : ي  ُقضال ُ ء    قضالض أضب ُو عضبل ِ  لللَّه  أضيُّ شضيل عضبل

ضُذ ه  للخ ُطلبضةض  ضَبض عضه ُ  : كض ضَبض عضه ُ؟ قضالض  كض
Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Al Fadll bin 
Dukain berkata, telah menceritakan kepada kami Syaiban dari 
Yahya dari Abu Salamah dari Abu Hurairah, bahwa suku 
Khaza'ah telah membunuh seorang laki-laki dari Bani Laits saat 
hari pembesan Makkah, sebagai balasan terbunuhnya seorang 
laki-laki dari mereka (suku Laits). Peristiwa itu lalu disampaikan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu naik 
kendaraannya dan berkhutbah: "Sesungguhnya Allah telah 
membebaskan Makkah dari pembunuhan, atau pasukan gajah." 
Abu Ubaidullah berkata, "Demikian Abu Nu'aim 
menyebutkannya, mereka ragu antara 'pembunuhan' dan 'gajah'. 
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Sedangkan yang lian berkata, "Gajah. Lalu Allah memenangkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum Mukminin atas 
mereka. Beliau bersabda: "Ketahuilah tanah Makkah tidaklah 
halal bagi seorangpun baik sebelumku atau sesudahku, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya ia pernah menjadi halal buatku sesaat di 
suatu hari. Ketahuilah, dan pada saat ini ia telah menjadi haram; 
durinya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak boleh ditebang, 
barang temuannya tidak boleh diambil kecuali untuk diumumkan 
dan dicari pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan 
mendapatkan satu dari dua kebaikan; meminta tebusan atau 
meminta balasan dari keluarga korban." Lalu datang seorang 
penduduk Yaman dan berkata, "Wahai Rasulullah, tuliskanlah 
buatku?" beliau lalu bersabda: "Tuliskanlah untuk Abu fulan." 
Seorang laki-laki Quraisy lalu berkata, "Kecuali pohon Idzhir 
wahai Rasulullah, karena pohon itu kami gunakan di rumah kami 
dan di kuburan kami." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kecuali pohon Idzhir, kecuali pohon Idzhir." Lalu 
dikatakan kepada Abu Abdullah, "Apa yang dituliskan 
untuknya?" Ia menjawab, "Khutbah tadi."61 
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يضان ُ   - 112 ث ضنضا  ُُفل هِ ضَ  : ِ  لللَّه   قضالض ث ضنضا عضْ يُّ بلن ُ عضبل هِ رٌو  قض ضَ ث ضنضا عضمل هِ ضَ  : الض
لِت ُ أضباض  ُُرضي لرضةض  ي ضق ُ  : سَض  يه   قضالض ب ُ بلن ُ م ُن ضب  ه   عضنل أضخ  لُ ب ضرضنِ  وض : أضخل : قضالض مضا »ول ُ
يِاً عضنله ُ م    ِ ضَ ِ ضرض  ٌِ أضكل ضَ ضِ أض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض نِ    إ لاه مضا  م نل أضصلحضاب  لعنهبِ    صض

  ِ ضَإ نهه ُ كضانض يضكل ُب ُ وضلاض أضكل ُب ُ  كضانض م نل عضبل ر و   لِمضرٌ  عضنل  «لللَّه  بلن  عضمل ضِه ُ مض ب ض تَض
 ضُهام   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض 

ب ض  - 111 : أضخل ب   قضالض لُ ثضنِ  لبلن ُ وض هِ ضَ  : ضْيلمضانض  قضالض ث ضنضا يُضليَض بلن ُ  ُُ هِ رضنِ  ضَ
هضاب   عضنل ع ُب ضيل  ِ  لللَّه   عضن  لي ُون ُس ُ  عضن  لبلن  ش  : ِ  لللَّه  بلن  عضبل بلن  عضبهاس   قضالض

 : ضَ ُه ُ قضالض ضِ وض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض عنهبِ    صض هِ با  ضَ لِ  »عضمها لشل لئ ل ُونِ  ب ك ضَاب  أضكل ُبل عضك ُ
ه ُ  ضِ لِ ُّول ب ض  ْ ضْ « ك ضَابًا لاض تض هْى الل ُ عض ه صض ضَع ُ  يل قضالض ع ُمضر ُ إ نه لعنهبِ  ضِ غضضْبضه ُ لعوض هْ ضُ ه  وض

 : ضِط ُ  قضالض هْ ِ  ُرض لع ضْف ُول وضكض َ ض ضَاخل ب  ُنضا.  ضَسل نَض ك ضَاب ُ لللَّه   ضِ ق ُوم ُول عضنِ    وضلاض »وضع نل
ِ ي لعَ هنضاز ُع ُ  ِ ي ع نل بض : « ي ضن ل هِ لعرهز يهة   مضا إ  »ضَخضرضجض لبلن ُ عضبهاس  ي ضق ُول ُ نه لعرهز يهةض ك ُ

ض  الض ب ضيْل ض ك ضَاب ه   ضَ ضِ وضب ضيْل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  «ضَ ُُول  لللَّه  صض
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Wahhab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah 
bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bertambah parah sakitnya, beliau bersabda: 
"Berikan aku surat biar aku tuliskan sesuatu untuk kalian 
sehingga kalian tidak akan sesat setelahku." Umar berkata, 
"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin berat 
sakitnya dan di sisi kami ada Kitabullah, yang cukup buat kami. 
Kemudian orang-orang berselisih dan timbul suara gaduh, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergilah kalian 
menjauh dariku, tidak pantas terjadi perdebatan di hadapanku." 
Maka Ibnu 'Abbas keluar seraya berkata, "Ini adalah musibah, 
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Sedangkan yang lian berkata, "Gajah. Lalu Allah memenangkan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan kaum Mukminin atas 
mereka. Beliau bersabda: "Ketahuilah tanah Makkah tidaklah 
halal bagi seorangpun baik sebelumku atau sesudahku, ketahuilah 
bahwa sesungguhnya ia pernah menjadi halal buatku sesaat di 
suatu hari. Ketahuilah, dan pada saat ini ia telah menjadi haram; 
durinya tidak boleh dipotong, pohonnya tidak boleh ditebang, 
barang temuannya tidak boleh diambil kecuali untuk diumumkan 
dan dicari pemiliknya. Maka barangsiapa dibunuh, dia akan 
mendapatkan satu dari dua kebaikan; meminta tebusan atau 
meminta balasan dari keluarga korban." Lalu datang seorang 
penduduk Yaman dan berkata, "Wahai Rasulullah, tuliskanlah 
buatku?" beliau lalu bersabda: "Tuliskanlah untuk Abu fulan." 
Seorang laki-laki Quraisy lalu berkata, "Kecuali pohon Idzhir 
wahai Rasulullah, karena pohon itu kami gunakan di rumah kami 
dan di kuburan kami." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kecuali pohon Idzhir, kecuali pohon Idzhir." Lalu 
dikatakan kepada Abu Abdullah, "Apa yang dituliskan 
untuknya?" Ia menjawab, "Khutbah tadi."61 
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)خزاعة( اسم قبيلة وبنو ليث قبيلة أيضا. )راحلته( المرب  من الْبل. )حبس( منع. )الفيل( 
هو الحيوان المعروف والمراد حبس أهله الذين أرادوا غزو مكة بما ثبت في القرآن. )لا يختلي( 

ساقطتها( ما سقط فيها من المتلكات المنقولة. )لمنشد( لمعرف على الدوام. لا يقطع. )
)فهو( أي أهله ووليه. )يعقل( يعطي العقل وهو الدية. )يقاد( من القود وهو قتل القاتل 
قصاصا. )رجل من أهل اليمن( هو أبو شاه. )رجل من قريش( هو العباس بن عبد المطل . 

 ف في أرض الحجاز[)الْذخر( نبت طي  الرائحة معرو 
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يضان ُ   - 112 ث ضنضا  ُُفل هِ ضَ  : ِ  لللَّه   قضالض ث ضنضا عضْ يُّ بلن ُ عضبل هِ رٌو  قض ضَ ث ضنضا عضمل هِ ضَ  : الض
لِت ُ أضباض  ُُرضي لرضةض  ي ضق ُ  : سَض  يه   قضالض ب ُ بلن ُ م ُن ضب  ه   عضنل أضخ  لُ ب ضرضنِ  وض : أضخل : قضالض مضا »ول ُ
يِاً عضنله ُ م    ِ ضَ ِ ضرض  ٌِ أضكل ضَ ضِ أض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض نِ    إ لاه مضا  م نل أضصلحضاب  لعنهبِ    صض

  ِ ضَإ نهه ُ كضانض يضكل ُب ُ وضلاض أضكل ُب ُ  كضانض م نل عضبل ر و   لِمضرٌ  عضنل  «لللَّه  بلن  عضمل ضِه ُ مض ب ض تَض
 ضُهام   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض 

ب ض  - 111 : أضخل ب   قضالض لُ ثضنِ  لبلن ُ وض هِ ضَ  : ضْيلمضانض  قضالض ث ضنضا يُضليَض بلن ُ  ُُ هِ رضنِ  ضَ
هضاب   عضنل ع ُب ضيل  ِ  لللَّه   عضن  لي ُون ُس ُ  عضن  لبلن  ش  : ِ  لللَّه  بلن  عضبل بلن  عضبهاس   قضالض

 : ضَ ُه ُ قضالض ضِ وض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض عنهبِ    صض هِ با  ضَ لِ  »عضمها لشل لئ ل ُونِ  ب ك ضَاب  أضكل ُبل عضك ُ
ه ُ  ضِ لِ ُّول ب ض  ْ ضْ « ك ضَابًا لاض تض هْى الل ُ عض ه صض ضَع ُ  يل قضالض ع ُمضر ُ إ نه لعنهبِ  ضِ غضضْبضه ُ لعوض هْ ضُ ه  وض

 : ضِط ُ  قضالض هْ ِ  ُرض لع ضْف ُول وضكض َ ض ضَاخل ب  ُنضا.  ضَسل نَض ك ضَاب ُ لللَّه   ضِ ق ُوم ُول عضنِ    وضلاض »وضع نل
ِ ي لعَ هنضاز ُع ُ  ِ ي ع نل بض : « ي ضن ل هِ لعرهز يهة   مضا إ  »ضَخضرضجض لبلن ُ عضبهاس  ي ضق ُول ُ نه لعرهز يهةض ك ُ

ض  الض ب ضيْل ض ك ضَاب ه   ضَ ضِ وضب ضيْل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض  «ضَ ُُول  لللَّه  صض
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman berkata, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Wahhab berkata, telah 
mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab dari 'Ubaidullah 
bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas berkata, "Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bertambah parah sakitnya, beliau bersabda: 
"Berikan aku surat biar aku tuliskan sesuatu untuk kalian 
sehingga kalian tidak akan sesat setelahku." Umar berkata, 
"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam semakin berat 
sakitnya dan di sisi kami ada Kitabullah, yang cukup buat kami. 
Kemudian orang-orang berselisih dan timbul suara gaduh, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergilah kalian 
menjauh dariku, tidak pantas terjadi perdebatan di hadapanku." 
Maka Ibnu 'Abbas keluar seraya berkata, "Ini adalah musibah, 
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dan sungguh segala musibah tidak boleh terjadi di hadapan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Al Qur'an."62 
 
Bab 40 
Mengajarkan Ilmu dan Mau’idzah Pada Waktu Malam 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits tentang perintah 
Nabi untuk membangunkan para isterinya pada malam hari, 
mendengarkan wejangan Beliau tentang fitnah akhir zaman. 

 
  ِ هْيل ع ِ ظضة  با  ِ  وضلع لْ  ِ ب ُ لع  باض

ر ي    عض  - 119 لُ لِمضر   عضن  لعزُّ نضةض  عضنل مض ي ل ب ضرضنَض لبلن ُ ع ُي ض قضة ُ  أضخل ضِ ث ضنضا صض هِ نل ضَ
ِ   عض  نل  ُ ر ي    عضنل  لُ ِ   عضن  لعزُّ ِ ي ضُ ر و  وضيُضليَض بلن   ضْمضةض  وضعضمل ضُ ِ   عضنل أ ُم    نل نل أ ُم   ُ 

ضْمضةض  قضاعض  ضْ ضُ ضِ ذضل ٍض عضي ل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض قضظض لعنهبِ  ي ل َ ض لُ : ل : تل  ُُبلحضانض »ة  َ ضقضالض
ضْةض م نض لعف تَض   وضمضاذضل  َُ حض م نض للخضزضلئ ن   أضيلق ظ ُول صض  هْي ل بضا ٍ  لللَّه   مضاذضل أ ُنلز لض لع  َ وضل

َ يضة   ن ليضا عضا ُِّ يضة  ِ  لع  ُ ا رضة   لحَ ُجضر   َ ضر ُبه كض  «ِ  للآخ 
Telah menceritakan kepada kami Shadaqah telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu 'Uyainah dari Ma'mar dari Az Zuhri dari Hind 
dari Ummu Salamah dan 'Amru. Dan dari Yahya bin Sa'id dari 
Az Zuhri dari Hind dari Ummu Salamah berkata, "Pada suatu 
malam Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terbangun lalu bersabda: 
"Subhaanallah (Maha suci Allah), fitnah apakah yang diturunkan 
pada malam ini? Dan apa yang dibuka dari dua perbendaharaan 
(Ramawi dan Parsi)? Bangunlah wahai orang-orang yang ada di 
balik dinding (kamar-kamar), karena betapa banyak orang hidup 
                                                           

62Komentar Pensyarah: 
] ش )بكتاب( ما يكت  عليه. )بتابا( فيه بيان لمهمات الْحكام. -( 1/34) 114

)غلبه الوجع( أي اشتد عليه الْلِ فلا داعي لْن نكلفه ما يشق عليه والحال أن عندنا بتاب 
نبغي( لا يليق. هم. )لا يالله. )حسبنا( بافينا. )اللغط( الجلبة والصياح واصوات مبهمة لا تف

 )الرزية( المصيبة. )ما حال( وهو اختلافهم ولغطهم[
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menikmati nikmat-nikmat dari Allah di dunia ini namun akan 
telanjang nanti di akhirat (tidak mendapatkan kebaikan)."63 
 
Bab 41 
Bergadang dalam Menuntut Ilmu 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits Abdullah bin Umar 
tentang gambaran satu abad setelah generasi yang hidup bersama 
Rasulullah. Menurut Beliau, di awal abad kedua hijriah sudah 
tidak ada lagi generasi sekarang yang hidup pada masa itu. Nabi 
melakukan pengkajian ini setelah selesai sholat Isya. Hadits 
kedua adalah kisah Ibnu Abbas yang belajar langsung bagaimana 
sholat tahajjud bersama Rasul, disaat Ibnu Abbas menginap di 
rumah bibinya yang bernama Maimunah. 

 
  ِ لْ  ِ ب ُ لعسهمضر  ِ  لع  باض

ثضنِ   - 111 هِ ضَ  : هْيل َُ  قضالض ثضنِ  لع هِ ضَ  : ِ ي ُِ بلن ُ ع ُفضيرل   قضالض ضُ ث ضنضا  هِ عضبل ُِ  ضَ
ر  بلن   الَ    وضأضبِ  بضكل ضُ هضاب   عضنل  َ ر   عضن  لبلن  ش  ِ  بلن  م ُسضا اع  ضْيلمضانض لعرهحْلضن  بلن ُ خض ُُ  

لِمضةض  أضنه  ضَ ُّ  بلن  أضبِ   هْى ب نضا لعنهبِ  : صض ضِ لللَّه  بلنض ع ُمضرض  قضالض ضِ  عضبل هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض صض

                                                           
63Komentar Pensyarah: 

] ش )ماذا أنزل الليلة من الفتن( ما أبثر ما أعلم به الملائكة من الفتن -( 1/34) 113
المقدورة هذه الليلة. )وماذا فتح من الخزائن( ماذا قدر من الرحْة. )صواحبات الحجر( 

احبات جمع صاحبة والمراد زوجاته صلى الله عليه وسلم والحجر جمع حجرة وهي صو 
 مسابنهن

قال في الفتح أي ينبغي لهن أن لا يتغافلن عن العبادة ويعتمدن على بونهن أزواج النبي 
صلى الله عليه وسلم. )باسية في الدنيا( ظاهرها التقوى والصلاح أو تلبي الثياب الرقيقة 

 نات[يحة التعري أو عارية من الحس)عارية يوم القيامة( أي معاقبة بفض والتي لا تسِّ.
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 : ضِ قضامض  َ ضقضالض هْ ضُ ا  ضْمه يضات ه   َ ض ضَ ر   اءض ِ  آخ  ضْ  ِ ضَ »لع ضَأضي ل ضَإ نه أض ضُذ ه    لِ  ضْضَك ُ لِ عضي ل ك ُ
قضى مُ هنل  ُُوض  هضا  لاض ي ضب ل ن ل نضة  م  ضُ ائضة   ضَ  ضَألسض م  ر  للأضلَض  أض  «ٌِ عضضْى ظضهل

Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah 
menceritakan kepada saya Al Laits berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Abdurrahman bin Khalid bin Musafir dari Ibnu 
Syihab dari Salim dan Abu Bakar bin Sulaiman bin Abu 
Hatsmah bahwa 'Abdullah bin 'Umar berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam shalat Isya' bersama kami di akhir hayatnya. 
Setelah selesai memberi salam beliau berdiri dan bersabda: 
"Tidakkah kalian perhatikan malam kalian ini?. Sesungguhnya 
pada setiap penghujung seratus tahun darinya tidak akan tersisa 
seorangpun dari muka bumi ini."64 
 

ث ضنضا ]ص: - 116 هِ ضَ  : لِبضة ُ  قضالض ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ضَم ُ  قضالض ث ضنضا آ هِ [ لحَضكض ُِ  29ضَ
: ب تُّ ِ  ب ضيلت  خض  ب ضيرل   عضن  لبلن  عضبهاس   قضالض ضِ بلنض  َُ ِ ي ضُ لِت ُ  : سَض  اعضتِ  مضيلم ُونضةض قضالض

ِْ وضكضانض ل َ ث  زضولج  لعنهبِ    صْ ى الل عْيه وُ ضِ عب نلت  لحَضا هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض نهبِ 
اءض  ضْ  ِ ضِ لع هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض هْى لعنهبِ  ضَصض ضَْ هضا   ا ِ  عضي ل ضُ ضِ اءض إ لَض مضنلز ع ه   ع نل ضَ    ُُه 

 : مض   ُُه قضامض   ُُه قضالض ضِا ٍ    ُُه نَض ضَكض لَبضعض  هْى أض مض ل»ضَصض ب ه ُهضا  أضول كض « ع ُضْي   ُِ نَض لْ ةً ت ُ ْ مض
ضِ  ضَكض هْى خَضلسض  ضَصض ضْنِ  عضنل يُض ين ه    ضِ ضَجض َ ه    هْى  ُُه قضامض  َ ضق ُملت ُ عضنل يضسضا ا ٍ    ُُه صض
لِت ُ غضط يطضه ُ أضول خضط يطضه ُ   ُُه خضرضجض إ لَض لع ضَتَه سَض  مض   ضَِ ضيْل    ُُه نَض  صهلاضة  ضَكل

                                                           
64Komentar pensyarah: 

 ]  ش )السمر( الحديث في الليل قبل النوم[
] ش أخرجه مسلم في فضائل الصحابة باب قوله صلى الله عليه وسلم -( 1/33) 116

 2373لا تأتي مائة سنة وعلى الْرض ... رقم 
 ي بعد مرور مائة سنة. )ممن هو على ظهر الْرض( أي تلك الليلة[)رأس مائة سنة( أ

[370 ،336] 
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Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Hakam berkata, aku mendengar Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu 'Abbas berkata, "Aku bermalam di rumah bibiku 
(Maimunah binti Al Harits), isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersamanya karena memang menjadi gilirannya. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat isya`, lalu beliau pulang ke 
rumahnya dan shalat empat rakaat, kemudian tidur dan bangun 
lagi untuk shalat." Ibnu Abbas berkata, "Beliau lalu tidur seperti 
anak kecil (sebentar-sebentar bangun) -atau kalimat yang semisal 
itu-, kemudian beliau bangun shalat. Kemudian aku bangun dan 
berdiri si sisi kirinya, beliau lalu menempatkan aku di kanannya. 
Setelah itu beliau shalat lima rakaat, kemudian shalat dua rakaat, 
kemudian tidur hingga aku mendengar dengkurannya, kemudian 
beliau keluar untuk melaksanakan shalat subuh."65 
 
Bab 42 
Menghafal Ilmu 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits tentang penyebab 
banyaknya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Beliau 
sengaja memokuskan diri untuk mengikuti Rasulullah dalam 
setiap kesempatan. Sedangkan sebagian sahabat yang lain baik 
dari kalangan Muhajirin maupun Anshar disibukkan dengan 
pekerjaan-pekerjaan mereka. Konsekwensi dari hal di atas adalah 
banyaknya hafalan yang dimiliki oleh Abu Hurairah yang tidak 
dimiliki oleh sahabat yang lain. Selain itu, Beliau juga diberikan 
sesuatu yang istimewa dari Rasulullah sehingga Beliau tidak lupa 
dengan apa yang diucapkan olehh Rasulullah. (Banyak 

                                                           
65Komentar pensyarah: 

] ش )الغليم( تصغير غلام والمراد ابن عباس. )ربعتين( هما سنة الفجر. -( 1/33) 113
)غطيطه أو خطيطه( هما بمعنى واحد وهو صوت نفس النائم. وقيل الغطيط أشد من 

 لاة( هي صلاة الفجر[الخطيط. )إلى الص
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Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Hakam berkata, aku mendengar Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu 'Abbas berkata, "Aku bermalam di rumah bibiku 
(Maimunah binti Al Harits), isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Dan saat itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersamanya karena memang menjadi gilirannya. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaksanakan shalat isya`, lalu beliau pulang ke 
rumahnya dan shalat empat rakaat, kemudian tidur dan bangun 
lagi untuk shalat." Ibnu Abbas berkata, "Beliau lalu tidur seperti 
anak kecil (sebentar-sebentar bangun) -atau kalimat yang semisal 
itu-, kemudian beliau bangun shalat. Kemudian aku bangun dan 
berdiri si sisi kirinya, beliau lalu menempatkan aku di kanannya. 
Setelah itu beliau shalat lima rakaat, kemudian shalat dua rakaat, 
kemudian tidur hingga aku mendengar dengkurannya, kemudian 
beliau keluar untuk melaksanakan shalat subuh."65 
 
Bab 42 
Menghafal Ilmu 

Imam al-Bukhari mengangkat hadits tentang penyebab 
banyaknya hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah. Beliau 
sengaja memokuskan diri untuk mengikuti Rasulullah dalam 
setiap kesempatan. Sedangkan sebagian sahabat yang lain baik 
dari kalangan Muhajirin maupun Anshar disibukkan dengan 
pekerjaan-pekerjaan mereka. Konsekwensi dari hal di atas adalah 
banyaknya hafalan yang dimiliki oleh Abu Hurairah yang tidak 
dimiliki oleh sahabat yang lain. Selain itu, Beliau juga diberikan 
sesuatu yang istimewa dari Rasulullah sehingga Beliau tidak lupa 
dengan apa yang diucapkan olehh Rasulullah. (Banyak 
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berinteraksi dan menghafal apa yang diucapkan oleh Rasulullah, 
meminta doa dengan orang yang mulia). 

 
  ِ لْ  ِ فلظ  لع  َ ب ُ   باض

ثضنِ  مضاع كٌ  عضن  لبل  - 112 هِ ضَ  : ِ  لللَّه   قضالض ضِز يز  بلن ُ عضبل ث ضنضا عضبل ُِ لع هِ هضاب   ضَ ن  ش 
ِ ضرض أضب ُو  ُُرض عضن  للأضعلرض  : " إ نه لعنهاسض ي ضق ُوع ُونض أضكل ي لرضةض  وضعضوللاض ج   عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض  قضالض

يِاً   ُُه ي ضَ ل ُو }إ نه لعهذ ينض يضكل ُ   ِ ضَ ثلت ُ  هِ ضَ م ُونض مضا أضن لزضعلنضا آي ضضَان  ِ  ك ضَاب  لللَّه  مضا 
ي ُِ{ ]لعبقرة: [ إ  195م نض لعب ضي  نضا ٍ  وضللَ ُضِى{ ]لعبقرة:   َ ع ه  }لعره [ 111لَض ق ضول

وضلن ض  وضلق   وضإ نه إ خل لُ لأض ضِ ُه ُ ُِ لعصهفلق ُ با  لْ انض يض ر ينض كض  َ ا وضلن ضنضا م نض للم ُهض نضا م نض إ نه إ خل
ضَ  لْزضم ُ  انض ي ض لِ  وضإ نه أضباض  ُُرضي لرضةض كض ضِمض ُِ ِ  أضملوضللَ   ضِ ُه ُ ُِ لع لْ َ  كضانض يض لللَّه   ُُولض للأضنلصضا
بضع  بضطلن ه   وضيُضل ُْر ُ مضا لاض يُضل ُْر ُونض  وضيُضل   ْ ضِ ب  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض فضظ ُ مضا لاض صض

 يُضلفضظ ُونض"
Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz bin 'Abdullah 
berkata, telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari 
Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya orang-orang 
mengatakan, "Abu Hurairah adalah yang paling banyak 
(menyampaikan hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam), kalau bukan karena dua ayat dalam Kitabullah aku 
tidak akan menyampaikannya." Lalu dia membaca ayat: 
'(Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa penjelasan dan petunjuk) 
'……hingga akhir ayat.. '(Allah Maha Penyayang) ' (Qs. Al 
Baqarah: 159-160). Sesungguhnyasaudara-saudara kita dari 
kalangan Muhajirin, mereka disibukkan dengan perdagangan 
dipasar-pasar, dan saudara-saudara kita dari kalangan Anshar, 
mereka disibukkan denganpekerjaan mereka dalam mengurus 
harta mereka. sementara Abu Hurairah selalu 
menyertaiRasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan 
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lapar, ia selalu hadir saat orang-orangtidak bosa hadir, dan ia 
dapat menghafal saat orang-orang tidak bisa menghafalnya."66 
 

ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بل  - 115 هِ ضَ  : ضِب   قضالض ر  أضب ُو م ُصل ث ضنضا أضحْلض ُِ بلن ُ أضبِ  بضكل هِ ضِ ضَ ي  ُ ن ُ إ ب لرضل
ِ  للمضقلبِ ُ ي    عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض  قض  ِ ي ضُ َ   عضن  لبلن  أضبِ  ذ ئلب   عضنل  ينضا  َ : بلن   لْت ُ : ق  ُ الض

ضَ ُُولض لللَّه   إ نِ   أضسَلضع ُ م نلكض  : ياض  ِ يرلً أضنلسضاه ُ؟ قضالض يِاً كض  ِ ضَلءضكض »ضَ  َ « لبلس ُطل 
 : يله    ُُه قضالض ضِ ضِرضفض ب يض : َ ض ًِا ضَ « ض ُمهه ُ »َ ضبضسضطل ُه ُ  قضالض يت ُ شضي ل ا نضس  ضَمض ضْمضمل ُه ُ  

يلك  بِ ض  ضِ ث ضنضا لبلن ُ أضبِ   ُ هِ ضَ  : َ  قضالض ي ُِ بلن ُ للم ُنلذ   ُ ث ضنضا إ ب لرضل هِ ضَ ه ُ.  ضِ لِ ل أض ب ض : ذض ول قضالض
ه  َ يه    ِ  غضرضفض ب يض

Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Bakr Abu 
Mush'ab berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Ibrahim bin Dinar dari Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari 
Abu Hurairah berkata "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
mendengar dari tuan banyak hadits namun aku lupa. Beliau lalu 
bersabda: "Hamparkanlah selendangmu." Maka aku 
menghamparkannya, beliau lalu (seolah) menciduk sesuatu 
dengan tangannya, lalu bersabda: "Ambillah." Aku pun 
mengambilnya, maka sejak itu aku tidak pernah lupa lagi." Telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata,telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Fudaik dengan redaksi 
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berinteraksi dan menghafal apa yang diucapkan oleh Rasulullah, 
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berkata, telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari 
Al A'raj dari Abu Hurairah berkata, "Sesungguhnya orang-orang 
mengatakan, "Abu Hurairah adalah yang paling banyak 
(menyampaikan hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam), kalau bukan karena dua ayat dalam Kitabullah aku 
tidak akan menyampaikannya." Lalu dia membaca ayat: 
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lapar, ia selalu hadir saat orang-orangtidak bosa hadir, dan ia 
dapat menghafal saat orang-orang tidak bisa menghafalnya."66 
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Abu Bakr Abu 
Mush'ab berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Ibrahim bin Dinar dari Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi dari 
Abu Hurairah berkata "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah 
mendengar dari tuan banyak hadits namun aku lupa. Beliau lalu 
bersabda: "Hamparkanlah selendangmu." Maka aku 
menghamparkannya, beliau lalu (seolah) menciduk sesuatu 
dengan tangannya, lalu bersabda: "Ambillah." Aku pun 
mengambilnya, maka sejak itu aku tidak pernah lupa lagi." Telah 
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir berkata,telah 
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seperti ini, atau dia berkata, "Menuangkan ke dalam 
tangannya."67 
 

ضُ  - 161 ي  عضن  لبلن  أضبِ  ذ ئلب   عضنل  ثضنِ  أضخ  هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ ِ  ضَ ِ ي
ضْ  هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ف ظلت ُ م نل  ضَ  " : ضِ للمضقلبِ ُ ي    عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض قضالض هْ ضُ يله  وض

ضَ ُِ ُُضا َ ضب ضِ ضِ ل ُه ُ  وضأضمه  ضَضَمها أض  : ضْول ب ضِ ضِ ل و عضاءضيلن  لْ ُوم ُ "ا للآخضر ُ َ ض ل لعب  ُ ضُذض   ُه ُ ق ُط عض 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku saudaraku dari Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id 
Al Maqburi dari Abu Hurairah berkata, "Aku menyimpan ilmu 
(hadits) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada dua 
wadah. Yang satu aku sebarkan dan sampaikan, yang satu lagi 
sekiranya aku sampaikan maka akan terputuslah tenggorakan 
ini."68 
 
Bab 43 
Diam Mendengarkan Orang Alim 

Jarir diminta oleh Rasulullah untuk mendiamkan para 
jamaah haji yang berhaji bersama Rasulullah karena Beliau 
hendak menyampaikan pesan. (menghindari noise dan membuat 
fokus). 

 
نلصضا ٍ  ع لْ ُضْمضاء   ب ُ للإ   باض

                                                           
67Komentar Pensyarah: 

فغرف بيديه( قال في الفتح لِ يذبر المغروف منه وبأنها إشارة ] ش )-( 1/36) 110
 محضة. قلت وهذا معجزة له صلى الله عليه وسلم وبرامة لْب هريرة رضي الله عنه[

68Komentar Pensyarah: 
] ش )وعاءين( نوعين من العلم والوعاء في الْصل الظرف الذي يحفظ -( 1/36) 129

 ذي نشره ما فيه أحكام الدين وفي الوعاء الثاني أقوال منها أنهفيه الشيء. والمراد بالوعاء ال
أخبار الفتن والْحاديث التي تبين أسماء أمراء السوء وأحوالهم وزمنهم وقيل غير ذلك. )بثثته( 

 نشرته وأذعته. )قطع هذا البلعوم( هو مجرى الطعام وبنى بذلك عن القتل[

97 

ب ضرضنِ  عضْ يُّ بلن ُ م ُ  - 161 : أضخل لِبضة ُ  قضالض ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ضَجهاجٌ  قضالض ث ضنضا  هِ َ ك   ضَ لِ
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض ر ير  أضنه لعنهبِ  ضَ ر و  عضنل  ضِ قضالض عضه ُ ِ  عضنل أضبِ  ز ُلَعضةض بلن  عضمل

ضَلع   َ ضنلص ت  لعنهاسض : »ضَجهة  لعوض لُ : « ل ِ ي»َ ضقضالض لِ َ  ُول ب ض لْر ب ُ   لاض ت ضرل لًَ  يض ك ُفها
لِض   َ قضابض ب ض لِ  لِ ُْك ُ  «ب ض

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah bin 'Amru dari Jarir, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya saat 
beliau diminta untuk memberi nasihat kepada orang-orang waktu 
haji wada' "Janganlah kalian kembali menjadi kafir, sehingga 
kalian saling membunuh satu sama lain."69 
 
Bab 44 
Jika ditanya tentang orang yang paling alim, sebaiknya 
seorang alim menjawab ‘Allahu A’lam 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Ibnu Abbas dari 
Ubay bin Ka’ab tentang jawaban Nabi Musa ketika ditanya 
tentang orang yang paling alim di muka bumi. Beliau menjawab 
bahwa beliaulah orang yang paling alim. Lalu Allah 

 
ضِ إ لَض  لْ  ِ ضْ ُِ؟ َ ضيضك  ُ لع ضِ: أضيُّ لعنهاس  أضعل  ِ ضِالَ   إ ذضل  ُُ ضَحضبُّ ع لْ ب ُ مضا ي ُسل   لللَّه  باض

ث ض  - 166 هِ ضَ  : يضان ُ  قضالض ث ضنضا  ُُفل هِ ضَ  : ِ   قضالض ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ مُ ُضمه هِ رٌو   نضاضَ عضمل
َاً لعبض  : إ نه ن ضول بلن  عضبهاس  لْت ُ لا  : ق  ُ ب ضيرل   قضالض ِ ي ُِ بلن ُ  َُ ضُ ب ضرضنِ   : أضخل ه ي ضزلع ُ ُِ قضالض كضالِ 
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seperti ini, atau dia berkata, "Menuangkan ke dalam 
tangannya."67 
 

ضُ  - 161 ي  عضن  لبلن  أضبِ  ذ ئلب   عضنل  ثضنِ  أضخ  هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ ِ  ضَ ِ ي
ضْ  هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ف ظلت ُ م نل  ضَ  " : ضِ للمضقلبِ ُ ي    عضنل أضبِ   ُُرضي لرضةض قضالض هْ ضُ يله  وض

ضَ ُِ ُُضا َ ضب ضِ ضِ ل ُه ُ  وضأضمه  ضَضَمها أض  : ضْول ب ضِ ضِ ل و عضاءضيلن  لْ ُوم ُ "ا للآخضر ُ َ ض ل لعب  ُ ضُذض   ُه ُ ق ُط عض 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku saudaraku dari Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id 
Al Maqburi dari Abu Hurairah berkata, "Aku menyimpan ilmu 
(hadits) dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada dua 
wadah. Yang satu aku sebarkan dan sampaikan, yang satu lagi 
sekiranya aku sampaikan maka akan terputuslah tenggorakan 
ini."68 
 
Bab 43 
Diam Mendengarkan Orang Alim 

Jarir diminta oleh Rasulullah untuk mendiamkan para 
jamaah haji yang berhaji bersama Rasulullah karena Beliau 
hendak menyampaikan pesan. (menghindari noise dan membuat 
fokus). 

 
نلصضا ٍ  ع لْ ُضْمضاء   ب ُ للإ   باض
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ب ضرضنِ  عضْ يُّ بلن ُ م ُ  - 161 : أضخل لِبضة ُ  قضالض ث ضنضا ش ُ هِ ضَ  : ضَجهاجٌ  قضالض ث ضنضا  هِ َ ك   ضَ لِ
هْ  ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض ر ير  أضنه لعنهبِ  ضَ ر و  عضنل  ضِ قضالض عضه ُ ِ  عضنل أضبِ  ز ُلَعضةض بلن  عضمل

ضَلع   َ ضنلص ت  لعنهاسض : »ضَجهة  لعوض لُ : « ل ِ ي»َ ضقضالض لِ َ  ُول ب ض لْر ب ُ   لاض ت ضرل لًَ  يض ك ُفها
لِض   َ قضابض ب ض لِ  لِ ُْك ُ  «ب ض

Telah menceritakan kepada kami Hajjaj berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah menceritakan 
kepadaku 'Ali bin Mudrik dari Abu Zur'ah bin 'Amru dari Jarir, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya saat 
beliau diminta untuk memberi nasihat kepada orang-orang waktu 
haji wada' "Janganlah kalian kembali menjadi kafir, sehingga 
kalian saling membunuh satu sama lain."69 
 
Bab 44 
Jika ditanya tentang orang yang paling alim, sebaiknya 
seorang alim menjawab ‘Allahu A’lam 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Ibnu Abbas dari 
Ubay bin Ka’ab tentang jawaban Nabi Musa ketika ditanya 
tentang orang yang paling alim di muka bumi. Beliau menjawab 
bahwa beliaulah orang yang paling alim. Lalu Allah 

 
ضِ إ لَض  لْ  ِ ضْ ُِ؟ َ ضيضك  ُ لع ضِ: أضيُّ لعنهاس  أضعل  ِ ضِالَ   إ ذضل  ُُ ضَحضبُّ ع لْ ب ُ مضا ي ُسل   لللَّه  باض

ث ض  - 166 هِ ضَ  : يضان ُ  قضالض ث ضنضا  ُُفل هِ ضَ  : ِ   قضالض ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ مُ ُضمه هِ رٌو   نضاضَ عضمل
َاً لعبض  : إ نه ن ضول بلن  عضبهاس  لْت ُ لا  : ق  ُ ب ضيرل   قضالض ِ ي ُِ بلن ُ  َُ ضُ ب ضرضنِ   : أضخل ه ي ضزلع ُ ُِ قضالض كضالِ 
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: كضذضبض  ضُى آخضر ُ؟ َ ضقضالض ضِ  إ نَهضا  ُُوض م ُو رضلئ ي لُ ضُى بضنِ  إ  ضُى عضيلسض بِ  ُو  عض ُِوُّ أضنه م ُو
لِ  ث ضنضا أ ُبِضُّ بلن ُ كض هِ ضَ ضْيله  وض لللَّه   هْى الل ُ عض ُّ ب  عضن  لعنهبِ    صض ضُى لعنهبِ  : قضامض م ُو ضِ هْ ضُ

ضْ ُِ  َ ض  : أضنَض أضعل ضْ ُِ؟ َ ضقضالض ضِ أضيُّ لعنهاس  أضعل  ِ ضَس ُ ضِ  رضلئ ي لُ ضِضَبض لللَّه ُ خضط يبًا ِ  بضنِ  إ 
ضِ ]ص: لْ  ِ هَ لع ضْيله   إ ذل لَضل ي ضر ُ ضَى لللَّه ُ 21عض ضَضَول ًِ  [ إ عضيله    َ ي إ عضيله : أضنه عضبل ل م نل ع بضا

ضِ عضه ُ  ضَق ي ضَب    وضكضيلفض ب ه ؟  : ياض  . قضالض ضْ ُِ م نلكض رضيلن    ُُوض أضعل مضع  لعبضحل لِ بِ ضجل : لحْل 
ضَاه ُ ي ُ  ضَانلطضضْقض وضلنلطضضْقض ب فض ضُه   تضه ُ َ ضه ُوض  لِ ضَإ ذضل َ ضقض    ِ ضَ وشضعض بلن  ن ُون    َُوتًَ ِ  م كل

مض وضحْضضلاض  ا وضنَض ه ُمض ضُ ضِا  َُء ُو رضة  وضضض ضِ لعصهخل انَض ع نل ضَتَه كض    ِ ضَ هِ   َُوتًَ ِ  م كل ضَانلسض ا  
ضُى وضَ ض  ضُرضبًا  وضكضانض ع م ُو ر   ضْه ُ ِ  لعبضحل ب ي ضُ ضَاتَهضذض    ِ ضَ بًا  لحَ ُو ٍ ُ م نض للم كل ضَاه ُ عضجض

مضه ُمضا  َ ض  ا وضي ضول ضَْ ه مض لءضنَض  ضْمها أضصلبضحض قضالض م ُ ضَانلطضضْقضا بضق يهةض عضي ل ضِ ضَاه ُ: آت نضا غض ضُى ع فض و
ضَتَه  ضُى مضسًّا م نض لعنهصضب   لِ م ُو ل نضصضبًا  وضلَضل يُض  ذض ضُ فضر نَض  ضُ لِ عضق ينضا م نل  اوضزض عضقض ضَ  

ضَأضيلتض إ ذل أضوضي لنضا إ لَض لعصهخل  ضَاه ُ: )أض يت ُ رض للمضكضانض لعهذ ي أ ُم رض ب ه   َ ضقضالض عضه ُ َ ض ضَإ نِ   نضس  ة  
لَتض  ضَا ِ ي  ضُى: )ذضع كض مضا ك ُنها ن ضبل هْيلطضان ُ( قضالض م ُو ل عضضْى لحَ ُو ٍض وضمضا أضنلسضان يه  إ لاه لع هِ

ٌِ م ُسضجًّى بِ  ضولب   أض  ضَ َُ رضة   إ ذضل  ضْمها لن لَ ضهضيضا إ لَض لعصهخل ضا قضصضصًا( َ ض  ُ َ ول قضالض آثض
ضَسض  ب ه    : وضأضنَّه بِ ضلَض كض لتضسضجهى بِ  ضول ر ُ  ْ ضُى  َ ضقضالض للخض ضِ م ُو : أضنَض هْ عسهلاضم ُ؟ َ ضقضالض

لِ أضتهب  ُكض عضضْى أض  ضُ  : لِ  قضالض ضِ : ن ض ضِ؟ قضالض رضلئ ي لُ ضُى بضنِ  إ  : م ُو ضُى  َ ضقضالض نل م ُو
رً  ِ يض صضب ل ضَط يعض مض : إ نهكض عضنل تضسل ل قضالض ًِ ضَشض ْ  مضنِ  مُ ها ع ُْ  ملتض  ضِ ضُى إ نِ   لت  ُ   ياض م ُو

هْ  ِ  عض لْ ضْم ُه ُ أضنلتض  وضأضنلتض عضضْى ع  لِ ن يه  لاض ت ض هْمض ِ  لللَّه  عض لْ ِ  م نل ع  لْ ه ُ لاض عضضْى ع  مضكض
ضَانلطضضْ  ضَج  ُِنِ  إ نل شضاءض لللَّه ُ صضاب رًل  وضلاض أضعلص ي عضكض أضملرًل   ضُ  : ضْم ُه ُ  قضالض قضا أضعل

  ِ  َ ا ضُ يضان  عضضْى   ْ ضُ يُضل ا  ضَمضره ٍل بِ  مض ف ينضةٌ   ضُ ا  ر   عضيلسض لَض ُمض لِ لعبضحل هْم ُو ُُ ضَكض ف ينضةٌ  
ضَجضاءض ع ُصلف ُوٌَ  َ ض  ضِيرل  ن ضولل    ضَحضمض ُو ُُضا ب  ر ُ   ْ وضقضعض عضضْى أضنل يُضلم  ُو ُُضا  َ ض ُر فض للخض

99 

ر    ضُى مضا َ ض ضَرلف  لعسهف ينضة   َ ضن ضقضرض ن ضقلرضةً أضول ن ضقلرضت ضيْل  ِ  لعبضحل : ياض م ُو ر ُ  ْ قضالض للخض
ر   ل لع ُصلف ُوَ  ِ  لعبضحل ضُذض ن ضقلرضة   ِ  لللَّه  إ لاه كض لْ لْم ُكض م نل ع  لْم ي وضع  ضِ ن ضقضصض ع  ضِمض   َ ض

مٌ حْضض ُو  ضُى: ق ضول ر ُ إ لَض عضولح  م نل أضعلوضلح  لعسهف ينضة   َ ضن ضزضعضه ُ  َ ضقضالض م ُو  ْ ضِيرل  للخض نَض ب 
لِ  ل  عضمض : أضلَضل أضق ُ ن ضول ضْهضا؟ قضالض لُ لِر قض أض ا عَ   ُ َ ضهض ضَخضرضق ل لِ  ف ينضَ ه  ضُ لِ إ نهكض عضنل  ٍض إ لَض 

قلنِ  م نل   ُ يت ُ وضلاض ت  ُرل نِ  بِ ضا نضس  ذل : لاض ت  ُؤضلخ  رًل؟ قضالض ِ يض صضب ل ضَط يعض مض رًل  تضسل أضملر ي ع ُسل
يضانًَ  - ضُى ن سل ضَانلطضضْقض -ضَكضانضت  للأ ُولَض م نل م ُو ضَإ ذضل غ ُلاض    ضِب ُ مضعض ا   لْ مٌ ي ض

ه   َ ضقضا  ِ ه ُ ب يض ضُ ضَأل ضْعض  َ ض ضَاق ل ه  م نل أضعللاضه ُ   ُ ر ُ ب رضأل  ْ ضَضَخضذض للخض لْمضان     ِ ضُى: لع لض م ُو
ضَط   لِ عضكض إ نهكض عضنل تضسل : أضلَضل أضق ُ ؟ قضالض ضِيرل  ن ضفلس  لْتض ن ضفلسًا زضك يهةً ب  رًل؟ أضق ضَ ض ِ يض صضب ل يعض مض

ل أضولكض ُِ قضا - ضُذض نضةض: وض ي ل لُ  -لض لبلن ُ ع ُي ض ضَتَه إ ذضل أضت ضيضا أض ا ضَانلطضضْقضا   ضِمض ضَطل لُ ضِ ق ضرليضة  ل
ضَ  قضضه  لًَ ي ُر ي ُِ أضنل ي ضن ل ل ضِ  َ ا  ل َ يهض ضِ ضَ ضْي  ف ُو ُُضا  َ ضوض ل أضنل ي ُ ضَضَب ضول ضْهضا   لُ ضَقضامضه ُ  قضالض أض

ضَضَقضامضه ُ  َ ضقضالض عض  ه    ِ : ب يض ر ُ  ْ لِتض لاضتَهضذل ٍض للخض ضُى: عضول ش  : ه ُ م ُو رًل  قضالض لَ ضْيله  أض  عض
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض ل َ رضلق ُ ب ضيلنِ  وضب ضيلن كض " قضالض لعنهبِ  ضُى  »ضُذض ضَ ُِ لللَّه ُ م ُو ي ضرل

ضا نضا م نل أضملر ُ  ضْي ل ضَتَه ي  ُقضصه عض لَنَض عضول صضب ضرض   َ  «عضوض
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Jubair berkata, aku berkata kepada Ibnu 
'Abbas, "Sesungguhnya Nauf Al Bakali menganggap bahwa 
Musa bukanlah Musa Bani Isra'il, tapi Musa yang lain." Ibnu 
Abbas lalu berkata, "Musuh Allah itu berdusta, sungguh Ubay bin 
Ka'btelah menceritakan kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Musa Nabi Allah berdiri di hadapan Bani Isra'il 
memberikan khutbah, lalu dia ditanya: "Siapakah orang yang 
paling pandai?" Musa menjawab: "Aku." Maka Allah Ta'ala 
mencelanya karena dia tidak diberi pengetahuan tentang itu. Lalu 
Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: "Ada seorang hamba di 



98 

: كضذضبض  ضُى آخضر ُ؟ َ ضقضالض ضِ  إ نَهضا  ُُوض م ُو رضلئ ي لُ ضُى بضنِ  إ  ضُى عضيلسض بِ  ُو  عض ُِوُّ أضنه م ُو
لِ  ث ضنضا أ ُبِضُّ بلن ُ كض هِ ضَ ضْيله  وض لللَّه   هْى الل ُ عض ُّ ب  عضن  لعنهبِ    صض ضُى لعنهبِ  : قضامض م ُو ضِ هْ ضُ

ضْ ُِ  َ ض  : أضنَض أضعل ضْ ُِ؟ َ ضقضالض ضِ أضيُّ لعنهاس  أضعل  ِ ضَس ُ ضِ  رضلئ ي لُ ضِضَبض لللَّه ُ خضط يبًا ِ  بضنِ  إ 
ضِ ]ص: لْ  ِ هَ لع ضْيله   إ ذل لَضل ي ضر ُ ضَى لللَّه ُ 21عض ضَضَول ًِ  [ إ عضيله    َ ي إ عضيله : أضنه عضبل ل م نل ع بضا

ضِ عضه ُ  ضَق ي ضَب    وضكضيلفض ب ه ؟  : ياض  . قضالض ضْ ُِ م نلكض رضيلن    ُُوض أضعل مضع  لعبضحل لِ بِ ضجل : لحْل 
ضَاه ُ ي ُ  ضَانلطضضْقض وضلنلطضضْقض ب فض ضُه   تضه ُ َ ضه ُوض  لِ ضَإ ذضل َ ضقض    ِ ضَ وشضعض بلن  ن ُون    َُوتًَ ِ  م كل

مض وضحْضضلاض  ا وضنَض ه ُمض ضُ ضِا  َُء ُو رضة  وضضض ضِ لعصهخل انَض ع نل ضَتَه كض    ِ ضَ هِ   َُوتًَ ِ  م كل ضَانلسض ا  
ضُى وضَ ض  ضُرضبًا  وضكضانض ع م ُو ر   ضْه ُ ِ  لعبضحل ب ي ضُ ضَاتَهضذض    ِ ضَ بًا  لحَ ُو ٍ ُ م نض للم كل ضَاه ُ عضجض

مضه ُمضا  َ ض  ا وضي ضول ضَْ ه مض لءضنَض  ضْمها أضصلبضحض قضالض م ُ ضَانلطضضْقضا بضق يهةض عضي ل ضِ ضَاه ُ: آت نضا غض ضُى ع فض و
ضَتَه  ضُى مضسًّا م نض لعنهصضب   لِ م ُو ل نضصضبًا  وضلَضل يُض  ذض ضُ فضر نَض  ضُ لِ عضق ينضا م نل  اوضزض عضقض ضَ  

ضَأضيلتض إ ذل أضوضي لنضا إ لَض لعصهخل  ضَاه ُ: )أض يت ُ رض للمضكضانض لعهذ ي أ ُم رض ب ه   َ ضقضالض عضه ُ َ ض ضَإ نِ   نضس  ة  
لَتض  ضَا ِ ي  ضُى: )ذضع كض مضا ك ُنها ن ضبل هْيلطضان ُ( قضالض م ُو ل عضضْى لحَ ُو ٍض وضمضا أضنلسضان يه  إ لاه لع هِ

ٌِ م ُسضجًّى بِ  ضولب   أض  ضَ َُ رضة   إ ذضل  ضْمها لن لَ ضهضيضا إ لَض لعصهخل ضا قضصضصًا( َ ض  ُ َ ول قضالض آثض
ضَسض  ب ه    : وضأضنَّه بِ ضلَض كض لتضسضجهى بِ  ضول ر ُ  ْ ضُى  َ ضقضالض للخض ضِ م ُو : أضنَض هْ عسهلاضم ُ؟ َ ضقضالض

لِ أضتهب  ُكض عضضْى أض  ضُ  : لِ  قضالض ضِ : ن ض ضِ؟ قضالض رضلئ ي لُ ضُى بضنِ  إ  : م ُو ضُى  َ ضقضالض نل م ُو
رً  ِ يض صضب ل ضَط يعض مض : إ نهكض عضنل تضسل ل قضالض ًِ ضَشض ْ  مضنِ  مُ ها ع ُْ  ملتض  ضِ ضُى إ نِ   لت  ُ   ياض م ُو

هْ  ِ  عض لْ ضْم ُه ُ أضنلتض  وضأضنلتض عضضْى ع  لِ ن يه  لاض ت ض هْمض ِ  لللَّه  عض لْ ِ  م نل ع  لْ ه ُ لاض عضضْى ع  مضكض
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ضَجضاءض ع ُصلف ُوٌَ  َ ض  ضِيرل  ن ضولل    ضَحضمض ُو ُُضا ب  ر ُ   ْ وضقضعض عضضْى أضنل يُضلم  ُو ُُضا  َ ض ُر فض للخض
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ضَضَقضامضه ُ  َ ضقضالض عض  ه    ِ : ب يض ر ُ  ْ لِتض لاضتَهضذل ٍض للخض ضُى: عضول ش  : ه ُ م ُو رًل  قضالض لَ ضْيله  أض  عض
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض ل َ رضلق ُ ب ضيلنِ  وضب ضيلن كض " قضالض لعنهبِ  ضُى  »ضُذض ضَ ُِ لللَّه ُ م ُو ي ضرل

ضا نضا م نل أضملر ُ  ضْي ل ضَتَه ي  ُقضصه عض لَنَض عضول صضب ضرض   َ  «عضوض
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad 
berkata, telah menceritakan kepada kami Sufyan telah 
menceritakan kepada kami 'Amru berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Jubair berkata, aku berkata kepada Ibnu 
'Abbas, "Sesungguhnya Nauf Al Bakali menganggap bahwa 
Musa bukanlah Musa Bani Isra'il, tapi Musa yang lain." Ibnu 
Abbas lalu berkata, "Musuh Allah itu berdusta, sungguh Ubay bin 
Ka'btelah menceritakan kepada kami dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Musa Nabi Allah berdiri di hadapan Bani Isra'il 
memberikan khutbah, lalu dia ditanya: "Siapakah orang yang 
paling pandai?" Musa menjawab: "Aku." Maka Allah Ta'ala 
mencelanya karena dia tidak diberi pengetahuan tentang itu. Lalu 
Allah Ta'ala mewahyukan kepadanya: "Ada seorang hamba di 
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antara hamba-Ku yang tinggal di pertemuan antara dua lautan 
lebih pandaidarimu." Lalu Musa berkata, "Wahai Rabb, 
bagaimana aku bisa bertemu dengannya?" Maka dikatakan 
padanya: "Bawalah ikan dalam keranjang, bila nanti kamu 
kehilangan ikan itu,maka itulah petunjuknya." Lalu berangkatlah 
Musa bersama pelayannya yang bernamaYusya' bin Nun, dan 
keduanya membawa ikan dalam keranjang hingga keduanya 
sampaipada batu besar. Lalu keduanya meletakkan kepalanya di 
atas batu dan tidur. Kemudian keluarlah ikan itu dari keranjang 
(lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu) '(Qs. Al 
Kahfi: 61). Kejadian ini mengherankan Musa dan muridnya, 
maka keduanya melanjutkan sisa malam dan hari perjalannannya. 
Hingga pada suatu pagi Musa berkata kepada pelayannya, 
'(Bawalah kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa 
lelah karena perjalanan kita ini) ' (Qs. Al Kahfi: 62). Musa tidak 
merasakan kelelahan kecuali setelah sampai pada tempat yang 
dituju sebagaimana diperintahkan. Maka muridnya berkata 
kepadanya: '(Tahukah kamu ketika kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi? Sesungguhnya aku lupa menceritakan 
ikan itu. Dan tidaklah yang melupakan aku ini kecualisetan) ' (Qs. 
Al Kahfi: 63). Musa lalu berkata: '(Itulah tempat yang kita cari. 
Lalu keduanyakembali mengikuti jejak mereka semula) ' (Qs. Al 
Kahfi: 64). Ketika keduanya sampai di batu tersebut, didapatinya 
ada seorang laki-laki mengenakan pakaian yang lebar, Musa 
lantas memberi salam. Khidlir lalu berkata, "Bagaimana cara 
salam di tempatmu?" Musa menjawab, "Aku adalah Musa." 
Khidlir balik bertanya, "Musa Bani Isra'il?" Musa 
menjawab,"Benar." Musa kemudian berkata: '(Bolehkah aku 
mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?) ' 
Khidlir menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sanggup sabar bersama Aku) ' (Qs. AlKahfi: 66-67). Khidlir 
melanjutkan ucapannya, "Wahai Musa, aku memiliki ilmu dari 
ilmunyaAllah yang Dia mangajarkan kepadaku yang kamu tidak 
tahu, dan kamu juga punya ilmu yang diajarkan-Nya yang aku 
juga tidak tahu." Musa berkata: '(Insya Allah kamu akan 
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mendapatiaku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak akan 
menentangmu dalam sesuatu urusanpun) '(Qs. Al Kahfi: 69). 
Maka keduanya berjalan kaki di tepi pantai sementara keduanya 
tidak memiliki perahu, lalu melintaslah sebuah perahu kapal. 
Mereka berbicara agar orang-orangyang ada di perahu itu mau 
membawa keduanya. Karena Khidlir telah dikenali maka 
merekapun membawa keduanya dengan tanpa bayaran. 
Kemudian datang burung kecil hinggap disisi perahu mematuk-
matuk di air laut untuk minum dengan satu atau dua kali 
patukan.Khidlir lalu berkata, "Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu 
bila dibandingkan dengan ilmu Allah tidaklah seberapa kecuali 
seperti patukan burung ini di air lautan." Kemudian Khidlir 
sengaja mengambil papan perahu lalu merusaknya. Musa pun 
berkata, "Mereka telah membawa kita dengan tanpa bayaran, tapi 
kenapa kamu merusaknya untuk menenggelamkan 
penumpangnya?" Khidlir berkata: '(Bukankah aku telah berkata, 
"Sesungguhnya kamu sekali kali tidak akan sabar bersama 
dengan aku) ' Musa menjawab: '(Janganlah kamu menghukumku 
karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan 
sesuatu kesulitan dalam urusanku) ' (Qs. Al Kahfi: 72-73). 
Kejadian pertama ini karena Musa terlupa. Kemudian keduanya 
pergi hingga bertemu dengan anak kecil yang sedang bermain 
dengan dua temannya. Khidlir lalu memegang kepala anak itu, 
mengangkat dan membantingnya hingga mati. Maka Musa pun 
bertanya: '(Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan 
karena dia membunuh orang lain?) ' (Qs. Al Kahfi: 74). Khidlir 
menjawab: '(Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?) ' (Qs.Al 
Kahfi: 75). Ibnu 'Uyainah berkata, "Ini adalah sebuah penegasan. 
'(Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau 
menjamu mereka.Kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh.Maka Khidlir 
menegakkan dinding itu) ' (Qs. Al Kahfi: 77). Rasulullah 
meneruskan ceritanya:"Khidlir melakukannya dengan tangannya 
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sendiri. Lalu Musa berkata, '(Jikalau kamu mau,niscaya kamu 
mengambil upah untuk itu. Khidlir menjawab, "Inilah saat 
perpisahan antaraaku dan kamu) ' (Qs. Al Kahfi: 77-78). Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "SemogaAllah merahmati 
Musa. Kita sangat berharap sekiranya Musa bisa sabar sehingga 
akan banyak cerita yang bisa kita dengar tentang keduanya."70 
 
Bab 45 
Bertanya dalam posisi berdiri dan orang alimnya dalam 
keadaan duduk 

Abu Musa menceritakan peristiwa yang terjadi di Masjid 
Nabawi. Saat Nabi sedang duduk di masjid, tiba-tiba seseorang 
mendatangi Nabi saw dan bertanya tentang hakikat perang di 
jalan Allah. Ketika ingin menjawab, Rasulullah mengangkat 

                                                           
70Komentar pensyarah: 

سلام رقم ال ] ش أخرجه مسلم في الفضائل باب من فضائل الخضر عليه-( 1/36) 122
2719 

)نوف البكالي( هو تابعي من أهل دمشق فاضل عالِ لا سيما بالْسرائيليات وبان ابن امرأة  
 بع  الْحبار ويل غير ذلك. ]فتح[

)بذب عدو الله( أي أخبر بما هو خلاف الواقع. ومراد ابن عباس رضي الله عنهما الزجر 
ت  المؤاخذة. لِ يرض منه بذلك وأصل الع والتحذير لا المعنى الحقيقي لهذه العبارة. )فعت (

)بمجمع البحرين( ملتقى البحرين وفي تسمية البحرين أقوال. )مكتل( وعاء يسع خمسة عشر 
صاعا. )فانسل( خرج برفق وخفة. )سربا( مسلكا يسلك فيه. )نصبا( تعبا. )مسا( أثرا وفي 

يعرف  نت في أرض لارواية )شيئا(. )مسجى( مغطى. )وأنى بأرضك السلام( بيف تسلم وأ
فيها السلام. )نول( أجر. )فعمد( قصد. )الْولى( المسألة الْولى. )زبية( طاهرة لِ تذن . 
)وهذا أوبد( أي قوله. )ألِ أقل لك( لزيادة لك فهذا أوبد في العتاب. )استطعما( طلبا 
  طعاما. )ينقض( يكاد يسقط. )قال الخضر بيده( أشار بها. )من أمرهما( ممن الْعاجي

 والغرائ [
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kepalanya, dan Beliau melakukan itu karena orang yang bertanya 
dalam posisi berdiri. 

 
اع سًا ضَ ٌِ  عضاع مًا  ضَلض  وض ُُوض قضائ  ضُ ب ُ مضنل   باض

162 -   ِ ر يرٌ  عضنل مضنلص ُوَ   عضنل أضبِ  وضلئ  ضَ ب ضرضنَض  : أضخل ث ضنضا ع ُلِمضان ُ  قضالض هِ عضنل  ضَ
 : ضُى  قضالض ضِ َ ض أضبِ  م ُو هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ٌِ إ لَض لعنهبِ    صض ضَ َُ اءض  ضَ ُُولض ضَ : ياض  قضالض

ضْبًا  وض 26لللَّه  ]ص: نَض ي  ُقضات  ُ غض ضِ ضَ ضَإ نه أض ِ  لللَّه ؟  ب ي ضُ ي  ُقضات  ُ [  مضا لعق ضَال ُ ِ  
ضُ  ضَأل ضَعض إ عضيله   ضَ : وضمضا  ه ُ  قضالض ضُ ضَأل ضَعض إ عضيله   : ه ُ حْض يهةً  َ ضرض انض قضائ مًا  َ ضقضالض  إ لاه أضنهه ُ كض

ِ  لللَّه  عضزه وض » ب ي ضُ لْيضا  َ ضه ُوض ِ   يض لع ُ  ُ ْ مضة ُ لللَّه   ضِ ع ضَك ُونض كض هِ مضنل قضاتض  «ضَ
Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari 
Abu Musa berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah yang disebut dengan perang fi sabilillah (di jalan Allah)? 
Sebab di antara kami ada yang berperang karenamarah dan ada 
yang karena semangat?" Beliau lalu mengangkat kepalanya ke 
arah orangyang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya 
kecuali karena orang yang bertanya ituberdiri. Beliau lalu 
menjawab: "Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat 
Allah,maka dia perperang di jalan Allah 'azza wajalla."71 
 
 
 
 
                                                           

71Komentar Pensyarah: 
] ش أخرجه مسلم في الْمارة باب من قاتل لتكون بلمة الله هي العليا -( 1/31) 127
 1094رقم 

)غضبا( انتقاما حالة الغض . )حْية( محاماة عن العشيرة. )بلمة الله( بلمة التوحيد ودعوة 
 الْسلام. )العليا( العالية فوق بل ملة ومذه [
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shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "SemogaAllah merahmati 
Musa. Kita sangat berharap sekiranya Musa bisa sabar sehingga 
akan banyak cerita yang bisa kita dengar tentang keduanya."70 
 
Bab 45 
Bertanya dalam posisi berdiri dan orang alimnya dalam 
keadaan duduk 

Abu Musa menceritakan peristiwa yang terjadi di Masjid 
Nabawi. Saat Nabi sedang duduk di masjid, tiba-tiba seseorang 
mendatangi Nabi saw dan bertanya tentang hakikat perang di 
jalan Allah. Ketika ingin menjawab, Rasulullah mengangkat 

                                                           
70Komentar pensyarah: 

سلام رقم ال ] ش أخرجه مسلم في الفضائل باب من فضائل الخضر عليه-( 1/36) 122
2719 

)نوف البكالي( هو تابعي من أهل دمشق فاضل عالِ لا سيما بالْسرائيليات وبان ابن امرأة  
 بع  الْحبار ويل غير ذلك. ]فتح[

)بذب عدو الله( أي أخبر بما هو خلاف الواقع. ومراد ابن عباس رضي الله عنهما الزجر 
ت  المؤاخذة. لِ يرض منه بذلك وأصل الع والتحذير لا المعنى الحقيقي لهذه العبارة. )فعت (

)بمجمع البحرين( ملتقى البحرين وفي تسمية البحرين أقوال. )مكتل( وعاء يسع خمسة عشر 
صاعا. )فانسل( خرج برفق وخفة. )سربا( مسلكا يسلك فيه. )نصبا( تعبا. )مسا( أثرا وفي 

يعرف  نت في أرض لارواية )شيئا(. )مسجى( مغطى. )وأنى بأرضك السلام( بيف تسلم وأ
فيها السلام. )نول( أجر. )فعمد( قصد. )الْولى( المسألة الْولى. )زبية( طاهرة لِ تذن . 
)وهذا أوبد( أي قوله. )ألِ أقل لك( لزيادة لك فهذا أوبد في العتاب. )استطعما( طلبا 
  طعاما. )ينقض( يكاد يسقط. )قال الخضر بيده( أشار بها. )من أمرهما( ممن الْعاجي

 والغرائ [

103 

kepalanya, dan Beliau melakukan itu karena orang yang bertanya 
dalam posisi berdiri. 

 
اع سًا ضَ ٌِ  عضاع مًا  ضَلض  وض ُُوض قضائ  ضُ ب ُ مضنل   باض

162 -   ِ ر يرٌ  عضنل مضنلص ُوَ   عضنل أضبِ  وضلئ  ضَ ب ضرضنَض  : أضخل ث ضنضا ع ُلِمضان ُ  قضالض هِ عضنل  ضَ
 : ضُى  قضالض ضِ َ ض أضبِ  م ُو هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ٌِ إ لَض لعنهبِ    صض ضَ َُ اءض  ضَ ُُولض ضَ : ياض  قضالض

ضْبًا  وض 26لللَّه  ]ص: نَض ي  ُقضات  ُ غض ضِ ضَ ضَإ نه أض ِ  لللَّه ؟  ب ي ضُ ي  ُقضات  ُ [  مضا لعق ضَال ُ ِ  
ضُ  ضَأل ضَعض إ عضيله   ضَ : وضمضا  ه ُ  قضالض ضُ ضَأل ضَعض إ عضيله   : ه ُ حْض يهةً  َ ضرض انض قضائ مًا  َ ضقضالض  إ لاه أضنهه ُ كض

ِ  لللَّه  عضزه وض » ب ي ضُ لْيضا  َ ضه ُوض ِ   يض لع ُ  ُ ْ مضة ُ لللَّه   ضِ ع ضَك ُونض كض هِ مضنل قضاتض  «ضَ
Telah menceritakan kepada kami 'Utsman berkata, telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Abu Wa'il dari 
Abu Musa berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah yang disebut dengan perang fi sabilillah (di jalan Allah)? 
Sebab di antara kami ada yang berperang karenamarah dan ada 
yang karena semangat?" Beliau lalu mengangkat kepalanya ke 
arah orangyang bertanya, dan tidaklah beliau angkat kepalanya 
kecuali karena orang yang bertanya ituberdiri. Beliau lalu 
menjawab: "Barangsiapa berperang untuk meninggikan kalimat 
Allah,maka dia perperang di jalan Allah 'azza wajalla."71 
 
 
 
 
                                                           

71Komentar Pensyarah: 
] ش أخرجه مسلم في الْمارة باب من قاتل لتكون بلمة الله هي العليا -( 1/31) 127
 1094رقم 

)غضبا( انتقاما حالة الغض . )حْية( محاماة عن العشيرة. )بلمة الله( بلمة التوحيد ودعوة 
 الْسلام. )العليا( العالية فوق بل ملة ومذه [
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Bab 46 
Bertanya dan Memberikan Fatwa Ketika Melempar Jumrah  

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdillah bin ‘Amr 
tentang posisi dan keadaan seorang alim saat ditanya. Rasulullah 
tidak memilih tempat tertentu untuk menjawab pertanyaan dari 
para sahabatnya, tetapi lebih mementingkan kebutuhan dari 
sahabatnya. 

 
  َ ا ضَملي  للج مض ضِ  يضا ع نل ب ُ لعسُّؤضلل  وضلعف َُ ل  باض

ضْمضةض  عض  - 161 ضُ ضِز يز  بلن ُ أضبِ   ث ضنضا عضبل ُِ لع هِ ضَ  : ِ   قضالض ضِيل ث ضنضا أضب ُو ن  ُ هِ ر ي    ضَ لُ ن  لعزُّ
هْ  ه صض ضَأضيلت ُ لعنهبِ   : ر و  قضالض ِ  لللَّه  بلن  عضمل الل ُ ىفعضنل ع يسضى بلن  طضلْحضةض  عضنل عضبل

ضَ ُُولض لللَّه   نَضض  ٌِ: ياض  ضَ َُ ضَل ُ  َ ضقضالض  رضة  وض ُُوض ي ُسل ضِ للجضمل ضِ ع نل هْ ضُ ضْيله  وض ضِ عض رل ٍ ُ ق ضبل
 : ؟ قضالض لَم يض ضَرضجض »أضنل أض لَم  وضلاض  ضْقلت ُ ق ض «ل ضَ ضَ ُُولض لللَّه    : ياض  ضِ أضنل   قضالض آخضر ُ بل

 : ؟ قضالض ضَرضجض »أضنَلضرض ِ  مض وضلاض أ ُخ   ضَمض «. لنَلضرل وضلاض  ء  ق ُ ضِ عضنل شضيل  ِ : ا  ُُ رض إ لاه قضالض
ضَرضجض » لِ وضلاض  ضِ  «لَ ل

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Az 
Zuhri dari 'Isa bin Thalhah dari 'Abdullah bin 'Amru berkata, 
"Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sisi jumrah 
sedang ditanya. Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, 
aku menyembelih hewan sebelum aku melempar?" Beliau lalu 
bersabda: "Melemparlah sekarang, dan kau tidak dosa." 
Kemudian datang orang lain dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
telah mencukur rambut sebelum aku menyembelih?" Beliau 
menjawab: "Sembelihlah sekarang, tidak kau tidak berdosa." Dan 
tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu yang dikerjakan lebih 
dahulu atau sesuatu yang diakhirkan dalam mengerjakannya 
kecuali menjawab: "Lakukanlah dan tidak dosa."72 
                                                           

72Komentar Pensyarah: 
 ] ش )الجمرة( جمرة العقبة[-( 1/31) 124
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Bab 47 
Firman Allah Ta’ala: Kalian tidak diberi ilmu kecuali sedikit 

Imam al-Bukhari mengangkat cerita dari Abdullah bin 
Mas’ud tentang orang Yahudi yang bertanya kepada Rasulullah 
tentang ruh. Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad 
untuk tidak menjawab seperti soal yang mereka tanyakan, tetapi 
menjawabnya dengan mengatakan bahwa manusia tidak diberi 
ilmu kecuali sedikit. Di antara ilmu yang tidak banyak diberikan 
kepada manusia adalah tentang ruh. 

 
ِ  إ لاه قضْ يلًا{ ]للإُرلء:  لْ  ِ لِ م نض لع : }وضمضا أ ُوت ي ُ ضِالَض ل  لللَّه  ت ض ب ُ ق ضول  [29باض

ث ض  - 169 هِ ضَ  : ِ   قضالض  َ ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : فلص   قضالض ضَ ث ضنضا ق ضيلس ُ بلن ُ  هِ نضا ضَ
رضلنض عضنل إ ب لرضل ضْيلمضان ُ بلن ُ م هل لْقضمضةض  عضنل عضبل للأضعلمضش ُ  ُُ ضِ  عضنل عض ي  ُ : ِ  لللَّه   قضالض

ينضة   ضِ ِ  خضر ب  للمضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ي مضعض لعنهبِ    صض  ْ نضا أضنَض أضمل   وض ُُوض ي ضَ ضوضكه ُ ب ضي ل
ضُ   : لِض  لِ ع ب ض لِ ُْه ُ ضَمضره ب ن ضفضر  م نض لعي ضه ُوَ   َ ضقضالض ب ض ضِه ُ   يب  مض عضن    ُوه ُ عضضْى عضس 

رض ُُونضه ُ  َ ض  ء  تضكل ضْيل ضَع ُوه ُ  لاض يُض يء ُ َ يه  ب  : لاض تضسل لِ لِ ُْه ُ ؟ وضقضالض ب ض قضالض لعرُّوح 
ضَ  ِ  مضا لعرُّوح ُ؟   ُ لِ  َ ضقضالض ياض أضباض لعقضا ه ُ ن ل ٌِ م  ضَ َُ ضَعضنهه ُ  َ ضقضامض  : عضنضسل لِ لِ ُْه ُ سضكضتض  ب ض

ضَى إ عضيله   َ ضق ُملت ُ  َ ض  : إ نهه ُ ي ُو لْت ُ ا لنَلضضْى عضنله ُ  قضالض َ ضق ُ ضَع ُونضكض عضن  : »)ضْمه وضيضسل
ِ  إ لاه قضْ يلًا( لْ  ِ ضَبِ   وضمضا أ ُوت ُول م نض لع ِ  لعرُّوح ُ م نل أضملر   : «لعرُّوح  ق ُ . قضالض للأضعلمضش ُ

ل ِ  ق رضلءضت نضا  ضُكضذض
Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al A'masy Sulaiman bin Mihran dari 
Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata, "Ketika aku 
berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sekitar 
pinggiran Kota Madinah, saat itu beliau membawa tongkat dari 
batang pohon kurma. Beliau lalu melewati sekumpulan orang 
Yahudi, maka sesama mereka saling berkata, "Tanyakanlah 
kepadanya tentang ruh!" Sebagian yang lain berkata, "Janganlah 
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Bab 46 
Bertanya dan Memberikan Fatwa Ketika Melempar Jumrah  

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdillah bin ‘Amr 
tentang posisi dan keadaan seorang alim saat ditanya. Rasulullah 
tidak memilih tempat tertentu untuk menjawab pertanyaan dari 
para sahabatnya, tetapi lebih mementingkan kebutuhan dari 
sahabatnya. 

 
  َ ا ضَملي  للج مض ضِ  يضا ع نل ب ُ لعسُّؤضلل  وضلعف َُ ل  باض

ضْمضةض  عض  - 161 ضُ ضِز يز  بلن ُ أضبِ   ث ضنضا عضبل ُِ لع هِ ضَ  : ِ   قضالض ضِيل ث ضنضا أضب ُو ن  ُ هِ ر ي    ضَ لُ ن  لعزُّ
هْ  ه صض ضَأضيلت ُ لعنهبِ   : ر و  قضالض ِ  لللَّه  بلن  عضمل الل ُ ىفعضنل ع يسضى بلن  طضلْحضةض  عضنل عضبل

ضَ ُُولض لللَّه   نَضض  ٌِ: ياض  ضَ َُ ضَل ُ  َ ضقضالض  رضة  وض ُُوض ي ُسل ضِ للجضمل ضِ ع نل هْ ضُ ضْيله  وض ضِ عض رل ٍ ُ ق ضبل
 : ؟ قضالض لَم يض ضَرضجض »أضنل أض لَم  وضلاض  ضْقلت ُ ق ض «ل ضَ ضَ ُُولض لللَّه    : ياض  ضِ أضنل   قضالض آخضر ُ بل

 : ؟ قضالض ضَرضجض »أضنَلضرض ِ  مض وضلاض أ ُخ   ضَمض «. لنَلضرل وضلاض  ء  ق ُ ضِ عضنل شضيل  ِ : ا  ُُ رض إ لاه قضالض
ضَرضجض » لِ وضلاض  ضِ  «لَ ل

Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abu Salamah dari Az 
Zuhri dari 'Isa bin Thalhah dari 'Abdullah bin 'Amru berkata, 
"Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sisi jumrah 
sedang ditanya. Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, 
aku menyembelih hewan sebelum aku melempar?" Beliau lalu 
bersabda: "Melemparlah sekarang, dan kau tidak dosa." 
Kemudian datang orang lain dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
telah mencukur rambut sebelum aku menyembelih?" Beliau 
menjawab: "Sembelihlah sekarang, tidak kau tidak berdosa." Dan 
tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu yang dikerjakan lebih 
dahulu atau sesuatu yang diakhirkan dalam mengerjakannya 
kecuali menjawab: "Lakukanlah dan tidak dosa."72 
                                                           

72Komentar Pensyarah: 
 ] ش )الجمرة( جمرة العقبة[-( 1/31) 124
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Bab 47 
Firman Allah Ta’ala: Kalian tidak diberi ilmu kecuali sedikit 

Imam al-Bukhari mengangkat cerita dari Abdullah bin 
Mas’ud tentang orang Yahudi yang bertanya kepada Rasulullah 
tentang ruh. Allah menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad 
untuk tidak menjawab seperti soal yang mereka tanyakan, tetapi 
menjawabnya dengan mengatakan bahwa manusia tidak diberi 
ilmu kecuali sedikit. Di antara ilmu yang tidak banyak diberikan 
kepada manusia adalah tentang ruh. 

 
ِ  إ لاه قضْ يلًا{ ]للإُرلء:  لْ  ِ لِ م نض لع : }وضمضا أ ُوت ي ُ ضِالَض ل  لللَّه  ت ض ب ُ ق ضول  [29باض

ث ض  - 169 هِ ضَ  : ِ   قضالض  َ ث ضنضا عضبل ُِ لعوضل هِ ضَ  : فلص   قضالض ضَ ث ضنضا ق ضيلس ُ بلن ُ  هِ نضا ضَ
رضلنض عضنل إ ب لرضل ضْيلمضان ُ بلن ُ م هل لْقضمضةض  عضنل عضبل للأضعلمضش ُ  ُُ ضِ  عضنل عض ي  ُ : ِ  لللَّه   قضالض

ينضة   ضِ ِ  خضر ب  للمضِ  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ي مضعض لعنهبِ    صض  ْ نضا أضنَض أضمل   وض ُُوض ي ضَ ضوضكه ُ ب ضي ل
ضُ   : لِض  لِ ع ب ض لِ ُْه ُ ضَمضره ب ن ضفضر  م نض لعي ضه ُوَ   َ ضقضالض ب ض ضِه ُ   يب  مض عضن    ُوه ُ عضضْى عضس 

رض ُُونضه ُ  َ ض  ء  تضكل ضْيل ضَع ُوه ُ  لاض يُض يء ُ َ يه  ب  : لاض تضسل لِ لِ ُْه ُ ؟ وضقضالض ب ض قضالض لعرُّوح 
ضَ  ِ  مضا لعرُّوح ُ؟   ُ لِ  َ ضقضالض ياض أضباض لعقضا ه ُ ن ل ٌِ م  ضَ َُ ضَعضنهه ُ  َ ضقضامض  : عضنضسل لِ لِ ُْه ُ سضكضتض  ب ض

ضَى إ عضيله   َ ضق ُملت ُ  َ ض  : إ نهه ُ ي ُو لْت ُ ا لنَلضضْى عضنله ُ  قضالض َ ضق ُ ضَع ُونضكض عضن  : »)ضْمه وضيضسل
ِ  إ لاه قضْ يلًا( لْ  ِ ضَبِ   وضمضا أ ُوت ُول م نض لع ِ  لعرُّوح ُ م نل أضملر   : «لعرُّوح  ق ُ . قضالض للأضعلمضش ُ

ل ِ  ق رضلءضت نضا  ضُكضذض
Telah menceritakan kepada kami Qais bin Hafsh berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al A'masy Sulaiman bin Mihran dari 
Ibrahim dari 'Alqamah dari 'Abdullah berkata, "Ketika aku 
berjalan bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di sekitar 
pinggiran Kota Madinah, saat itu beliau membawa tongkat dari 
batang pohon kurma. Beliau lalu melewati sekumpulan orang 
Yahudi, maka sesama mereka saling berkata, "Tanyakanlah 
kepadanya tentang ruh!" Sebagian yang lain berkata, "Janganlah 
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kalian bicara dengannya hingga ia akan mengatakan sesuatu yang 
kalian tidak menyukainya." Lalu sebagian yang lain berkata, 
"Sungguh, kami benar-benar akan bertanya kepadanya." Maka 
berdirilah seorang laki-laki dari mereka seraya bertanya, "Wahai 
Abul Qasim, ruh itu apa?" Beliau diam. Maka aku pun bergumam, 
"Sesungguhnya beliau sedang menerima wahyu." Ketika orang 
itu berpaling, beliau pun membaca: '(Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan 
Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikit) ' (Qs. Al Israa`: 85). Al A'masy berkata, "Seperti inilah 
dalam qira`ah kami."73 
 
Bab 48 
Meninggalkan sebagian pilihan karena khawatir 
menimbulkan kerusakan yang lebih parah 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Aisyah RA yang 
menyebutkan tentang pernyataan Rasul tentang alasan Beliau 
membiarkan pintu Ka’bah hanya satu pintu, padahal Beliau 
berpandangan bahwa dua pintu lebih baik, pintu untuk masuk dan 
pintu keluar. Tetapi karena orang Makkah baru masuk Islam, 
Beliau khawatir orang Makkah belum siap menerima perubahan 
Ka’bah seperti yang dipikirkannya, Beliau lebih memilih untuk 
membiarkan seperti apa adanya. 

                                                           
73 Komentar Pensyarah: 

] ش أخرجه مسلم في صفات المنافقين وأحكامهم باب سؤال اليهود -( 1/31) 123
 2304النبي صلى الله عليه وسلم عن الروح رقم 

من  ا)خرب المدينة( أمابن خربة منها والخرب ضد العامر. )يتوبأ( يعتمد. )عسي ( عص
جريد النخل. )تكرهونه( خشية أن يوحى إليه بشيء تكرهونه فيجبيكم به. )ما الروح( ما 
حقيقتها. )فقمت( حائلا بينه وبينهم. )انجلى( ذه  عنه ما يصيبه من حال الوحي. )من 

واترة تأمر رب( مما استأثر الله تعالى بعلمه. )هكذا في قراءتنا( أي )أوتوا( وهي قراءة شاذة والم
 /[ 13أوتيتم( / الْسراء )
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لِض  لعنهاس  عضنل  ضَةض أضنل ي ضقلص ُرض َ ضهل ُِ ب ض َ   مَضضا َ يضا خل لِضض للا  ب ُ مضنل ت ضرضكض ب ض ه ُ  َ ضي ضقض ُول باض
نله ُ  هِ م   ِ  أضشض

ضُى  عضنل  - 161 ث ضنضا ع ُب ضيل ُِ لللَّه  بلن ُ م ُو هِ ضِ  عضنل أضبِ   ضَ رضلئ ي لُ حضاقض  عضن  إ  لُ  إ 
ضَ  ِ يرلً  رُّ إ عضيلكض كض ضْة ُ ت ُس  : قضالض لِ  لبلن ُ لعزُّب ضيرل   كضانضتل عضائ  َ   قضالض وض لُ ث ضلَكض للأض هِ ضَ ا  مض

: " ياض  ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ُّ صض : قضالض لعنهبِ  : قضاعضتل لِ  لْت ُ لِبضة ؟ ق  ُ ضْة ُ ِ  لعكض  عضائ 
لِ عض  ٌَ عضهل ُِ ُُ ي  ِ ضَ م ُك   لِبضةض ب ك ُفلر   -قضالض لبلن ُ لعزُّب ضيرل   -وللاض ق ضول لْت ُ لعكض   عضن ضقض

ضْه ُ لبل  ضِ بٌ يَضلر ُ َُونض " َ ضفض خ ُ ُ لعنهاس ُ وضباض لِ بٌ يض : باض ب ضيْل  لْت ُ لَضضا باض ضِ  ن ُ لعزُّب ضيرل  ضَجض
Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Musa dari Isra'il 
dari Abu Ishaq dari Al Aswad berkata, Ibnu Az Zubair berkata 
kepadaku, " 'Aisyah banyak merahasiakan (hadits) kepadamu. 
Apa yang pernah dibicarakannya kepadamu tentang Ka'bah?" 
Aku berkata, "Aisyah berkata kepadaku, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadaku: "Wahai 'Aisyah, kalau bukan karena 
kaummu masih dekat zaman mereka, Az Zubair menyebutkan, 
"Dengan kekufuran, maka Ka'bah akan aku rubah, lalu aku buat 
dua pintu untuk orang-orang masuk dan satu untuk mereka 
keluar." Di kemudian hari hal ini dilaksanakan oleh Ibnu 
Zubair."74 
 
Bab 49 
Mengkhususkan ilmu tertentu kepada kelompok tertentu, 
karena khawatir ada yang tidak paham 

Imam al-Bukhari mengangkat pernyataan Ali bin Abi  

                                                           
74Komentar Pensyarah: 

 ]  ش )ترك بعض الْخيار( ترك فعل الشيء المختار أو ترك الْعلام به[
] ش )بانت عائشة تسر إليك( وهي خالته والْسرار خلاف الْعلان. -( 1/30) 126

 )في الكعبة( أي في شأنها. )حديث عهدهم( قري  زمن تربهم الكفر. )لنقضت( لهدمتتها
 وبنيتها ثَنية[
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kalian bicara dengannya hingga ia akan mengatakan sesuatu yang 
kalian tidak menyukainya." Lalu sebagian yang lain berkata, 
"Sungguh, kami benar-benar akan bertanya kepadanya." Maka 
berdirilah seorang laki-laki dari mereka seraya bertanya, "Wahai 
Abul Qasim, ruh itu apa?" Beliau diam. Maka aku pun bergumam, 
"Sesungguhnya beliau sedang menerima wahyu." Ketika orang 
itu berpaling, beliau pun membaca: '(Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang ruh. Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan 
Rabbku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan 
sedikit) ' (Qs. Al Israa`: 85). Al A'masy berkata, "Seperti inilah 
dalam qira`ah kami."73 
 
Bab 48 
Meninggalkan sebagian pilihan karena khawatir 
menimbulkan kerusakan yang lebih parah 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Aisyah RA yang 
menyebutkan tentang pernyataan Rasul tentang alasan Beliau 
membiarkan pintu Ka’bah hanya satu pintu, padahal Beliau 
berpandangan bahwa dua pintu lebih baik, pintu untuk masuk dan 
pintu keluar. Tetapi karena orang Makkah baru masuk Islam, 
Beliau khawatir orang Makkah belum siap menerima perubahan 
Ka’bah seperti yang dipikirkannya, Beliau lebih memilih untuk 
membiarkan seperti apa adanya. 
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Apa yang pernah dibicarakannya kepadamu tentang Ka'bah?" 
Aku berkata, "Aisyah berkata kepadaku, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadaku: "Wahai 'Aisyah, kalau bukan karena 
kaummu masih dekat zaman mereka, Az Zubair menyebutkan, 
"Dengan kekufuran, maka Ka'bah akan aku rubah, lalu aku buat 
dua pintu untuk orang-orang masuk dan satu untuk mereka 
keluar." Di kemudian hari hal ini dilaksanakan oleh Ibnu 
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Thalib yang berpesan agar menyampaikan kepada orang lain hal-
hal yang bisa mereka tangkap, khawatir mereka mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya gara-gara pernyataan kita yang tidak 
mereka pahami. Hadis lain yang juga diangkat oleh Imam al-
Bukhari adalah hadis Muadz tentang jaminan haramnya neraka 
untuk orang yang sudah benar-benar  mengucapkan dua kalimat  
syahadat,  ikhlas dari dalam hatinya. 
 

يضةض أضنل لاض ي ضفلهضم ُول  ُ م   كضرضل مًا  َُونض ق ضول ِ  ق ضول لْ  ِ ع ب ُ مضنل خضصه با   باض
لِر  ُونض أضت ُ بُّونض أضنل ي ُكض »وضقضالض عضْ يي:  - 166 ث ُول لعنهاسض  بِ ضا ي ض   ِ ذهبض  لللَّه ُ ضَ

ضَ ُُوع ُه ُ  لِر ُوف  بلن  خضرهب ُوذ  عض « وض ضُى عضنل مض ث ضنضا ع ُب ضيل ُِ لللَّه  بلن ُ م ُو هِ ِ  ضَ نل أضبِ  لعطُّفضيل
ع كض   عضنل عضْ ي   ب ذض

Dan Ali berkata, "Berbicaralah dengan manusia sesuai dengan 
kadar pemahaman mereka, apakah kalian ingin jika Allah dan 
rasul-Nya didustakan?" Telah menceritakan kepada kami 
'Ubaidullah bin Musa dari Ma 'ruf bin Kharrabudz dari Abu Ath 
Thufail dari 'Ali seperti itu."75 
 

162 - : ام   قضالض ضْ  ُ ضِاذ ُ بلن ُ  ث ضنضا م ُ هِ ضَ  : ضِ  قضالض ي  ُ حضاق ُ بلن ُ إ ب لرضل لُ ث ضنضا إ  هِ  ضَ
ضَةض   ضَا ثضنِ  أضبِ   عضنل ق ض هِ ه ضَ ث ضنضا أضنضس ُ بلن ُ مضاع ك  أضنه لعنهبِ  هِ ضَ  : ضْيله  قضالض هْى الل ُ عض  صض

 : ِ   قضالض لَ يف ُه ُ عضضْى لعره  َ ضَ ضِ  وضم ُِاذٌ  هْ ضُ ِ  »وض بض ضَ ضِاذض بلنض  : عضب هيلكض ياض «ياض م ُ   قضالض
 : يلكض  قضالض ضِ لِ ضُ ضِاذ ُ »ضَ ُُولض لللَّه  وض ضَ ُُ «ياض م ُ : عضب هيلكض ياض  يلكض وف  قضالض ضِ لِ ضُ لض لللَّه  وض

 : هض ُِ أضنل لاض إ عضهض إ لاه لللَّه ُ وضأضنه ]ص:»ثضلاضثً  قضالض لْ ِ  يض ضَ ل 22مضا م نل أض ًِ [ مُ ُضمه
  َ رهمضه ُ لللَّه ُ عضضْى لعنها ضَ لْب ه   إ لاه  قاً م نل ق ض لِ ضَ ُُولض لللَّه : «ضَ ُُول ُ لللَّه   ص    قضالض ياض 
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] ش )أن يكذب. .( أي إذا حدث الناس بما يشتبه عليهم ولا يعرفونه -( 1/30) 123
  ربما بذبوا بما جاء عن الله تعالى أو عن رسوله صلى الله عليه وسلم[
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بِ  ُ ب ه   ضَلاض أ ُخل : أض ر ُول؟ قضالض  ْ َ ضبل ضِ « لإ ذًل ي ضهَك  ُو »لعنهاسض َ ضيضسل ضِاذٌ ع نل ب ضرض بِ ضا م ُ وضأضخل
اً ت ه  تَضضثُُّ  مضول

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku dari Qatadah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Anas bin Malik bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menunggang kendaraan sementara 
Mu'adz membonceng di belakangnya. Beliau lalu bersabda: 
"Wahai Mu'adz bin Jabal!" Mu'adz menjawab, "Wahai 
Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Beliau memanggil 
kembali: "Wahai Mu'adz!" Mu'adz menjawab, "Wahai 
Rasulullah, aku penuhi panggilanmu." Hal itu hingga terulang 
tiga kali, beliau lantas bersabda: "Tidaklah seseorang bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
Muhammad adalah Rasulullah, tulus dari dalam hatinya, kecuali 
Allah akan mengharamkan baginya neraka." Mu'adz lalu 
bertanya, "Apakah boleh aku memberitahukan hal itu kepada 
orang, sehingga mereka bergembira dengannya?" Beliau 
menjawab: "Nanti mereka jadi malas (untuk beramal)." Mu'adz 
lalu menyampaikan hadits itu ketika dirinya akan meninggal 
karena takut dari dosa."76 

                                                           
76Komentar Pensyarah: 

يد مات على التوح ] ش أخرجه مسلم في الْيمان باب الدليل على أن من-( 1/30) 121
 72دخل الجنة قطعا رقم 

)رديفه على الرحل( راب  خلفه لى الدابة والرحل غالبا ما تقال للبعير وقد تطلق على غيره 
 أحيانا بما هو الحال هنا إذا بان راببا على حْار. ]فتح الباري[

عنى م)لبيك( مثنى ل  ومعناه الْجابة و )سعديك( مثنى سعد وهو المساعدة وثنيا على 
التأبيد والتكثير أي إجابة لك بعد إجابة ومساعدة بعد مساعدة والمعنى أنا مقيم على 
طاعتك. )صدقا من قلبه( أي يشهد بلفظه ويصدق بقلبه. )يتكلوا( يعتمدوا على ما يتبادر 
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بِ  ُ ب ه   ضَلاض أ ُخل : أض ر ُول؟ قضالض  ْ َ ضبل ضِ « لإ ذًل ي ضهَك  ُو »لعنهاسض َ ضيضسل ضِاذٌ ع نل ب ضرض بِ ضا م ُ وضأضخل
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menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam berkata, telah 
menceritakan kepadaku Bapakku dari Qatadah berkata, telah 
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karena takut dari dosa."76 

                                                           
76Komentar Pensyarah: 

يد مات على التوح ] ش أخرجه مسلم في الْيمان باب الدليل على أن من-( 1/30) 121
 72دخل الجنة قطعا رقم 

)رديفه على الرحل( راب  خلفه لى الدابة والرحل غالبا ما تقال للبعير وقد تطلق على غيره 
 أحيانا بما هو الحال هنا إذا بان راببا على حْار. ]فتح الباري[

عنى م)لبيك( مثنى ل  ومعناه الْجابة و )سعديك( مثنى سعد وهو المساعدة وثنيا على 
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: سَض   - 165 لِت ُ أضبِ  قضالض : سَض  ضَم رٌ  قضالض لِ ث ضنضا م ُ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض هِ ث ضنضا م ُسض هِ لِت ُ ضَ
ضِ قضالض ع   هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض : ذ ُك رض لِ  أضنه لعنهبِ  ضِاذ  بلن  أضنضسض بلنض مضاع ك   قضالض م ُ

 :  ِ بض ي ل »ضَ ر ك ُ ب ه  شض لْ ضِ للجضنهةض مضنل عضق يض لللَّهض لاض ي ُ ضَخض ؟ «ًِا  ر ُ لعنهاسض   ْ : أضلاض أ ُبض   قضالض
 :  «لاض إ نِ   أضخضاف ُ أضنل ي ضهَك  ُول»قضالض

Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir berkata, aku mendengar 
Bapakku berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Disebutkan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah bersabda kepada Mu'adz bin Jabal: "Barangsiapa 
berjumpa Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, maka dia akan masuk surga." Mu'adz bertanya, 
"Bolehkan jika itu aku sampaikan kepada manusia?" Beliau 
menjawab: "Jangan, karena aku khawatir mereka akan jadi malas 
(untuk beramal)." 
 
Bab 50 
Sifat Malu dalam Menuntut Ilmu 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Ummu Salamah yang 
menceritakan tentang perihal Ummu Sulaim yang bertanya 
kepada Rasulullah hukum yang terkait dengan keperempuanan. 
Ummu Sulaim bertanya kepada Rasulullah tentang hukum 
perempuan bermimpi disetubuhi oleh suaminya, apakah dia harus 
mandi janabah? Sikap berani bertanya tentang kebenaran ini 
dipuji oleh Aisyah RA. Hadis lain adalah dari Ibnu Umar yang 
malu untuk menjawab teka-teki yang ditanyakan oleh Rasulullah 
tentang perumpamaan mukmin dengan pohon. Pohon apakah 
yang manfaatnya banyak seperti mukmin yang baik. 

 

                                                           
من ظاهرة الابتفاء به. فيِّبوا العمل. )تأثما( خشية الوقوع في الْثم لكتمان العلم. قال في 

 وإخباره يدل على أن النهي عن التبشير بان على الكراهة لا التحريم[ الفتح
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  ِ لْ  ِ ب ُ لحَضيضاء  ِ  لع  باض
 : ٌِ  ُ بِ ٌ »وضقضالض مَ ُضا ضَكل ي  وضلاض م ُسل ضَحل ضِ م ُسل لْ  ِ هْ ُِ لع ضِ ة ُ:  «لاض ي ضَ ض ضْ ضِ »وضقضاعضتل عضائ  ن لِ

ِ  ين   نض ِ  لع لِه ُنه لحَضيضاء ُ أضنل ي ضَ ضفضقههل َ  لَضل يُضلن ض  «لعن  سضاء ُ ن سضاء ُ للأضنلصضا
ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بل  - 121 هِ ضَ ضَ  : ضِاو يضةض  قضالض ب ضرضنَض أضب ُو م ُ : أضخل ضُلاضم   قضالض ام ُ ن ُ  ضْ  ُ ث ضنضا  هِ

ضَ   : ضْمضةض  قضاعضتل ضُ ضْمضةض  عضنل أ ُم    ضُ اءض ٍل بلن ُ ع ُرلوضةض  عضنل أضب يه   عضنل زضي لنضبض لب لنضة  أ ُم   
ضِ َ ضقضاعض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ  إ لَض  ضْيل ضَ ُُولض لللَّه  إ نه لللَّهض لاض تل أ ُمُّ  ُُ : ياض 

 ُّ ؟ قضالض لعنهبِ  ضْمضتل َ ض لَ ِ  إ ذضل ل لِ عضضْى للمضرلأضة  م نل غ ُسل ي ي م نض لحَضق    َ ضهض ضَحل هْى يضسل  صض
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض ضَأض ٍ  للمضاءض »الل ُ عض لِنِ  « إ ذضل  ضْمضةض  ت ض ضُ ضِطهتل أ ُمُّ  : ياض  َ ض هضهضا  وضقضاعضتل لَ  وض

 : ْ  ُِ للمضرلأضة ُ؟ قضالض ضَ »ضَ ُُولض لللَّه  أضوضتضلضَ لِ  تضر بضتل يُض ين ُك    ضِ ان ض ضُ ا وضعض ُِ ب ه ُهض لْ ضِ ي ُ  «ب 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Abu Mu'awiyah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya 
dari Zainab puteri Ummu Salamah, dari Ummu Salamah ia 
berkata, "Ummu Sulaim datang menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah tidak malu dalam perkara yang hak. Apakah bagi wanita 
wajib mandi jika ia bermimpi?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ya, jika dia melihat air." Ummu Salamah lalu 
menutupi wajahnya seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
seorang wanita itu bermimpi?" Beliau menjawab: "Ya. Celaka 
kamu. (jika tidak) Lantas dari mana datangnya kemiripan seorang 
anak itu?"77 
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: سَض   - 165 لِت ُ أضبِ  قضالض : سَض  ضَم رٌ  قضالض لِ ث ضنضا م ُ هِ ضَ  : ٌَ  قضالض هِ ث ضنضا م ُسض هِ لِت ُ ضَ
ضِ قضالض ع   هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ه صض : ذ ُك رض لِ  أضنه لعنهبِ  ضِاذ  بلن  أضنضسض بلنض مضاع ك   قضالض م ُ

 :  ِ بض ي ل »ضَ ر ك ُ ب ه  شض لْ ضِ للجضنهةض مضنل عضق يض لللَّهض لاض ي ُ ضَخض ؟ «ًِا  ر ُ لعنهاسض   ْ : أضلاض أ ُبض   قضالض
 :  «لاض إ نِ   أضخضاف ُ أضنل ي ضهَك  ُول»قضالض

Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu'tamir berkata, aku mendengar 
Bapakku berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, 
"Disebutkan kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah bersabda kepada Mu'adz bin Jabal: "Barangsiapa 
berjumpa Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, maka dia akan masuk surga." Mu'adz bertanya, 
"Bolehkan jika itu aku sampaikan kepada manusia?" Beliau 
menjawab: "Jangan, karena aku khawatir mereka akan jadi malas 
(untuk beramal)." 
 
Bab 50 
Sifat Malu dalam Menuntut Ilmu 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Ummu Salamah yang 
menceritakan tentang perihal Ummu Sulaim yang bertanya 
kepada Rasulullah hukum yang terkait dengan keperempuanan. 
Ummu Sulaim bertanya kepada Rasulullah tentang hukum 
perempuan bermimpi disetubuhi oleh suaminya, apakah dia harus 
mandi janabah? Sikap berani bertanya tentang kebenaran ini 
dipuji oleh Aisyah RA. Hadis lain adalah dari Ibnu Umar yang 
malu untuk menjawab teka-teki yang ditanyakan oleh Rasulullah 
tentang perumpamaan mukmin dengan pohon. Pohon apakah 
yang manfaatnya banyak seperti mukmin yang baik. 

 

                                                           
من ظاهرة الابتفاء به. فيِّبوا العمل. )تأثما( خشية الوقوع في الْثم لكتمان العلم. قال في 

 وإخباره يدل على أن النهي عن التبشير بان على الكراهة لا التحريم[ الفتح
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  ِ لْ  ِ ب ُ لحَضيضاء  ِ  لع  باض
 : ٌِ  ُ بِ ٌ »وضقضالض مَ ُضا ضَكل ي  وضلاض م ُسل ضَحل ضِ م ُسل لْ  ِ هْ ُِ لع ضِ ة ُ:  «لاض ي ضَ ض ضْ ضِ »وضقضاعضتل عضائ  ن لِ

ِ  ين   نض ِ  لع لِه ُنه لحَضيضاء ُ أضنل ي ضَ ضفضقههل َ  لَضل يُضلن ض  «لعن  سضاء ُ ن سضاء ُ للأضنلصضا
ث ضنضا مُ ُضمه ُِ بل  - 121 هِ ضَ ضَ  : ضِاو يضةض  قضالض ب ضرضنَض أضب ُو م ُ : أضخل ضُلاضم   قضالض ام ُ ن ُ  ضْ  ُ ث ضنضا  هِ

ضَ   : ضْمضةض  قضاعضتل ضُ ضْمضةض  عضنل أ ُم    ضُ اءض ٍل بلن ُ ع ُرلوضةض  عضنل أضب يه   عضنل زضي لنضبض لب لنضة  أ ُم   
ضِ َ ضقضاعض  هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ِ  إ لَض  ضْيل ضَ ُُولض لللَّه  إ نه لللَّهض لاض تل أ ُمُّ  ُُ : ياض 

 ُّ ؟ قضالض لعنهبِ  ضْمضتل َ ض لَ ِ  إ ذضل ل لِ عضضْى للمضرلأضة  م نل غ ُسل ي ي م نض لحَضق    َ ضهض ضَحل هْى يضسل  صض
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض ضَأض ٍ  للمضاءض »الل ُ عض لِنِ  « إ ذضل  ضْمضةض  ت ض ضُ ضِطهتل أ ُمُّ  : ياض  َ ض هضهضا  وضقضاعضتل لَ  وض

 : ْ  ُِ للمضرلأضة ُ؟ قضالض ضَ »ضَ ُُولض لللَّه  أضوضتضلضَ لِ  تضر بضتل يُض ين ُك    ضِ ان ض ضُ ا وضعض ُِ ب ه ُهض لْ ضِ ي ُ  «ب 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Salam berkata, 
telah mengabarkan kepada kami Abu Mu'awiyah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin 'Urwah dari Bapaknya 
dari Zainab puteri Ummu Salamah, dari Ummu Salamah ia 
berkata, "Ummu Sulaim datang menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
Allah tidak malu dalam perkara yang hak. Apakah bagi wanita 
wajib mandi jika ia bermimpi?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Ya, jika dia melihat air." Ummu Salamah lalu 
menutupi wajahnya seraya bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
seorang wanita itu bermimpi?" Beliau menjawab: "Ya. Celaka 
kamu. (jika tidak) Lantas dari mana datangnya kemiripan seorang 
anak itu?"77 
                                                           

77Komentar Pensyarah: 
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)لا يستحيي من الحق( لا يمتنع من بيان الحق. )احتلمت( رأت في منامها أنها تجامع. )رأت 
الماء( رأت على ثوبها ماء إذا استيقظت. )وتحتلم المرأة؟( أي يخرج منها ماء بماء الرجل؟. 
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121 -   َ ينضا  َ ِ  لللَّه  بلن   ثضنِ  مضاع كٌ  عضنل عضبل هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ   عضنل ضَ
: ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض ِ  لللَّه  بلن  ع ُمضرض  أضنه  هْجضر  » عضبل إ نه م نض لع

؟ يض  ُ ِ  ث ُونِ  مضا  ضَ    ِ  ْ ضِ ُ للم ُسل يض مض  ُ ضَق  ُهضا  وض ق ُط ُ وض َ ضوضقضعض لعنهاس ُ  «شضجضرضةً لاض يضسل
ضَ  ضْة ُ  قضالض عضبل ُِ لللَّه :  ا لعنهخل ي أضن ههض يضة   وضوضقضعض ِ  ن ضفلس   َ ي ضيلت ُ  ِ  شضجضر  لعبضا ضَحل لُ ا

ضَ ُُولض لللَّه   هْى الل ُ َ ضقضاع ُول: ياض  ضَ ُُول ُ لللَّه  صض لنَض بِ ضا؟ َ ضقضالض  بِ  :   أضخل ضِ هْ ضُ ضْيله  وض ُ يض » عض
ضْة ُ  ي  َ ضقضالض « لعنهخل ثلت ُ أضبِ  بِ ضا وضقضعض ِ  ن ضفلس  هِ ضَحض ضنل تضك ُونض »: قضالض عضبل ُِ لللَّه :  لأض

ل ل وضكضذض ضَبُّ إ لِضه م نل أضنل يضك ُونض لِ  كضذض ا أض لَْ ضهض  «ق  ُ
Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 
'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara pohon-pohon ada 
satu pohon yang tidak jatuh daunnya, dan itu adalah 
perumpamaan bagi seorang Muslim. Ceritakan kepadaku pohon 
apakah itu?" Maka orang-orang menganggapnya sebagai pohon-
pohon yang ada di lembah, sedangkan menurut perkiraanku 
bahwa itu adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Tetapi aku 
malu (untuk mengungkapkannya). Lalu orang-orang berkata, 
"Wahai Rasulullah, beritahukan kami pohon apakah itu?" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menjawab: "Dia 
adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Kemudian aku 
ceritakan hal itu kepada bapakku, Maka bapakku berkata, "Aku 
lebih suka bila engkau ungkapkan saat itu dari pada aku memiliki 
begini dan begini."78 

                                                           
)تربت يمينك( افتقرت ولصقت بالِّاب ويقال هذا مداعبة لا على إرادة المعنى الظاهر. )فيم 

 يشبهها ولدها( أي إذا لِ يكن لها ماء فمن أين يأتي شبه الولد بها[
78Komentar Pensyarah: 

] ش )قلتها( أي قلت إنها النخلة برسول الله صلى الله عليه وسلم. -( 1/61) 171
 )بذا وبذا( أي من الْموال[
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Bab 51 
Malu bertanya lalu memerintahkan orang lain untuk 
bertanya 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis tentang kisah Ali bin 
Thalib yang memerintahkan Miqdad bin al-Aswad untuk 
bertanya kepada Rasulullah tentang hukum madzi. Ali malu 
bertanya Rasulullah saw karena posisi beliau selaku menantu. 
(Komunikasi tidak langsung, penghalang komunikasi adalah 
malu) 

 
رضه ُ  ضَضَمضرض غضي ل يضا  ضَحل لُ ب ُ مضن  ل عسُّؤضلل   باض  با 

ضَ  عضن  للأضعلمضش   عض  - 126 ضَلو ُ ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ  هِ ضَ  : ٌَ  قضالض هِ ث ضنضا م ُسض هِ نل ضَ
ِ  لبلن  لحَضنضف يهة   عضنل عضْ ي   بلن  أضبِ  طضاع ب   قضالض  َ ي    عضنل مُ ُضمه َ  لعِ هول : ك ُنلت ُ م ُنلذ 

ضَ  ل ضِ ضَضَمضرل ٍ ُ للم قل لءً  هْى ضَ َُلًا مضذه ه صض ضَلض لعنهبِ  َ  أضنل يضسل وض لُ ضِ  بلنض للأض هْ ضُ ضْيله  وض الل ُ عض
 : ضَعضه ُ  َ ضقضالض  «َ يه  لعو ُض ُوء ُ »ضَسض

Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Daud dari Al A'masy 
dari Mundzir Ats Tsauri dari Muhammad Al Hanafiyah dari 'Ali 
bin Abu Thalib berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang 
mudah mengeluarkan madzi, lalu suruh Miqdad bin Al Aswad 
untuk menanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu ia pun menanyakannya kepada beliau, dan beliau 
menjawab: "Padanya ada kewajiban wudlu."79 
 
 
 

                                                           
79Komentar Pensyarah: 

 797] ش أخرجه مسلم في الطهارة باب المذي رقم -( 1/61) 172
 ء)مذاء( بثير المذي وهو ماء أبيض رقيق يخرج غالبا عند ثوران الشهوة وعند ملاعبة النسا

 ضوء لا الغسل لْنه في حكم البول[والتقبيل. )فيه الوضوء( يوج  الو 
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121 -   َ ينضا  َ ِ  لللَّه  بلن   ثضنِ  مضاع كٌ  عضنل عضبل هِ ضَ  : ث ضنضا إ سَلضاع ي ُ  قضالض هِ   عضنل ضَ
: ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُولض لللَّه  صض ِ  لللَّه  بلن  ع ُمضرض  أضنه  هْجضر  » عضبل إ نه م نض لع

؟ يض  ُ ِ  ث ُونِ  مضا  ضَ    ِ  ْ ضِ ُ للم ُسل يض مض  ُ ضَق  ُهضا  وض ق ُط ُ وض َ ضوضقضعض لعنهاس ُ  «شضجضرضةً لاض يضسل
ضَ  ضْة ُ  قضالض عضبل ُِ لللَّه :  ا لعنهخل ي أضن ههض يضة   وضوضقضعض ِ  ن ضفلس   َ ي ضيلت ُ  ِ  شضجضر  لعبضا ضَحل لُ ا

ضَ ُُولض لللَّه   هْى الل ُ َ ضقضاع ُول: ياض  ضَ ُُول ُ لللَّه  صض لنَض بِ ضا؟ َ ضقضالض  بِ  :   أضخل ضِ هْ ضُ ضْيله  وض ُ يض » عض
ضْة ُ  ي  َ ضقضالض « لعنهخل ثلت ُ أضبِ  بِ ضا وضقضعض ِ  ن ضفلس  هِ ضَحض ضنل تضك ُونض »: قضالض عضبل ُِ لللَّه :  لأض

ل ل وضكضذض ضَبُّ إ لِضه م نل أضنل يضك ُونض لِ  كضذض ا أض لَْ ضهض  «ق  ُ
Telah menceritakan kepada kami Isma'il berkata, telah 
menceritakan kepadaku Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari 
'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara pohon-pohon ada 
satu pohon yang tidak jatuh daunnya, dan itu adalah 
perumpamaan bagi seorang Muslim. Ceritakan kepadaku pohon 
apakah itu?" Maka orang-orang menganggapnya sebagai pohon-
pohon yang ada di lembah, sedangkan menurut perkiraanku 
bahwa itu adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Tetapi aku 
malu (untuk mengungkapkannya). Lalu orang-orang berkata, 
"Wahai Rasulullah, beritahukan kami pohon apakah itu?" Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menjawab: "Dia 
adalah pohon kurma." 'Abdullah berkata, "Kemudian aku 
ceritakan hal itu kepada bapakku, Maka bapakku berkata, "Aku 
lebih suka bila engkau ungkapkan saat itu dari pada aku memiliki 
begini dan begini."78 

                                                           
)تربت يمينك( افتقرت ولصقت بالِّاب ويقال هذا مداعبة لا على إرادة المعنى الظاهر. )فيم 

 يشبهها ولدها( أي إذا لِ يكن لها ماء فمن أين يأتي شبه الولد بها[
78Komentar Pensyarah: 

] ش )قلتها( أي قلت إنها النخلة برسول الله صلى الله عليه وسلم. -( 1/61) 171
 )بذا وبذا( أي من الْموال[
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Bab 51 
Malu bertanya lalu memerintahkan orang lain untuk 
bertanya 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis tentang kisah Ali bin 
Thalib yang memerintahkan Miqdad bin al-Aswad untuk 
bertanya kepada Rasulullah tentang hukum madzi. Ali malu 
bertanya Rasulullah saw karena posisi beliau selaku menantu. 
(Komunikasi tidak langsung, penghalang komunikasi adalah 
malu) 

 
رضه ُ  ضَضَمضرض غضي ل يضا  ضَحل لُ ب ُ مضن  ل عسُّؤضلل   باض  با 

ضَ  عضن  للأضعلمضش   عض  - 126 ضَلو ُ ث ضنضا عضبل ُِ لللَّه  بلن ُ  هِ ضَ  : ٌَ  قضالض هِ ث ضنضا م ُسض هِ نل ضَ
ِ  لبلن  لحَضنضف يهة   عضنل عضْ ي   بلن  أضبِ  طضاع ب   قضالض  َ ي    عضنل مُ ُضمه َ  لعِ هول : ك ُنلت ُ م ُنلذ 

ضَ  ل ضِ ضَضَمضرل ٍ ُ للم قل لءً  هْى ضَ َُلًا مضذه ه صض ضَلض لعنهبِ  َ  أضنل يضسل وض لُ ضِ  بلنض للأض هْ ضُ ضْيله  وض الل ُ عض
 : ضَعضه ُ  َ ضقضالض  «َ يه  لعو ُض ُوء ُ »ضَسض

Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Daud dari Al A'masy 
dari Mundzir Ats Tsauri dari Muhammad Al Hanafiyah dari 'Ali 
bin Abu Thalib berkata, "Aku adalah seorang laki-laki yang 
mudah mengeluarkan madzi, lalu suruh Miqdad bin Al Aswad 
untuk menanyakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Lalu ia pun menanyakannya kepada beliau, dan beliau 
menjawab: "Padanya ada kewajiban wudlu."79 
 
 
 

                                                           
79Komentar Pensyarah: 

 797] ش أخرجه مسلم في الطهارة باب المذي رقم -( 1/61) 172
 ء)مذاء( بثير المذي وهو ماء أبيض رقيق يخرج غالبا عند ثوران الشهوة وعند ملاعبة النسا

 ضوء لا الغسل لْنه في حكم البول[والتقبيل. )فيه الوضوء( يوج  الو 
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Bab 52 
Menyampaikan Ilmu dan Fatwa di Masjid 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdullah bin Umar 
yang mengisahkan tentang seorang laki-laki yang sedang berada 
di masjidbertanya kepada Rasulullahtentang miqat. Rasulullah 
menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan pertanyaan. 

 
  ِ يضا ِ  للمضسلج  ِ  وضلعف َُ ل لْ  ِ ر  لع ب ُ ذ كل  باض

ِ   قض  - 122 لِ ضُ هْيل َُ بلن ُ  ث ضنضا لع هِ ضَ  : ِ   قضالض ِ ي ضُ بضة ُ بلن ُ  ي ل ثضنِ  ق  َُ ض هِ ث ضنضا ضَ هِ ضَ  : الض
ِ  لللَّه  بل  لَض عضبل َ عٌ  مضول ِ  لللَّه  بل نَض ضَ َُلًا  ن  ع ُمضرض بلن  للخضطهاب   عضنل عضبل ن  ع ُمضرض  أضنه 

هِ؟ َ ضقضالض  ضَ ُُولض لللَّه   م نل أضيلنض تَضلم ُر ُنَض أضنل نِ ُ  : ياض  ِ   َ ضقضالض ج  ضَ ُُول ُ قضامض ِ  للمضسل  
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ينضة  م نل »لللَّه  صض لُ ُ للمضِ  ُِّ أض لُ ُ ذ  ي ُه  ُِّ أض فضة   وضي ُه  ي لحَ ُضْي ل

ِ  م نل ق ضرلن   لُ ُ نَضل ُِّ أض فضة   وضي ُه  لَم  م نض للج ُحل هْ مضرض وضي ضزلع ُم ُونض أضنه وضقضالض لبلن ُ ع ُ « لع
 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لُ ُِ لع»ضَ ُُولض لللَّه  صض ُِّ أض ضِ وضي ُه  ضْ ضْمل وضكضانض « يضمضن  م نل ي ض

ضُ لبلن ُ ع ُمض  ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ضُذ ه  م نل  : لَضل أضَ لقضهل  ضِ رض ي ضق ُول ُ  هْ
Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Laits bin Sa'd telah menceritakan 
kepada kami Nafi' mantan budak 'Abdullah bin 'Umar bin Al 
Khaththab, dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ada seorang laki-laki 
datang berdiri di masjid lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dari 
mana Tuan memerintahkan kami untuk bertalbiyah?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Bagi penduduk 
Madinah bertalbiyah dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Al 
Juhfah, dan penduduk Najed dari Qarn." Ibnu Umar berkata, 
"Orang-orang mengklaim bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam akan mengatakan bahwa penduduk Yaman bertalbiyah 
dari Yalamlam." Sementara Ibnu Umar berkata, "Aku tidak yakin 

115 

bahwa (yang terakhir) ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam."80 
 
Bab 53 
Menjawab pertanyaan lebih daripada kebutuhan penanya 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdullah bin Umar 
yang menceritakan tentang metode Nabi menjawab pertanyaan. 
Ada seseorang yang bertanya tentang pakaian yang boleh dipakai 
oleh orang yang sedang ihram. Nabi menjawab pertanyaan 
sahabat ini dengan jawaban yang lebih banyak dibandingkan 
pertanyaan. 

 
ضَعضه ُ باض  ضُ ِ ضرض مُ ها  ضِ بِ ضكل ضَابض لعسهائ   ب ُ مضنل أض

َ ع   عضنل لبلن  ع ُمضرض  عضن  لعنه  - 121 ث ضنضا لبلن ُ أضبِ  ذ ئلب   عضنل نَض هِ ضَ  : ضَم ُ  قضالض ث ضنضا آ هِ بِ    ضَ
ضُالَ    عضن  لبلن  ع ُمضرض  عض  ر ي    عضنل  لُ ضِ وضعضن  لعزُّ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضْيله  ن  صض هْى الل ُ عض  لعنهبِ    صض

 : ر م ُ؟ َ ضقضالض لْبضس ُ للم ُحل ضَعضه ُ: مضا ي ض ضُ ضَ َُلًا  ضِ أضنه  هْ ضُ لْبضس ُ لعقضم  »وض ِ مضامضةض  وضلاض لاض ي ض يصض  وضلاض لع
  ِ ضَإ نل لَضل يُض  لَس ُ أضو  لعزهعلفضرضلن ُ   بًا مضسهه ُ لعوض ضِ  وضلاض لعب  ُرلن ُسض  وضلاض ث ضول لْبضس  ل لعسهرضلو ي لْي ض ضْيْل  َ ض لِ عن ه

لِب ضيْل   ضَتَه يضك ُونَض تضلتض لعكض  «للخ ُفهيْل   وضعلي ضقلطضلِه ُمضا 
Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Nafi' dari Ibnu 
'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari Az Zuhri 
dari Salim dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa ada seorang laki-laki bertanya, "Apa yang harus dikenakan 
oleh orang yang melakukan ihram?" Beliau menjawab: "Ia tidak 
boleh memakai baju, Imamah (surban yang dililitkan pada 
kepala), celana panjang, mantel, atau pakaian yang diberi minyak 
wangi atau za'faran. Jika dia tidak mendapatkan sandal, maka ia 
                                                           

80Komentar Pensyarah: 
] ش )نهل( نحرم بالحج من الْهلال وهو رفع الصوت. )ذا الحليفة( و -( 1/61) 177

)الحجفة( و )يلملم( أسماء لْمابن معروفة هي مواقيت للإحرام لْهل البلاد المذبورة. )لِ 
 ه وسلم[ن رسول الله صلى الله عليأفهم ولِ أعرف هذه الْخيرة أو لِ أسمعها مأفقه هذه( لِ 
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Bab 52 
Menyampaikan Ilmu dan Fatwa di Masjid 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdullah bin Umar 
yang mengisahkan tentang seorang laki-laki yang sedang berada 
di masjidbertanya kepada Rasulullahtentang miqat. Rasulullah 
menjawab pertanyaan tersebut sesuai dengan pertanyaan. 

 
  ِ يضا ِ  للمضسلج  ِ  وضلعف َُ ل لْ  ِ ر  لع ب ُ ذ كل  باض

ِ   قض  - 122 لِ ضُ هْيل َُ بلن ُ  ث ضنضا لع هِ ضَ  : ِ   قضالض ِ ي ضُ بضة ُ بلن ُ  ي ل ثضنِ  ق  َُ ض هِ ث ضنضا ضَ هِ ضَ  : الض
ِ  لللَّه  بل  لَض عضبل َ عٌ  مضول ِ  لللَّه  بل نَض ضَ َُلًا  ن  ع ُمضرض بلن  للخضطهاب   عضنل عضبل ن  ع ُمضرض  أضنه 

هِ؟ َ ضقضالض  ضَ ُُولض لللَّه   م نل أضيلنض تَضلم ُر ُنَض أضنل نِ ُ  : ياض  ِ   َ ضقضالض ج  ضَ ُُول ُ قضامض ِ  للمضسل  
 : ضِ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ينضة  م نل »لللَّه  صض لُ ُ للمضِ  ُِّ أض لُ ُ ذ  ي ُه  ُِّ أض فضة   وضي ُه  ي لحَ ُضْي ل

ِ  م نل ق ضرلن   لُ ُ نَضل ُِّ أض فضة   وضي ُه  لَم  م نض للج ُحل هْ مضرض وضي ضزلع ُم ُونض أضنه وضقضالض لبلن ُ ع ُ « لع
 : ضِ قضالض هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض لُ ُِ لع»ضَ ُُولض لللَّه  صض ُِّ أض ضِ وضي ُه  ضْ ضْمل وضكضانض « يضمضن  م نل ي ض

ضُ لبلن ُ ع ُمض  ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضَ ُُول  لللَّه  صض ضُذ ه  م نل  : لَضل أضَ لقضهل  ضِ رض ي ضق ُول ُ  هْ
Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Sa'id berkata, telah 
menceritakan kepada kami Al Laits bin Sa'd telah menceritakan 
kepada kami Nafi' mantan budak 'Abdullah bin 'Umar bin Al 
Khaththab, dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa ada seorang laki-laki 
datang berdiri di masjid lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dari 
mana Tuan memerintahkan kami untuk bertalbiyah?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu menjawab: "Bagi penduduk 
Madinah bertalbiyah dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari Al 
Juhfah, dan penduduk Najed dari Qarn." Ibnu Umar berkata, 
"Orang-orang mengklaim bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam akan mengatakan bahwa penduduk Yaman bertalbiyah 
dari Yalamlam." Sementara Ibnu Umar berkata, "Aku tidak yakin 
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bahwa (yang terakhir) ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam."80 
 
Bab 53 
Menjawab pertanyaan lebih daripada kebutuhan penanya 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdullah bin Umar 
yang menceritakan tentang metode Nabi menjawab pertanyaan. 
Ada seseorang yang bertanya tentang pakaian yang boleh dipakai 
oleh orang yang sedang ihram. Nabi menjawab pertanyaan 
sahabat ini dengan jawaban yang lebih banyak dibandingkan 
pertanyaan. 

 
ضَعضه ُ باض  ضُ ِ ضرض مُ ها  ضِ بِ ضكل ضَابض لعسهائ   ب ُ مضنل أض

َ ع   عضنل لبلن  ع ُمضرض  عضن  لعنه  - 121 ث ضنضا لبلن ُ أضبِ  ذ ئلب   عضنل نَض هِ ضَ  : ضَم ُ  قضالض ث ضنضا آ هِ بِ    ضَ
ضُالَ    عضن  لبلن  ع ُمضرض  عض  ر ي    عضنل  لُ ضِ وضعضن  لعزُّ هْ ضُ ضْيله  وض هْى الل ُ عض ضْيله  ن  صض هْى الل ُ عض  لعنهبِ    صض

 : ر م ُ؟ َ ضقضالض لْبضس ُ للم ُحل ضَعضه ُ: مضا ي ض ضُ ضَ َُلًا  ضِ أضنه  هْ ضُ لْبضس ُ لعقضم  »وض ِ مضامضةض  وضلاض لاض ي ض يصض  وضلاض لع
  ِ ضَإ نل لَضل يُض  لَس ُ أضو  لعزهعلفضرضلن ُ   بًا مضسهه ُ لعوض ضِ  وضلاض لعب  ُرلن ُسض  وضلاض ث ضول لْبضس  ل لعسهرضلو ي لْي ض ضْيْل  َ ض لِ عن ه

لِب ضيْل   ضَتَه يضك ُونَض تضلتض لعكض  «للخ ُفهيْل   وضعلي ضقلطضلِه ُمضا 
Telah menceritakan kepada kami Adam berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi'b dari Nafi' dari Ibnu 
'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan dari Az Zuhri 
dari Salim dari Ibnu 'Umar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa ada seorang laki-laki bertanya, "Apa yang harus dikenakan 
oleh orang yang melakukan ihram?" Beliau menjawab: "Ia tidak 
boleh memakai baju, Imamah (surban yang dililitkan pada 
kepala), celana panjang, mantel, atau pakaian yang diberi minyak 
wangi atau za'faran. Jika dia tidak mendapatkan sandal, maka ia 
                                                           

80Komentar Pensyarah: 
] ش )نهل( نحرم بالحج من الْهلال وهو رفع الصوت. )ذا الحليفة( و -( 1/61) 177

)الحجفة( و )يلملم( أسماء لْمابن معروفة هي مواقيت للإحرام لْهل البلاد المذبورة. )لِ 
 ه وسلم[ن رسول الله صلى الله عليأفهم ولِ أعرف هذه الْخيرة أو لِ أسمعها مأفقه هذه( لِ 
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boleh mengenakan sepatu dengan memotongnya hingga di bawah 
mata kaki."81 
 
  

                                                           
81Komentar Pensyarah: 

] ش )السراويل( لفظ معرب يطلق على المفرد والجمع وقد يجمع على -( 1/62) 174
سراويلات وهو ثوب ذو أبمام يلبس بدل الْزار. )البرنس( ثوب رأسه منه ملتزق به. 

وهو  تصبغ به الثياب. )الزعفران( نبت يصبغ به. )النعلين( مثنى نعل )الورس( نبت أصفر
. [حذاء يقي القدم من الْرض ولا يسِّها. )الخفين( مثنى خف وهو حذاء يسِّ القدم

 بسم الله الرحْن الرحيم
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BAB IV 
MODEL KOMUNIKASI DA’I MAD’U 

DALAM SHAHIH AL-BUKHARI 
 
 

A. Pengantar 
Ilmu komunikasi Islam membahas tiga kajian utama, 

yaitu: komunikasi manusia dengan Pencipta, komunikasi manusia 
dengan diri sendiri, dan komunikasi manusia dengan sesama.82 
Penelitian ini menemukan ketiga bentuk komunikasi tersebut 
terutama Komunikasi antara mad’u dengan mad’u pada saat 
menyampaikan ilmu. 

 
Komunikasi Antar Manusia 

Komunikasi Antar Manusia memiliki cakupan yang 
sangat luas, yaitu seluruh aktivitas manusia dengan sesama. Oleh 
para pakar, komunikasi antar manusia diklasifikasikan dalam 
komunikasi intra pribadi, antar pribadi, kelompok kecil, 
organisasi, komunikasi publik (terbuka), komunikasi antar 
budaya, maupun komunikasi massa.83 

Tujuan dari komunikasi intrapribadi adalah untuk 
berpikir, melakukan penalaran, menganalisis dan merenung. Atau 
dengan bahasa lain, komunikasi yang terjadi dalam diri dalam 
bentuk kegiatan menerima pesan atau informasi, mengolah, 
menyimpan data, dan menghasilkan kembali. Keterampilan yang 
hendak didapat dari komunikasi intrapribadi adalah memperkuat 
harga diri, meningkatkan kesadaran diri, meningkatkan 
kemampuan memecahkan dan menganalisis masalah, 
meningkatkan pengendalian diri, mengurangi stress, dan 
mengatasi konflik antarpribadi.  

                                                           
82Harjani Hefni, Ilmu Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 

2015), h.15  
83Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia,  (Professional 

Books, Indonesia), h.24 
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boleh mengenakan sepatu dengan memotongnya hingga di bawah 
mata kaki."81 
 
  

                                                           
81Komentar Pensyarah: 
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BAB IV 
MODEL KOMUNIKASI DA’I MAD’U 

DALAM SHAHIH AL-BUKHARI 
 
 

A. Pengantar 
Ilmu komunikasi Islam membahas tiga kajian utama, 

yaitu: komunikasi manusia dengan Pencipta, komunikasi manusia 
dengan diri sendiri, dan komunikasi manusia dengan sesama.82 
Penelitian ini menemukan ketiga bentuk komunikasi tersebut 
terutama Komunikasi antara mad’u dengan mad’u pada saat 
menyampaikan ilmu. 

 
Komunikasi Antar Manusia 

Komunikasi Antar Manusia memiliki cakupan yang 
sangat luas, yaitu seluruh aktivitas manusia dengan sesama. Oleh 
para pakar, komunikasi antar manusia diklasifikasikan dalam 
komunikasi intra pribadi, antar pribadi, kelompok kecil, 
organisasi, komunikasi publik (terbuka), komunikasi antar 
budaya, maupun komunikasi massa.83 

Tujuan dari komunikasi intrapribadi adalah untuk 
berpikir, melakukan penalaran, menganalisis dan merenung. Atau 
dengan bahasa lain, komunikasi yang terjadi dalam diri dalam 
bentuk kegiatan menerima pesan atau informasi, mengolah, 
menyimpan data, dan menghasilkan kembali. Keterampilan yang 
hendak didapat dari komunikasi intrapribadi adalah memperkuat 
harga diri, meningkatkan kesadaran diri, meningkatkan 
kemampuan memecahkan dan menganalisis masalah, 
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82Harjani Hefni, Ilmu Komunikasi Islam, (Jakarta: Prenada Media, 

2015), h.15  
83Joseph A. Devito, Komunikasi Antar Manusia,  (Professional 

Books, Indonesia), h.24 
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Komunikasi interpersonal atau antar pribadi 
adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih, yang 
biasanya tidak diatur secara formal. Dalam komunikasi 
interpersonal, setiap partisipan menggunakan semua elemen dari 
proses komunikasi. Di antara tujuan komunikasi interpersonal 
atau antarpribadi adalah untuk saling mengenal, berhubungan, 
mempengaruhi,  bermain, dan saling membantu. Komunikasi 
antarpribadi diharapkan dapat meningkatkan efektifitas 
komunikasi satu lawan satu, mengembangkan dan memelihara 
hubungan yang efektif  dan meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan konflik. 

Komunikasi kelompok adalah pertukaran informasi atau 
penyampaian pesan yang terjadi dalam kelompok dan dalam 
kaitannya dengan kelompok. Tujuan dari komunikasi kelompok 
adalah untuk berbagi informasi, mengembangkan gagasan, 
memecahkan masalah, dan membantu sesama. Dengan memiliki 
kecakapan komunikasi kelompok seseorang diharapkan dapat 
meningkatkan efektifitas sebagai anggota kelompok, 
meningkatkan kemampuan kepemimpinan, memanfaatkan 
kelompok untuk mencapai tujuan spesifik seperti memecahkan 
masalah dan membangkitkan gagasan. 

Komunikasi organisasi adalah sebuah pengiriman dan 
penerimaan berbagai macam pesan organiasi dalam suatu 
kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. 
Komunikasi organisasi juga melihat dari besar kecilnya 
organisasi tersebut, jika sebuah organisasi itu kecil, maka proses 
komunikasi yang terjadi pada organisasi tersebut juga cenderung 
sederhana. Tujuan dari komunikasi organisasi di antaranya adalah 
untuk meningkatkan produktivitas, membangkitkan semangat 
kerja, memberi informasi, dan meyakinkan. Dengan menguasai 
komunikasi organisasi diharapkan seseorang mampu untuk 
meningkatkan efisiensi komunikasi ke atas, ke bawah, dan lateral, 
mampu menggunakan komunikasi untuk meningkatkan semangat 
kerja dan produktivitas, mengurangi kejenuhan informasi, dan 
mampu menyusun jaringan kerja untuk meningkatkan efisiensi.  
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Komunikasi publik  adalah penyampaian pesan (message) 
berupa ide atau gagasan , informasi, ajakan, dan sebagainya 
kepada orang banyak.  Tujuan dari komunikasi publik adalah 
untuk memberi informasi, meyakinkan dan menghibur. 
Sarananya bisa menggunakan media massa, orasi pada rapat 
umum, aksi demontrasi, blog, situs jejaraing sosial, kolom 
komentara di web atau blog, e mail, milis, sms, surat, surat 
pembaca, reklame, spanduk. Komunikasi publik memerlukan 
keterampilan lisan dan tulisan agar pesan dapat disampaikan  
secara efektif dan efisien. 

Komunikasi Antar Budaya adalah komunikasi yang 
berlangsung antara orang dari budaya yang berbeda. Tujuan dari 
komunikasi antar budaya adalah untuk menghindari hambatan-
hambatan utama dalam komuniaksi antara orang yang berbeda 
budaya, meningkatkan komunikasi antara orang yang berbeda 
budaya, dan mengatasi kejutan budaya. 

Sedangkan komunikasi massa adalah komunikasi yang 
diarahkan kepada khalayak yang sangat luas, disalurkan melalui 
sarana audio dan atau visual.  

 
Komunikasi Antara Dai dan Mad’u 

Komunikasi dai dan mad’u termasuk kategori komunikasi 
interpersonal, komunikasi kelompok kecil, komunikasi 
organisasi, komunikasi publik, komunikasi antar budaya dan 
komunikasi massa.Tetapi temanya spesifik, yaitu tentang pesan-
pesan agama dan pesan-pesan yang bermanfaat buat dunia dan 
akhirat mereka. Bagaimana pola komunikasi yang terjadi antara 
da’i dan mad’u, apa persamaannya dengan pola komunikasi 
secara umum dan apa yang menjadi ciri khas dari komunikasi da’i 
dan mad’u.  

Mempelajari Komunikasi dalam Shahih al-Bukhari 
bertujuan untuk menggali persamaan dan perbedaan serta ciri 
khas dari Komunikasi Islam atau Komunikasi Dakwah. 

 
Pesan (Kode Verbal dan Nonverbal) 

Kode verbal dalam pemakaiannya menggunakan bahasa.  
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Sedangkan nonverbal biasa disebut bahasa isyarat atau bahasa 
diam (silent language). Kode nonverbal yang ditunjukkan oleh 
gerakan badan (kinesics), gerakan mata (eyes), sentuhan 
(touching), paralanguage, diam, postur tubuh, kedekatan dan 
ruang, artifak dan visualisasi, warna, waktu, bunyi, dan bau. 

Dalam menyampaikan pesannya, dai menggunakan kedua 
pesan, yaitu bahasa verbal dan nonverbal. Pada saat 
menyampaikan pokok gagasan, tidak hanya kata yang digunakan, 
tetapi gerakan badan, gerakan mata, sentuhan, paralangunge, 
diam, postur tubuh, kedekatan dan ruang, artifak dan visualisasi, 
warna, waktu, bunyi, dan bau. 

 
B. Klasifikasi 

Kitab Ilmu dalam Shahih al-Bukhari terdapat limapuluh 
tiga bab.  Kitab ini memuat tentang konsep ilmu, adab orang yang 
menyampaikan ilmu, adab orang yang menerima ilmu, usia 
penuntut ilmu, kemampuan memahami ilmu, tahapan-tahapan 
proses pembelajaran, metode menyampaikan ilmu, dan tempat 
menyampaikan ilmu.  

Dari lima puluh tiga bab tentang transformasi ilmu 
tersebut, peneliti menemukan  komunikasi tiga arah, yaitu: 
pertama, Komunikasi Dai dengan Mad’u; Komunikasi Mad’u 
dengan Dai; ketiga, Komunikasi Mad’u dengan sesama. Pada 
segitiga komunikasi tersebut terjadi dan terpraktikkan tiga bentuk 
Komunikasi Islam yaitu: Komunikasi dengan Pencipta, 
Komunikasi dengan sesama, dan komunikasi dengan diri sendiri. 
Komunikasi dengan Pencipta merupakan sentral komunikasi, 
karena semua komunikasi yang dibangun harus berorientasi 
kepada Allah.  

Ketika berlangsung komunikasi, ada dua gangguan 
potensial yang bisa menghalangi atau mengurangi makna 
komunikasi, yaitu spiritual noise (gangguan spiritual) dan 
physical noise (gangguan bersifat fisik). Spiritual Noise terjadi 
karena tidak ada keikhlasan dalam menyampaikan dan menerima, 
tidak dimulai dengan mendoakan diri dan mad’u agar 
mendapatkan kebaikan dan tidak punya ilmu yang memadai 

121 

tentang psikologi mad’u. Sedangkan physical noise berupa tidak 
ada uswah (keteladanan), pelajaran tidak terjadwal, tempat yang 
tidak kondusif, suara yang kurang jelas, tidak mengelompokkan 
mad’u secara tepat, dn tidak memiliki metode dakwah yang baik. 

 
C. Model Komunikasi Dai Dan Mad’u Dalam Kitab Al-‘Ilm 

Dari hasil penelitian komunikasi dai-mad’u, maka peneliti 
merumuskan model komunikasi sebagai berikut: 

 

 
Keterangan: Komunikasi dai-mad’u terpusat kepada Allah. 
Ketika dai menyampaikan pesan  melalui saluran tertentu kepada 
mad’u, dai harus berhadapan dengan dua kemungkinan 
gangguan, pertama spiritual noise (gangguan spiritual) dan yang 
kedua physical noise (gangguan fisik) . Begitu juga ketika mad’u 
merespon pesan dai, dia juga harus berhadapan dengan dua 
gangguan di atas.  

Komunikasi Nabi dengan mad’unya ketika 
menyampaikan risalah Islam adalah sebagai berikut: 

 
Tahap Pra Pembelajaran 
Pertama: Persiapan  

Seorang dai yang akan mengajar perlu mempersiapkan 
diri agar dakwahnya berkualitas dan dirasakan hasilnya oleh 
mad’u. Di antara persiapan yang perlu dilakukan oleh dai adalah 
persiapan perangkat lunak, yaitu keikhlasan, adab, ilmu utama 
dan pendukung, serta ilmu tentang mad’u. Persiapan yang lain 
adalah persiapan perangkat keras yaitu pembuatan jadwal. 
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1) Ikhlas 
Dalam Kitab Ilmu ini Imam al-Bukhari memulai 

tulisannya dengan mengangkat ayat ke-11 Surah al-Mujadilah 
yang menyatakan bahwa orang yang beriman dan diberikan ilmu 
oleh Allah akan diangkat derajatnya. Ayat ini sangat menekankan 
sisi keikhlasan, yaitu menuntut ilmu bertujuan agar Allah 
menganugerahinya ilmu.  

Dalam Islam ditetapkan bahwa segala perbuatan harus 
diniatkan untuk lillahi ta’ala. Orientasi hidup seperti ini tertuang 
dalam firman Allah sebagai berikut: 

 
ضِاعضم يْض ) ضَب   لعل تِ  وضن ُس ُك ي وضمُضليضايض وضمُضضاتِ  للَّ ه   لِ إ نه صضلاض ( لاض شضر يكض عضه ُ 116ق ُ

ْ م يْض ) ع كض أ ُم رل ٍ ُ وضأضنَض أضوهل ُ لعلم ُسل  (112وضب ذض
“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku 
dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada 
sekutu bagiNya; dan demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah)". (QS. Al-An’am: 162-163) 

Prinsip ikhlas adalah prinsip paling mendasar dalam 
Komunikasi Islam. Kehilangan prinsip ini dari komunikator  akan 
membuat tujuan utama komunikasi yaitu ibadah menjadi hilang 
dan kekuatan pesan yang disampaikan memudar.84 Keikhlasan 
adalah faktor pengganggu paling besar dalam komunikasi dai-
mad’u. Gangguan ini peneliti namakan spiritual noise. 
Berdasarkan ayat 162-163 Surah al An’am di atas, maka cara 
untuk mengatasi spiritual noise adalah dengan meniatkan semua 
aktivitas, di antaranya berkomunikasi, hanya karena Allah (lillahi 
Robbi al alamin). 

 
Ikhlas Timbal Balik 

Keikhlasan tidak bisa bertepuk sebelah tangan. Mad’u  

                                                           
84Dalam buku Ilmu Komunikasi yang saya tulis, prinsip ikhlas 

ditempatkan di urutan pertama, lihat; Harjani Hefni, Komunikasi Islam, 
(Prenada Media: Jakarta, 2015) h. 226, Cet 1.  
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yang menerima pesan juga harus mengatur gelombang hatinya di 
frekwensi yang sama dengan dai. Kehilangan prinsip ini dari 
salah satu pihak akan membuat proses komunikasi terhambat 
apalagi bertemu antara ketidakikhlasan komunikator dengan 
komunikan.  

Nabi Saleh yang ikhlas menyampaikan pesan kepada 
umatnya tidak membawa dampak positif kepada umatnya, karena 
umatnya tidak suka mendengarkan nasihat. Allah berfirman: 

 
لِ  ضْ لِ أضب ل م  عضقض لِ وضقضالض ياض ق ضول ه ُ ضَبِ   َ ضَ ضوضلَه عضن ل اعضةض  ضُ  َ لِ  لِ وضعضك نل لاض   ُك ُ وضنضصضحلت ُ عضك ُ

يْض )  (65ت ُ بُّونض لعنهاص ح 
“Kemudian dia (Saleh) pergi meninggalkan mereka sambil 
berkata, “Wahai kaumku!Sungguh, aku telah menyampaikan 
amanat Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati 
kamu.Tetapi kamu tidak menyukai orang yang member nasihat.” 
(QS. Al-A’raf: 79) 

Nabi Nuh juga mengalami nasib yang sama, dakwahnya 
yang dilakukan siang dan malam dengan berbagai macam metode 
juga tidak berhasil karena orang yang didakwahi tidak mau 
menerima pesan. Keengganan mereka ditunjukkan dengan 
perbuatan mereka yang menutup telinga mereka dengan jari 
jemari mereka dan tidak mau menerima pesan-pesan Nabi Nuh 
karena sifat sombong yang menyelinap di dalam hati mereka. 
Allah swt berfirman: 

 
لًَ ) ا م ي عضيللًا وضن ضهض ضَعضول ٍ ُ ق ضول ضَب   إ نِ    لًَ )9قضالض  لِ  َُعضائ ي إ لاه َ رضل لَ ُُ لِ يضز  ضْ  (1( َ ض

لِ  ت  ُه ُ ضَعضول ا  هْمض لِ ِ  آذضلنِ    وضإ نِ   ك ُ ضِ ُول أضصضاب ضِه ُ ضَ لِف رض لَض ُلِ  لِ عَ  ض ل ث يضاب ضه ُ ضْول لِ َ ض لُ لِ وضل
بض  َ كل لُ ب ضر ُول ل ضَكل لُ لًَ )وضأضصضرُّول وضل  (6ا

Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran).Dan sesungguhnya 
setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke 
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Komunikasi Islam. Kehilangan prinsip ini dari komunikator  akan 
membuat tujuan utama komunikasi yaitu ibadah menjadi hilang 
dan kekuatan pesan yang disampaikan memudar.84 Keikhlasan 
adalah faktor pengganggu paling besar dalam komunikasi dai-
mad’u. Gangguan ini peneliti namakan spiritual noise. 
Berdasarkan ayat 162-163 Surah al An’am di atas, maka cara 
untuk mengatasi spiritual noise adalah dengan meniatkan semua 
aktivitas, di antaranya berkomunikasi, hanya karena Allah (lillahi 
Robbi al alamin). 

 
Ikhlas Timbal Balik 

Keikhlasan tidak bisa bertepuk sebelah tangan. Mad’u  

                                                           
84Dalam buku Ilmu Komunikasi yang saya tulis, prinsip ikhlas 

ditempatkan di urutan pertama, lihat; Harjani Hefni, Komunikasi Islam, 
(Prenada Media: Jakarta, 2015) h. 226, Cet 1.  
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yang menerima pesan juga harus mengatur gelombang hatinya di 
frekwensi yang sama dengan dai. Kehilangan prinsip ini dari 
salah satu pihak akan membuat proses komunikasi terhambat 
apalagi bertemu antara ketidakikhlasan komunikator dengan 
komunikan.  

Nabi Saleh yang ikhlas menyampaikan pesan kepada 
umatnya tidak membawa dampak positif kepada umatnya, karena 
umatnya tidak suka mendengarkan nasihat. Allah berfirman: 

 
لِ  ضْ لِ أضب ل م  عضقض لِ وضقضالض ياض ق ضول ه ُ ضَبِ   َ ضَ ضوضلَه عضن ل اعضةض  ضُ  َ لِ  لِ وضعضك نل لاض   ُك ُ وضنضصضحلت ُ عضك ُ

يْض )  (65ت ُ بُّونض لعنهاص ح 
“Kemudian dia (Saleh) pergi meninggalkan mereka sambil 
berkata, “Wahai kaumku!Sungguh, aku telah menyampaikan 
amanat Tuhanku kepadamu dan aku telah menasihati 
kamu.Tetapi kamu tidak menyukai orang yang member nasihat.” 
(QS. Al-A’raf: 79) 

Nabi Nuh juga mengalami nasib yang sama, dakwahnya 
yang dilakukan siang dan malam dengan berbagai macam metode 
juga tidak berhasil karena orang yang didakwahi tidak mau 
menerima pesan. Keengganan mereka ditunjukkan dengan 
perbuatan mereka yang menutup telinga mereka dengan jari 
jemari mereka dan tidak mau menerima pesan-pesan Nabi Nuh 
karena sifat sombong yang menyelinap di dalam hati mereka. 
Allah swt berfirman: 

 
لًَ ) ا م ي عضيللًا وضن ضهض ضَعضول ٍ ُ ق ضول ضَب   إ نِ    لًَ )9قضالض  لِ  َُعضائ ي إ لاه َ رضل لَ ُُ لِ يضز  ضْ  (1( َ ض

لِ  ت  ُه ُ ضَعضول ا  هْمض لِ ِ  آذضلنِ    وضإ نِ   ك ُ ضِ ُول أضصضاب ضِه ُ ضَ لِف رض لَض ُلِ  لِ عَ  ض ل ث يضاب ضه ُ ضْول لِ َ ض لُ لِ وضل
بض  َ كل لُ ب ضر ُول ل ضَكل لُ لًَ )وضأضصضرُّول وضل  (6ا

Nuh berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran).Dan sesungguhnya 
setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke 
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dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan 
mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 
sangat. (QS. Nuh: 5-7) 

Selain faktor penerima pesan, kekuatan pesan juga 
dipengaruhi oleh keikhlasan pengirim pesan.Pesan yang baik 
yang disampaikan oleh orang yang tidak ikhlas tidak memiliki 
pengaruh pada penerimanya. 

 
Menakar Keikhlasan 

Ikhlas tempatnya adalah hati.Karena tempatnya di hati, 
maka kita tidak mungkin mengukur tingkat keikhlasan yang 
tempatnya di hati. Namun, keikhlasan itu ada jejaknya, apa yang 
ada di dalam hati akan terungkap lewat anggota tubuh. Ketika 
telinga mendengar berita duka, hati ikut bersedih, dan ketika hati 
bersedih matapun bereaksi dengan mengeluarkan air mata. 
Rasulullah saw bersabda: 

 
ضِ ٍل  ضَسض إ ذضل  ُّه ُ   وض ضْحض للجلضسض ُِ ك ُ ضْحضتل صض ضِةً إ ذضل صض لْ ِ  م ُ ضِ أضلاض وضإ نه فِ  للجلضسض ضَسض  

لْب ىض لعلقض  ُ ُّه ُ . أضلاض وض  للجلضسض ُِ ك ُ
“Ketahuilah! Sesungguhnya di dalam tubuh itu ada satu mudghah 
(daging), apabila ia baik, maka baiklah seluruh tubuh, dan apabila 
ia sakit, maka sakitlah seluruh sakit. Ketahuilah bahwa ia adalah 
hati.”85 

Berdasarkan fakta di atas, keikhlasan dan ketidakikhlasan 
hati bisa diukur dengan keinginan atau keengganan untuk 
mendengar pesan dari orang lain. Allah berfirman: 

 
ضِِ  ُه ُ ُِ لللَّه ُ  ُُه إ عضيله   تضى ي ضب ل مض ُونض وضلعلمضول يب ُ لعهذ ينض يضسل ضَج  ضَ ُونض ) إ نَهضا يضسل  (21ي  ُرل

“Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi 
(seruan Allah), dan orang-orang yang mati, kelak akan 
dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nya mereka 
dikembalikan.” (Al-An’am: 36) 

                                                           
85(HR. al-Bukhari, no.52) 
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Di antara indikator keseriusan mendengar adalah diam 
dan konsentrasi dalam menyimak. Isyarat tentang ini disebutkan 
oleh Allah dalam firman-Nya: 

 
هْ  ضِ ضَم  ُول عضه ُ وضأضنلص  ُول عض لُ ضَا إ ذضل ق ُر ئض لعلق ُرلآن ُ  لِ ت  ُرلحْض ُ وض  (611ونض )ك ُ

“Dan apabila dibacakan al-Quran, maka dengarkanlah dan 
diamlah, agar kamu mendapat rahmat.” (Al-A’raf: 204) 

Kata istima’ dalam ayat di atas artinya mendengarkan 
dengan seksama.Karena itu selain memerintahkan untuk 
mendengar dengan seksama, Allah memerintahkan untuk diam 
ketika mendengarkan al-Quran. Mendengarkan dengan seksama 
dan diam saat mendengarkan itulah yang akan membawa dampak 
positif bagi seseorang. Dampak positifnya adalah turunnya 
rahmat bagi orang tersebut (la’allakum turhamun). 

Keinginan yang kuat untuk mendengar pesan merupakan 
modal besar untuk menyerap pesan dengan baik. Sedangkan 
orang yang tidak mau mendengar pesan yang baik diibaratkan 
Allah seperti orang mati, bagi mereka pesan tidak ada manfaatnya 
sama sekali. 

Selain menyerap pesan, keikhlasan akan berdampak 
kepada kesungguhan untuk menyaring pesan serta mengambil 
pesan yang paling berkualitas . 

Kemampuan menyaring pesan dan mengambil yang 
terbaik disebutkan dalam firman Allah Surah al-Zumar ayat 17-
18: 

 
ب ُول إ لَض لللَّه  لَض ُ ُِ لعلب ُ  وضلعهذ ينض  ا وضأضنَض لِب ُ ُِوضُ ن ضب ُول لعطهاغ ُو ٍض أضنل ي ض َ ض لَ َ  ل رل ع بضا   ْ رضى َ ضبض لْ

ضِ 16) ضُ سضنضه ُ أ ُوعضِ كض لعهذ ينض  لَ هَب  ُونض أض لض َ ضي ض ضَم  ُونض لعلقضول ل ُُ ُِ لللَّه ُ ( لعهذ ينض يضسل
ضعلبضاب  ) لِ أ ُوع ُو للأل  (12وضأ ُوعضِ كض  ُُ

“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 
menyembah- nya86 dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita 

                                                           
86Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain Allah s.w.t. 
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dalam telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan 
mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri dengan 
sangat. (QS. Nuh: 5-7) 
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yang disampaikan oleh orang yang tidak ikhlas tidak memiliki 
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Ikhlas tempatnya adalah hati.Karena tempatnya di hati, 
maka kita tidak mungkin mengukur tingkat keikhlasan yang 
tempatnya di hati. Namun, keikhlasan itu ada jejaknya, apa yang 
ada di dalam hati akan terungkap lewat anggota tubuh. Ketika 
telinga mendengar berita duka, hati ikut bersedih, dan ketika hati 
bersedih matapun bereaksi dengan mengeluarkan air mata. 
Rasulullah saw bersabda: 
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“Ketahuilah! Sesungguhnya di dalam tubuh itu ada satu mudghah 
(daging), apabila ia baik, maka baiklah seluruh tubuh, dan apabila 
ia sakit, maka sakitlah seluruh sakit. Ketahuilah bahwa ia adalah 
hati.”85 

Berdasarkan fakta di atas, keikhlasan dan ketidakikhlasan 
hati bisa diukur dengan keinginan atau keengganan untuk 
mendengar pesan dari orang lain. Allah berfirman: 

 
ضِِ  ُه ُ ُِ لللَّه ُ  ُُه إ عضيله   تضى ي ضب ل مض ُونض وضلعلمضول يب ُ لعهذ ينض يضسل ضَج  ضَ ُونض ) إ نَهضا يضسل  (21ي  ُرل

“Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi 
(seruan Allah), dan orang-orang yang mati, kelak akan 
dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nya mereka 
dikembalikan.” (Al-An’am: 36) 
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Di antara indikator keseriusan mendengar adalah diam 
dan konsentrasi dalam menyimak. Isyarat tentang ini disebutkan 
oleh Allah dalam firman-Nya: 

 
هْ  ضِ ضَم  ُول عضه ُ وضأضنلص  ُول عض لُ ضَا إ ذضل ق ُر ئض لعلق ُرلآن ُ  لِ ت  ُرلحْض ُ وض  (611ونض )ك ُ

“Dan apabila dibacakan al-Quran, maka dengarkanlah dan 
diamlah, agar kamu mendapat rahmat.” (Al-A’raf: 204) 

Kata istima’ dalam ayat di atas artinya mendengarkan 
dengan seksama.Karena itu selain memerintahkan untuk 
mendengar dengan seksama, Allah memerintahkan untuk diam 
ketika mendengarkan al-Quran. Mendengarkan dengan seksama 
dan diam saat mendengarkan itulah yang akan membawa dampak 
positif bagi seseorang. Dampak positifnya adalah turunnya 
rahmat bagi orang tersebut (la’allakum turhamun). 

Keinginan yang kuat untuk mendengar pesan merupakan 
modal besar untuk menyerap pesan dengan baik. Sedangkan 
orang yang tidak mau mendengar pesan yang baik diibaratkan 
Allah seperti orang mati, bagi mereka pesan tidak ada manfaatnya 
sama sekali. 

Selain menyerap pesan, keikhlasan akan berdampak 
kepada kesungguhan untuk menyaring pesan serta mengambil 
pesan yang paling berkualitas . 

Kemampuan menyaring pesan dan mengambil yang 
terbaik disebutkan dalam firman Allah Surah al-Zumar ayat 17-
18: 

 
ب ُول إ لَض لللَّه  لَض ُ ُِ لعلب ُ  وضلعهذ ينض  ا وضأضنَض لِب ُ ُِوضُ ن ضب ُول لعطهاغ ُو ٍض أضنل ي ض َ ض لَ َ  ل رل ع بضا   ْ رضى َ ضبض لْ

ضِ 16) ضُ سضنضه ُ أ ُوعضِ كض لعهذ ينض  لَ هَب  ُونض أض لض َ ضي ض ضَم  ُونض لعلقضول ل ُُ ُِ لللَّه ُ ( لعهذ ينض يضسل
ضعلبضاب  ) لِ أ ُوع ُو للأل  (12وضأ ُوعضِ كض  ُُ

“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak 
menyembah- nya86 dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita 

                                                           
86Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang disembah selain Allah s.w.t. 
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gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- 
hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik di antaranya87. Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang 
mempunyai akal.” 

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa keinginan yang 
serius untuk menyaring informasi dan menerapkan pesan yang 
paling baik adalah ciri orang yang berakal yang mendapatkan 
petunjuk dari Allah swt. 

Berdasarkan dalil-dalil di atas disimpulkan bahwa ikhlas 
dalam komunikasi adalah pilar utama untuk mendapatkan 
komunikasi yang berkualitas: mendapatkan pahala, selektif, dan 
produktif. 

  
2) Bekal Ilmu dan Adab  

Sifat seseorang termasuk dalam kategori komunikasi 
nonverbal yang memiliki peran penting dalam kesuksesan 
seorang dai. Di antara sifat dai yang disebutkan oleh Imam al-
Bukhari adalah berhias diri dengan sifat rendah hati, tidak 
menampilkan diri apalagi menyatakan bahwa dia adalah orang 
yang paling alim. Kalau ada yang bertanya tentang sesuatu yang 
tidak dia ketahui, maka dia harus siap untuk mengatakan bahwa 
ilmunya terbatas, Allah tidak memberinya ilmu kecuali sedikit. 
Bab 44 dan 47 dalam Kitab Ilmu ini menjelaskan tentang hal 
tersebut. 

Bab 44 menjelaskan tentang kisah Musa yang ditanya 
tentang orang yang paling alim di muka bumi. Beliau menjawab 
sepengetahuan yang dimiliki bahwa beliaulah orang yang 
dimaksud, tetapi tidak mengatakan wallahu a’lam. Setelah itu 
Allah mewahyukan kepadanya bahwa ada orang yang lebih alim 
dibandingkan dirinya. Setelah mengetahui hal itu, Musa bertekad 
untuk menemui orang tersebut. Menyatakan wallahu a’lam (Allah 
yang lebih mengetahui) mengandung makna bahwa apa yang 

                                                           
87maksudnya ialah mereka yang mendengarkan ajaran-ajaran Al 

Quran dan ajaran-ajaran yang lain,   tetapi yang diikutinya ialah ajaran-ajaran 
Al Quran Karena ia adalah yang paling baik. 
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dikatakan oleh orang alim tersebut adalah apa yang dia ketahui. 
Sedangkan di luar itu, Allah lebih tahu tentang hakikatnya.  
Jawaban wallahu a’lam akan menumbuhkan tawadhu’ di hati 
yang mengucapkannya. 

Sedangkan Bab 47 mempertegas Bab 44, bahwa seluas 
apapun ilmu seseorang, pasti tidak akan mencakup semua bidang. 
Karena itu, jika ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, 
maka dia harus mengakui kelemahan dirinya. 
 
Ilmu Pendukung 

Selain ilmu utama, dai juga memerlukan ilmu-ilmu yang 
mendukung ilmu utama. Di antara ilmu-ilmu itu adalah: 

 
1. Psikologi Usia Mad’u  

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Ibnu Abbas yang 
menceritakan kisah perjalanan Beliau bersama Rasulullah. Kisah 
tersebut terjadi pada saat Ibnu Abbas berusia menjelang baligh. 
Imam al-Bukhari tidak memberikan kata putus ketika memberi 
judul untuk Bab 18, tetapi menulisnya dalam bentuk pertanyaan: 
“kapan seorang anak kecil sah menerima ilmu”. Tetapi dengan 
mengangkat hadis ini, peneliti memahami bahwa Imam al-
Bukhari berpendapat bahwa seorang yang sudah memahami 
masalah sudah boleh menerima ilmu, tidak harus sampai usia 
baligh. Menentukan usia adalah salah satu cara untuk 
memudahkan seorang dai untuk berkomunikasi dengan mad’u 
dan memudahkan mad’u untuk berkomunikasi dengan sesama. 
Menentukan usia mad’u merupakan salah satu bentuk komunikasi 
interpersonal. 

 
2. Mengukur tingkat kecerdasan dan pemahaman mad’u 

(48 dan 49) 
Di antara metode Nabi dalam menyampaikan ilmu adalah 

dengan menguji tingkat kecerdasan dan pemahaman mad’u. Agar 
tidak disikapi secara kontra produktif oleh para mad’u, Nabi 
memilih untuk tidak melakukan sesuatu yang ideal yang Beliau 
inginkan terkait dengan pintu Ka‘bah. Sebenarnya Beliau lebih 
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gembira; sebab itu sampaikanlah berita itu kepada hamba- 
hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa 
yang paling baik di antaranya87. Mereka itulah orang-orang yang 
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang 
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dikatakan oleh orang alim tersebut adalah apa yang dia ketahui. 
Sedangkan di luar itu, Allah lebih tahu tentang hakikatnya.  
Jawaban wallahu a’lam akan menumbuhkan tawadhu’ di hati 
yang mengucapkannya. 

Sedangkan Bab 47 mempertegas Bab 44, bahwa seluas 
apapun ilmu seseorang, pasti tidak akan mencakup semua bidang. 
Karena itu, jika ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, 
maka dia harus mengakui kelemahan dirinya. 
 
Ilmu Pendukung 

Selain ilmu utama, dai juga memerlukan ilmu-ilmu yang 
mendukung ilmu utama. Di antara ilmu-ilmu itu adalah: 

 
1. Psikologi Usia Mad’u  

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Ibnu Abbas yang 
menceritakan kisah perjalanan Beliau bersama Rasulullah. Kisah 
tersebut terjadi pada saat Ibnu Abbas berusia menjelang baligh. 
Imam al-Bukhari tidak memberikan kata putus ketika memberi 
judul untuk Bab 18, tetapi menulisnya dalam bentuk pertanyaan: 
“kapan seorang anak kecil sah menerima ilmu”. Tetapi dengan 
mengangkat hadis ini, peneliti memahami bahwa Imam al-
Bukhari berpendapat bahwa seorang yang sudah memahami 
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dan memudahkan mad’u untuk berkomunikasi dengan sesama. 
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(48 dan 49) 
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dengan menguji tingkat kecerdasan dan pemahaman mad’u. Agar 
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inginkan terkait dengan pintu Ka‘bah. Sebenarnya Beliau lebih 
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senang kalau pintu Ka’bah itu dua, satu untuk masuk dan satu 
untuk keluar. Tetapi setelah mempertimbangkan kondisi orang 
Makkah yang baru masuk Islam dan sensitifnya mereka terhadap 
perubahan bangunan Ka’bah, Nabi lebih memilih untuk 
membiarkan Ka’bah seperti apa adanya. Hal itu diungkapkan oleh 
Imam al-Bukhari pada Bab 48. 

Sedangkan Bab 49 terkait dengan pertanyaan Mu’adz 
kepada Nabi apakah Beliau boleh menyampaikan pesan 
Rasulullah tentang jaminan surga untuk orang yang telah 
mengucapkan syahadat. Rasulullah merekomendasikan untuk 
tidak disampaikan kepada semua orang, khawatir akan ada orang 
yang ittikâl (tidak mau berusaha). 

Mengetahui tingkat kecerdasan dan pemahaman mad’u 
penting dilakukan, supaya pesan yang akan disampaikan bisa 
disesuaikan dengan tingkat pemahaman penerimanya. Poin ini 
juga termasuk dalam kategori komunikasi interpersonal. 

 
3) Membuat jadwal 

Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdullah bin Mas’ud 
yang diminta oleh muridnya untuk memberikan mau’idzah setiap 
hari, karena Beliau hanya menjadwalkan mau’idzah kepada 
mereka setiap hari Kamis. Ibnu Mas’ud menolak permintaan 
tersebut karena mengikuti sunnah Rasul yang melakukan hal 
yang sama. Berdasarkan hadis ini, Imam al-Bukhari memberi 
nama Bab 12 ini dengan : “menetapkan hari tertentu untuk orang 
alim”. Dalam Ilmu Komunikasi, menetapkan waktu untuk 
bertemu dan menyampaikan gagasan termasuk faktor penting 
dalam menentukan kesuksesan berkomunikasi. 
 
Tahapan Pelaksanaan  
1. Mendoakan mad‘unya agar mendapatkan kebaikan 

hidup. 
Manusia memiliki kecenderungan untuk meminta 

pertolongan dalam mewujudkan harapannya kepada yang dia 
anggap mampu untuk memberikan pertolongan. Dalam Islam, 
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tempat meminta pertolongan itu adalah Allah, sedangkan 
perbuatan memintanya disebut dengan doa.  

Doa artinya permintaan seorang hamba kepada Tuhannya 
agar diperhatikan dan meminta bantuan pertolongan. Hakikat doa 
adalah menampakkan rasa butuh kepada Allah, berlepas dari 
segala daya dan kekuatan dan menumbuhkan rasa kerendahan 
sebagai manusia. Di dalamnya terdapat puji-pujian terhadap 
Allah serta menyatakan kedermawanan dan kemuliaan Allah 
swt.88 

Berdoa adalah naluri manusia yang lemah untuk meminta 
bantuan kepada Yang Maha Kuat. Doa bertujuan untuk 
berlindung dari rasa cemas dan mengharapkan terwujudnya cita-
cita yang baik. 

Seorang dai tidak mungkin mengabaikan peran doa dalam 
proses dakwah. Dia harus melepaskan segala daya dan 
kekuatannya, dan menyerahkan segala daya dan kekuatan itu 
hanya kepada Allah. 

Doa adalah komunikasi langsung seorang hamba dengan 
Khalik-nya untuk mengadukan rasa kecemasannya dan 
menyampaikan hajatnya. Di antara hajat penting seorang dai 
adalah agar mad’u sukses dan bermanfaat buat agama, bangsa, 
dan kemanusiaan. 

Doa Nabi yang ditujukan untuk  Ibnu Abbas agar 
diberikan kemampuan  menguasai al-Quran membuahkan hasil 
yang spektakuler. Dengan kedalaman dan keluasan ilmunya, Ibnu 
Abbas mendapat gelar al bahr (lautan ilmu). Dan warisan ilmunya 
menjadi tonggak penting dalam Ilmu Tafsir. Doa adalah salah 
satu bentuk komunikasi manusia dengan Tuhannya. 

 
2. Memilih Tempat Belajar dan memberikan fatwa  

Masjid pada jaman Nabi memiliki multigungsi. Selain 
sebagai aktivitas ibadah, masjid adalah universitas yang 
alumninya dikenal mampu melanjutkan estafet perjuangan Nabi. 
Imam al-Bukhari mengangkat hadis Abdullah bin Umar yang 
                                                           

88Abu Sulaiman Hamd bin Muhammad bin Ibrahim bin al-Khattab al-
Busti, Sya’n al-Du’a (Dâr al-Tsaqâfah, 1412-1992), h.3. 
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menceritakan tentang salah seorang sahabat yang berdiri di 
masjid dan bertanya tentang miqat kepada Rasulullah. Hadis di 
Bab 52ini dijadikan landasan oleh Imam al-Bukhari sebagai dasar 
untuk menyampaikan ilmu dan memberikan fatwa di dalam 
masjid. 

Masjid adalah tempat yang sangat kondusif untuk belajar, 
karena masjid jauh dari suasana noise. Orang yang berada di 
dalamnya hatinya sedang bersih karena dalam keadaan wudhu’. 
Membangun komunikasi antara guru dan murid di masjid sangat 
efektif. Menentukan tempat dalam komunikasi terkait dengan 
dimensi ruang. 

 
3. Memilih Posisi Duduk  

Dalam menyampaikan ilmu, tidak ada posisi khusus yang 
dicontohkan oleh Nabi. Dalam Bab 45, Imam al-Bukhari 
mengangkat hadis tentang posisi Nabi dalam keadaan duduk pada 
saat menyampaikan ilmu dan sahabat yang bertanya dalam posisi 
berdiri. Sedangkan dalam Bab 23 dan 46, posisi Nabi dalam 
keadaan di atas kuda dan para sahabatnya mengelilinginya sambil 
berdiri dan mereka bertanya tentang hukum-hukum yang terkait 
dengan  haji. Dalam komunikasi, posisi duduk itu sangat 
menguntungkan, dan termasuk dalam kategori tempat. 

 
4. Mengajar khusus perempuan 

Ada dua bab yang ditulis oleh Imam Bukahri tentang 
pemisahan tempat belajar antara laki-laki dan perempuan. Bab 32 
berjudul memberikan mau’idzah kepada perempuan dan 
mengajarkan ilmu kepada mereka. Sedangkan Bab 35 diberi judul 
apakah harus menjadikan untuk perempuan hari yang khusus 
untuk menuntut ilmu? Pemisahan jenis kelamin dalam pengajaran 
merupakan salah satu metode dalam organisasi kelompok. 

 
5. Mengenalkan Kepada mad’u faktor-faktor yang bisa 

menghijab ilmu  
Selain mengenal tingkat kecerdasan dan pemahaman, 

Nabi juga sangat memperhatikan aspek psikologis mad’u. Ada 
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dua sifat yang akan menghalangi masuknya ilmu, malu dan 
sombong. Karena masuk dalam bab yang harus diketahui, Ummu 
Sulaim tidak malu-malu untuk bertanya kepada Rasulullah 
tentang dunia perempuan. Rasulullah juga tidak segan untuk 
menajwab pertanyaan. Keberanian seorang perempuan bertanya 
tentang masalah keperempuanan dan kemantapan Rasulullah 
menjawab menghasilkan ilmu. Komunikasi ini berlaku dalam 
komunikasi interpesonal, komunikasi kelompok, maupun 
komunikasi publik.  

 
6. Memberikan motivasi 

Manusia dalam hidupnya memerlukan charge karena 
semangat hidup manusia secara umum tidak stabil. Charge itu 
disebut dengan motivasi.  

Di antara penyebab seseorang termotivasi adalah karena 
dia tahu tentang keutamaan sesuatu. Dalam Bab 1, Imam al-
Bukhari mengangkat tentang keutamaan ilmu. Sedangkan di Bab 
13 Nabi memotivasi para sahabatnya agar bersemangat menuntut 
ilmu dan memahami agama. Orang yang diinginkan kebaikan 
oleh Allah adalah orang yang belajar dan memahami agama. 
Kalau hasad dilarang dalam Islam, tetapi hasad terhadap orang 
yang memiliki ilmu agama dan mengamalkannya malah dipuji 
oleh Rasulullah saw. Hal itu diangkat oleh Imam al-Bukhari di 
Bab 15. Bahkan di Bab 16 dan 19, Imam al-Bukhari mengangkat 
hadis tentang kepergian Musa untuk menemui Khidr yang 
memiliki ilmu yang tidak dia ketahui. Hadis itu menginspirasi 
para sahabat untuk bersemangat menuntut ilmu sebagaimana 
yang dilakukan oleh Musa. Di Bab 26, Imam al-Bukhari 
mengangkat hadis tentang perginya Uqbah bin Harits dari tempat 
yang jauh untuk menemui Rasulullah menanyakan tentang status 
pernikahannya dengan seorang perempuan yang ternyata saudara 
sesusuannya. 

Kemudian di Bab 20 dan 26, Imam al-Bukhari 
mengangkat hadis tentang keutamaan orang yang punya ilmu lalu 
mengajarkan ilmunya kepada yang lain. Sedangkan di Bab 21, 
Imam al-Bukhari mengangkat hadis tentang ancaman hilangnya 
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ilmu, yaitu dengan kematian ulama. Bab ini menggugah para 
ulama agar selalu mewariskan ilmunya agar tidak hilang dengan 
meninggalnya mereka.  

Di Bab ke-22, Imam al-Bukhari mengangkat lagi hadis 
tentang keutamaan orang yang ilmunya melimpah. Ilmu seperti 
itu akan menyerap masuk kedalam tubuh seseorang sehingga 
orang tersebut penuh dengan ilmu dan menyatu dengan ilmu. 

Memberikan motivasi adalah salah satu di antara fungsi 
komunikasi yang sangat penting.89 

 
7. Mengenalkan Metodologi Ilmiah  

Agar pemahaman terhadap ilmu seragam dan komunikasi 
antara para ilmuwan menjadi mudah, Imam al-Bukhari 
mengangkat hadis tentang istilah-istilah yang dipakai oleh ulama 
hadis. Bab 4, 6, dan 7 merupakan istilah-istilah dan metode 
standar yang dipakai oleh para penuntut ilmu hadis dalam 
menerima dan menyampaikan kembali hadis. 

 
8. Mengeraskan suara dan meluruskan kesalahan 

Agar pesan sampai dengan jelas kepada audiennya, Nabi 
mengajar dengan suara yang lantang. Bab ke-3 menceritakan 
tentang cara Nabi mengajar dan sekaligus menegur sahabatnya 
yang dipandang tidak sempurna dalam berwudhu’. 

 
9. Membagi sesi 

Ketika menyampaikan materi, Nabi memilih untuk 
menuntaskan tema tertentu daripada menjawab pertanyaan di 
tengah sesi. Bab ke-2 dalam Kitab ilmu menceritakan tentang cara 
Nabi membagi sesi. Di saat Beliau menyampaikan materi, tiba-
tiba ada orang yang bertanya. Tetapi Nabi tidak merespon 
pertanyaan tersebut. Setelah tema selesai, Nabi baru mencari 
penanya dan menjawab pertanyaannya. 

 

                                                           
89Lihat, Ilmu Komunikasi yang saya tulis, prinsip ikhlas ditempatkan 

di urutan pertama, lihat; Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Prenada Media: 
Jakarta, 2015) h. 173, Cet 1. 
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10. Mengulang 3 kali  

Pada saat mentransfer ilmu, Nabi juga sering mengulang-
ulang pesannya tiga kali. Dalam bab 30, Imam al-Bukhari 
memberi judul Babnya: “Bab mengulang pembicaraan tiga kali 
agar dipahami”. 

 
11. Mengajak mad’u untuk berpikir dan merenungkan 

masalah 
Dalam Kitab al-‘Ilm ini Imam al-Bukhari mengangkat 

hadis-hadis yang bertujuan untuk melakukan sensasi agar bisa 
menangkap makna (persepsi). Nabi menstimuli para sahabatnya 
untuk menangkap makna dari pohon. Pohon yang tadinya hanya 
sekedar pohon, setelah dilakukan pengamatan dan perenungan 
menghasilkan pengetahuan baru. Pohon itu diibaratkan seperti 
mukmin.  Hadis itu diangkat oleh Imam al-Bukhari pada Bab 14 
dengan judul al Fahm fi al ‘Ilm. 

Dalam Bab 20, Nabi mengajak para sahabatnya 
menjadikan air hujan dan tanah sebagai stimuli untuk menangkap 
ilmu baru tentang ilmu dan hidayah yang dibawa oleh Rasulullah 
saw.  Nabi membagi tipologi tanah menjadi tiga: a).naqiyyah 
(subur) dengan ciri-ciri bisa menyerap air dan menumbuhkan 
pepohonan; b). Ajâdib (penampung); menampung air dan bisa 
dimanfaatkan untuk banyak hal; c). Qì’ân (tandus), tidak bisa 
menampung air dan tidak bisa menumbuhkan.  Setelah diajak 
untuk mengamati dan merenungkan tipologi tanah seperti itu, 
Rasulullah menghadiahkan kepada sahabat pengetahuan baru 
tentang makna yang bisa diambil dari tanah. Ia diibaratkan seperti 
hati manusia. Air diibaratkan seperti ilmu dan hidayah. Dengan 
memahami tanah dan air seperti itu, para sahabat dapat dengan 
mudah untuk memahami tipe-tipe hati manusia dalam menerima 
ilmu dan hidayah. Judul untuk Bab ini adalah Fadhl man ‘alima 
wa ‘allama. 

Adapun Bab 22, Imam al-Bukhari mengangkat hadis 
tentang Fadhl al-‘Ilm.  Nabi saw mengajak sahabatnya untuk 
memikirkan dan merenungkan tentang manfaat ilmu yang 
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berlimpah. Beliau bermimpi diberikan satu bejana susu, lalu 
Beliau minum susu tersebut. Setelah itu susu tersebut masuk 
menyerap ke dalam tubuh Beliau, dan Beliau melihat susu itu 
keluar dari ujung jari jemari Beliau. Lalu susu yang berlebih yang 
mengalir dari ujung jari jemari itu diberikan oleh Rasulullah saw 
kepada Umar bin Khattab. Mendengar penuturan seperti itu, para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah, apa makna dari mimpi itu? 
Rasulullah saw menjawab: ilmu. 

Metode pembelajaran seperti contoh-contoh di atas 
merangsang para sahabat untuk merenung dan mengikat makna 
baru. 

 
12. Marah  

Dalam menyampaikan ilmu, Nabi juga tidak menutupi 
rasa marahnya jika melihat hal-hal yang tidak pantas. Ketika 
mendengarkan pengaduan dari salah seorang jamaah sholat yang 
tidak bisa mengikuti sholat jamaah dengan bacaan panjang karena 
kondisinya, kelihatan pada wajah Nabi bahwa Beliau marah 
kepada imam tersebut. Cerita ini disebutkan oleh Imam al-
Bukhari dalam Bab 28. 

 
13. Memberikan waktu istirahat 

Untuk menjaga stabilitas emosi para pelajar, Nabi 
memberikan waktu istirahat kepada muridnya. Beliau tidak 
memberikan ilmu setiap hari, karena khawatir para sahabatnya 
akan bosan. Hal ini diangkat oleh Imam al-Bukhari pada Bab ke-
11 dalam Kitab al-‘Ilm. 

 
Komunikasi Mad’u Dengan Dai 
1. Memiliki semangat yang tinggi untuk belajar  

Semangat yang ada dalam diri untuk menuntut ilmu 
adalah modal kesuksesan paling utama. Melihat Abu Hurairah 
memiliki semangat yang tinggi untuk mengetahui banyak hal 
darinya, Nabi memuji semangat itu. 

 
2. Posisi duduk bersimpuh  
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Di antara posisi terbaik yang dilakukan oleh sahabat  
kepada Rasulullah adalah duduk bersimpuh di hadapannya. 
Duduk dengan posisi ini menandakan tanda hormat. Imam al-
Bukhari menceritakan tentang posisi duduk Umar bin Khattab di 
hadapan Rasulullah.Berdasarkan hadis ini, Beliau memberi judul 
Bab 29 dengan: orang yang duduk bersimpuh di atas kedua 
lututnya di hadapan imam atau ali hadis. Judul ini sangat sesuai 
dengan posisi yang diajarkan oleh Jibril ketika menemui 
Rasulullah untuk bertenay tentang Islam, Iman dan ihsan. 

 
3. Diam ketika mendengarkan pesan  

Diam ketika mendengarkan pesan membantu pendengar 
untuk menerima pesan dengan baik. Sebaliknya, ketika suara 
ribut, maka dipastikan tidak semua pesan akan sampai dan 
diterima dengan baik. Dalam masalah ini, Imam al-Bukhari 
mengangkat hadis Jarir bin Abdullah dalam Bab 43. Nabi 
memerintahkan Jarir untuk mengingatkan para sahabat yang lain 
agar diam untuk mendengarkan tausiyah dari beliau. Peristiwa ini 
terjadi di Haji Wada’. 

 
4. Menerima ilmu dan bergadang karena ilmu pada malam 

hari  
Menuntut ilmu tidak hanya menggunakan waktu siang, 

tetapi waktu malam setelah sholat isya juga dibenarkan. Larangan 
beraktivitas setelah isya hanya terkait dengan aktivitas yang tidak 
bermanfaat. Bab 40 dan 41 merupakan penjelasan tentang 
pentingnya memaksimalkan waktu untuk belajar. 

 
5. Memastikan maksud guru jika belum memahami 

masalah dengan baik sampai dia mengerti (36) 
Bab ini merupakan bagian penting dari proses 

pembelajaran. Kadang-kadang pesan yang disampaikan oleh 
komunikator tidak sampai secara baik kepada komunikan karena 
faktor-faktor tertentu. Agar pesan pembelajaran tidak mengalami 
distorsi, maka komunikan tidak boleh segan untuk bertanya ulang 
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kepada komunikator tentang maksud yang disampaikan, sampai 
dia paham dengan maksudnya secara baik. 

Imam al-Bukhari menyebutkan pernyataan dari Ibnu Abi 
Mulaikah yang menyatakan bahwa di antara kebiasaan Aisyah 
dalam menuntut ilmu adalah meminta kepastian maksud yang 
disampaikan, terutama apabila yang disampaikan memiliki 
hubungan dengan masalah lain dan hubungannya sulit untuk 
dipahami. Bab 36 dalam Kitab Ilm membahas tentang masalah 
ini.  

 
6. Menulis ilmu  

Di antara cara penting dalam menuntut ilmu adalah 
menulis apa yang disampaikan oleh gurunya. Ada empat hadis 
yang diangkat oleh Imam al-Bukhari tentang pentingnya menulis 
ilmu dalam Bab 39.  Di antara sebab pentingnya menulis adalah 
supaya tidak lupa dan mudah untuk dirujuk kembali. Sahabat 
yang banyak menulis hadis di antaranya adalah Abdullah bin 
Umar, sedangkan sahabat yang banyak menghafal hadis adalah 
Abu Hurairah. 

 
7. Menghafal ilmu  

Menghafal apa yang dipelajari merupakan salah satu cara 
untuk menjaga ilmu selain menulis. Bab 42 merupakan alasan 
yang dikemukakan oleh Abu Dzar kenapa Beliau banyak 
menghafal hadis dari Rasulullah. Pertama, Beliau 
mengkhususkan diri untuk menemani Rasulullah di saat para 
sahabat yang lain sibuk dengan urusan mereka masing-masing. 
Kedua, Abu Hurairah meminta doa khusus kepada Rasulullah 
agar hafalannya tidak mudah lupa. Maka Beliau didoakan dan 
sejak saat itu apa yang disampaikan oleh Rasulullah tidak pernah 
lupa dari ingatannya. 

 
8. Mengetahui penghalang ilmu  

Selain dai, mad’u atau murid juga harus mengetahui 
penyebab terhalangnya ilmudari dirinya. Dalam Bab 50 Imam al-
Bukhari mengutip pendapat Mujahid, diamengatakan bahwa ada 
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dua kelompok orang yang tidak akan mendapatkan ilmu: pertama, 
malu;  dan yang kedua adalah sombong. Aisyah memuji 
perempuan Anshar yang berani bertanya secara vulgar tentang 
masalah hukum yang khusus perempuan, sehingga rasa 
keingintahuan mereka mengalahkan rasa malu mereka. Imam al-
Bukhari juga mengangkat hadis Ibnu Umar tentang rasa malu 
yang mendominasi dirinya. Karena malu, Ibnu Umar tidak berani 
mengemukakan jawaban yang dilontarkan oleh Rasulullah 
tentang pohon yang tidak pernah jatuh daunnya, padahal yang 
terlintas dipikiran Ibnu Umar adalah jawaban yang dikehendaki 
oleh Rasul, yaitu pohon kurma. Ketika diutarakan kepada 
Bapaknya, Umar bin Khattab langsung berkata: jika kamu 
menyatakan apa yang kamu pikirkan, tentu hal itu lebih aku cintai 
daripada harta sekian-sekian... 

 
9. Menggunakan Perantara untuk mendapatkan ilmu  

Dalam kondisi tertentu, seorang murid tidak siap untuk 
menanyakan sesuatu persoalan kepada gurunya secara langsung, 
terutama terkait dengan masalah pribadi, apalagi masalah 
pribadinya ada hubungannya juga dengan gurunya. 

Inilah yang terjadi pada Ali bin Abi Thalib ketika 
menghadapi persoalan madzi yang menimpa dirinya. Ali malu 
untuk bertanya langsung kepada Rasulullah tentang persoalan ini, 
karena Rasulullah sebagai guru juga sekaligus adanya mertuanya. 
Ali akhirnya mengutus sahabatnya Miqdad untuk menanyakan 
masalah tersebut. Imam al-Bukhari memberi judul bab 51 ini 
dengan “orang yang malu bertanya lalu menyuruh orang lain 
untuk bertanya”. 

 
10. Menjaga Amanah Ilmiah 

Rasulullah sangat ketat dalam masalah amanah ilmiah, 
terutama berdusta atas nama Rasulullah saw. Rasulullah 
mengancam neraka kepada orang yang berani mengatasnamakan 
sebuah hadis yang bersumber dari beliau, padahal sebenarnya 
bukan. Hal ini diungkapkan oleh Imam al-Bukhari pada Bab 38. 
Ancaman neraka memang pantas dikenakan kepada orang yang 
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tidak amanah seperti ini, karena akan berdampak luas kepada 
manusia yang tidak paham dengan sumber dan menerima apa 
adanya informasi tersebut. Ketika mereka yakini atau amalkan, 
dan ternyata keyakinan atau panduan amalnya salah, maka akan 
berdampak pada kesalahan pada keyakinan atau amalan orang 
tersebut.  

 
D. Komunikasi Mad’u Dengan Sesama 

Selain menjelaskan pola hubungan guru- murid, murid-
guru, Imam al-Bukhari juga mengangkat hadis komunikasi 
murid-murid dalam masalah ilmu. 

 
1) Tanawub 

Kebutuhan akan ilmu pada hakikatnya jauh mengalahkan 
kebutuhan jasad. Tetapi, Islam tidak memuji umatnya yang 
menelantarkan aspek jasad demi mengejar aspek yang lain. 
Karena itu, keseimbangan menjadi sangat diperlukan. Hal itulah 
yang terjadi pada sahabat Umar dengan tetangganya. Karena 
kebutuhan diri dan keluarga, Umar tidak bisa hadir setiap waktu 
untuk menemani Rasulullah saw. Akhirnya Umar bersepakat 
dengan tetangganya untuk bergiliran datang ke Masjid Nabawi. 
Apabila Umar yang datang ke, maka Umar akan menyampaikan 
apa yang di dapat kepada tetangganya. Sebaliknya, jika 
tetangganya yang hadir, maka tetangganya akan menyampaikan 
apa yang dia dapat kepada Umar. Masalah ini diangkat oleh Imam 
al-Bukhari pada Bab 27. 

 
2) Mengajarkan keluarga (31) 

Ilmu yang di dapat oleh seorang suami dianjurkan untuk 
disampaikan kembali kepada orang yang menjadi 
tanggungannya, anak, istri, ataupun pembantu.  

Dari sudut pandang komunikasi, aktivitas seperti ini 
disebut sebagai persamaan persepsi, sehingga jarak antara suami 
dengan istri atau dengan orang yang di rumahnya tidak jauh. 
Ketika persepsi sama atau mendekati terhadap suatu masalah, 
maka akan memudahkan komunikasi dan kerjasama. 
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3) Menyampaikan kepada yang tidak hadir 
Di antara metode mensosialisasikan pesan agama adalah 

dengan mendorong murid agar menyampaikan kembali pesan 
yang disampaikan oleh gurunya. Hal ini diangkat oleh Imam al-
Bukhari pada Bab 37. Menyampaikan kembali pesan dari guru 
atau seorang alim selain untuk mensosialisasikan pesan juga 
berfungsi untuk mendekatkan persepsi dengan banyak orang.  
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 
Terdapat pola hubungan tiga arah dalam komunikasi dai- 

mad’u di dalam Shahih al-Bukhari, Kitab al-Ilm, yaitu: Hubungan 
Dai dengan Mad’u, hubungan mad’u dengan dai, dan hubungan 
mad’u dengan mad’u. Dan terdapat dua gangguan yang harus 
diantisipasi oleh dai maupun mad’u dalam mengirim dan 
menerima pesan, yaitu spiritual noise dan noise.  

 
1. Komunikasi  dai dengan Mad’u 

Komunikasi dai dan mad’u dibagi dalam dua tahapan 
penting, yaitu komunikasi pra pembelajaran dan komunikasi pada 
tahap pelaksanaan. Komunikasi dibangun dengan 
mempraktikkan tiga bentuk komunikasi Islam: Komunikasi 
dengan Pencipta, dengan sesama, dan dengan diri sendiri. 

Dalam tahap pra pembelajaran, seorang dai 
mempersiapkan hatinya untuk berkomunikasi dengan Allah, 
mengikhlaskan amalnya hanya untuk Allah serta tidak 
menyombongkan diri dengan ilmu yang dimiliki. Komunikasi 
dengan diri sendiri juga terjadi dalam pendalaman ilmu. 
Sedangkan komunikasi dengan sesama terjadi pada saat 
mengenal usia mad’u, mengukur kemampuan mad’u dan pada 
saat membuat jadwal.  

Sedangkan dalam tahap pelaksanaan terdapat tiga belas 
butir kegiatan, yaitu: a). Berdoa;  b). Memilih tempat yang 
kondusif; c). Memilih posisi duduk;  d). Memisahkan tempat 
belajar laki-laki dan perempuan; e). Mengenalkan faktor-faktor 
penghambat ilmu;  f). Memberikan motivasi kepada mad’u;  g). 
Menyampaikan metodologi pembelajaran;  h). Mengeraskan 
suara; i). Membagi sesi;  j). Mengulang yang diajarkan 3 kali; 
k).Mengajak merenung dan memikirkan masalah; l). Marah kalau 
melihat yang tidak pantas; m). Memberi waktu istirahat. 
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2. Komunikasi Mad’u  dengan dai 
Komunikasi yang  berlangsung antara dai dengan mad’u 

menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal. Juga terjadi 
komunikasi dengan Pencipta, dengan diri sendiri dan komunikasi 
dengan sesama. Ada sepuluh kegiatan yang berlangsung dalam 
komunikasi mad’u dan dai, yaitu: a). Bersemangat menuntut 
ilmu; b). Duduk bersimpuh di hadapan guru; c). Diam disaat 
mendengarkan; d). Bergadang dalam menuntut ilmu; e. 
Memastikan maksud dai jika belum memahami dengan baik; f). 
Menulis yang didengar; g). Menghafal yang sudah ditulis; h). 
Mengetahui penghalang ilmu; i). Meminta bantuan teman untuk 
mengetahui ilmu; j). Menjaga amanah ilmiah. 

 
3. Komunikasi Mad’u dengan sesama 

Komunikasi mad’u dengan sesama berlangsung dalam 
tiga aktivitas: a). Bergantian menuntut ilmu (tanawub); b). 
Mengajarkan ilmu yang sudah dipelajari kepada keluarga; c). 
Menyampaikan ilmu yang didengar kepada yang tidak hadir. 

Adapun dua gangguan yang harus diantisipasi adalah: 
1. Spiritual Noise terjadi karena tidak ada keikhlasan dalam 

menyampaikan dan menerima, tidak dimulai dengan 
mendoakan diri dan mad’u agar mendapatkan kebaikan dan 
tidak punya ilmu yang memadai tentang psikologi mad’u. 

2. Sedangkan physical noise berupa tidak ada uswah 
(keteladanan), pelajaran tidak terjadwal, tempat yang tidak 
kondusif, suara yang kurang jelas, tidak mengelompokkan 
mad’u secara tepat, dan tidak memiliki metode dakwah yang 
baik. 

 
B. Saran dan Rekomendasi 

1. Dai hari ini perlu menguasai pengetahuan dan 
keterampilan berkomunikasi yang diajarkan oleh 
Rasulullah saat mengajarkan ilmu.  

2. Kitab Shahih al-Bukhari sangat kaya dengan Ilmu 
Komunikasi. Perlu penelitian lebih lanjut terkait dengan 
berbagai aspek. 
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